TUGAS AKHIR
EVALUASI KINERJA ANGKUTAN KOTA BIS
DAMRI JALUR 2 DI KOTA SEMARANG

visSINoans /

7T PEIVIR TR
FILEI6 TCGR 63, IV
CREI AT U YOOTRKART

DISUSUN OLEH :

1. Nama : ATIEK FAMULIASIH
No. Mhs. :96 310 146
NIRM : 960051013114120125
2. Nama : BAIQ ELOK MEGAWATI
No. Mhs. :96 310 288
NIRM : 960051013114120240
JURUSAN TEKNIK SIPIL

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN FPERENCANAAR
UNIVERSITAS ISLAM INC:ONESIA
YOGYAKARTA
2002



TUGAS AKHIR
EVALUASI KINERJA ANGKUTAN KOTA BIS
DAMRI JALUR 2 DI KOTA SEMARANG

Diajukan kepada Universitas Islam Indonesia untuk memenuhi sebagai
persyarataii memeperoleh derajat Sarjana Teknik Sipil

)
"
r
>
3
N/

@

'UNWERSITAS‘
VIS INOANN

¥

DISUSUN OLEH :

1. Nama : ATIEK FAMULIASIH
No. Mhs. :96 310 146
NIRM : 960051013114120125
2. Nama : BAIQ ELOK MEGAWATI
No. Mhs. :96 310 288
NIRM : 960051013114120240
JURUSAN TEKNIK SIPIL

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
YOGYAKARTA
2002




HALAMAN PENGESAHAN

TUGAS AKHIR
EVALUASI KINERJA ANGKUTAN KOTA BIS
DAMRI JALUR 2 DI KOTA SEMARANG

Diajukan kepada Universitas Islam Indonesia untuk memenuhi sebagai
persyaratan memeperoleh derajat Sarjana Teknik Sipil

DISUSUN OLEH :

1. Nania : ATIEK FAMULIASIH
No. Mhs.  :96 310 146
NIRM : 960051013114120125

2. Nama : BAIQ ELOK MEGAWATI
No. Mhs. :96310288
NIiRM - 960051013114120240

Telah diperiksa dan disetujui oleh : \\\ ‘)
Ir. H, Corry Ya’cob, MS - N
Dosen Pembimbing I Tangga} 14 ,«72 \)_ 02

TR. Moch. Sigit DS, MS \‘
Dosen Pembimbing 11 Tangggal © " .




HALAMAN PERNYATAAN SKRIPSI

Tugas akhir mengenai EVALUASI KINERJA ANGKUTAN KOTA BIS
DAMRI JALUR 2 DI KOTA SEMARANG imi murni, ashi belum pernah ditulis
menjadi sebuah naskah tugas akhir. Tugas Akhir in1 merupakan prasyarat meraih
gelar Sarjana Teknik Sipil Strata 1 Universitas Islam Indonesia.

Tugas Akhir ini belum pernah ditulis sebelumnya dan kami tidak
mengambil sebagian atau keseluruhan diluar dari ketentuan penulisan ilmiah
Pengambilan sebagai refesensi dengan kaidah yang lazim digunakan adalah:

Adi Surianto dan Bekti Setiabudi (1999), dengan judul Evaluasi Kinerja Angkutan
Umum Bis Kota Jalur 2, 3, 4 di Daerah 1stimewa Yogyakarta
Apabila ada hal-hal yang menyimpang dari apa yang kami tulis, maka

akan menjadi tangngung jawab kami sepenuhnya.

Yogyakarta, Februar 2002

Nama :
1. Atiek Famuliasih

2. Baiq Elok Megawati

11



HALAMAN PERSEMBAHAN

>~ ‘én >/, &

Tugas Akhir ini kami persembahkan untuk:

Ayahnda dan Ibunda tercinta

Saudara-saudariRu tersayang

v



KATA PENGANTAR

I | W
f& A - /“'f-
rd

"'///-:' (O B PR P A 4 -
éK}J&'&J)@éM‘

7

Alhamdulillahi rabbil‘alamiin, segala puji bagi Allah SWT, yang telah
mengajarkan kepada manusia tentang banyak hal yang tidak diketahui
sebelumnya dan shalawat serta salam semoga selalu terlimpahkan kepada
junjungan kita Rasulullah Nabi Besar Muhammad SAW, keluarga, sahabat, ulama
dan para pengikutnya yang selalu menjaga ajaran-ajarannya.

Atas berkat rahmat dan hidayah dari Allah SWT, penyusun telah diberi
kemurahan untuk menyelesaikan tugas akhir dengan judul EVALUASI
KINERJA ANGKUTAN KOTA BIS DAMRI JALUR 2 DI KOTA
SEMARANG, dimana tugas akhir ini merupakan salah satu syarat untuk
mendapatkan gelar jenjang strata satu pada jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik
Sipil & Perencanaan, Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta.

Selama penelitian dan penulisan berlangsung hingga tersusunnya laporan
ini, kami banyak mendapat bantuan serta bimbingan dari berbagai pihak dan tidak
lupa bahwa semua ini terlaksana hanya karena ridho Allah SWT semata, untuk itu
kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang
telah membantu, yaitu

1. Bapak Ir. H. Widodo, MSCE, Ph.D, selaku Dekan Fakultas Teknik

Sipil dan Perencanaan Universitas Islam Indonesia Yogyakarta.
2. Bapak Ir. H Munadhir, MS selaku Ketua Jurusan Teknik Sipil
Universitas Islam Indonesia.

3. Bapak Ir. H. Corry Ya’cob, MS selaku Dosen Pembimbing kesatu

yang telah banyak memberi masukan dari awal hingga akhir

penulisan.



10.

11

12.

13.

14.

Bapak Ir. Moch. Sigit, DS, MS selaku dosen pembimbing kedua yang
telah meluangkan banyak waktunya untuk membimbing kami.

Ibu Ir. Miftahul Fauziah, MT selaku dosen penguji atas saran dan
masukan serta kritikannya yang telah membantu kami dalam
menyempurnakan tugas akhir ini.

Seluruh staff dan karyawan Dept. Perhubungan Semarang yang telah
memberi ijin dan masukan dari awal penulisan.

Seluruh staff dan segenap karyawan Perum DAMRI Semarang yang
telah memberikan data yang kami butuhkan.

Seluruh staff dan karyawan DLLAJ Kota Semarang yang telah
membantu memberikan data dan semangat untuk tidak menyerah.
Seluruh staff dan karyawan terminal Terboyo dan sub terminal
Mangkang yang telah membantu dan memberi semangat selama
penelitian.

Teman-teman yang telah rela mengorbankan waktu dan banyak
tenaganya untuk membantu kami melakukan penelitian selama di
Semarang (Eko, Sony Kribo, Noke’, Yudi Gembong, Kak Ferry dan
Bapak Hening).

Anto; Joko, Kum-kum; Puteh, ST; Ratih, ST; Jojoba Fishing Club
(Rina; Indah, Fan2; Irfan, ST, Barlie; Eko; Gugun), Rico dan
keluarga yang telah membantu kami selama proses pencarian data.
Penghuni Cana 21-22 (SuAmel, SuAnna; SuAnne; SuErry; Sukmun;
SuYie, ST; SuEn, ST, Ny. Fitri Hans, ST; Ibu Anti, ST dan Bapak
Budi).

Keluarga Om Karyudi yang telah ikhlas memberi tumpangan dan
dukungan moril dari penelitian awal sampai pencarian data selesai
dilakukan.

Teman-teman sipil’96 kelas F atas doa dan kebersamaan selama di

bangku kuliah

A\



15. Tidak lupa terhadap teman-teman yang tidak dapat kami sebutkan
satu-persatu, yang telah memberikan dorongan untuk melaksanakan
tugas akhir ini.

Segala daya cipta, rasa, dan karsa telah kami curahkan hingga terwujud
laporan yang sederhana ini, dimana masih banyak kelemahan dan kekurangannya,
semoga Allah SWT senantiasa melimpahkan rahmat, hidayah, barokah dan
maghfiroh-Nya pada kita semua, Amin.

Akhirnya besar harapan kami, semoga laporan ini dapat bermanfaat bagi

siapa saja yang membacanya.

Billahittaufigwalhidayah,
’/:. //// & /:’/t p s -~ - 22/ A4
‘L‘@:’Jﬁb‘ 4.7')5 an' <AL 9
Yogyakarta, Februari 2002

Penulis

Vil



DAFTAR ISI

Halaman
HALAMAN JUDUL e 1
HALAMAN PENGESAHAN ... i
HALAMAN KEASLIAN SKRIPSI ... it
HALAMAN PERSEMBAHAN ... ..., v
KATA PENGANTAR e, \Y
DAF T AR IST viii
DAFTAR GAMBAR .. X
DAFTARTABEL ..., X1
DAFTAR LAMPIRAN L e xii
DAFTARISTILAH e Xiti
IN TS A R Xiv
AB S T RACT XV
BAB1 PENDAHULUAN e 1
A. Latar Belakang ..., ]
1 Kotamadya Semarang dan Permasalahannya ................... 3
2. Lalulintas dan Angkutan Umum di Semarang .................. 4
3. Pelayanan Angkutan Umum Bis Kota DAMRI
di SEMATANE ......c.ooiiiiiie e 4
4. Pelayanan Bis DAMRI Jalur 2 ... 5
B. Rumusan Masalah ... 6
C. Lokasi Penelitian ... 6
D. Tujuan Penulisan ... 7
E. Manfaat Penelitian ... 7
F.Batasan Masalah ... 7
BAB 1l TINJAUAN PUSTAKA 9
A. Permintaan Angkutan Umum ... 12
B. Terminal ... 12
C. Tempat Henti (Shelter) ... 14
D. Waktu Antara (Heddwday) ............ccccooiiiiiiiiiiiiiiiiii e 15
E. Waktu Perjalanan ... 15
F. Faktor Muat (Load Factor) ..., 15
G. Jadwal Angkutan ... 15
BABIII LANDASANTEORI ... 17
A. Indikator Pelayanan Angkutan Umum ... 18
B. Waktu Antara (Headway) ...............c.cccooeeviiiieeee e, 18
C. Faktor Muat (Load factor) ................cccocoviiioiiiiiiiinice 19
D. Waktu Sirkulasi ..o 19
E. Rata-rata Harmomnik ... 19
F. Jumlah Armada Bis ..o 19
G. Jumlah Armada Bis pada Jam Sibuk ... 19
H. tempat Henti (Shelter) ... 20
1. Penyusunan Jadwal Angkutan ... 34

vili



BAB IV

BABYV

BAB VI

METODE PENELITIAN ... 35
A Peralatan ... 35
B. tenaga Survei (Surveyor) ... 35
C.Harn Penelitian ... 36
D. Data dan Cara Pengambilandata ... 36
l.DataPrimer ... 36
2. Data Sekunder ..o 37
a. AnalisisData ... 37
b. Modifikasi Jumlah Armada ... 37
c. Penentuan tempat Henti (Shelter) ............................... 37
d. Penentuan Jadwal BisKota ... 37
E. Kesimpulandan saran ... 38
FoFlowchart ..o 39
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ... 40
A. Rute Perjalanan Bis Kota di Semarang ............................... 40
B. Pengamatan Operasional Bis DAMRI ............................ 41
C. Kesulitan yang dialami Surveyor selama Survei ..................... 42
D. Pembagian Segmen di Sepanjang Rute Jalur2 ...................... 43
E. Pembagian Rute Bis Kota di Kota Semarang ...................... 45
F.Kebutuhan Bis ... 52
1. Kapasitas Bis ..o 52
2. Jumlah Penumpang ..............c.ococooiiiiii 52
3. L0ad factor ...............c..c..coocoiiiii e 53
4. Waktu Sirkulasi ... 69
5. Headway ...............cccoocoiiiiiiiiie e 70
6. Jumlah Kebutuhan Armada ... 71
7. Kebutuhan Armada pada Jam sibuk ............................. 76
a. Berdasarkan load factor yang lebih dari 100% ................ 76
b. Berdasarkan Waktu Sibuk ... 78
G. Tempat Henti (Shelter) ............cc.cccoovviiiiiiiiiiieeeeeeee 81
1. Pengamatan di Lapangan ... 81
2. Redesign Lokasi Halte/Bus Stop/Teluk Bis ........................ 85
3. Jadwal Bis DAMRI Jalur2 ..., 89
a. Waktu Tempuh Perjalanan Rata-rata ....................... 90
b. Simpangan waktu Tempuh Perjalanan Rata-rata.............. 95
c. Kecepatan Rata-rata Bis DAMRI ............................... 98
d. Kecepatan Rata-rata Persegmen ................................. 99
e. Kecepatan Rencana ... 100
f. Headway Rencana ..o 100
g. Pengaturan Jadwal Bis DAMRI Jalur2 ....................... 101
KESIMPULAN DAN SARAN ... ... ... 149
A Kesimpulan ... 149
B.Saran ... 151

1x



Gambar 3.1
Gambar 3.2
Gambar 3.3
Gambar 5.1
Gambar 5.2
Gambar 5.3
Gambar 5.4
Gambar 5.5
Gambar 5.6
Gambar 5.7

Gambar 5.8
Gambar 5.9

Gambar 5.10

Gambar 5.11

Gambar 5.12

DAFTAR GAMBAR

Halaman
Penempatan Halte pada Simpang Empat ... 21
Penempatan Halte pada Simpang Tiga ... 22
Bagan Alir Penentuan Jenis Kelompok Tempat
Pemberhentian Kendaraan Penumpang Umum ..................... 23
Hubungan Load Factor dengan Ruas Jalan pada Hari Sabtu
Rute Terboyo —Mangkang ... 55
Hubungan Load Factor dengan Ruas Jalan pada Hari Sabtu
Rute Mangkang-Terboyo ..., 57
Hubungan Load Factor dengan Ruas Jalan pada Hari
Minggu Rute Terboyo —Mangkang ... 59
Hubungan Load Factor dengan Ruas Jalan pada Hari
Minggu Rute Mangkang-Terboyo ... 61
Hubungan Load Factor dengan Ruas Jalan pada Hari Senin
Rute Terboyo —Mangkang ..o, 63
Hubungan Load Factor Dengan Ruas Jalan pada Hari Senin
Rute Mangkang-Terboyo ... 65
Bagan Penempatan Lokasi Halte di Sepanjang Jalur2 .......... 85
Bagan Penempatan Lokasi Halte yang Disarankan ............... 87
Penempatan Halte/Shelter pada Simpang Tiga di Sepanjang
Rute Jalur 2 ... 88
Penempatan Halte/Shelter di Daerah Perempatan di
Sepanjang Rute Jalur 2 ... 88
Penempatan Halte/Shelter di Daerah Bundaran di Sepanjang
Rute Jalur 2 ... 89
Grafik Deviasi Rata-Rata Waktu Tempuh ... 98



Tabel 3.1

Tabel 3.2
Tabel 5.1
Tabel 5.2
Tabel 5.3
Tabel 5.4
Tabel 5.5
Tabel 5.6
Tabel 5.7
Tabel 5.8
Tabel 5.9
Tabel 5.10
Tabel 5.11
Tabel 5.12
Tabel 5.13
Tabel 5.14
Tabel 5.15
Tabel 5.16
Tabel 5.17
Tabel 5.18
Tabel 5.19

Tabel 5.20
Tabel 5.21
Tabel 5.22

DAFTAR TABEL

Halaman

Indikator Kualitas Pelayanan Angkutan Umum Khusus

di Wilayah kota ... 17
Penentuan Jarak Antar Halte ... 20
Jumlah Penumpang Rata-rata ... 53
Load factor Hari Sabtu Rute Terboyo-Mangkang ... 54
Load factor Hari Sabtu Rute Mangkang-Terboyo................... 56
Load factor Hari Minggu Rute Terboyo-Mangkang .............. 58
Load factor Hari Minggu Rute Mangkang —Terboyo ............. 60
Load factor Hari Senin Rute Terboyo-Mangkang .................. 62
Load factor Hari Senin Rute Mangkang —Terboyo ................ 64
Load factor Rata-rata Perhari per Ruas Jalan ... 66
Waktu Tempuh Rata-rata per Ruas Jalan Permemt ............... 68
Waktu Sirkulasi per Ruas Jalan Per Han (menit) ................... 69
Headway per Ruas Jalan Per Hanl ... 70
Kebutuhan Jml Armada Bis DAMRI Jalur2 ... 72
Kebutuhan Armada Bis tiap Segmen ... 76
Jumlah Armada Bis pada Jam Stbuk ... 78
Total Waktu Sirkulasi ... 79

Jarak Antar Halte per Ruas Jalan, Rute Terboyo-Mangkang.. 81
Jarak Antar Halte per Ruas Jalan, Rute Mangkang-Terboyo . 83

Waktu Tempuh Perjalanan Rata-rata.............................. 90

Waktu Tempuh Perjalanan Rata-rata Berdasarkan Survey on

BUS oo 94

Waktu Tempuh Perjalanan Rata-rata ... 95

Kecepatan Rata-rata per Segmen ... 99
Time Table .................ccoooeeieie e 102

X1



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Peta Lokasi

Lampiran 2 Formulir Menentukan Waktu Sirkulasi
Lampiran 3 Formulir survei dalam bis

Lampiran 4 Formulir survei terminal

Lampiran 5 - Keterangan rute trayek bis di Semarang
Lampiran 6 Hasil Survei dalam Bis

Lampiran 7 Gambar lokasi halte disarankan

Lampiran 8 Rangkuman Hasil perhitungan jumlah armada
Lampiran 9 Waktu Tempuh Bis

Lampiran 10 Hasil survei di terminal




\7

DAFTAR ISTILAH
Brg = Berangkat

C = Kapasitas kendaraan
CTaa = Waktu sirkulasi dari A ke B, kembali ke A

f = Frekuensi

FA = Faktor ketersediaan kendaraan (90%)
H = Headway, waktu antara (Menit)

K = Jumlah armada Bis

K’ = Jumlah armada bis pada waktu sibuk

Kbr = Keberangkatan
Kdt = Kedatangan

LF = Load factor, faktor muat (%)

p = Jumlah penumpang perjam pada seksi terpadat (orang)
S = Jarak antar segmen atau halte/Shelter (km)
t = Waktu (jam)

Tab = Waktu perjalanan rata-rata dari A ke B
Twa = Waktu perjalanan rata-rata dan B ke A

Ta = Waktu henti kendaraan di terminal A

Tw = Waktu henti kendaraan di terminal B

Tb = Tiba

Tgl = Tanggal

\Y = Kecepatan perjalanan bis (km/jam)

w = Waktu jam sibuk

X  =Rata-rata

Xl = Data ke-1

Oab = Deviasi waktu perjalanan dar A ke B
Oba = Deviasi waktu perjalanan dan B ke A




INTISARI

Pelayanan angkutan umum yang tidak memuaskan menyebabkan
masyarakat cenderung memilih kendaraan pribadi, dalam kondisi-kondisi tertentu,
untuk mendukung aktifitas sehari-harinya. Kurangnya pelayanan tercermin dari
rasa ketidakamanan dan ketidaknyamanan serta tidak adanya jaminan tepat waktu.

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk meningkatkan kualitas pelayanan
angkutan umum khususnya bis kota di Semarang. Terpilihnya Semarang karena
kota ini termasuk salah satu dari 8 kota yang padat penduduknya, salah satu kota
industri dan pintu gerbang dalam kegiatan eksport-import untuk wilayah Jawa
Tengah. Sedangkan terpilihnya jalur 2 bis DAMRI karena rute ini  selain
melewati daerah yang padat seperti pertokoan, perkantoran, sekolah dan
pemukiman juga melewati daerah yang tidak padat, daerah industri dan jalur ke
luar kota sehingga dapat mewakili dacrah kota Semarang.

Data yang diperlukan untuk menganalisis adalah data primer yang
didapatkan dari hasil pengamatan dan penelitian serta data sekunder yang didapat
dari instansi-instansi terkait seperti DLLAJ Semarang, Dinas Perhubungan
Semarang, dan Perum DAMRI Data primer didapatkan dengan menggunakan
berbagai alat bantu seperti stop wacth, meteran, alat tulis, formulir survei dan peta
lokasi. Selain itu penelitian ini membutuhkan beberapa tenaga surveyor untuk bisa
mendata jumlah penumpang di dalam bis, waktu tempuh perjalanan dan waktu
kedatangan dan keberangkatan di terminal asal dan tujuan serta mengukur panjang
atau jarak antar tempat pemberhentian bis kota. Data yang diperoleh dianalisis
dengan menggunakan excel 2000, auto cad dan arena.

Hasil penelitian menunjukkan jumlah armada yang berada di lapangan
lebih besar dibandingkan dengan hasil hitungan, dimana dari hasil perhitungan
jumlah armada untuk jam normal sebesar 19 buah dan untuk jam sibuk sebesar 24
armada sedangkan di lapangan sebesar 25 sampai 28 buah armada. Selain itu
masih terdapat halte yang tidak difungsikan secara optimal dan masih kurangnya
penempatan bus stop di sepanjang rute. Kedisiplinan penumpang dan personil bis
perlu ditingkatkan agar jadwal perjalanan bis kota dapat diterapkan dengan baik.



ABSTRACT

Unsatisfied public transportation service led to people tending to choose
‘their own vehicle in special condition to support daily activity. Lack of the service
~is reflected in insecure and uncomforting feeling as well as no time line assurance.

This study was conducted to increase the quality of public transportation
service, especially city bus in Semarang. The choosing of Semarang was due to
the city is one of the eight densest cities; an industrial city and a main entrance in
export and import activity for central Java region. Line 2 DAMRI bus was chosen
because the line passes dense area, such as shop, otfices, schools and housing and
also non-dense area and intercity way; so it can represent region of Semarang.

The data need to be analysed was primary data obtained from observation
and secondary data obtained from related institutions such as Semarang’s
DLLAJR, Transportation Office, and Perum DAMRI. Primary data was obtained
using various aid tools like stop watch, meter, writing tools, survey forms and
location map. Beside that, this research need some surveyors to be able to record
the amount of passengers in the bus, travelling time, and arrival and departure
time in origin and destination terminal and measure the length or distance between
bus stops. The data then was analysed using Excel 200, Auto Cad, and Arena
programs.

The result showed that the number of buses operating in field were more
than the calculating result. Based on the calculation number of buses for normal
times was 19 buses and for busy time was 24 buses, while in field one was 25 to
28 units. Beside that, there was still bus stop not function optimally and lack of
placement of bus stop all along the line. The bus passengers and crew’s discipline
need to be increased in order to the travelling schedule can be applied.



BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pemenuhan kebutuhan manusia untuk mencapai suatu masyarakat yang
makmur, diperlukan suatu proses yang cukup lama dan panjang. Hal ini terlihat dan
usaha pemerintah pusat maupun daerah dalan. melaksanakan pembangunan fisik dan
non fisik yang tiada hentinya di segala sektor.

Permbangunan yang ideal adalah pembangunan yang berjalan selaras di semua
bidang dengan tidak menganaktirikan atau memprioritaskan sektor tertentu,
mengingat kesemuanya itu berkaitan satu dengan yang lainnya. Pertumbuhan
skonomi akan cepat berkembang pada wilayah-wilayah yang kaya akan polensi
alam, karena selain sumber daya manusia, sumber alamlab modal utama dari
pembangunan itu sendiri.

Urbanisasi dan industrialisasi selalu terjadi bersamaan, terutama di negara
yang beralih dari negara pertanian ke negara industri. Indonesia, pada tahun 1990-an,
tergolong negara yang sedang bergerak menuju negara semi industri. Sebagai
ilustrasi, pada tahun 1950, kota yang berpenduduk lebih dari ljuta jiwa hanyalah
jakarta. Pada tahun 1970, kota Bandung dan Surabaya berpenduduk lebih dari 1 juta
jiwa, dan pada tahun 1990 terdapat 8 kota di Indonesia yang berpenduduk lebih dari
1 juta jiwa yaitu Jakarta, Bandung, Surabaya, Medan, Semarang, Bogor, Ujung

Pandang, dan Palembang.



Jasa transportasi yang merupakan suatu kegiatan penyelenggaraan mobilitas
manusia, barang dan jasa pada hakekatnya adalah unsur penting dalam usaha
pengembangan kehidupan bangsa dan pembinaan kesatuan dan persatuan bangsa
(DLLAJ DIY). Jasa transportasi terus berkembang dari masa ke masa seiring dengan
meningkatnya pertumbuhan penduduk. Laju pertumbuhan penduduk di perkotaan
dalam dasawarsa 1990-an adalah sekitar 4,3% per tahun akibat terpusatnya kegiatan
perekonomian di  daerah perkotaan. Seiring dengan itu, pertumbuhan  sektor
transportasi perkotaan mencapai sekitar 7,9% pertahun dan diperkirakan meningkat
mendekati 10% per tahun untuk dasawarsa berikutnya. Meningkatnya pertumbuhan
sektor transportasi perkotaan ini menyebabkan permasalahan tfénsportasi perkotaan
menjadi bertambah kompleks sehingga penanganannya harus dilakukan sesegera
mungkin. Permasalahan transportas perkotaan tersebut antara lain berupa penentuan
jenis dan moda angkutan umum, pola jaringan, ijin trayek angkutan, kebijakan
perparkiran, dan perambuan (Tamin, dkk).

Selain itu perkembangan wilayah atau perubahan tata guna lahan juga
menjadi salah satu faktor perkembangan transportasi dan menyebabkan perubahan
sistem transportasi itu sendiri serta pelayanan terhadap pengguna transportasi (Tim
Pembina Pusat Jalan Propinst).

Tantangan bagi Pemerintah negara sedang berkembang, dalam hal ini instansi
dan departemen terkait serta para perencana transportasi perkotaan, adalah masalah

kemacetan lalu lintas serta pelayanan angkutan perkotaan. Pada dasarnya, tingkat

pelayanan yang rendah menyangkut sarana dan prasarana yang kurang memadai,



waktu tempuh yang cukup lama, jumlah penumpang melebihi kapasitas angkut, dan
tingkat kenyamanan yang rendah (Ofyar Z. Tamin).

Meningkatkan kembali pelayanan masyarakat pengguna apgkutan kota sangat
diperlukan dengan menyeimbangkan kebutuhan antara penyedia jasa dan permintaan.
Namun demikian menjaga keseimbangan antara keduanya tidak mudah, karena
banyak masalah yang memerlukan penanganan secara konseptual dan terpadu
(naskah seminar, DLLAJ, DIY).

1. Kotamadya Semarang dan Permasalahannya

Semarang sebagai ibukota Propinsi Jawa Tengah yang 1etaknya dibagian
utara pulau Jawa merupakan salah satu kota Industri dan pintu gerbang dalam
kegiatan eksport-import untuk wilayah Jawa Tengah. Dengan adanya kegiatan in
menyebabkan padatnya arus lalulintas yang datang dari arah Jakarta menuju
Semarang, begitu juga sebaliknya arus lalulintas dari Semarang menuju Jakarta.

Semarang melakukan pembangunan di tiap tahunnya untuk mendukung
pertumbuhan perekonomiannya. Terlihat dengan tingkat perturnbuhan ekonominya
sebesar 11,29 % dan adanya pembangunan fisik di kota tersebut di tiap tahunnya.
Dampak dari berbagai pembangunan ini menyebabkan adanya pergerakan
masyarakat ke berbagai tempat.

Wilayah administrasi Kodya Semarang yang memiliki luas wilayah 373,67
km® dibagi menjadi 15 kecamatan, vaitu Semarang Utara, Semarang Selatan,
Semarang Tengah, Semarang Timur, Semarang Barat, Tugu, Ngaliyan, Genuk,
Gayam San, Gajah Mungkur, Candi San, Pedurungan, Gunung Pati, Banyumanik

dan Tembalang.



2. Lalu Lintas dan Angkutan Umum di Semarang

Pergerakan masyarakat menimbulkan pergerakan transportasi termasuk
angkutan umum. Bis kota sebagai salah satu sarana angkutan umum dan yang paling
mudah dijangkau menjadi pilihan atau alternatif masyarakat. Dengan jumlah
penduduk 1,3 juta jiwa (Sumber : Biro Pusat Statistik Semarang) di kota ini terjadi
peningkatan kebutuhan angkutan umum. Peningkatan ini membawa masalah
tersendiri dalam hal penataan angkutan umum itu sendiri.

Hingga saat ini masyarakat Kodya Semarang dilayani oleh beberapa jenis
angkutan umum, yaitu becak, taksi, ojek dan bis kota. Khusus bis kota dilayani oleh
beberapa perusahaan yaitu PO. Kopata, PO. Dana Perkasa, PO. Satrio Pinayungan,
PO. Marko Jaya, PO. Harapan, PO. Citra Pamor, PO. Anugrah, PO. Umbul Mulyo,
PO. Sumber Larees, PO. Karya Jaya, PO. Nasima dan DAMRI
3. Pelayanan Angkutan Umum Bis Kota DAMRI di Semarang

Kota Semarang dilayani oleh tiga jenis jalur trayek. Menurut Surat Keputusan
Walikota Semarang Nomor : 551.2/53/Th.2001 jalur trayek tersebut dibagi' sebagai
berikut :

a. Jalur trayek utama adalah trayek yang melalui jalur utama, seperti jalan
protokol, arteri primer atau jalur kota. Adapun yang melayani trayek ini
adalah bis besar dan bis sedang,

b. Jalur trayek cabang dilayani oleh bis kecil dan mobil penumpang umum.
Trayeknya sendiri melayani calon penumpang dengan asal dan tujuannya

antar kawasan.



c. Jalur trayek ranting adalah trayek yang melayani antar permukiman, seperti
antar perumahan dan dilayani oleh bis kecil dan mobil penumpang umum.
DAMRI merupakan salah satu bis yang termasuk dalam jalur trayek utama,
karena bis DAMRI merupakan bis besar dan melayani di jalur-jalur utama.

Perusahaan Umum DAMRI yang merupakan Badan Usaha Milik Negara
berusaha menyeimbangkan antara jumlah permintaan dengan faktor ketersediaan
karena selain menjadi tugas pokok DAMRI sendiri, berdasarkan Peraturan
Pemerintah No. 31 tahun 1984 yaitu melaksanakan pelayanan jasa transportasi darat
dalam bentuk angkutan orang dan barang dan tclah menjadi kewajiban pemerintah
sebagai servant rakyat untuk memenuhi kebutuhan rakyatnya termasuk bidang
transportasi dan mengoptimaltkan pelayanannya terhadap masyarakat.
4. Pelayanan Bis DAMRI Jalur 2

Masyarakat kota Semarang yang beraktifitas di luar rumah membutuhkan
transportasi untuk menuju ke tempat aktifitasnya. Perkantoran, sekolah, pasar,
pertokoan, penginapan, pabrik, permukiman penduduk, dan terminal adalah contoh
tempat-tempat dimana masyarakat Semarang beraktifitas. Dengan demikian tempat-
tempat tersebut merupakan tujuan masyarakat sehari-hari dan membutuhkan
transportasi untuk mencapainya. Jalur 2 adalah salah satu jalur bis DAMRI yang
melalui daerah tujuan tersebut. Sebagai contoh sepanjang jalan Pemuda terdapat
komplek perkantoran, pertokoan dan sekolah. Di sepanjang jalan Walisongo terdapat
pabrik, permukiman penduduk, dan Univeritas Negeri Semarang. Jalur 2 juga
melayani masyarakat atau daerah yang sepi dimana status sosial masvarakat .

sekitarmya berbeda dengan masvarakat kota seperti di jalan Pemuda, Sudirman dan



Sugiopranoto, yaitu jalan Raya Mangkang. Jalan ini merupakan jalan yang
menghubungkan Semarang dengan kota-kota arah Jakarta seperti Jakarta, Bandung
dan Kendal. Di sepanjang jalan ini terdapat pasar kecil untuk masyarakat sekitar dan

perusahaan-perusahaan tambang yang jauh dari perkotaan.

B. Rumusan Masalah

Berbagai aktifitas masyarakat kota Semarang yang menuntut mereka untuk
bepergian ke berbagai tempat, mengakibatkan masyarakal membutuhkan sarana dan
prasarana transportasi dengan pelayanan yang memuaskan. Tingkat pelayanan
terhadap masyarakat akan terus berubah sesuai dengan tingkat kebutuhannya dan
perkembangan jaman.

Salah satu pelayanan yang diberikan pemerintah dalam bidang transportasi
jalah pengadaan angkutan umum. Penggunaan angkutan umum termasuk didalamnya
angkutan kota, masih menjadi alternatif rakyat kebanyakan di Indonesia untuk
mendukung aktifitas sehari-harinya. Oleh sebab itu perlu selalu meningkatkan
kualitas pelayanan angkutan kota untuk mengetahui seberapa besar tingkat pelayanan
yang telah diberikan dengan mengadakan evaluasi dalam waktu berkala, sesuai

dengan perkembangan dan perubahan yang terjadi di berbagai tempat.

C. Lokasi Penelitian
Peneliti mengambil Kota Semarang sebagai lokasi penelitian. Rute yang

diambil adalah jalur 2, yaitu melalui :



Terminal Terboyo — J1. Kaligawe — JI. Raden Patah — J1 Let jend Suprapto — JL
Pemuda — Tugu muda - J1 Mgr.Sugiopranoto — J1 Jendral Sudirman — J1. Siliwangi -
Jrakah — J1. Walisongo — Sub terminal Mangkang.

Kembali melalui sub terminal Mangkang — JI. Walisongo — J.ra'kah — J1. Siliwang —
J1 Jend Sudirman — J1. Mgr Sugiopranoto — Tugu Muda — JI. Pemuda — J1. Dr. Jawa —
J1. Kol Sugiono — JI. Empu tantular —J1. Tawang — J1. Pengapon ~ JI. Kaligawe —

Term. Terboyo. Peta lokasi dapat dilihat lampiran 1.

D. Tujuan Penulisan
Tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut ini:
1. menghitung ulang jumlah armada bis kota DAMRI vyang sesuai dengan

jumlah permintaan atau kebutuhan masyarakat pemakai jalur 2,

!\3

menentukan tempat henti bis kota DAMRI jalur 2 sepanjang rutenya,

3. menentukan jadwal bis kota DAMRI jalur 2.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah memberikan pelayanan
yang optimal pada pengguna angkutan umum Khususnya bis DAMRI jalur 2 kota

Semarang.

F. Batasan Masalah
Penelitian ini dibatasi dengan batasan-batasan sebagai benkut :
1. Angkutan kota yang diambil sebagai- penelitian 1alah bis DAMRI jalur 2

dengan rute Terboyo — Mangkang (PP),



. Penelitian dilakukan dari pukul 05.30 —21.00 wib,

Tidak memperhatikan perkembangan pembangunan fisik di daerah sekitar
jalur 2,

. tidak memperhatikan overiap atau tumpang tindih pelayanan rute di

sepanjang jalur 2.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

Keberadaan angkutan umum senantiasa membawa dampak yang sangat
luas bagi masyarakat, lingkungan maupun tatanan sosial lainnya. Menurut Adden
Brooke, dkk, 1981 dalam buku Perencanaan dan Teknik Lalu Lintas mengatakan
bahwa secara umum ada 2 (dua) tujuan utama dari angkutan umum. Tujuan
pertama adalah kemampuan masyarakat walau tanpa menggunakan kendaraan
pribadi dapat menikmati kebutuhan ekonomi dan sosial dengan baik yang tidak
dapat dipenuhi dengan berjalan kaki. Tujuan kedua adala.h memberikan suatu
alternatif bagi pengguna pemakai kendaraan pribadi baik karena lemahnya
pembatas atau menjaga kemungkinan yang tidak diinginkan dalam bidang sosial
dan lingkungan

Tujuan dari segi ekonomis, sosial dan lingkungan diperjelas oleh Servant
(1978) dalam buku Perencanaan dan Pemodelan Transportasi. Tujuan sosial
angkutan umum secara langsung ataupun tidak langsung, dapat memperkecil
kesenjangan sosial yang terdapat dalam struktur masyarakat. Adapun tujuan
ekonomis aspek angkutan umum adalah terdapatnya tingkat efektifitas dan
ventabilitas angkutan umum perkotaan menyangkut pemanfaatan secara ekonomis
sarana dan prasarana kota, tentu saja dengan kontrol dan pengawasannya.
Selanjutnya bila dibandingkan dengan pengguna kendaraan pribadi, memang
kendaraan pribadi memberikan kenyamanan dan kemudahan yang lebih tinggi

dibandingkan dengan angkutan umum. Namun akses dari pengguna jenis
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kendaraan pribadi ini menimbulkan dampak antara lain kemacetan lalulintas,
kebisingan, polusi udara akibat gas buang. Hal inilah yang merupakan tujuan
lingkungan angkutan umum.

Menurut Hobbs (1995), secara umum pertambahan lalu lintas yang terjadi
dapat diakibatkan beberapa hal berikut int:

1. tambahan wajar lalu lintas akibat tambahan penduduk dan kendaraan,

9 tambahan lalu lintas akibat bangkitan perjalanan, perkembangannya
sebagai akibat bertambahnya kesempatan melakukan perjalanan,

3. perkembangan lalu lintas akibat adanya jalan baru.

Transportasi mengakibatkan timbulnya lalu lintas yang membutuhkan
sarana yang cukup memadai baik kualitas maupun kuantitasnya. Sejumlah orang
dan kendaraan yang bergerak pada saat yang sama dari dan atau ke tempat yang
sama, serta menggunakan lintasan yang sama yang terbatas kapasitasnya,
persoalan lalu lintas terjadi karena tidak seimbangnya kebutuhan akan pergerakan
dengan sarana dan prasarana transportasi yang ada. Keadaan ini akan memBawa
akibat berantai cukup panjang dengan meningkatnya jumlah kecelakaan,
pelanggaran lalulintas menurunnya sopan santun lalulintas dan lain-lain.

Secara umum menurut Tamin (1997), permasalahan transportasi di
perkotaan dipengaruhi oleh beberapa kondisi berikut ini;

1. sarana dan prasarana lalu lintas masih terbatas,
2. manajemen lalulntas belum berfungsi secara maksimal,
3. pelayanan angkutan penumpang belum memadai,

4. disiplin pemakai jalan rendah.
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Penyelesaian yang dapat diambil meurut Wells (1970) dan Warpani (1989)
dalam buku Perencanaan dan Pemodelan Transportasi (Ofyar Tamin) adalah
sebagai berikut ini:

1. membangun prasarana trasportasi dengan lebar dan panjang yang sesuai
dengan kebutuhan,

2. mengurangi tuntunan akan jalan dengan cara mengurangi jumlah
kendaraan pemakai jalan,

3. kompromi 1 dan 2 yaitu menggunakan jaringan yang ada secara optimum,
membangun jalan tambahan dan pada saat yang sama melakukan
pengawasan dan pengendalian sejauh mungkin atas meningkatnya
kebutuhan akan jalan.

Cara pertama tidak bisa dilakukan secara terus menerus tanpa batas pada
kota yang sudah berkembang, pelebaran jalan tidak dapat dilakukan karena faktor
biaya, faktor ekonomi, dan faktor sosial.

Cara kedua mengurangi atau membatasi jumlah kendaraan pun ha'mpir
tidak mungkin dilakukan, tiap orang berhak menikmati kesejahteraan dan tidak
ada dasar hukum yang melarang seseorang memiliki kendaraan motor yang
diperolehnya secara sah dan pabrik kendaraanpun tidak bisa diharapkan untuk
berproduksi. Karena itu penanggulangan dengan cara ketiga yaitu cara yang pada
umumnya ditempuh.

Pada dasarnya pemakaian kendaraan angkutan umum, penumpang

menghendaki tingkat pelayanan yang memadai yang meliputi waktu tempuh,
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waktu tunggu, keamanan dan kenyamanan yang terjamin selama dalam perjalanan

(Dep. Perhub,1996)

A. Permintaan Angkutan Umum
Menurut Servant, 1987 dalam buku Perencanaan dan Pemodelan
Transportasi mengatakan ada beberapa faktor yang mempengaruhi permintaan
dari angkutan umum antara lain dapat dilihat dari segi ekonomi, sosial dan
lingkungan dari pengguna jasa angkutan umum tersebut. Permintaan akan
angkutan umum ini pada dasarnya diturunkan dari :
1. kebutuhan seseorang untuk berjalan dari suatu lokasi ke lokasi lainnya
untuk mengikuti suatu kegiatan (misalnya bekerja, berbelanja)
2. kebutuhan dalam mengangkut barang tertentu untuk membuat tersedianya

barang tadi pada tempat dimana ia dapat dipergunakan atau dikonsumst.

B. Terminal

Terminal menurut D. Setijowarno dan R.B. Frazila (2001) adalah tempat
berhentinya moda trasportasi darat, laut maupun udara untuk kegiatan menaikkan
dan menurunkan penumpang dan barang. Fungsi terminal adalah sebagai tempat
berganti atau beralihnya penggunaan moda transportasi dan menaikkan serta
menurunkan penumpang dan barang.

Terminal adalah sarana pendukung sistem transportasi yaitu sebagai
tempat penumpang dan barang yang keluar masuk dari sistem transportasi

(Edward K Morlok, 1985).. Fungsi utama terminal adalah sebagai sarana masuk
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dan keluar dari obyek-obyek yang akan digerakkan, penumpang atau barang
menuju dan dari sistem transportasi.
Beberapa fungsi terminal yang lain dapat digambarkan seperti di bawah in1

1. menaikkan penumpang atau barang serta menurunkan atau
membongkarnya.

2. sebagai tempat penyimpanan barang dan tempat bis menunggu penumpang
sampai waktu berangkat.

3. penyediaan sarana kenyamanan penumpang misalnya tempat tunggu,
pelayanan makan, tempat beribadah dan sebagainya. Persipaan
dokum‘éntasi untuk perjalanan antara lain menimbang muatan, persiapan
rekening-rekening, seleksi rute, penjualan tiket penumpang dan memeriksa
pesanan tempat yang berada dalam satu lokast.

Sebuah studi mengenai transportasi umum dilakukan di Surabaya pada
tahun 1976 oleh Faurance and Maunder, (1978) dalam buku Highway Traffic
Analysis and Design, yang mencakup tempat transit dan bis tingkat. Di Sura'baya,
bis tingkat dioperasikan antara pukul 05.00 sampai jam 22.00 dan pengaturan
frekuensi dari operasi di semua rute adalah 2 menit di waktu puncak dz;n 3 menit
pada sesudah waktu puncak.

Waktu memutar di terminal selama 4 menit adalah dijjinkan (sesuai
jadwal). Pengaturan ini tidak mengikat, karena banyak bis yang berhenti (stand
by), dengan akibat kehilangan waktu karena menunggu di terminal.

Studi di Newcastle oleh Chapman, dkk (1977) dalam buku Highway

Traffic Analysis and Design menegaskan bahwa ketepatan keberangkatan bis
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sangat penting mulai dari garasi, terminal dan tempat-tempat tertentu. Selama
survei rute bis di Newcastle didapatkan bahwa saat meningggalkan terminal rata-

rata 0,5 menit atau lebih awal dengan standar deviasi 2,5 menit.

C. Tempat Henti (Shelter)

Tempat henti (Shelter) adalah tempat berhentinya angkutan umum bis kota
untuk menatkan dan menurunkan penumpang. Berbagai bentuk fasilitas

pemberhentian bis kota yang sering dijumpai adalah:
1. Kerb Side

Merupakan tempat pemberhentian bis kota dengan memanfaatkan trotoar yang
ada di sisi jalan sebagai tempat menampung penumpang yang akan naik atau

turun dan dipasang rambu perhentian bis kota.

2. Lay-bays
Digunakan pada laban atau trotoar cukup lebar sehingga dibuat suatu lekukan

yang memungkinkan bis berhenti di dalam lekukan tersebut di luar badan jalan.

3. Bus Shelter

Calon penumpang yang menunggu bis kota mendapat fasilitas tempat tunggu
beratap yang memungkinkan terhindar dari sengatan matahari dan terpaan hujan.
Sedangkan tempat pemberhentian bis kotanya sendiri bisa berupa Kerb Side

maupun Lay-bays.
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D. Waktu Antara (f{eadway)

Waktu antara adalah waktu antar kendaraan yang berurutan, yang
melintasi suatu titik di ruas jalan (dinyatakan dalam detik). Dua vanabel utama

yang terdapat dalam headway adalah waktu headway dan jarak headway.

E. Waktu Perjalanan
Waktu perjalanan adalah waktu yang diperlukan oleh pengguna jasa
angkutan umum untuk mencapai suatu tempat ke tempat lainnya yang merupakan

tempat tujuannya.

F. Faktor Muat (Load Faktor)

Faktor muat (load factor) adalah perbandingan jumlah penumpang yang
naik di dalam bis kota selama waktwjam sibuk dengan kemampuan kapasitas
tempat duduk bis kota tersebut selama periode yang sama. Sesuai dengan
peraturan pemerintah Nomor 14 tahun 1993 tentang angkutan jalan pasal 28,’yang

menetapkan bahwa faktor muat atau load faktor standar adalah sebesar 70%.

G. Jadwal Angkutan Umum

Salah satu aspek negatif sistem angkutan umum jalan raya ménurut Ofyar
Z. Tamin adalah tidak adanya jadwal yang tetap.

Menurut Departemen Perhubungan 1996, terdapat empat metode dasar
pemberangkatan yang umum dipakai dalam pelayanan angkutan umum yaitu

sebagai berikut ini.



Pemberangkatan berjadwal,
. Pemberangkatan yang diatur,
Pemberangkatan yang tidak diatur,

Berdasarkan panggilan.
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BAB I1I

LANDASAN TEORI

A. Indikator Pelayanan Angkutan Umum
Indikator kualitas pelayanan angkutan umum khususnya di wilayah kota

disajikan pada tabel 3.1 berikut ini.

Tabel 3.1 Indikator Pelayanan Angkutan Kota

Kriteria

Waktu menunggu

Rata-rata

- Wilayah kurang padat

Jumlah pergantian moda

- Rata-rata

Maximum

Waktu perjalanan bis

Rata-rata

~ Maximum

- Kecepatan perjalanan bis

Daerah padat dan mix trafic

Dengan lajur khusus bis
Daerah kurang padat
Biaya perjalanan

Dart pendapatan

Sumber : Dept. Perhubungan
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B. Waktu Antara (Headway)

Variabel utama yang terdapat dalam headway adalah waktu headway dan
jarak headway. Waktu headway dari dua kendaraan didefinisikan sebagai interval
waktu antara saat bagian depan‘kendaraan melalul suatu titik dengan saat dimana
bagian depan kendaraan berikutnya melaulut titik yang sama. Waktu headway untuk
sepanjang kendaraan yang lainnya secara umum akan berbeda. Hal ini akan
menimbulkan suatu konsep headway rata-rata. Waktu antara rata-rata adalah interval
waktu rata-rata antara sepasang kendaraan yang berurutan dan diukur pada suatu
periode waktu di iokasi yang tertentu.

Variabel utama lainnya ialah jarak headway, yaitu jarak antara bagian depan
suatu kendaraan dan bagian depan kendaraan berikutnya pada suatu waktu waktu
tertentu. Headway jarak rata-rata terkadang digunakan, terutama pada situasi dimana
terdapat nilai yang berbeda untuk pasangan kendaraan dalam arus lalulintas.

Pada waktu di terminal, angkutan umum bis kota membutuhkan waktu untuk
memulai gerakannya atau perjalanannya. Waktu henti atau waktu tunggu di terminal
ditetapkan berdasar rumus berikut :

_ 60xCxlyf
P

H e (30)
C. Faktor Muat (L.oad Factor)

Faktor muat sangat dipengaruhi oleh jumnlah penumpang yang naik dan turun
pada setiap ruas-ruas jalan dari rute bis DAMRI jalur 2. Dalam perhitungan ini

digunakan formula pendekatan sebagai berikut ini.
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Jumlah penumpang di dalam bis (3.2)
Jumlah tempat duduk bis kota 7T :

Load Factor =

D. Waktu Sirkulasi

Waktu siklus merupakan waktu total yang. diperiukan bis kota untuk
menjalani seluruh rutenya, termasuk waktu yang diperlukan untuk naik dan turunnya
penumpang serta waktu untuk menunggu penumpang, satuan dalam menit. Formulir
menentukan waktu sirkulasi dapat dilihat dalam lampiran 2.

CTabe = (Tab + Toa) + (Ban’ + 82+ (Tia + Tep) cvvvoeevo oo (3.3)

E. Rata-rata Harmonik

Untuk menghitung rata-rata waktu tempuh dan rata-rata load factor dari
terminal Terboyo ke Terminal Mangkang dan sebaliknya menggunakan formula
yang disebut Meun Harmonic yang persamaannya dapat dilihat pada pers 3.4 berikut
ni.

F. Jumlah Armada Bis

" Hxl'A

G. Jumiah Armada Bis pada Waktu Sibuk

K=K -7 . (3.6)

CT aba
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Formulir perhitungan armada per waktu sirkulasi (K) dan jumlah armada

pada periode sibuk (K’) terdapat dalam lampiran 2.

H. Tempat Henti (Shelter)

Tempat henti diperlukan di sepanjang rute peralanan angkutan kota agar
gangguan terhadap lalulintas dapat diminimalkan. Oleh scbab itu tempat
pemberhentian angkutan kota diatur penempatannya sesuai dengan kebutuhan.

Penentuan jarak antara halte atau tempat pemberhentian bis terdapat pada

tabel 3.2 adalah berikut ini.

Tabel 3.2 Tabel Penentuan Jarak antara Halte

Jarak Tempat
Tata Guna Lahan
Henti (m) |
Pusat kegiatan sangat padat : L
& st 200 - 300
pasar, pertokoan
Padat : perkantoran, sekolah, jasa 300 — 400
Perumahan 300 — 400
Campuran padat : perumahan
P . P pe 300 — 500
sekolah, jasa
Campuran jarang : perumahan,
P jarang - pe 500 — 1000
ladang, sawah, tanah kosong -

Keterangan: jarak 200 m dipakai apabila sangat diperlukan saja, sedangkan jarak umumnya 300m.
Sumber : Dept. Perhubungan

Penempatan halte pada daerah persimpangan, baik simpang empat atau
simpang tiga dapat dilihat pada gambar 3.1 dan 3.2 sedangkan bagan alir penetuan
jenis kelompok tempat pemberhentian kendaraan penumpang umum dapat dilibat

pada gambar 3.3.
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letak Halte atau 101
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penyeberangan pejalan

HHHTH—

!
!

Standar Tempar Henti Kelompok 6, Tunggal

L

)
o

=T

fasilitas penyeberangan

Standar Tempat Henti Kelompok 6, Berseberangan

Tepi Perkemnn7

——
7

Standar Tempat Henti Kelompok 6, dekat Jalan Akses

Gambar 3.3 f Tempat Pemberhentian Bis Kota Kelompok 6

29
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I. Penyusunan Jadwal Angkutan
Dasar penentuan jadwal pada penumpang angkutan umum adalah sebagai
berikut ini:
1 headhvay

2o jumlah armada pada travek atau jalur 2

L

tama perjalanan dari‘ke asal/tujuan.

Dalam hal ini termasuk waktu singeah pada tempat-tempat pemberhentian
(ngetem), berkaitan dengan Kecepatan rata-rata perjalanan kendaraan dan
Jarak tempuh dari tempat asal ke tempat tujuan (jarak dibagi dengan

kecepatan) dan ditambah dengan waktu henti total.

J. Kecepatan

Salah satu dari parameter vang  digunakan sebagal alat untuk melihat
efekufitas dan cfisiensi pengoperasian dan penentuan jumlah armada adalah
Recepatan. Keeepatan perjalanan suatu bis Juga merupakan indicator kwalitas
pelayanan angkutan umum kKhususnva di wilavah kota berdasarkan standar hasil
penelitian dapat dilihat pada tabel 3.1,

Adapun formula dari kecepatan sendiri disayikan dalam persamaan 3.7

berikut ins.
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BAB IV

METODE PENELITIAN

A. Peralatan

2

(Ve

N

Peralatan vang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut :
peta lokasi,
pengukur waktu (stopwatch),
pengukur panjang (meteran),
alat tulis, dan
formulir survey vang terdirt dari :
a. formulir survey  dalam bis naik/turunnya penumpang dan waktu
perjalanan terdapat pada lampiran 3

b. formulir survey di terminal di luar bis terdapat pada lampiran 4.

B. Tenaga Survei (Surveyor)

.t\)

)

Dalam penelitian ini dibutuhkan sedikitnya 9 orang surveior yang terdiri dari:
Dua orang dalam bis, masing-masing di pintu depan dan belakang

Empat orang di terminal asal dan tujuan, masing-masing di pintu masuk dan
pintu keluar.

Dua orang mengukur panjang ruas jalan dari terminal asal ke terminal tujuan.
Satu orang mencatal waktu perjalanan dari terminal asal ke tujuan serta

mencatat waktu henti di tempat-tempat henti.
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C. Hari Penelitian
Penelitian mengambil hari Sabtu, Minggu dan Scnim. Dimana hart senin
mewakili hari kerja, vaitu senin sampai jumat. scdangkan hart Sabtu dan Mingeu

mewakilt hart Libur.

D. Data dan Cara Pengambilan Data
1. Bata Primer

Data primer didapatkan dengan melakukan penelitian atau observasi vang
dilakukan langsung di lapangan. Data primer dipertukan untuk menunjang penulisan
apabila data sekunder kurang mencukupi. Data vang dibutuhkan berupa:

I, waktu perjalanan rata-rata dari termimal asal ke terminal tujuan. dan
sebaliknya serta mencatat waktu singgah di sctiap pemberhentian dengan
cara menaiki bis dan mencatat waktu perjalanannya.

2. waktu henti bis di termial asal dan tujuan dengan mengamatt berapa lama

waktu bis berhenti di terminal.

tsd

jumlah penumpang vang natk dan turun sepanjang rute angkutan. Mencatal
jumlah penumpang yang naik dan turun baik dari pintu depan maupun pintu
belakang di setiap ruas jalan sepanjang rute bis.

4. volume angkutan kota yang keluar/masuk terminal. Survey ini dilakukan d

terminal asal dan tujuan angkutan kota.

hn

lokasi penempatan halte bis dengan mengamati lokasi halte tersebut

sepanjang ruas jalan rute bis jalur 2
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6. jarak antar halte. Mencatat jarak antar halte di sepanjang ruas jalan yang
dilewati rute bis jalur 2
2. Data Sekunder
Data sekunder didapat dengan menginventarisasi data vang merujuk pada
data instansi terkait separti DLLAJ, Dinas Perhubungan, Perum DAMRI dan Biro
Pusat Statistik. Dimana data tersebut berupa trayek. rute dan jumlah armada
angkutan kota serta data statistik kependudukan.
a. Analisis Data
Meneliti kembali data primer dan sekunder dan mclakukan proses editing.
Data-data yang diperoleh dianalisis dengan metode statistic dan diolah dengan
menggunakan sofiware Excel 2000
. Modifikasi Jumlah Armada
Waktu henti, waktu perjalanan rata-rata dart terminal asal ke terminal tujuan,
volume angkutan Kota vang keluar masuk terminal dan jumiah penumpany
dieunakan untuk menghitung kebutuhan armada dimana formulanya dapat dilihat
pada persamaan 3.1 sampai dengan persamaan 3.0,
c. Penentuan Tempat Henti (Shelter)
Lokasi penempatan halte dan jarak halte di lapangan diamati  guna
dibandingkan dengan ketentuan vang berlaku sesuai dengan tabel 3.2 dan gambar 3.1

dan gambar 3.2 sedangkan bagan alir penentuan jenis kelompok halte, pada gambar
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d. Penentuan Jadwal Bis Kota
Waktu henti di terminal, waktu singgah di tempat-tempat pemberhentian dan
lama perjalanan dari terminal asal Ke terminal tujuan digunakan untuk menentukan

jadwal bis DAMRI jalur 2.

L. Kesimpulan dan saran

Setelah data dianalisis dan dibahas, kemudian ditarik Kesimpulan vang
metujuk dari pembahasan. Saran disusun untuk dapat membenkan masukan kepada
pihak yang terkait seperti Pemda setempat, dan pihak-pihak lain vang imein menchu

lebih lanjut permasalahan ini.




39

F. Flowchart
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BABYV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Rute Perjalanan Bis Kota di Semarang

Model rute bis kota yang digunakan di Semarang i1alah Cross rown, vaitu
sistem pelayanan yang memiliki bentuk menyerupat garis lurus dengan sistem
pelayanan pulang pergi. Pada jalur 2 terdapat sedikit perbedaan rute keberangkatan
dengan rute kedatangan pada jalur 2 ini, karena beberapa ruas jalannya hanya
melayani satu jalur seperti jalan Letjen Suprapto, Kol. Sugiono, Empu Tantular,
Tawang, dan Pengapon.

Pergerakan bis kotanya sendiri diawali dan diakhiri di beberapa terminal atau
sub terminal seperti terminal Banyumanik, terminal Terboyo, terminal Gunung Pati,
terminal Penggaron, terminal Cangkiran, sub terminal Ngalivan, sub terminal Pasar
Johar, sub terminal Mangkang, sub terminal Rejomulyo dan sub terminal
Pudakpayung. 35 trayek atau sekitar 68% dan 50 trayek utama mengawali dan
mengakhiri perjalanannya di terminal Terboyo, dan hanya jalur 2 yang berakhir di
sub terminal Mangkang.

Ruas-ruas jalan pada rute jalur 2, selain dilayani oleh bis DAMRI juga
dilayani oleh beberapa angkutan kota lainnya yaitu 35 dan 50 trayek utama dan 10
dari 10 trayek cabang melayani ruas-ruas jalan di rute jalur 2 tersebut, tetapi tidak
satupun terdapat rute trayek yang seratus persen sama seperti jalur 2 schingga
upersaingan tidak hanya tejadi antara Perum DAMRI dengan satu peruszhaan

angkutan kota di sepanjang rute, tetapi persaingan justru terjadi dengan setiap
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perusahaan angkutan kota yang melayani ruas-ruas jalan di sepanjang rute jalur 2.
Hal ini berarti diperlukan peningkatan pelayanan kepada calon penumpang agar

terjadi persaingan yang sehat antar perusahaan angkutan kota di Semarang.

B. Pengamatan Operasional Bis DAMRI

Dalam operasionalnya bis DAMRI membagi jam kerja menjadi dua shift.
Masing-masing skifi melakukan 5 kaii perjalanan atau (rip yang biasa disebut rit
dalam angkutan bis kota. Shifi 1 dimulai dari jam 05.30 sampai 13.00 WIB. Shifi 11
dimulai dari jam 13.00 sampai 21.00 WIB. Pembagian shift bertujuan untuk
melakukan pergantian supir dan kondektur bis serta operator di terminal asal dan
tujuan.

Dari hasil pengamatan surveyor, bis DAMRI tidak langsung beroperasi pada
pukul 0530 wib karena mereka melakukan persiapan terlebih dahulu, seperti
memeriksa kondisi kendaraan.

Pergantian personil DAMRI tidak selalu tepat waktu, terkadang terdapat supir
dan kondektur bis yang beroperasi lebih atau kurang dari jam kerja. Mereka berusaha
untuk memenuhi rute perjalanan sebanyak 5 rit, jika tidak terjadi halangan pada bis
seperti kerusakan mesin. Hal ini yang menyebabkan pada shiff 1 terja:ii overlap
waktu atau jam kerja lebih dari pukul 12.30 WIB.

Selain itu survevor mengamati sekitar pukul 11.30 sampai 12.30 WIB, bis
DAMRI susah untuk didapatkan di jalan raya untuk rute Terboyo — Mangkang. Hal
ini karena pada jam tersebut supir dan kondektur istirabat untuk makan siang dan _

pergantian shift.
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Pada waktu penelitian yaitu hari Senin di Terboyo pukul 09.00 sampai 10.00
WIB terjadi penumpukan bis DAMRI. Hal ini disebabkan oleh calon penumpang
pada jam tersebut sudah berkurang, sehingga waktu tempuh rute Mangkang —
Terboyo menjadi singkat namun seadway di terminal Terboyo tidak diperpendek.

Selain penumpukan armada di terminal, angkutan kota khususnya bis
DAMRI sering melakukan pergantian trayek. Misalnya saja bis dengan nomor kode
bis 1657 yang seharusnya beroperasi di jalur 2, di waktu-waktu tertentu merubah
trayek bisnya. Hal ini menyulitkan surveior untuk meneliti dan mendata dengan baik,
karena bisa saja bis pada waktu kedatangan memakai jalur 2 tetapi pada saat

keberangkatan berubah menjadi jalur lain atau sebaltknya.

C. Kesulitan yang Dialami Surveyor Selama Survei

Sclama melakukan penelitian di kota Semarang surveyor mengalami
beberapa kesulitan, baik yang timbul dari surveyor sendiri ataupun dan faktor
eksternal lainnya. Kesulitan-kesulitan tersebut 1alah :

1. Pergantian trayek yang dilakukan oleh kondektur dan supir bis dari operasi
trayek resmi menjadi trayek lain yang bukan merupakan trayek yéng harus
dilayani oleh bis tersebut. Hal ini menyusahkan surveyor mendata dengan
pasti jumlah bis yang beroperasi pada jalur 2.

2. Kurangnya tenaga surveyor sedangkan waktu tempuh yang cukup lama untuk
rute jalur 2 menyebabkan swrveyor merasa jenuh dan lelah sehingga

mempengaruhi kinerja.
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3. Lokasi survei merupakan kawasan baru sehingga surveyor kurang mengenal
medan. Permasalahan ini diatasi dengan pengenalan medan terlebih dahulu

sebelum survei dilakukan.

D. Pembagian Segmen di Sepanjang Rute Jalur 2
Rute jalur 2 bis DAMRI melewati beberapa dacrah atau ruas jalan yang
panjang dan keadaan di tiap daerahnya berbeda dan untuk mempermudah
perhitungan maka rute tersebut dibagi menjadi beberapa segmen berdasarkan
panjang ruas jalan, nama jalan dan rute yang dilewatinya. Seperti pada ruas jalan
Terboyo Raya dan Kaligawe dijadikan satu segmen dengan pertimbangan panjang
ruas jalan Terboyo Raya hanya 45 meter sehingga secara logika penumpang yang
naik di terminal Terboyo tidak akan ada yang turun pada ruas jalan tersebut, dengan
demikian load fuctor vang diperhitungkan cukup di ruas jalan Kaligawe. Ruas jalan
Sugiono, Empu Tantular, Tawang dan Pengapon dijadikan satu segmen, karena
merupakan rute kembali dari ruas jalan Raden Patah dan Letjen Suprapto.
Berikut ini adalah pembagian segmen untuk rute Terboyo — Mangkang
a. Segmenl - Terminal Terboyo sampai akhir ruas jalan Kaligawe
b. Segmen {I - Akhir ruas jalan Kaligawe atau awal ruas jalan Raden Patah
sampai akhir ruas jalan Letjen Suprapto.
¢. Segmen Il : Akhir ruas jalan Letjen Suprapto atau awal ruas Jalan
Pemuda sampai akhir ruas jalan Pemuda.
d. SegmenIV  : Akhir ruas jalan Pemuda atau awal ruas jalan ruas jalan

Sugtopranoto
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e. SegmenV - Akhir ruas jalan Sugiopranoto atau awal ruas jalan Sudirman
sampai akhir ruas jalan Sudirman.

f. Segmen VI  : Akhir ruas jalan Sudirman atau awal ruas jalan Siliwangi
sampai”akhir ruas jalan Siliwangt.

g Segmen VII : Akhir ruas jalan Siliwangi atau awal ruas jalan Jrakah sampai
akhir ruas jalan Jrakah.

h. Segmen VIII : Akhir ruas jalan Jrakah atau awal ruas jalan Walisongo
sampai akhir ruas jalan Walisongo.

i. SegmenlIX : Akhir ruas jalan Walisongo atau awal Raya Mangkang
sampai sub Terminal Mangkang,

Terdapat sedikit perbedaan pembagian segmen pada rute kembali yaitu dari
sub Terminal Mangkang menuju Terminal Terboyo. Hal ini disebabkan oleh
perbedaan rute perjalanan bis DAMRI jalur 2 tersebut. Berikut ini adalah pembagian
segmen untuk rute Sub Terminal Mangkang — Terminal Terboyo :

a. Segmenl] - Awal ruas jalan Kaligawe, ruas jalan Terboyo Rayé sampat

Terminal Terboyo.

b. Segmen Il . Awal ruas jalan Kolonel Sugiono, Empu Tantular, Téwang,

Pengapon sampai awal ruas jalan Kaligawe atau akhir ruas jalan Pengapon.

c. Segmenlll : Awal ruas jalan Pemuda sampai awal ruas jalan Kolonel
Sugiono.
d. SegmenlV : Awal ruas jalan Sugiopranoto sampai awal ruas jalan

Pemuda.
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awal ruas jalan

ruas jalan Sudirman sampai

Awal

e. Segmen V

Sugiopranoto.
- Awal ruas jalan Siliwangi sampat awal ruas jalan Sudirman.

f. Segmen VI
g. Segmen VII : Awal ruas jalan Jrakah sampai awal ruas jalan Siliwangi.

h. Segmen VIII : Awal ruas jalan Walisongo sampar awal ruas jalan Jrakah.

Awal ruas jalan Raya Mangkang atau sub Terminal

Segmen 1X

i
Mangkang sampai awal ruas jalan Walisongo.

E. Pembagian Rute Bis Kota di Kota Semarang
Tumpang tindihnya pelayanan jalur bis kota di berbagai daerah termasuk kota

Semarang menyebabkan persaingan pelayanan antar perusahaan angkutan kota batk
milik pemerintah maupun swasta. Begitu pula halnva dengan rute jalur 2 bis
DAMRI, kesamaan pelayanan di tiap ruas jalan tidak dapat dihindari. Seperti yang
telah dijabarkan di awal bab ini terdapat beberapa kesamaan pelayanan ruas jalan di

rute jalur 2 baik trayek utama, cabang dan ranting. Berikut adalah jalur bis kota

lainnya yang turut melayani ruas jalan di rute jalur 2 yang dibagi per segmen

Rute : Terminal Terboyo — Sub Terminal Mangkang

1. Segmen I (Terminal Terboyo — Kaligawe) :
a. Trayek Utama :
Dengan kode trayck : B 01, B.03, B.09, B.10, B.12, B.13.a, B.13.b, B.15

B.16, B.17, B.19, B.20, B.22, B.23, B.35, B.36, B.39, B.40, B.42, dan B.43.

b. Trayek Cabang :
ak ada rute bis vang jalurnya sama dengan rute trayek 2 segmen L

Jd
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c. Trayek Ranting :
Tidak ada rute bis yang jalurnya sama dengan rute trayek 2 segmen L
2. Segmen ]I (dari ruas Jalan R. Patah sampai ruas Jalan Letjen. Suprapto)
a. Trayek Utama :
Dengan kode trayek : B.01,B.03, B.09, B.10, B.13.a, B.13.b, B.15, B.16,
B.17, B.19, B.20, B.22, B.30, B.35, B.36, B.39, B.40, dan B.43.
b. Trayek Cabang :
Dengan kode trayek : C1,C2,C.3,C4,C.5,C.6,C.7,C09,C.10.
¢. Trayek Ranting :
Tidak ada rute bis yang jalurnya sama dengan rute trayek 2 segmen 11
3. Segmen I (terletak pada ruas Jalan Pemuda)
a. Trayek Utama :
Dengan kode trayek : B.01,B.06, B.07, B.20, B.23, B.26, B.34, B.35, B.36, B.
38, B.43, B.44, dan B.46.
b. Trayek Cabang :
Dengan kode trayek : C.1,C.6,C.7,dan C.9.
c. Trayek Ranting :
Tidak ada rute bis yang jalurnya sama dengan rute trayek 2 segmen'III
4. Segmen IV (terletak pada ruas Jalan MGR. Sugiopranoto)
a. Trayek Utama:
Dengan kode trayek : B.04, B.0S, B.07, B.10, B.14, B.15, B.18, B.21, B.22,
B.31, B.34, B.35, B.36, dan B.44.

b. Trayek Cabang :
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Tidak ada rute bis yang jalurnya sama dengan rute trayek 2 segmen IV
c. Trayek Ranting :
Tidak ada rute bis yang jalurnya sama dengan rute trayek 2 segmen IV
Segmen V (terletak pada Ruas Jalan Sudirman)
a. Trayek Utama :
Dengan kode trayek : B.04, B.0S, B.07, B.10, B.14, B.15, B.1§, B.22, B35,
B.36.
b. Trayek Cabang :
Dengan kode trayek : C.8, dan C.S.
c. Trayek Ranting :
Tidak ada rute bis yang jalurnya sama dengan rute trayek 2 segmen V
Segmen VI (terletak pada ruas Jalan Siliwangi)
a. Trayek Utama :
Dengan kode trayek : B.04, B.07, B.10, B. 15, B.35.
b. Trayek Cabang :
Dengan kode trayek C.9
¢. Trayek Ranting :
Tidak ada rute bis yang jalurnya sama dengan rute trayek 2 segmen VI
Segmen VII (terletak pada ruas Jalan Jrakah)
a. Trayek Utama :
Dengan kode trayek : B.04, B.35.
b. Trayek Cabang :

Dengan kode Trayek : C.9
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c. Trayek Ranting :
Tidak ada rute bis yang jalurnya sama dengan rute trayek 2 segmen VII
8. Segmen VIII (terletak pada ruas jalan Walisongo)
a. Trayek Utama :
Tidak ada rute bis yang jalurnya sama dengan rute trayek 2 segmen VIII
b. Trayek Cabang:
Dengan kode trayek : C. 9
¢. Trayek Ranting :
Tidak ada rute bis yang jalurnya sama dengan rute trayek 2 segmen VII1I
9. Segmen IX (terletak pada ruas Jalan Raya Mangkang) |
a. Trayek Utama :
Dengan kode trayek @ B.34.
b. Trayek Cabang :
Dengan kode trayek : C.9
c. Trayek Ranting :
Tidak ada rute bis yang jalurnya sama dengan rute trayek 2 segmen IX
Rute : Sub Terminal Mangkang — Terminal Terboyo
1. Segmen I (awal ruas Jalan Kaligawe sampai dengan Terminal Terboyé)
a. Trayek Utama:
Dengan kode trayek : B.01, B.03, B.03, B.09, B.10, B.12, B.13.a, B.13.b,
B.14, B.15,B.16,B.17, B.19, B.20, B.22, B.23, B.34, B.35, B.36, B.38, B.39,
B.40, B.42, B.43, B.44, B.46.

b. Trayek Cabang :
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Dengan kode trayek : C.1

c. Trayek Ranting :
Tidak ada r}lte bis yang jalurnya sama dengan rute trayek 2 segmen 1.

Segmen I (terletak pada Ruas Jalan Sugiono, Empu Tantular, Tawang dan

Pengapon)

a. Trayek Utama :
Dengan kode Trayek : B.01, B.03 (hanya Jalan Pengapon), B.06 (pada ruas
Jalan Sugiono),.B.O7 (kecuali ruas Jalan Sugione), dan B.09 (pada Jalan
Pengapon), B.10, B.13.a, B.13.b, B.15, B.16, B.17 (hanya Jalan Pengapon),
B.20, B.22, B.23, B.30, B.34, B.35, B.36, B.38, B.39, B.4d (pada ruas Jajlan
Pengapon), B.41 (pada ruas Jalan Kol. Sugiono dan Empu Tantular), B.42,
B.43, B.44, B.45, B.46.

b. Trayek Cabang :
Dengan kode trayek : C.1, C2, C3, C.4, C5, C.6 (kecuali ruas Jalan Mpu
Tantular), C.7, C.9, dan C.10

c. Trayek Ranting :
Tidak ada rute bis yang jalumya sama dengan rute trayek 2 segmen 1l

Segmen I (terletak pada ruas Jalan Pemuda)

a. Trayek Utama :
Dengan kode trayck : B.06, B.07, B.16, B.20, B.23, B.34, B.39, B.41, B.43,
B.45, B.46.

b. Trayek cabang :

Dengan kode travek < C1,C2,C3,C4,C5,C6,C7,dan C9
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c. Trayck Ranting :
Tidak ada rute bis yang jalurnya sama dengan rute trayek 2 segmen 111
Segmen IV (terletak pada ruas Jalan MGR. Sugiopranoto)
a. Trayek Utama-:
Dengan Kode trayek : B.04, B.0S, B.07, B.18, B.21, B.22, B.31, B.34, B.35,
B.36,B.44
b. Trayek Cabang :
Dengan kode trayek : C.§
c. Trayek Ranting :
Tidak ada rute bis yang jalurnya sama dengan rute trayek 2 segmen IV
Segmen V (terletak pada ruas Jalan Sudirman)
a. Trayek Utama :
Dengan kode trayek : B.04, B.07, B.10, B.14, B.15, B.18, B.21, B.22, B.3i,
B.34, B.35, B.36, B.44.
b. Trayek cabang :
Dengan kode trayek : C.7, dan C.8
¢. Trayek Ranting :
Tidak ada rute bis yang jalurnya sama dengan rute trayek 2 segmen V
Segmen VI (terletak pada ruas Jalan Siliwangi)
a. Trayek Utama .
Dengan kode trayek : B.04, B.07, B.11, B.15, B.21, B.31, B.34, B,35.
b. Trayek cabang :

Dengan kode trayek : C.9
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Trayek Ranting :

Tidak ada rute bis yang jalumnya sama dengan rute trayek 2 segmen VI

7. Segmen VII (terletak pada ruas Jalan Jrakah)

a.

Trayek Utama :

Dengan kode trayek : B.04, B.05, B.07, B.21, B.31, B.34, B.35.
Trayek Cabang :

Dengan kode trayek : C.9

Trayek ranting :

Tidak ada rute bis yang jalurnya sama dengan rute trayck 2 segmen VII

8. Segmen VIII (terletak pada ruas Jalan Walisongo)

a.

Trayek Utama :

Dengan kode trayek : B.34
Trayek Cabang :

Dengan kode trayek : C.9
Trayek ranting :

Tidak ada rute bis yang jalurnya sama dengan rute trayek 2 segmen VIII

9. Segmen IX (terletak pada ruan Jalan Raya Mangkang)

a.

Trayek Utama :

Dengan kode trayek : B.21, B.31, B.34.

Trayek Cabang :

Tidak ada rute bis yang jalurnya sama dengan rute trayek 2 segmen 1X
Trayek Ranting :

Tidak ada rute bis yang jalurnya sama dengan rute trayek 2 segmen 1X
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Rute jalur bis kota di Semarang yang turut melayani ruas jalan di jalur 2

dapat dilihat pada lampiran 5.

¥. Kebutuhan Bis

Kebutuhan bis dihitung di setiap segmen atau ruas jalan yang telah dibagi
disepanjang rute bis. Penentuan jumlah kebutuhannya didasarkan pada data primer
yang diambil langsung dari lapangan. Hasilnya dihitung, kemudian dibandingkan
dengan jumlah yang ada saat ini untuk melihat kebutuhan yang sesungguhnya.
Terdapat beberapa faktor yang sangat mempengaruhi penentuan kebutuhan jumiah
armada bis seperti kapasitas bis, load fuctor, heudway dan waktu sirkulasi.

1. Kapasitas bis

Bis DAMRI mempunyai kapasitas kursi sebesar 54, dimana 52 adalah kurst
penumpang dan 2 adalah kursi untuk supir dan kondektur. Namun kenyataannya di
lapangan sejumlah kursi dihilangkan dengan maksud menambah kapasitas tampung.
Sehingga jumlah kursi yang tersisa antara 32 sampai 36 buah. Jumlah kursi yang
terjual memang berkurang tetapt floor space akan lebih banyak tersisa untuk
penumpang yang berdiri. Tetapi dalam perhitungan kebutuhan jumiah bis, kapasitas
yang dipakai ialah 52 kursi karena supir dan kondektur tidak dihitung sebagai
penumpang.

2. Jumlah penumpang

Data jumlah penumpang diambil tiga putaran di dalam bis yaitu pagi, siang

dan sore selama tiga hari. Selama penelitian, diperoleh data jumlah penumpang |

terbanyak pada seksi terpadat sebanyak 179 orang untuk hari Sabtu, 115 orang pada
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hari Minggu dan 166 orang pada hari Senin. Hari Sabtu dan Senin penelitian

dilakukan pada waktu siswa pulang sekolah sehingga permintaan akan kebutuhan

angkutan kota meningkat. Terlihat di sepanjang ruas jalan Pemuda dan Jrakah terjadi

luapan penumpang karena terdapat beberapa sekolah berlokasi di ruas jalan tersebut.

Rincian hasil survei jumlah penumpang di dalam bis dapat dilihat pada lampiran 6.

Sedangkan jumlah penumpang rata-rata terdapat pada tabel 5.1 di bawah ini.

Tabel 5.1 Jumlah Penumpang Rata-rata

) Pagi Siang Sore
Hari
o Terboyo | Mangkang | Terboyo | Mangkang | Terboyo | Mangkang
Penelitian -
Mangkang | Terboyo { Mangkang { Terboyo | Mangkang | Terboyo
Sabtu 109 142 197 129 127 156
Minggu 63 80 109 90 115 96
Senin | 161 129 156 98 166 124 |

J

Sumber : Survey On Bus

3. Load Factor

Load factor dihitung berdasarkan jumlah penumpang dalam bis dibagi

dengan kapasitas bis DAMRI, dimana data tersebut diperoleh dari survei dalam bis.

Load factor dapat digunakan untuk menilai kinerja angkutan kota. Menurut peraturan

Al

pemerintah Nomor 14 tahun 1993 tentang angkutan jalan pasal 28, yang menetapkan

bahwa load fuktor standar adalah sebesar 70%. Init berarti jika load factor lebih dari

70% maka dapat dikatakan bahwa tingkat pelayanannya kurang baik. Memenuhi

angka kurang dari 70% di lapangan terasa sulit sekali karena arus penumpang tidak

bisa dihentikan terlebih di jam-jam sibuk.




54

Formula untuk menghitung /oad factor dapat dilihat pada rumus 3.2. Nilai
load factor untuk setiap ruas jalan rute jalur 2 berdasarkan hari pengamatan

dilapangan dapat dilihat pada tabel 5.2.

Tabel 5.2 load factor hari Sabtu, rute Terboyo — Mangkang

Nama Ruas Jalan Load Fuctor (%)

| PAGI SIANG SORE
Terminal Terboyo 28,84615 53,84615 30,76923
Terboyo Raya 55,76923 59,61538 4423077

| Kaligawe 98.,07692 02.30769 69,23077
R. Patah 100,66000 - 90,38462 69.23077
Letjen Suprapto 101,92308 86,53846 65,23077
Pemuda 73,07692 167,30769 82.69231
Sugiopranoto 63,46154 ! 148,07692 123,07692

Sudirman 7115385 130,76923 134,61538
Siliwangi 61,53846 161,53846 126,92308
Jrakah 61,53846 153,84615 107,69231
Walisongo 30,76923 125,00000 84,61538
Raya Mangkang 3,84615 36,53846 15,38462
Sub Terminal Mangkang 0 0 0

Sumber : Hasil Perhitungan Survey On Bus
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Gambar 5.1 Hub. Load Factor dengan Ruas Jalan pada hari Sabtu
rute Terboyo-Mangkang

Dari tabel 5.2 dan gambar 5.1 terlihat bahwa /load factor terbesar pada hari
sabtu terdapat pada siang hari di ruas jalan Pemuda yang terletak pada 6 — 8 km dari
terminal Terboyo. Hal ini dipengaruhi oleh arus siswa pulang sekolah pada pukul
11.30 WIB. Pada pagt hari di ruas jalan Kaligawe sampai jalan Pemuda /oad facior
cukup tinggi, karena banyak penumpang yang tujuannya ke sekolah di jalan Pemuda
dan pasar yang terletak di jalan MGR. Sugiopranoto. Load factor yang terjadi di
jalan Jendral Sudirman juga lebih dari 70% karena sama halnya dengan jalan
Pemuda di ruas jalan tersebut terdapat pasar, sehingga banyak terjadi arus balik
penumpang.

Siang hari lonjakan load factor terjadi di sepanjang jalan Kaligawe sampai
jalan Walisongo yaitu 3 - 17 km dari terminal Terboyo, mengingat di ruas jalan
tersebut terdapat universitas, sekolah dan pertokoan. Begitu pula pada sore harinya,

banyak arus balik penumpang yang berasal dari universitas dan pertokoan.




Tabel 5.3 load factor hari Sabtu, rute Mangkang — Terboyo
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Load Factor
Nama Ruas Jalan o
PAGI SIANG T SORE

( Terminal Mangkang 30,76923 961538 ‘ 961538 ]
L |
Raya Mangkang 71,15385 55,76923 48,07692 T

Walisongo 9423077 63,46154 80,76923

{ Jrakah 105,76923 f 50,00000 100,00000

' Siliwangi 138,07692 J 63,46154 | 125,00000
Sudirman 173,07692 J 84.61538 I 13461538 J
Sugiopranoto 173,07692 { 84.61538 f 130,76923 f
Pemuda 103,84615 J 55,76923 J 76,92308 1
Kol. Sugiono o 107,69231 46,15385 j 57.69231 }
Empu Tantular 10961538 61,53846 J 69.23077 4
Tawang 107,69231 61,53846 j 55,76293 |
Pengapon 9230769 51,92308 46,15385 J
Kaligawe 36,53846 21,15385 9,61538 J
Terboyo Raya 30,76923 21,15385 9,61538 ;
LT erminal Terboyo 0 0 0 1

Sumber : Hasil Perhitungan Survey On Bus
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Gambar 5.2 Hub. Load Factor dengan Ruas Jalan pada hari Sabtu
rute Mangkang-Terboyo

Pada tabel 5.3 dan gambar 5.2 terlihat pada pagi hari rute Mangkang —
Terboyo load factor terbesar terjadi pada ruas jalan Sudirman dan Sugiopranoto yaitu
14 — 15 km dari sub terminal Mangkang. Penumpang banyak naik dari jalan
Siliwangi dan Sudirman yang tujuannya ke arah jalan Pemuda dan Kaligawe.

Tidak jauh berbeda yang terjadi pada siang hari, karena lonjakan load factor
terdapat pada ruas jalan Sudirman dan Sugiopranoto yang arah tujuan penumpang
tertuju ke jalan Pemuda karena di ruas ruas jalan tersebut terdapat komplek
pertokoan. Begitu pula pada sore hari, sehingga lonjakan /oad factor terjadi pada
ruas jalan Walisongo sampai ruas jalan Pemuda.

Hasil survei pada hari Sabtu dapat disimpulkan bahwa pusat kegiatan banyak
terjadi di sepanjang ruas jalan Pemuda dan sekitarnya. Dimana penumpang banyak

berasal dari ruas jalan Kaligawe sampai Letjen Suprapto untuk rute Terboyo —




Mangkang dan ruas jalan Pengapon sampai Kolonel Sugiono untuk rute Mangkang -

Terboyo.

Tabel 5.4 load factor hari Minggu, rute Terboyo — Mangkang

58

Loud Fuctor

Nama Ruas Jalan
PAGI SIANG SORE

Terminal Terboyo 30,76923 40,30769 50,00000
Terboyo Raya 46,15385 46,15385 115,3846
Kaligawe 42,30769 40,38462 123,0769

R. Patah 40,38462 48,07692 119,2308
Letjen Suprapto 53,84615 48,07692 90,38462
Pemuda 32,69231 132,6923 151,9234
Sugiopranoto 32,69231 146,1538 140,1538
Sudirman 36,53846 128,8462 | 1192308
Siliwangi 42.30769 1250000 | 5384615 |
Jrakah 4423077 109,6154 4807692 |
Walisongo 2692308 9423077 3461538
Raya Mangl{ang 0 25,00000 9,61538

Sub Terminal Mangkang 0 0 0

Sumber : Hasil Perhitungan Survey on Bus
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Gambar 5.3 Hub. Load Factor dengan Ruas Jalan pada hari Minggu
rute Terboyo-Mangkang

Pada tabel 5.4 dan gambar 5.3 terlihat pada hari Minggu di pagi hari tidak
terjadi lonjakan /oad factor. Hal ini dimungkinkan karena masyarakat lebih banyak
memilth untuk tidak beraktifitas di luar rumah ataupun tidak menggunakan
kendaraan umum untuk berwisata. Lain halnya disiang dan sore hari.

Di siang hari lonjakan terjadi di sekitar ruas jalan Pemuda sampai ruas jalan
Walisongo. Hal ini karena oleh pertokoan dan tempat wisata yang berlokasi
disekitarnya sehingga banyak penumpang yang asal dan tujuannya ke ruas jalan
tersebut.

Minggu sore terjadi arus balik penumpang dari luar kota yang berawal dari
ruas jalan Terboyo Raya dengan tujuan ruas jalan Letjen Suprapto. Load factor
kembali meningkat di ruas jalan Pemuda tetapi menurun perlahan di ruas jalan

Sugiopranoto dan Sudirman karena banyak pertokoan di ruas jalan tersebut. Load
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Jactor menurun drastis di ruas jalan Siliwangi yang menandakan ruas jalan tersebut

menjadi tujuan penumpang yang berasal dari ruas jalan Pemuda, Sugiopranoto dan

Sudirman.

Tabel 5.5 load factor hari Minggu, rute Mangkang — Terboyo

} Nam: ‘ j Load Factor }

| ama Ruas Jalan I - |

] j PAGI | SIANQ SQ}QE

f Terminal Mangkang t 15.38462 f 15,38462 0

j Raya Mangkang \ 34.61538 I 5384615 | 1923077 |

" Walisongo 613846 1038462 | 6153846 |

ﬁ Jrakah ( 7307692 | 1057692 | 8269231 z
Siliwangi ( 73.07692 | 9423077 | 82,6923 ,
Sudirman 8269231 , 92.30769 : 92.30769 ;

| Sugiopranoto | 86,53846 | 8653846 | 96.15385 |

Pemuda 3653846 | 4807692 | 46.15385 |
Kol. Sugiono j 32,69231 : 48,07692 ) 4230769 {
Empu Tantular ; 32,69231 1 4423077 50.00000
Tawang 30,76923 5192308 | 42,30760 |
Pengapon 30,76923 | 4807692 f 42,30760
Kaligawe 17,30769 36,53846 | 2307692
Terboyo Raya 9,615385 19,23077 T‘ 15,38462 |
Terminal Terboyo 0 0 0

Sumber : Hasil Perhitungan Survey on Bus
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Gambar 5.4 Hub. Load Factor dengan Ruas Jalan pada hari Minggu
rute Mangkang-Terboyo

Pada tabel 5.5 dan gambar 5.4 terlihat lonjakan /oad factor hanya terjadi di
ruas jalan Sudirman dan MGR. Sugiopranoto pada pagi hari. Louad facior menurun
secara drastis ketika memasuki ruas jalan Pemuda dan terus menurun sampai ruas
jalan Raya Mangkang dan berakhir di sub terniinal Mangkang. Hal ini menandakan
banyak penumpang yang berasal dari ruas jalan Walisongo sampai Sugiopranoto
bertujuan ke kompleks pertokoan di ruas jalan Pemuda.

Pada siang hari lonjakan /oad factor terjadi pada ruas jalan Walisongo sampai
MGR. Sugiopranoto. Tetapi mulai dari ruas jalan Jrakah /oad factor terus menurun
sampai ruas jalan Terboyo Raya, walaupun terjadi peningkatan load factor tidak
lebih dari 70%. Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar penumpang yang berasal
dari Walisongo, Jrakah, Siliwangi, Sudirman dan Sugiopranoto bertujuan ke jalan

Pemuda, dikarenakan oleh banyaknya pertokoan di ruas jalan tersebut.
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Pada sore hari, kenaikan /oad factor terdapat pada ruas Jalan Jrakah sampai
Sugiopranoto, mulai dari jalan Pemuda sampai Terboyo Raya terjadi penurunan
secara perlahan hanya terjadi sedikit peningkatan pada ruas jalan Empu Tantular.
Sama halnya pada siang hari, tujuan penumpang lebih banyak ke ruas jalan Pemuda.

Hasil perhitungan /oud fuctor pada hari Minggu menunjukan bahwa aktifitas
masyarakat tidak banyak menggunakan angkutan umum karena hari Minggu
merupakan hari libur nasional yang berarti aktifitas sehari-hari seperti ke kantor dan
sekolah tidak dilakukan.

Hasil perhitungan /load fuctor pada hari Senin dapat dilihat pada tabel 5.6

dan gambar 5.5 berikut ini.

Tabel 5.6 load factor hari Senin, rute Terboyo - Mangkang

Nama Ruas Jalan Load Factor :
PAGI SIANG |  SORE
Terminal Terboyo 36,53846 40,38462 38,46154
Terboyo Raya 71,15385 44,23077 4038462
Kaligawe 117.30769 80,76923 82,69231
R. Patah 113,46154 134,61538 8846154
Letjen Suprapto 105,76923 84,61538 80,76923
Pemuda 78,84615 90,38462 188,46154
Sugiopranoto 8269231 88,46154 180,76923
Sudirman 88,46154 82,69231 167,30769
Siliwangi 75,00000 75,00000 151,92308
Jrakah 73,07692 71,15385 132,69231
| Walisongo 40,38462 42,30769 96,15385
'Raya Mangkang | 1,92308 26,92308 2884615
Sub Terminal Mangkang 0 0 0

“Sumber : Hasil Pérhitungan Survey on Bus
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Gambar 5.5 Hub. Load Factor dengan Ruas Jalan pada hari Senin
rute Terboyo-Mangkang
Pada tabel 5.6 dan gambar 5.5 terlihat pada pagi hari terjadi lonjakan /load
factor pada ruas jalan Kaligawe sampai daerah Jrakah, dan load factor berkurang
drastis di ruas jalan Pemuda, dan terjadi sedikit kenaikan di ruas jalan Sugiopranoto
dan Sudirman dan menurun kembali pada daerah Jrakah. hal ini menunjukan bahwa
tujuan penumpang terpusat di sepanjang jalan Pemuda, Walisongo dan Raya
Mangkang karena pada ruas jalan tersebut terdapat perkantoran, sekolah dan pabrik.
Hampir sama pada pagi hari lonjakkan penumpang pada siang haripun terjadi
pada ruas jalan Kaligawe sampai daerah Jrakah. Lonjakan menyolok terlihat pada
ruas jalan R. Patah karena di sekitar ruas jalan tersebut terdapat permukiman. Terjadi

sedikit kenaikan penumpang di ruas jalan Pemuda dikarenakan adanya arus balik

penumpang dari perkantoran dan sekolah. Penurunan load factor secara drastis
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terjadi di sepanjang jalan Walisongo dan Raya Mangkang yang menunjukan daerah

tujuan penumpang.

Masih di ruas jalan Kaligawe pada sore hari terjadi kenaikan load factor.

Peningkatan drastis dimulai pada ruas jalan Pemuda dan menurun perlahan sampai

ruas jalan Walisongo, hal ini masih disebabkan adanya arus balik penumpang dari

perkantoran.

Load factor pada hari Senin dengan tujuan Mangkang — terboyo dapat dilihat

pada tabel 5.7 dan gambar 5.6 berikut ini.

Tabel 5.7 load factor hari Senin, rute Mangkang - Terboyo

!

[ Load Factor |
Nama Ruas Jalan »
PAGI : SIANG | SORE -
Terminal Mangkang 17.30769 961538 ‘ 1,92308
Raya Mangkang 78,84615 34,61538 36,53846 I
Walisongo 90,38462 4423077 61,53846
Jrakah 96,15385 40,38462 59,61538
Siliwangi 113,46154 53,84615 59,61538
Sudirman 126,92308 5769231 75,00000
Sugiopranoto 115,38462 61,53846 61,53846
Pemuda 59,61538 69,23077 86,53846
Kol. Sugiono 53,84615 61,53846 103,84615
Empu Tantular 53,84615 \ 67.30769 ‘ 11730769
Tawang 53,84615 : 6346154 119.23077 |
Pengapon 5000000 | 5384615 10384615
Kaligawe 23,07692 | 34.61538 3461538
Terboyo Raya 23,07692 i 25,00000 | 30,76923
| Terminal Terboyo 0 ) 0
{ i S

Sumber : Hasil Perhitungan Survey on Bus
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Gambar 5.6 Hub. Load Factor dengan Ruas Jalan pada hari Senin
rute Mangkang-Terboyo

Terlihat pada tabel 5.7 dan grafik 5.6 lonjakan load factor pada pagi hari
dimulai pada ruas jalan Raya Mangkang sampai Sugiopranoto yaitu 5 — 15 km dari
sub terminal Mangkang. Penurunan mulai terjadi di sepanjang ruas jalan Pemuda
sampai Terboyo Raya, hal ini terjadi karena tujuan penumpang sebagian besar ke
ruas jalan Pemuda yaitu 15 — 17 km dari sub terminal Mangkang.

Tingkat pelayanan bis DAMRI cukup baik pada siang hari yang ditandai
dengan tidak terjadinya lonjakan load factor yang berarti karena /load factor terbesar
tidak mencapai 70%.

Pada sore hari load factor meningkat di ruas jalan Sudirman, tetapi menurun

pada ruas jalan Sugiopranoto dan kembali meningkat di ruas jalan Pemuda sampai
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Pengapon yaitu 15 sampai 21 km dari arah Mangkang. Hal ini berarti bahwa tujuan
penumpang banyak ke arah ruas jalan Terboyo Raya.

Hasil dari perhitungan /oad fuctor pada hari Senin menunjukkan aktifitas
penumpang sebagian besar di ruas jalan Pemuda, Sugiopranoto, Sudirman, Siliwangi,
Jrakah, Kol. Sugiono, Empu Tantular, Tawang, dan Pengapon.

Menghitung jumlah armada per hari per ruas jalan dibutuhkan /oad factor
rata-rata yang dihitung dengan menggunakan rumus 3.5 Hasil perhitungannya dapat

dilihat pada Tabel 5.8 berikut.

Tabel 5.8 Load Factor rata-rata per hari per ruas jalan

Hari . .
Sabtu Minggu Senin
Segmen

0,84569 0,94377 0,90913
Segmen |

0,16793 0,27578 0,29670

0,81756 0,59482 0,89143
Segmen [

0,62130 0,42958 0,67490

0,94476 0,67104 103259
Segmen III

0,73963 0,89522 0,70136

0,97925 0,67137 1,03701
Segmen [V

1,18845 0,88863 0,72874

1,02988 0,68939 1,02130
Segmen V

1,19882 0,82441 0,77830

0,98947 0,59752 0,90228
Segmen VI —

0,96774 0,85150 0,67936

0,93645 0,57109 0,85047
Segmen VII

0,76037 0,71209 0,57763
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Lanjutan

0,57341 0,39142 0,51021
Segmen VIII

0,77418 0,30163 0,60093

0,08514 0,20833 . 0,05070 -
Segmen 1X

0,56834 0,23077 0,43516

Sumber : Hasil Perhitungan Survey on Bus

Perbedaan load factor yang menyolok pada segmen 1L, 1V, V, dan IX selain
disebabkan oleh situasi di sekitar ruas jalan pada segmen-segmen tersebut juga
disebabkan oleh penggunaan bis lain oleh calon penumpang. Misalnya pada segmen
I11 yaitu ruas jalan Letjen Suprapto — Pemuda load fuctor pada pagi 74%, siang 67%
dan sore hari mencapai 103%. Artinya terdapat penggunaan bis lain yang melayani
ruas jalan tersebut oleh calon penumpang pada pagi dan siang hari tetapi berbeda
pada sore hari, calon penumpang lebih memilih menggunakan bis DAMRI
3. Waktu tempuh

Waktu tempuh yang terjadi dilapangan bervariasi, tergantung dari' kondisi
kesibukan lalulintas di rute jalur 2 (Terboyo-Mangkang). Pada hari kerja, waktu
tempuh di pagi hari berkisar 50 — 80 menit, siang hari 60 — 75 menit, dan pada sore
hari berkisar 70 —~ 80 menit. Sedangkan pada hari libur, waktu tempﬁh berkisar 50 —
70 menit. Waktu tempuh dapat mencapai 100 menit lebih jika terjadi hal-hal yang tak
terduga seperti kerusakan pada mesin kendaraan.

Menghitung jumlah armada per ruas jalan, maka dibutuhkan waktu tempuh
per ruas jalan. Perhitungan waktu tempuh diawali dari awal ruas jalan setelah
terminal sampai ruas jalan akhir setelah terminal asal. Untuk Terbyo Raya karena

ruas jalan tersebut pendek maka perhitungan waktw tempuh diakhint sampai akhir
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ruas jalan Kaligawe. Ruas jalan berikutnya diawali dari akhir ruas jalan Kaligawe
(awal ruas jalan Raden Patah) sampai akhir ruas jalan Suprapto (awal ruas jalan
Pemuda). Berikutnya diawali dari akhir ruas jalan Suprapto (awal ruas jalan Pemuda)
dan diakhiri dengan akhir ruas jalan Pemuda (awal ruas jalan Sugiopranoto). Begitu

pula halnya dengan ruas jalan berikutnya. Hasilnya disajikan pada tabel 5.9 berikut.

Tabel 5.9 Waktu tempuh rata-rata per ruas jalan (menit) per hari

Hari . .

Sabtu Minggu Senin

Segmen

11,3139 9.0757 12,8846
Segmen |

10,5866 - 6,7796 7.4661

5,5976 6,8267 7,1844
Segmen I1

82489 70322 6,2135

10,9432 12,0899 13,7169
Segmen 111

7,7111 8,3542 8,2633

4,6235 3,2640 3,2603
Segmen [V

3,2481 3,6136 3,0872

6,9250 6,2527 6,9787
Segmen V

7,8692 79132 72227

5,9260 4.3402 6,5452
Segmen VI

8,6936 42710 6,4251

23177 2.4364 1.9152
Segmen VII

3,2827 5,0987 5.1890

8,9808 6,3893 7,2400
Scgmen VI

7,4976 9,2788 9,2488

7,7795 11,0199 12,9204
Segmen 1X

12,3715 13,7180 14,1992

Sumber - Hasil Perhitungan Survey on Bus
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4. Waktu Sirkulasi

Waktu sirkulasi dihitung berdasarkan waktu tempuh rata — rata. Waktu
sitrkulasi perjalanan dihitung pulang pergi per ruas jalan. Perbedaan rute
keberangkatan dan rute kedatangan pada ruas jalan tertentu dianggap sama. Seperti
ruas jalan Kaligawe — Suprapto pada rute keberangkatan (Terboyo — Mangkang), rute
kedatangannya diambil Pengapon — Sugiono, begitu pula dengan ruas jalan Letjen
Suprapto — Pemuda untuk rute keberangkatan dan Sugiono — Pemuda untuk rute
kedatangan. Perhitungan waktu sirkulasi dapat dilihat pada rumus 3.3 berikut i1 dan

hasil dari waktu sirkulasi disajikan pada tabel 5.10 berikut ini.

Tabel 5.10 Waktu Sirkulasi per ruas jalan per hari (menit)

Hari — | P
m Sabtu Minggu ‘ Senin

Segmen I 25,37163 33, 59243 23, 11096
Segmen 11 14, 87940 15, 44489 16, 74914
Segmen 111 14, 18826 15, 35327 6, 06266
Segmen IV 8, 73677 6,97967 7, 035440
Segmen V 16, 75922 15, 83008 15, 88348
Segmen VI 16, 50560 9,54124 { -~ 14,61319
Segmen VII 6, 20035 9,35458 6,11353
Segmen VIl 18, 47023 14, 86330 18, 65481
Segmen IX 22, 88482 28, 19863 31, 06853

Sumber : Hasil Perhitungan Swurvey on Buy
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5. Headway

Headway dihitung berdasarkan kapasitas bis, /load factor dan jumlah
penumpang pada seksi terpadat. Perhitung?m ini menggunakan /oad factor dan
jumlah penumpang terbanyak dari survey on bus pada hari yang bersangkutan.

Headway per segmen dihitung hanya untuk membantu perhitungan jumlah
armada bis karena untuk menerapkan headway waktu di tiap ruas jalan rute jalur 2
sangatlah tidak mungkin mengingat perilaku supir bis yang susah diatur dan sering
menyalip di sepanjang rute untuk mendapatkan calon penumpang schingga setoran
tercukupi. Perilaku supir bis seperti ini tidak hanya ditemukan di bis DAMRI jalur 2
kota Semarang, tetapi hampir semua supir angkutan kota berperilaku yang sama.
Perilaku seperti ini mengakibatkan rendahnya tingkat pelayanan angkutan umum di
Indonesia karena kenyamanan penumpang dan kepastian wakiu kedatangan angkutan
kota di berbagai tempat susah tercapai.

Formula headway dapat dilihat pada rumus 3.1 dan hasil perhitungan headway

rata-rata pada tiap segmen dapat dilihat pada tabel 5.11 berikut int.

Tabel 5.11 Headway (menit) per ruas jalan per hari

Han . .
Segmen Sabtu Minggu Senin
13,39367 1708727 17,08726
Segmen | , ]
2,58540 4.86482 486782
12,94721 16,75464 16,75404
Segmen I ]
9,17955 12,68486 12,68486
14,96270 19,40790 19,40790
Segmen il
11,71398 . 13,18214 13,18214




Lanjutan tabel 5.11
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15,50893 19,49082 19,49082
Segmen IV

18,82215 13,69689 13,69689

16,31075 19,19458 19,19458
Segmen V

18,98639 22,36660 1462829

15,67079 16,21098 2426822
Segmen VI

15,32664 2310157 12,76870

14,83109 15,49392 15,98474
Segmen VI

12,04241 19,3193 10,85666

9,08142 10,61939 9,58950
Segmen VIII

1226112 8,18335 11,26459

1,34841 5,65208 0,95292
Segmen 1X

9,00112 6,26090 8,17891

Sumber : Hasil Perhitungan Survey on Bus

6. Jumlah kebutuhan armada

Hasil perhitungan ieadway dan waktu sirkulasi digunakan untuk menghitung

kebutuhan jumlah armada bis di tiap segmen pada jam normal. Hasil dari

perhitungan kebutuhan armada bis untuk hari sabtu lebih banyak dibandingkan pada

hari-hari biasanya. Hal ini karena adanya arus siswa sekolah dan arus balik

penumpang dari luar daerah atau luar kota, sedangkan di hari Minggu kebutuhan

tidak terlalu banyak karena Minggu merupakan hari libur sehingga sebagian besar

masyarakat tidak beraktifitas ke kantor atau sekolah. Kcbutuhan untuk hari Senin

tidak sebanyak hari Sabtu karena penumpang lebih banyak dari siswa sekolah dan

pekerja kantor.
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Adapun formula untuk menghitung jumlah armada bis DAMRI jalur 2 dapat
dilihat pada persamaan 3.5 dan tabel kebutuhan jumlah armada per segmen pada hari

Sabtu, Minggu dan Senin dapat dilihat pada tabel 5.12 berikut ini.

Tabel 5.12. Kebutuhan jumlah armada bis DAMRI jalur 2

Han . :
/W/ Sabtu Minggu Senin

3 2 2
Segmen |

11 5 6

2 2 1
Segmen {1

2 2 2

2 ) 2
Segmen 111

2 2 3

I 1 1
Segmen [V

1 ! 1

2 1 1
Segmen V

2 2 2

2 1 1.
Segmen VI

2 1 2

i 1 1
Segmen VII

1 1 1

3 3 -3
Segmen VIII

2 2 2

19 33 37
Segmen [X -

3 4 5

Sumber : Hasil Perhitungan Survey on Bus

Berdasarkan hasil perhitungan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa

semakin kecil load fuctor maka jumlah kebutuhan bis semakin besar iiai m
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bertentangan dengan keadaan di lapangan. Pada daerah-dacrah sepi yang load
factornya kecil seperti ruas jalan Jrakah, Walisongo dan Raya Mangkang kebutuhan
armada menjadi tinggi atau lebih besar dibandingkan dengan ruas jalan Sugiopranoto
yang setiap harinya mempunyai load factor besar atau jumlah penumpang yang
sering melebihi kapasitas bis.

Terdapat perbedaan antara hasil perhitungan dengan kebutuhan yang terlihat
di lapangan. Seperti di ruas jalan Kaligawe (segmen 1) kebutuhan hasil perhitungan
sangat besar untuk rute Mangkang — Terboyo dan tidak sebanding dengan kebutuhan
untuk rute Terboyo — Mangkang karena ruas jalan Kaligawe merupakan daerah asal
untuk arah Mangkang sehingga load factor yang muncul cukup besar yaitu lebih dan
70% tetapi ruas jalan Kaligawe menjadi daerah tujuan untuk arah Terboyo sehingga
loud fuctornya kecil yaitu kurang dari 30%. Melihat kondisi lapangan dan hasil
perhitungan ini maka diambil kebutuhan bis DAMRI sebanyak 3 buah armada.

Hasil perhitungan di ruas jalan Raya Mangkang (segmen 1X) menunjukkan
kebutuhan sangat besar untuk arah Mangkang. Hasil perhitungan inil sangat
kontradiktif dengan keadaaan atau kondisi di lapangan dimana ruas jalan tersebut
merupakan daerah sepi karena terletak di luar daerah perkotaan yang ramai dengan
pusat pertokoan dan padat permukiman. Berdasarkan hasil perhitungan dan kondisi
di lapangan serta ruas jalan yang panjang yaitu sebesar 5,6 km sehingga kebutuhan
jumlah bis DAMRI pada segmen IX cukup 3 buah armada.

Hasil perhitungan kebutuhan bis DAMRI pada segmen II menunjukkan

jumlah kebutuhan bis hampir sama dihari penelitian vaitu Sabtu, Minggu dan Senin. .
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Hanya terdapat perbedaan dihari Senin untuk arah Mangkang. Perbedaan ini tidak
menyolok sehingga dapat diambil kebutuhan bis sebesar 2 buah armada.

Letak ruas jalan Pemuda (Segmen 111) di tengah kota yang merupakan daerah
perkantoran, sekolah dan pusat pertokoan, sehingga ruas jalan iﬁ-i menjadi salah satu
pusat keramaian di kota Semarang. Pada pagi hari ruas jalan ini menjadi daerah
tujuan dan di siang menjadi daerah asal penumpang. Khusus untuk sore hari ruas
jalan Pemuda menjadi daerah asal dan tujuan penumpang. Berdasarkan hal tersebut
maka diambil kebutuhan sebanyak 3 buah armada.

Segmen 1V yaitu ruas jalan MGR. Sugiopranoto terietak sesudah ruas jalan
Pemuda untuk arah Mangkang dan sebelum ruas jalan Pemuda untuk arah Terboyo.
Jalan Pemuda merupakan daerah asal dan tujuan penumpang sehingga aktifitas di
ruas jalan MGR. Sugiopranoto tidak terlalu banyak dan jumlah penumpang dalam bis
menjadi besar terlihat pada load factor yang muncul lebih dari 70%. Besarnya load
factor menyebabkan headway menjadi besar. Sedangkan ruas jalan yang pendek
yaitu 1,05 km menyebabkan waktu tempuh memjadi cukup singkat. lsengaruh
headway yang besar dan waktu tempuh yang singkat menyebabkan kebutuhan bis
menjadi kecil. Melihat kondisi lapangan yang terurai di atas jumlah armada yang
diambil sebesar 1 buah.

Segmen V yaitu ruas jalan Sudirman, merupakan komplek pertokoan bahan
bangunan dengan panjang ruas jalan sebesar 2,25 km. Load factor yang besar
menandakan bahwa disepanjang ruas jalan ini bukan tujuan utama dan penumpang
dari arah Terboyo dan Mangkang tetapi penumpang lebih banyak turun di ruas jalan .

berikutnya. Akibat load factor yang besar maka headway pun menjadi besar.
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Panjangnya ruas jalan mengakibatkan waktu tempuh yang cukup lama sehingga
segmen ini hanya membutuhkan 2 buah bis DAMRIL

Sama halnya dengan segmen VI yaitu ruas jalan Siliwangi yang mempunyat
panjang ruas jalan 1,9 km. Daerah ini tidak didukung dengan aktifitas yang besar
sehingga walau ruas jalan ini merupakan jalan arteri, load factor yang terhitung
menjadi besar dan headway pun turut besar. lLoad factor yang cukup besar
diakibatkan oleh tujuan penumpang lebih banyak ke ruas jalan berikutnya sehingga
kebutuhan bis DAMRI diambil 2 buah armada.

Tidak berbeda jauh dengan segmen Vil yaitu ruas jalan Jrakah yang
mempunyai panjang ruas jalan sebesar 0,9 km. Load factor yang terjadi cukup besar
dan perbedaan ditiap harinya tidak terlalu besar baik untuk arah Mangkang ataupun
Terboyo. Sebagian penumpang berasal dari arah selatan yaitu Gunung Pati dan
sebagian lagi berasal dari ruas jalan sebelumnya. Jarak yang pendek dan headway
yang besar mengakibatkan kebutuhan armada menjadi sedikit yaitu 1 buah.

Segmen VIII yaitu ruas jalan Walisongo merupakan lokasi‘ pabrik,
universitas, permukiman penduduk dan beberapa kantor. Walaupun demikian daerah
ini merupakan daerah yang tidak terlalu ramai karena lokasinya terletak di luar
perkotaan. Load factor dari arah Terboyo berkisar 40 sampai 60 persen karena
sebagian penumpang mempunyai tujuan ke pabrik, universitas dan kantor. Load
factor dengan tujuan Terboyo berkisar 60 sampai 80 persen. Kecuali di hart Minggu
load factor hanya mencapai 30% karena penumpang tidak banyak yang beraktifitas
dengan tujuan sekolah kantor. Berdasarkan perhitungan dan kondisi di lapangan .

maka diambil jumlah bis sebesar 2 armada.
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Tabel kebutuhan armada bis DAMRI tiap segmen dapat dilihat pada tabel 5.13

berikut 1ni.

Tabel 5.13 Kebutuhan armada bis tiap segmen

Ruas Jalan Jumlah
Segmen
Terboyo - Mangkang Mangkang - Terboyo armada
Segmen [ Kaligawe Kaligawe 3
' Kol. Sugiono, Mpu Tantular,
Segmen 11 R. Patah, Letjen. Suprapto 2
Tawang, Pengapon
Segmen [1] Pemuda Pemuda 3
Segmen IV Mgr. Sugiopranoto Mgr. Sugiopranoto 1
Segmen V Sudirman Sudirman 2
Segmen VI Siliwangi Siitwangi 2
Segmen VII | Jrakah Jrakah 1
Segmen VIII | Wahisongo Walisongo 2
Segmen IX Raya Mangkang Raya Mangkang 3
Total 19

Sumber : Hasil Perhitungan Survey on Bus

7. Kebutuhan Armada Pada Jam Sibuk

a. Berdasarkan Load Factor yang Lebih dari 100%

Berdasarkan data /oad factor pada tabel 5.8 dapat dilihat beberapa load factor

yang lebih dari 100% di segmen tertentu seperti segmen IlI, IV, dan V. Kelebthan

load factor ini memperlihatkan terdapat jam-jam sibuk di daerah atau ruas jalan

tersebut dan menyebabkan penambahar jumlah armada bis DAMRI atau penggunaan

angkutan bis kota lainnya di segmen tersebut. Kelebihan load factor yang lebih besar

dari 10% digunakan untuk menghitung kebutuhan armada di segmen tersebut, tetapy
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untuk kelebihan yang kurang dari 10% dianggap menggunakan angkutan bis kota
lainnya yang melayani segmen yang bersangkutan.

Hasil data loud factor menunjukkan load factor yang kurang dari 110% dan
lebih dari 100% ialah di segmen 111 pada hari Senin untuk rute Terboyo — Mangkang.
Load factor yang lebih besar dari 110% terdapat di segmen 1V dan V di hari Sabtu
untuk arah Terboyo. Perhitungan jumlah armada pada waktu sibuk berdasarkan pada
segmen 1V dan V dengan menghitung headway berdasarkan kelebihan load factor.
Berikut perhitungan kebutuhan armada pada jam sibuk.

Segmen 1V:
Lf=1,18845%
Lfsisa =0,18845%

CT aba = 8,737 menit

) 0
= 008 ““‘1(;’178845 7 _ 9 9854 menit dibulatkan 3 menit.
o 87 2, 6346 dibulatkan 3 armada |
3X0,9 '
Segmen V :

Lf=1,1988%
Lf sisa =0,1988%
CT aba = 16, 76 menit

_ 60x52x0.1988%
166

H =3 1488 menit dibulatkan 4 menit.

K= 16,76 _ 4,79 dibulatkan 5 armada
4X0.9
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Jumlah armada bis DAMRI pada jam sibuk dapat dilihat pada tabel 5.14

berikut ini.

Tabel 5.i4 Jumiah armada bis pada Jam Sibuk

Ruas Jalan Jumlah
Segmen
Terboyo - Mangkang Mangkang - Terboyo armada
Segmen | Kaligawe Kaligawe 3
_ Kol. Sugiono, Mpu Tantular,
Segmen 1 R. Patah, Letjen. Suprapto 2
Tawang, Pengapon
Segmen [11 Pemuda Pemuda 3
Segmen [V Mgr. Sugiopranoto Mgr. Sugiopranoto 3
Segmen V Sudirman Sudirman 5
Segmen VI Siliwangi Siliwangi 2
Segmen VII | Jrakah Jrakah I
Segmen VIII | Walisongo Walisongo 2
Segmen 1X Raya Mangkang ‘E Raya Mangkang 3
Total 24

Sumber : Hasil Perhitungan Survey on Bus

b. Berdasarkan Waktu Sibuk

1. Waktu Sibuk

Selama melakukan penelitian surveyor mengamati terdapat waktu sibuk

sebesar 3 jam dengan masing-masing 1 jam di waktu pagi (06.30 — 07.30), siang

(11.30 — 12.30) dan sore har (16.30 — 17.30). Aktifitas pagi lebih banyak

dikarenakan oleh siswa masuk sekolah dan pegawai yang berangkat ke kantor. Siang

hari merupakan arus balik siswa pulang sekolah dan sore hari menjadi arus balik

karyawan atau pegawai dari kantor.




2. Waktu Sirkulasi Rata-rata

Mencari kebutuhan armada pada jam sibuk berdasarkan waktu sibuk
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dibutuhkan waktu sirkulasi rata-rata selama 1 kali perjalanan. Total waktu sirkulasi

dapat diperolch dengan menjumlahkan waktu sirkulasi di tiap segmen kemudian di

rata-rata menggunakan rumus mean harmonik yaitu pada persamaan 3.4. Total waktu

sirkulasi disajikan pada tabel 5.15 berikut.

Tabel 5.15 Total Waktu Sirkulasi

Segmen Sabtu Minggu Senin
Segmen | 25,37163 33,59243 23,11096
Segmen Ii 14,8794 15,44489 16,74914
Segmen I 1418826 15,35327 6,06266
Segmen 1V 8,73677 6.97967 703544 |
Segmen V 16,75922 15,83008 15.88348
Segmen VI 16,5056 9.54124 1461319
Segmen VI ©6,20035 0,35458 6,11353
Segmen VIiI 18,47023 14,8633 18,65481
Segmen IX 22,88482 28,19863 31,06853
Total 143,9963 149,1581 139,2917
1/f total 0,006945 0,006704 0,007179

Sumber : Hasil Perhitungan Survey on Bus

/1// CT,n, total = 0,006945 + 0,006704 + 0,007179 = 0,020828

X =—- = 144,03687 menit

3. Jumiah Armada
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Menggunakan persamaan 3.6 dengan jumlah armada pada jam normal yaitu
19 buah maka diperoleh kebutuhan armada waktu sibuk berdasarkan waktu normal
1alah

I/I//
Cluba

180
144,03687

=23 7 dibulatkan menjadi 24 armada

Kebutuhan armada pada waktu sibuk dihitung berdasarkan load factor yang
lebih dari 100% dan berdasarkan waktu normal, ternyata tidak terdapat perbedaan
jumlah armada yaitu sebesar 24 buah. |

Perbedaan hasil perhitungan kebutuhan armada di jam normal dan jam sibuk
cukup besar yaitu sebanyak 5 armada. Menentukan jumlah kebutuhan berdasarkan
hasil kedua perhitungan yang cukup berbeda ini, mempunyai resiko yang sama.
Menggunakan 19 armada untuk beroperasi dapat menyebabkan over loadnya
penumpang di dalam bis sehingga mengurangi rasa kenyamanan dan keamanan
penumpang. Sedangkan jika menggunakan 24 armada tiap harinya akan
mengakibatkan volume lalulintas bertambah di sepanjang rute dan terjadi ketidak
efisienan armada bis yang beroperasi sebanyak 5 armada di waktu-waktu tertentu.

Berdasarkan pengamatan lapangan selama survey dilakukan, jumlah armada
bis DAMRI jalur 2 yang beroperasi tiap harinya berkisar 25 sampai 28 armada.
Selama pengamatan, sering pula terjadi over load penumpang di segmen-segmen

tertentu (terlihat dari hasil perhitungan load factor) sehingga diambil rencana jumlah
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kebutuhan bis sebanyak 24 armada dengan pertimbangan hasil perhitungan dan

pengamatan di lapangan.

G. Tempat Henti (Shelter)
1. Pengamatan di Lapangan

Sepanjang rute yang dilalui oleh bis jalur 2, dari hasil pengamatan di
lapangan terdapat 28 halte, 3 halte dengan teluk bis, 1 bus stop dengan teluk bis dan
7 bus stop dengan jarak yang beragam. Untuk di daerah padat dan perkotaan jarak
antar halie berkisar antara 200 -- 300 meter. Sedangkan di daerah yang tidak padat
dan pinggiran seperti di daerah Jrakah sampai dengan Mangkang, jarak halte dapat
mencapai 6000 meter diukur dari halte atau bus stop ke halte atau bus stop
berikutnya.

Pengukuran jarak antar halte atau bus stop dilakukan pada malam hari dengan
tujuan agar tidak terganggu dengan aktititas lalulintas yang berada di sepanjang rute
jalur 2. Pengukuran dimulai dari arah sub Terminal Mangkang ke Terminal Terboyo,
kemudian kembali dari arah Terminal Terboyo menuju sub Terminal Mangkang.
Hasil pengamatan di lapangan untuk jarak antar halte per ruas jalan dari arah

Terboyo dan Mangkang dapat dilihat pada tabel 5.16 dan tabel 5.17 berikut im.

Tabel 5.16. Jarak antar halte per ruas jalan, rute Terboyo — Mangkang

v Ruas jalan Jarak antar halte (m) Keterangan
- Terboyo raya - Tidak ada 4
| Kaligawe 1 700 Halte
Kaligawe 2 250 Halte
Kaligawe 3 250 Halte
Li_ U U S



Lanjutan tabel 5.16

Kaligawe 4 1200 Halte

ﬁ. Patah 1 750 Bus stop
R. Patah 2 20 Halte
Letjen Suprapto 1250 Bus stop
Pemuda 1 1000 Halte

| Pemuda 2 350 Halte
Pemuda 3 300 Halte
Pemuda 4 450 Halte
Pemuda 5 150 Halte
Pemuda 6 - 150 Bus stop

 Pemuda 7 400 | Halte
MGR. Sugiopranoto 450 Bus stop + teluk
MGR. Sugiopranoto 350 Bus stop + halte ]
Sudirman 1 1000 Halte
Sudirman 2 1050 Halte
Sudirman 3 250 Halte
Siliwangi 1 400 Bus stop 1
Siliwangi 2 750 Bus stop 2
Siliwangi 3 850 Halte
Jrakah - Tidak ada
Walisongo 1200 Halte
Raya Mangkang 5100 Halte
Mangkang 3900 Sub terminal

Sumber : Hasil Perhitungan Survey on Bus
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Tabel 5.17 Jarak antar halte per ruas jalan, rute Mangkang - Terboyo

83

Ruas jalan Jarak antar halte (m) 1 Keterangan
Raya Mangkang - | [ Tidak ada ‘
Walisongo 1 6750 1] Halte + teluk |
Walisongo 2 1200 t Bus stop i
Jrakah 1 1200 Bus stop J]
' Jrakah 2 650 | Halte 4‘
Siliwangi - | Tidak ada
Jendral Sudirman 1 2150 Halte
Jendral Sudirman 2 350 J Halte
Jendral Sudirman 3 700 ; Halte
Jendral Sudirman 4 550 ; Bus stop i
Sugipranoto 1 650 } Halte i
Sugipranoto 2 450 J Halte
Pemuda | 800 j Teluk ——i
Pemuda 2 200 | Halte |
Pemuda 3 450 Halte |
Pemuda 4 550 Halte
Pemuda 5 250 Halte
Kaligawe 1 4450 Halte
Kaligawe 2 700 Halte
Terboyo 900 Terminal

Sumber : Hasil Perhitungan Survey on Bus

Berdasarkan data lapangan yang diperoleh dan yang tclah disajikan pada
tabel di atas serta melihat kondisi di lapangan, penempatan halte sepanjang ruas jalan
di jalur 2 telah terpenuhi sesuai dengan kebutuhan. Namun di tempat-tempat tertentu:
seperti jalan Pemuda dan MGR. Sugipranoto terdapat tempat pemberhentian bis vang

dijadikan tempat ngetem bis pada rute Terboyo — Mangkang. Perempatan pertama dy
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ruas jalan Pemuda arah Mangkang, bis selalu mengetem dalam waktu yang cukup
lama karena lokasi ini sangat strategis untuk mendapatkan calon penumpang. Selain
disebabkan oleh pergantian moda calon penumpang dari ruas jalan lainnya di
perempatan tersebut, juga disebabkan oleh keberadaan pasar di rués jalan Gajahmada
(selatan ruas jalan Pemuda). MGR. Sugiopranoto menjadi lokasi mengetem bis
dikarenakan terdapat pasar di ruas jalan tersebut sehingga banyak calon penumpang
yang akan menggunakan jasa angkutan kota termasuk bis DAMRI. Kedua lokasi
tersebut tidak difasilitasikan dengan halte, teluk bis maupun bus sfop, sehingga
keadaan disekitar jalan menjadi ramai dan tidak teratur.

Selain itu di perbatasan Jrakah dengan Siliwangi dan perbatasan Jrakah
dengan Walisongo rute Mangkang-Terboyo juga terdapat lokasi bis mengetem cukup
lama karena terdapat pergantian moda angkutan di pertigaan jalan tersebut dan calon
penumpang yang bertujuan ke kota.

Penempatan halte yang tidak efektif juga dijumpai di rute jalur 2 seperti di
daerah Walisongo. Daerah ini merupakan daerah sepi sehingga halte tersebut tidak

difungsikan secara optimal. Berikut flow chart penempatan halte di sepanjang jalur 2.



Kondisi Lapangan
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Eﬁ, Bus stop/halte

. Y
NO > 550-1200 m* Bus stop
o
Ramai —»| 600-5100 m* Halte
—» * Halte-+teluk
YES 6750 m
v : { ‘
150-550 m* 450 m* 700 m* 800 m#* 350 m*
. v
Halte/BusStop Bus Stop+Teluk Teluk+Halte Teluk bis Bus Stop+Halte

Keterangan: * dihitung dari halte, bus stop, teluk bis sebelumnya.

Gambar 5.7 Bagan Penempatan Lokasi Halte di Sepanjang Jaiur 2

2. Redesign Lokasi Halte/Bus Stop/Teluk Bis

Berdasarkan pengamatan di lapangan yang terurai di atas maka perlu adanya

redesign lokasi halte di sepanjang rute jalur 2. Penambahan halte/bus stop/teluk bis

dapat dilakukan di beberapa tempat, seperti :

a. Ruas jalan Pemuda sebaiknya diberi rambu bus stop karena tidak

memungkinkan untuk diberi halte ataupun teluk bis. Lokasi ini merupakan

daerah kota yang padat pertokoan dan penginapan sehingga sangat strategis

untuk menunggu calon penumpang.

b. Pada ruas jalan MGR. Sugiopranoto tepatnya di Pasar Bulu sebaiknya diberi

penambahan halte dengan teluk bis karena lokasinya tepat di perbaiasan

setelah Tugu Muda. Diharapkan dengan penambahan halte dan teluk bis akan
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mengurangi keruwetan dan tidak mengganggu arus lalulintas yang melalui
ruas jalan tersebut.

c. Penambahan halte dengan rute Mangkang-Terboyo diperlukan di antara
pertigaan terakhir batas jalan Siliwangi (ke selatan arah jalan tol) dengan
pertigaaan pertama daerah Jrakah arah Mangkang. Daerah pertigaan ini
cukup ramai dengan calon penumpang karena terjadi pergantian moda
angkutan dari arah Gunung Pati ke arah kota. Hambatan yang akan dihadapi
jika penambahan halte dilakukan ialah penjaja kaki lima di diantara kedua
pertigaan tersebut.

d. Penambahan halte juga diperlukan di ruas jalan Jendral Sudirman arah
Terboyo tepatnya di pasar Karangayu karena seperti daerah pasar lainnya
lokasi ini ramai dengan calon penumpang.

e. Selain penambahan, terdapat juga pemanfaatan halte dan teluk bis yang tidak
optimal di Walisongo arah Terboyo karena tidak banyak calon penumpang
yang menggunakannya dan daerah tersebut merupakan daerah sepi. |
Menempatkan lokasi halte di sepanjang jalur bis diperlukan pengamatan

lapangan tentang keadaan di daerah sekitar jalur. Bagan alir pada gambar 3.3 tidak
dapat digunakan untuk meredesign sepanjang jalur 2 karena tata guna lahan,
terutama di daerah kota sudah tidak memungkinkan untuk dibuat teluk bis sesuai
dengan pembagian kelompok pada bagan alir tersebut. Seperti yang terjadi pada ruas
jalan Pemuda tepatnya di perempatan pertama dari Terboyo (lihat point a).
Penempatan lokasi halte atau bus stop yang disarankan yang telah disesuaikan-

dengan kondisi di lapangan, dapat dilihat pada flow chart berikut ini.
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Redesign lokasi
halte/bus stop

Persimpangan

Bus stoo / halte » 20-50m

Padat |—p| 300-500 m

Jarang |- 500-1000 m

| | !

Sangat Padat Padat Perumahan
200-300 m 300-400 m 300-500 m

Gambar 5.8 Bagan Penempatan lokasi halte yang disarankan

Gambar penempatan lokasi halte yang disarankan disepanjang rute jalur 2
dapat dilihat pada lampiran 7.

Penempatan halte di perempatan dan pertigaan serta bundaran di sepanjang
rute jalur 2 disesuaikan dengan aturan yang berlaku dan dengan kondisi di lapangan.
Disepanjang rute jalur 2 terdapat beberapa pertigaan dan perempatan yang
penempatan haltenya hampir sama. Tidak ada perbedaan dalam merencanakan ulang
lokasi halte di pertigaan dan perempatan serta bundaran disepanjang rute jalur 2.
Gambar penempatan halte di daerah pertigaan atau perempatan serta daerai

bundaran seperti gambar 5.9 sampai 5.11 berikut ini.
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i ARME GLIONG PAT]

Gambar 5.9 Penempatan Halte/Shelter pada daerah pertigaan di sepanjang rute
jalur 2

Gambar 5.10 Penempatan Halte/Shelter di daerah perempatan di sepanjang
rute jalur 2
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Gambar 5.11 Penempatan Halte/Shelter pada Daerah Bundaran Sepanjang

Rute Jalur 2

3. Jadwal Bis DAMRI Jalur 2

Pengaturan jadwal bis sangat dipengaruhi oleh jumlah armada dan headway
waktu di tiap terminal. Ketepatan jadwalnya sendiri sangat ditentukan oleh
kedisiplinan supir bis, penumpang dan kondisi lalu lintas jalur yang dilalui.
Ketepatan jadwal bis bisa menjadi tolak ukur pelayanan angkutan. Di Indonesia
fasilitas jadwal angkutan bis kota belum pernah terjadwal di setiap rutenya.
Pengaturan waktu biasanya lebih ditekankan di terminal asal dan tujuan dengan
mengatur headway waktunya. Disetiap halte atau pemberhentian bis disepanjang rute
tidak tersedia fasilitas jadwal kedatangan dan keberangkatan. Pemberian jadwal bis
kota di setiap halte atau pemberhentian bis tetap diperlukan untuk mengetahui
kepastian kedatangan dan keberangkatan. Kedisiplinan masyarakat memanfaatkan

menggunakan jadwal bis kota dapat dilatih dengan bantuan kedisiplinan supir dan
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kondektur bis untuk mentaati berhenti pada pemberhentian bis kota dalam
menaikkan atau menurunkan penumpang.

Pengaturan jadwal bis DAMRI jalur 2 menggunakan headway tencana di
terminal dengan load factor sebesar 70% sesuai dengan peraturan pemerintah Nomor
14 tahun 1993 tentang angkutan jalan pasal 28.

a. Waktu Tempuh Perjalanan Rata-rata
1. Berdasarkan Data Survei di Terminal

Waktu tempuh perjalanan diambil dan hasil penelitian di terminal Terboyo
dan sub terminal Mangkang. Pencatatan dilakukan di kedua terminal tersebut dengan
mengamati waktu kedatangan dan keberangkatannya dimulai dari pukul 06.00 wib
sampai 20.00 wib. Data waktu tempuh yang diperoleh dirata-rata dengan metode
mean harmonic data tunggal dengan rumus 3.4. Selama tiga hari didapat 358 angka
waktu tempuh yang sangat bervariasi. Berikut tabel waktu tempuh bis DAMRI

beserta perhitungan mean harmonicnya.

Tabel 5.18 Waktu Tempuh Perjalanan Rata-rata

Fm]  Uf  f@m) Uf ) Uf f(m)% f If@)  Uf
63 | 0.01587 | 57 | 0,01754 | 62 | 0,01613 | 57 } 0,01754 | 62 | 0,01613
84 001190‘ 001471 67 | 0,01493 64‘0,01563 90 | 0,01111

M)s 0,00420 | 001799 1521001923 1 55 1 0.01818 | 79 | 0,01266

68 001471 1'8'0 T.01250 | 80 1 001250 | 64 | 0.01563 | 6d 1 0,01563
63 ! 0.01587 —82 001220 | 56 | 0.01786 773 1001370 | 75 | 001333
84 ; 0,01190 1 89 | 001124 | 74 a 0,01351 ‘ 59 i\ 0,01695 | 71 | 0,01408
238] 0,00420 | 62 '; 0,01613 | 67 \ 0,01493 ; 63 | 0,01587 | 127 0,00787

| 68 001471 % <7T 0017<4 'fx‘?“ 001149 ' 62 * 001613 Fés 001471

| ———

J



Lanjutan tabel 5.18

9]

mm) /£ f(m) /f  f(m) 1/f  |t(m) 1/t {f(m) 1/t
83 | 001205 | 77 | 0,01299 | 57 | 0,01754 | 71 | 0,01408 | 71 | 0,01408
79 10.01266 | 97 | 001031 | 68 | 0,01471 [ 103 ] 0,00971 | 74 | 0,01351
67 | 0.01493 | 67 | 0,01493 | 62 | 0,01613 | 58 | 0,01724 | 72 0,01389 |
72 1001389 | 71 | 0,01408 | 71 | 0,01408 | 62 | 0,01613 | 68 | 0,01471
72 1001389 | 69 | 0,01449 | 61 | 0,01639 | 54 | 0,01852 | 71 | 0,01408
71 1 0.01408 | 79 | 0,01266 | 61 | 0,01639 | 64 | 0,01563 | 68 | 0,01471
83 | 0.01205 | 154 | 0,00649 | 66 | 0,01515 | 58 | 0,01724 | 86 0,01163 |
75 1 001333 | 73 | 001370 | 73 | 0,01370 | 41 | 0,02439 | 59 | 0,01695
53 | 001887 | 70 | 0.01429 | 67 | 0,01493 | 150 | 0,00667 | 68 | 0,01471
73 [ 0.01389 | 66 | 0.01515 | 65 | 001538 | 68 | 0,01471 | 69 0,01449 |
179 | 0,00559 | 74 | 001351 | 82 | 0,01220 | 51 | 0,01961 | 78 | 0,01282
65 | 001538 | 73 | 001370 | 71 | 0,01408 | 118 0,00847 | 69 | 0,01449
5T 1001961 | 74 | 0,01351 | 69 | 0,01449 | 73 | 0,01370 | 66 | 0,01515
67 1 001493 | 76 | 001316 | 69 | 0,01449 | 63 | 0,01587 | 67 | 0,01493
74 1 001351 | 74 | 0,01351 | 76 | 001316 | 60 | 0,01667 | 63 | 0,01587
71 [ 0,01408 | 86 | 001163 | 65 | 0,01538 | 86 | 001163 | 59 | 0,01695
63 | 0.01471 | 74 | 0,01351 | 68 | 0,01471 | 67 | 0,01493 | 86 | 0,01163
67 | 001493 | 79 | 0,01266 | 65 | 0,01538 | 39 | 0,02564 | 98 | 0,01020
74 | 001351 | 74 | 0,01351 | 64 | 0,01563 | 73 | 0,01370 | 70 | 0,01429
73 [ 001370 | 74 | 0,01351 | 73 | 0,01370 | 49 | 0,02041 | 73 | 0,01370
69 | 001449 | 78 | 0,01282 | 74 | 0,01351 | 73 | 0,01370 | 68 | 0,01471
66 | 0,01515 | 62 | 0,01613 | 70 | 0,01429 | 72 | 0,01389 | 62 | 0,01613
&3 001587 69 | 001449 | 67 | 0,01493 | 77 1 0,01299 | 48 | 0,02083 |
63 1001587 172 [ 0.01389 | 77 | 0,01299 | 75 | 0,01333 | 50 | 0,02000 |
71 | 0.01408 | 83 | 001205 | 67 | 0,01493 | 60 | 0,01667 | 65 | 0,01538
64 | 0.01563 | 80 | 001250 | 66 | 001515 | 64 | 0,01563 | 69 | 0,01449
76 | 0,01316 | 73 | 0,01370 | 71 | 0,01408 | 60 | 001667 | 62 001613 |
&7 001408 | 87 [ 001149 | 75 | 0,01333 | 55 | 0.01818 | 59 0,01695 |




Lanjutan tabel 5.18
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Famy] Uf JEem)|  UE [fm]  vf o (f@m) VE £y U
88 1 001136 | 56 | 0,01786 | 68 |0,01471 | 107 | 0,00935 | 71 | 0,01408
100 10.01000 | 70 | 0,01429 | 80 | 0,01250 | 68 | 001471 | 66 | 0,01515
70 | 0,01429 | 67 |0,01493 66 001515 | 78 | 0,01282 | 751 0,01333
73 1 0,01370 | 89 | 001124 | 70 |0,01429 | 89 | 001124 765 | 0,01538
77 1001299 | 62 | 0,01613 | 72 | 0,01389 | 66 | 0,01515 | 143 | 0,00699
55 1001818 | 64 | 001563 | 73 | 0,01370 | 73 | 0,01370 | 59 | 0,01695
68 | 0.01471 | 60 | 0,01667 | 71 |0,01408 | 73 | 0,01370 | 57 | 001754
761 [ 0,01639 | 86 |0,01163 | 63 [0,01587| 75 | 0,01333 | 65 0,01538
75 1001353 | 71 | 0,01408 | 75 | 0,01333 | 78 | 001282 | 68 0.01471 |
78 1001282 | 66 | 0,01515 | 69 | 0,01449 | 66 | 0,01515 90 | 001111 |
798 | 0.01020 | 65 | 0,01538 | 73 |0,01370 | 71 | 0,01408 | 92 | 0.01087
60 1001449 | 72 | 0,01389 | 59 |0,01695 | 68 | 0,01471 | 69 0,01449 |
77 1001299 | 72 | 0,01389 | 65 | 0,01538 | 69 | 001449 | 68 | 001471
637001587 | 82 | 0,01220 | 52 | 001923 | 75 | 001333 73 | 0,01370
77 1001389 | 78 | 0,01282 | 59 | 0,01695 | 79 | 0,01266 | 58 | 0,01724
78 | 001282 | 67 | 0,01493 | 75 |0,01333 | 60 | 0,01667 | 58 001724 |
52 1001923 | 73 | 0,01370 | 57 |0,01754 | 68 | 001471 | 75 0,01333
Fss 0.01818 | 75 | 0,01333 | 68 | 0,01471 | 71 | 0,01408 75 | 0,01333
70 | 0.01429 | 79 | 0,01266 | 77 | 0,01299 | 81 | 0,01235 | 77 | 0,01299
72 1001389 | 72 | 0,01389 | 67 | 0,01493 | 73 | 0,01370 | 58 } 0,01724
77 7001299 | 75 | 0,01333 | 71 | 0,01408 | 72 | 0,01389 | 75 | 0,01333
70 1001429 | 84 [ 0,01190 | 69 |0,01449 | 63 | 0,01587 | 73 | 0,01370
67 1001493 | 74 | 0,01351 | 62 | 0,01613 | 73 | 0,01370 | 78 0,01282 |
7377001370 | 73 | 0,01370 | 66 | 001515 | 60 | 001667 | 141 | 0,00709 )
63 1001587 | 75 | 001333 | 68 [0,01471 | 72 | 0,01389 | 79 | 0,01266
64 | 0.01563 | 84 | 0,01190 | 77 [ 0,01299 | 75 | 0,01333 | 66 0.01515 |
54 1001852 | 73 | 0,01370 | 82 | 0,01220 | 60 | 0,01667 | 59 | 0,01695 ‘
”77""6,'6'1"596"«*‘58 “I_*'Ej,'(i'ﬁz?i"@;“?s_r—(),o1333 1“73" 1001370 | 74 0,6135
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Lanjutan Tabel 5.18

t(m) 1/t f (m) I/t f(m) /£ |f(m) 1/ f (m) 1/f
70 | 0,01429 | 77 |0,01299 | 65 |0,01538 ) 90 | 0,01111 66 | 0,01515
69 | 0,01449 | 82 | 0,01220 | 74 | 0,01351 | 70 0.01429 | 79 | 0.01266
77 | 0,01299 | 81 | 0,01235 77 10,01299 | 72 | 0,01389 | 67 | 0,01493
73 1001370 | 58 | 0,01724 | 77 10,01299 | 75 0,01333 | 71 | 0,01408
72 10,01389 | 75 | 0,01333 | 7¢ | 6,01429 | 84 001190 | 69 | 0,01449
63 | 0.01587 | 73 | 0,01370 | 67 | 0,01493 | 74 0,01351 | 62 | 0,01613
Fﬁ73 0,01370 | 78 10,01282 | 73 | 0,01370 | 73 0,01370 | 66 | 0,01515
60 | 0.01667 | 141 | 0,00709 | 63 [0,01587 | 75 | 0,01333 68 | 0,01471
72 1001389 | 79 10,01266 | 64 | 0,01563 | 84 | 0,01190 77 | 0,01299
75 1 0,01333 | 66 | 0,01515 | 54 [0,01852 | 73 0,01370 | 82 | 0,01220
60 | 001667 | 59 | 0,01695 | 77 |0,01299 | 58 | 0,01724 75 | 0,01333
73 |1 001370 | 74 | 0,01351 | 70 | 0,01429 | 77 | 0,01299 65 | 0,01538

{:90 001111 | 66 | 0,01515| 69 |0,01449 | 82 0,01220 74 | 0,01351

Sumber : Hasil Perhitungan Survey on Bus

Menggunakan data waktu tempuh diatas dapat diperoleh waktu tempuh rata-rata

harmoniknya 1alah

N=358

1/ -
ZA. 476191

= 75,18 menit dibulatkan menjadi 75 menit




2. Berdasarkan Data Survei Dalam Bis
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Waktu tempuh rata-rata hasil survei dalam bis disajikan dalam tabel 5.19

berikut ini.

Tabel 5.19 Waktu Tempuh Perjalanan Rata-rata

Terboyo - Mangkang

Mangkang — Terboyo

Segmen
Sabtu I Minggu Senin Sabtu Minggu ) Senin
Segmen | 11,3139 i 90757 | 12,8846 1 10,5866 | 6,7796 i 7,4661
Segmen 11 5,5976 { 6,8267 | 7,1844 | 82489 ll 7.0322 | 62135
- ;
Segmen 111 10,9432) 12,0899 | 13,7169 | 77111 | 83542 | 82633
| — } |
Segmen 1V 4,6235 ; 32640 | 3,2603 | 3,2481 i 36136 | 3,0872
| Segmen V 6,9250 } 6,2527 ] 69787 | 7.8692 | 79132 | 72227
!
Segmen VI 5,9260 , 43402 | 65452 | 8,6936 | 42710 | 6,425
_ - ! — e e R
Segmen VIl 23177 24364 | 1.9152 ¢ 3.2827 } 50987 | 5,1890
Segmen VIII | 89808 i 6.3893 | 7.2400 | 74976 t 92788 | 9.2488
— | |
Segmen X 77795 | 11,0199 | 12,9204 | 12,3715 | 13,7180 | 14,1992
Total 64407 | 61,6947 | 72,6457 69,5093‘ 66,0593 ;67,3149

Sumber - Hasil Perhitungan Survey on Bus

Hasil perhitungan waktu tempuh rata-rata berdasarkan survei di terminal

dengan survei dalam bis terdapat sedikit perbedaan. Waktu tempuh rata-rata pada

hasil survei di terminal diperoleh sebesar 75 menit untuk satu (rip sedangkan hasil

waktu tempuh rata-rata berdasarkan survei dalam bis bervariasi mulai dari 61 menit

sampai 73 menit. Hal ini discbabkan karena sampel yang digunakan pada survet di

terminal lebih banyak dibandingkan data survei dalam bis.




b. Simpangan Waktu Tempuh Perjalanan Rata-rata

terjadi pada hasil survei dalam bis dan hasil survei di terminal dilakukan dengan

menggunakan simpangan rata-rata sehingga dapat ditemukan range waktu tempuh

Penentukan waktu tempuh rata-rata untuk satu /rip dengan perbedaan yang

rata-rata bis DAMRI jalur 2.

data hasil survei di terminal karena jumlah sampelnya lebih banyak dibandingkan

Data yang digunakan untuk mencari simpanan rata-rata waktu tempuh adalah

data hasil survei dalam bis.

95

Hasil perhitungan simpangan rata-ratanya adalah sebagai berikut.

N =358

/=75 menit, dengan

Tabel 5.20 Waktu Tempuh Perjalanan Rata-rata

Xi IXi-X] Xi [Xi-X] Xi jXi-X] Xi [Xi-X] Xi JXi- Xi [Xi-X] Xi [Xi-X
65 | 12|57 (1816|1357 186213 741 |7 2
84 | 9 | 68| 7 | 67| 8 [ 641190 | 15|73 2 |49 126
238 | 163 | 77 | 2 | 5223 155]201 79 4 | 69| 6 732
68 | 7 | 80 | 5 |80 | 5 |64 11 |64 | 11 1 66| 9 7213
63 | 12 | 82| 7 | 56|19 73] 2 |75] 0 | 63| 12]77 2
84 | 9 | 80 |14 | 74| 1 | 59|16 | 71| 4 | 631121750
738 | 163 | 62 | 13 | 67 | 8 |63 | 12 112752171 [ 4 160 | 15
68 | 7 | 57 | 18 | 87 | 1262 [ 1368 1 7 .64 11|64 |1
s T s e A a A Tae 6o | s
79 4 [97 |22 68| 7 |103| 28 | 74 | 1 l 71 E 4 55720
67 | 8 | 67| 8 |62 ] 13|58 )17 72| 3 | 88 l 13 1107 | 32
203 (714 T4 6213 68 | 7 (10025 [ 68 | 7




Lanjutan tabel 5. 20
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Xi IXi-X! Xi |Xi-X|] Xi [Xi-Xj Xi Xi- X! Xi {Xi-X| Xt |{Xi-X] Xi |Xi-X
23 1 8 |154] 79 1661 9 | 58| 17 |8 | 11 (62| 13|67 8
s o0 |73 1 2 |73 2 |41 (3459116 69 6 |66 9
53 1221701 5 |67 8 [1500 75 68| 7 | 721 3 | 71| 4
5173 1661 9 | 65|10 68| 7 [ 69| 6 (8 | 8 | 7510
7o 11041 74 | 1 | 821 7 | 51|24 78| 3 |8 |5 |68)7 ]
65 | 101731 2 |71 4 (18| 4360 6 73] 2185
s1 1241741 1169 6 (73| 2 6619 |8 1270} 5
67 | 8 |76 | 1 |69 6 | 631267 | 8 |56 | 19]|73]2
Z2RNEZR RN 60 | 15 | 63 1 12 170 | 5 | 681 7
1 4 | 8 | 1116510 | 8 | 11 159 | 16| 64 [ 11 62|13
67 | 8 1 79 | 4 |65 1039|3698 23|74] 1 ]50125
65 1101671 8 |66, 9 | 7813 | 7510 71 4 750
06 TR0 1470 5 |8 | 146510 69 6 |75, 0
60 113162 | 13172 3 |66 9 [143] 68162, 13]77 ] 2
59116 164 (11 17312 731215916 661 9 |58 17
71 O 15171 a 73| 2 5781687 [75]0
66 1 9 | 8 | 11 |63 | 12175 0 J65]10 77| 2 |73 2
70175 1711 4 7500 |78 3 68| 7 |87 |783
31 2 1661 9 |69 6 |66 9 [ 90 ]15]75] 0 |14 66
T3 Tes 110 |7 2 |71 4 [ 92| 17|65 10| 79| 4 |
55 1201 7213 |59 | 16681 7 [69] 6 74| 1 |66 9
68 1 7 1721 3 65| 10|69 6 [ 68 7 | 75] 0 |59 16
6 14 | 82| 7 |52 |23 |75, 0 |73 2 89 |74
50 T8 3 o6 9 4 [ s8] 17|73 2 “66'"’i 9
78 1 3 |67 | 8 | 75| 0 |60 | IS | S8 | 17 | 58| 17 732
98 1|23 1 73 1 2 | 5711868 7 | 72 3 [ 77} 2 | 60115
01 6 [ 7s 0 |61 7 71| 4 7712 |87 |72]3
772 Tl 197 | 2 8116 70| 5 |54 21 1775 .:”04




Lanjutan tabel 5.20
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Xi IXi-X X 1IXi-X) X |Xi-X] Xi [Xi-X Xi IXi-X! X1 |Xi-X! Xi |Xi-X
G T o T3 671 8 32 6718 7712 [60]15
> T3 775 0 |55 1201 72| 3 | 73] 2 |70 5-] 48|27

e T3 18419 |70 5 |63 | 12161273 2|78 3
1 1o T70 5 63 12163 | 12 73| 2 52123 |74 1
3 T3 T60 1 6 64 1119 | 15 68| 7 | 74| 1 |68 7
G T3 T8 11 | 7351 2 (64 | 11|68 7 | 78] 3 77|02
=12 80 5 (67 8 |64 11|72 3 |74, 1 705
5 T3 769 6 |61 | 14154 21|70 4 |74 1 |67]8
T E e e |

Sumber : Hasil Perhitunganf%'urvey on Bus

Deviasi rata-rata

X =175

N =358

ZX'—" = 3344

DR =

S (Xi-X) _ 3344

N

Dari data yang telah dihitung dengan menggunakan deviasi rata-rata

358

=9 34 dibulatkan menjadi 10

diperoleh simpangan sebesar 10, sehingga waktu tempuh berkisar antara 65 sampai

85 menit untuk satu rrip.

Hasil deviasi rata-rata di atas menunjukhan bahwa hasil waktu tempuh rata-

rata hasil survei dalam bis telah mewakili waktu tempuh dalam satu r7ip, walaupun

terdapat 2 angka yang berbeda atau di luar range deviasi rata-rata vaitu rute Terboyo

— Mangkang pada hari Sabtu dan Minggu vaitu scbesar 64,407 Jdan 61,095 mennt
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Berikut gambar grafik deviasi rata-rata berdasarkan data di atas.

A .
T O T

Gambar 5.12 Grafik Deviasi Rata-rata Waktu Tempuh

c. Kecepatan Rata-rata Bis DAMRI

Kecepatan bis DAMRI jalur 2 tidak dapat dicatat dari speedometer bis karena
semua armada DAMRI speedometernya tidak dapat difungsikan sehingga untuk
mengetahui kecepatan bis harus dihitung secara matematis.

Waktu tempuh setiap bis yang beroperast sangat barvariasi sehingga
kecepatan setiap bis juga berbeda. Hasil pengukuran panjang untuk rute Terboyo —
Mangkang ialah 22,9 km dan 24 km untuk rute Mangkang - Terboyo. Pgrbedaan
panjang terjadi di segmen 1I yaitu ruas jalan Raden Patah dan Suprapte untuk arah
Mangkang dengan ruas jalan Kolonel Sugiono, Empu Tantular, Tawang dan
Pengapon untuk arah Terboyo sebesar 1,1 km. Perbedaan ini tidak akan memberikan
perbedaan jumlah armada sehingga panjang rute jalur 2 dapat diambil sebesar 23 km.
Berdasarkan data tersebut akan diketahui kecepatan rata-rata bis, vaitu

23
V = -

S km i 1 ki
125 18,40 %am dibulatkan 18 '/

J/ jam



d. Kecepatan Rata-rata per Segmen
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Jarak dan waktu tempuh ditiap segmen adalah berbeda sehingga perlu

diketahui kecepatan rata-rata di tiap segmen untuk men-design jadwal bis di

sepanjang rute jalur 2. Hasil perhitungan kecepatan rata-rata di tiap segmen disajikan

pada tabel 5.21 berikut ini.

Tabel 5.21 Kecepatan Rata-rata Tiap Segmen

Jarak Waktu Tempuh (menit) Rata-rata | Kecepatan
Segmen -
(km) Sabtu Minggu Senin (Jam) (km.jam)
3,2 11,3139 | 9,0757 12,8846 | 0,18104 17,67570
Segmen I S
10,5866 | 6,7796 | 7,46661 0,13301 2405756
I -
2,1 5.5976 6,8267 7,1844 0,10768 19,50156
Segmen II
8,2489 7,0322 6,2135 0,11782 17,82355
R 255 | 10,9432 | 12,0899 | 13,7169 | 0,20243 | 12,59683
Segmen II"
7,7111 8,3542 8.2633 0,13499 18,89039
1,05 4,6235 3,2640 3,2603 0,06029 17.41695
Segmen 1V
3,2481 3,6136 3,0872 0,05503 19,07906
225 | 69250 | 62527 | 69787 | 0,11170 | 20,14330
Segmen V .
7,8692 79132 7,2227 0,12758 17,63553
1.9 5,9260 4.,3402 6,5452 0,09059 20,97362
Segmen VI
8,6936 42710 6,4251 0,09905 19,18250
0,9 2,3177 24364 1,9152 0,03633 24,55295
Segmen VII
3,2827 5,0987 5,1890 0,07210 12,48248
3.45 | 89808 | 63893 | 72400 | 0,12316 | 2801279
Segmen VI e i S S -
7.4976 9,2788 9,2488 0,14316 24.,09970
- —
5,6 7,7795 11,0199 | 12,9204 | 0,16853 33,22867
Segmen X
12,3715 | 13,7180 | 14,1992 | 0,22306 25,10532

Sumber : Hasil Perhitungan Survey on Bus
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e. Kecepatan Rencana

Kecepatan yang digunakan dalam perencanaan ialah 18 km/jam karena sesuai
dengan kriteria indikator kualitas pelayanan angkutan umum untuk daerah lajur
khusus bis (lihat tabel 3.1) dan untuk mengantisipasi pengembangar{ wilayah di
tahun-tahun mendatang.
f. Headway Rencana

Headway digunakan untuk mengatur jarak waktu keberangkatan antar bis
agar tidak terjadi penumpukan armada di terminal. Headwav hanya bisa dikontrol di
terminal, tidak di sepanjang rute jalur bis. Sulit sekali menjaga keteraturan Headway
di sepanjang jalur rute bis karena diperlukan kedisiplinan baik awak bis maupun
calon penumpang. Jika keteraturan headway dijaga inaka ketepatan jadwal bis kota
dapat terealisir.

Headway rencana dengan menggunakan Loud factor 70% (sesual peraturan
Pemerintah no 14 tahun 1993) adalah sebagai berikut ini.
Kapasitas bis = 52
Jumlah penumpang pada seksi terpadat = 197

= 60xCxLf
[)

_ 60x52x0,7
197

= 11,1 menit dibulatkan menjadi 10 menit

Jadi headway khusus jalur 2 bis DAMRI sebesar 10 menit.
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g. Pengaturan jadwal bis DAMRI jalur 2
Terdapat beberapa dasar penentuan jadwal pada angkutan umum, yaitu

1. waktu antara (headway)

o

jumlah armada bis DAMRI jalur 2

waktu tempuh

(V'S

4. waktu henti di tujuan

Dari hasil perhitungan dan penelitian di lapangan, headway yang digunakan
adalah headway rencana sebesar 10 menit dengan umlah armada 24 buah dan waktu
tempuh sebesar 93 menit. Adapun jadwal bis DAMRI jalur 2 dapat dilihat pada tabel

5.19 berikut ini.



0T Z101 1020101 TSE.01:01 [ST:60:01 [00:60:01 [0F:20°01 [ST:LO:01 [St-#0:01 [ 0€40:01 [O¥I€0:01 {STE0:01 | $€:C0:01 | 0T-CO-0L100-01 ) 11 €6, I
012001 105.00:01 1SC:00:01 | ST:65:6 | 00:65:6 | OVLS'6 | STLS'6 | SHps'6 | 0£HS6 | OF€C6 | STES'6 | $€T66 | 0TCS6 | 056 T
01256 105056 1 S£:056 | SL6F6 | 00:61:6 | OVLY:6 | STLY:6 | Stivyi6 | 0CbY6 | Obiev:6 | STEY'G | SETV6 | 0TTH6 | 076 €
01206 1 05076 | SE0V6 | S1:6E:6 | 00:6£6 | OVLEG | STLEG | SHvE6 | OCHE6 | OV'EE6 | STEEG | S€°TE6 | 0T-TE6 | 0t6 a4
01266 1 05056 | SE.0E6 | ST1:60:6 | 00:62:6 | OVLT6 | STLT6 | SYHT6 | 0£¥T6 | OVET6 | STET6 | $€TT6 | 0TTT6 | 0T6 1C
01226 1 05026 1 SE.026 | S1:61:6 | 00:61:6 | OV:L1'6 | STLI6 | SHipIi6 | OSI6 | OFEL'6 | STEL6 | $€716 | 0T:C16 | 016 0T
01216 1 050156 | SE.016 | S1:60:6 | 00:60°6 | 0V:L0'6 | ST'LO6 | SHiv0'6 | 0€750'6 | OF€0:6 | STE06 | S€:T0'6 | 0T-C06 | 00:6 61
01206 1 057006 1 €006 | S1:65:8 | 00:65'8 | OV'LS'8 | ST'LS'S | Syips'8 | 0E4S'S | OV:EC8 | ST'ES'8 | S€'TS8 | 0T:TC-8 | 0S8 81
0128 105058 | Sc.058 | ST:678 | 00:67'8 | OV:LY'S | STLY'S | Shivp'8 | OSvY'8 | Ov:Ep:8 | STEY'S | S€:TY'8 | 0TTY'8 | OF 8 L1
01Zv8 105078 | SE0r8 | S1:66:8 | 00:66:8 | OViLES | STLES | SHHES | 0EHE' | OV'EE'8 | STEEB | SETE'S | 0T-CER | 0E8 91
01268 105068 | SE.0£8 | S1:628 | 00:67:8 | OV'LT8 | STLT8 | ShivT8 | 0€HT8 | OV'ETS | STETB | $€:TT'8 | 0T-CC8 | OT8 Sl
01228 105028 | c£:028 | S1:61:8 | 00:61:8 | Ov:L1'8 | STLI'8 | Syiv1'8 | 0CHI'8 | O¥'E1'8 | STETB | SETI'B | 0C-CI-8 | O1-8 bl
01218 1 05018 | S£01:8 | S1:60'8 | 00:60:8 | 0V:L0'8 | STLO8 | SH+0'8 | 0408 | OF:€0'8 | ST'E0'8 | S€-C0'8 | 0T°C08 | 00-8 €l
01.20.8 1 05008 | SE:008 | SL:6SL | 00:65L | OVLSL | STLSL | SYHSL | 0CHS'L | OB €S°L | STESL | SETSL | 0TCSL | 0SL zl
01252 10S05L [ Sc05L | SL6biL | 006v:L | OVLY:L | STLYL | SHivbiL | 0CYiL | OFEy:L | STE'L | SETYL | 0TChL | OFL I
0L b L 1 0S0vZ | SE0vL | S16CL | 00065L | 0FLEL | STLEL | SPEL | 06 pEL | OFECL | STEEL | SETEL | 0TCEL | 0L-L 0l
01 2e L 1 0506 L 1 SC0EL | SL6TL | 0006TL | OVLTL | STLTL | SKPTL | 08 ¥TL | OVIETL | STETL | SETTL | 0TCT:L | 0TL 6
0122L VOS00L 1 Se00L | SL6LiL | 0061iL | OFLLL | STLUL | SPvEL | 0P | OVIELL | STELL | SETIL | 0T-CI-L | OL-L 8
0LZLL | 0S0LL | S0l:L | s1:60:L | 0060°L | 0V:LOL | STLOL | SPOL | OCPO'L | OF'E0L | STE0:L | SE€TOL | 0C-C0-L | 00-L L
01.20.L 1 0S:00.Z | SE00°Z | ST:66:9 | 001659 | 0F-LS9 | STLS9 | SHHS'9 | 0€:PS'9 | OFES:9 | STES9 | §€:T69 | 0T8I | 099 9
01299 1 05059 | S€0S9 | S1:65:9 | 00649 | OVLY9 | STLY9 | St¥b'9 | 0€PF9 | OV EP9 | STEY9 | SETY9 | 0T:CY9 | OF-9 S
01200 1 05079 | SE0v9 | S1:6€:9 | 00069 | 0FLE9 | STLES | SHHE9 | 06pE9 | Ob'EC9 | STECY | S€TEY | 0C-CE9 | 0¢9 f
01,269 1 05:059 | SE0€9 | S1:62:9 | 000629 | OVLT9 | STLT9 | SVPT9 | 0C4T9 | OVIETY | STETY | $€:TTY | 0T:¢T9 | 0T9 ¢
01229 1 05029 1 S€02:9 | S1:61:9 | 00619 | OFL1:9 | STLI:9 { Stip1:9 | 0Cp1:9 | OpiE1:9 | STEL:9 | $€:T19 } 0T:C19 | 019 z
01219 1 05019 | S€:01:9 | S1:60°9 | 00:60:9 | 0v:L0:9 | ST:L0:9 | S¥iv0°9 | 0€'P0:9 | O¥:E0:9 | STE0°9 | $€:T09 | 0C:¢0:9 | 009 I
dig BqiL 31g BQIL g1g BqiL 3ig eqll, dig BqlL d1g eqi] | J1g | ®BqQlL
uswdag IA A Al 1 11 L 0koqia .m_m
mpy 191[24S / 91[eH ON
[ uaWFag

SueySuey — 0A0qIa] [ MY




[01:C1:61 [0S0 T]SE01:S1[ST:60:5T [00:60°S1 [OFLOST|STLOS SY-p0-S1IGERC-ST [0V E0:ST | STE0ST | SCTO'ST10TTOST OGS TT e L
01-C0-S1105-00:S11SE00:S1[S1:65%1 1006511 |0V LS VI |STLS VL |SEYSHL [0CFS T [0V €S HL [STESHI[szsvl{oTesvT oSk {11 czvl| 9
O1-CS-p1 10505 V1 |SE0SHT | ST:6F 7T [00:60 71 |OF LYY [STLY WL SYvbivl |0€hbb] |0 Eb b1 [ sTerbl |SSTybl [oTehvl [ovpT [TTEIwl | ¢
OL-ZY- b1 |0S-0F-F1 | SEOVHT |STI6E YT [00:6E VT |0V LEVT [ STLEVL |SHYEYT [0EFEFT OV EEHT [STEC YT [SCCEVI|0TCEPT [0S HI | TLEOFT| &
01-CE-v1 10S-0E VT [SE0EHT [ST6THT J0C6TH] {0V LTV [STLTVI | SYvT vl [0S YT HE {0V ETY] [ STETYI|SETTHL |0T:CThI [oTPI [T1ESET] €
01-CC-¥1105:0TH1 | SEOTHL |ST6IVT 00611 |0V LTPL [ STLUVL | SHP LR [0EHTHT [0V ETPT {STELVLISETI v |0z ClvT [0UbI [T LEREL] ¢
OL-CL-PL10S-OLPT | SEOLFT [ST:60:FT [00:60:F1 | 0F'LOYT | STLOV | SHHOHT | 0S40 01 [0V €0: 0T [STEOWI [SETOPL|0T:20wT |00 FT [TT:EEEL| 1
01-20-91[05-00-F1 [SE00FT |ST:6G€T 0065 €1 |0V:LS €T [STLSEL|SYYSEL |0CHSET OV ES:EL [sTes €1 sEzs st |ozzsier|os:ci i1 cTel| ve
01-CS-€110S-0S-ET 1 SC0SEH [ST6VET 006V CL OV LY EL | STLYCL | SYvp €t |0CPYET O Eb i€l ST ep el {sEzr et foTzhcl [ober [1T€rel | €2
01-2P-€1|0S°0p-€1 | SEOV-E1 | ST:6EET [00'6E €T |0V LECT [STLEEL |SHPEETL [0S VEEL jOvEcEl [sTeccl|scceel |ozzect focci[1Tcocl ] 22
01-2€-€1105-0€-€1 | SE-0€EL |ST:6TEL |00:6T-EL {OFLTEN |STLTET | SYPTET [0€HTET [0V ETET [STETET[SECTEl |0TTTer [0 et [11ESZL] 1C
01-¢C-€1105-0TET |SE0TEL SO LET 006 ET {OFLIEL [STLUEL | SHPTEL [0S HTET [OvCTiEl [sTElcl{sezlcl jozzleT (oLl |11 €Tl | 02
01-CL-ET|0S-01-E1{SE0L:ET |S1:60:€1 {00:60:€1 |04:L0:€T | STLOET | SE-¥0'€T [0€H0:E1 |0V €OET | ST €€l | S:20cT [ozzocT [oocr [ 1Tcczt] 61
01:C0-€1105-00-€1 | S€-00-€T | S1:6G:TI [00:65T1 |0 LS T | STLSTL | SHPSTT |0€HSTL |Ov€S Tl [sTesci|sezscl|ozzs:zt [oszriTiczzi] 81
01-¢5-21106:05-Cl | SE06-CL | SI6b:CH {006V T |0V Ly Tl [ STLYTL Sy vy Tl |0CHF T [Ov ek Tl {sTier Tl {sezyeljozekel [oviet etz | Ll
OL-cpT110S-0F-CL | SE0PTL |S16E:TT [00:6ECL |OFLE T STLETT | SHpe Tl J0SHETT [oviceTl {sTeccl|sezectiozzezi oz [11:coizi] a1
01-C€-T1106°06:C1 | SE0CTL |S16TT 006 TL [0V LTTL{STLTTLSHYT T 0C T Tl jovicT Tl [sTcTei|seceat |ozzzel [ozzi [11esal]| <1
01:¢¢-T1|05-0T-T1 | SE0TTL | ST:61TL |00 61T [0V LT [STLITL | SHPLTT |0CHTTT [OvET:TT [sTcligl | secrztozzrci ot [1er1L] v1
O1-CI-C1]0S-01-TL [S€01-Cl|S1:60-CT [00:60-T1 {0F:L0°TL | STLOTT | S¥ 0TI [0€F0:TL | 0F:€0:TT [STE0:TT [S€20'TT[072:20:21 |00:CT {1T€€ 11 €1
01-20-C1105-00:C1L | SE-00-CL | ST:6GTT 0068 T {0 LS TT{STLS | SEYS T [0S PSTT|0FESTT|STES T [s€es 1]0oz:zs:IT0S: 1T |11 €TT11] 2l
01-CS- 1110808 11 |SCOS LI |SL6V 1T {0060 1T [0V Ly T STLY T | SEvp LT [0S PP T |0V Eh L [STE T [SETHIT |0z e 1T |ov T [T1etTT] 11
OL-CH- 1T 0S-0F- TTHSC0p- 1T | ST6CTT00:6€ T [0V LE T | STLETT | S Pl [0CPETLOVEC T [sTee T |secett|ozzent oS IT|I:c01l]| ol
0L-CCTTH0S-0C TS0 ST6T 1T |00:6T L1 [0 LT L[ STLTLL | SY T L OSYT IOV ETTT | STETIISETTIT]0zzT L[0T TT|11:€s01] 6
OT-CC T 0S0T 1L SEOTTE | ST6LTT 006 T [OF LT STLUNL|SEY LT Oy T TL |0V Cl T | STEUTT{SEZU T {02 T[0T [TT:Ehi0l | §
OL-CHITOS-0L- TS0l 1T]S1:60°T1 {00:60: 11 |0:L0: 1T |STLOTE|SYv0 1T [0CH0 1T [0V €O TT {STEO T {SETOTT{0Z:20 11|00 TT]1T:cc01] £
01:CO-11106-00-11 |SE00:11{S1:65:01[00:65:01 |0P:LS 01 [STLSOT | SY:¥S-01 |0 HS:01 |0F€S0T [STES0T {SETS01{0T:ZS01[0S:01 [11:€2:01] 9
01:CS-01106-06:01 |S€-05:01 |S1:6%:01[00:6:01 |0:LE:01 |STLY:OL | SEbp-01 [0 PF01 |0F:€H:01 |STEYOT [SETH 0T |0T:TH0T |0b:01 [TT:€1:01] ¢
01:ZP01 [0S:0t'01 {SE0F01 [ S1:6€:01[00:6€01 {0F-LEOT | STLEDT |SHPEOT [0CHE 0T [0 €€01 [STEE01 [S€:Te0l [0z:ze0l [oc:oT [11:c0:0t | +
01-CE-01[06:0€:01 |SE0C:01 |ST:6T01 [00:6T-01 |0F:LT0L{STLTOT | S PT01 |0 HT01 |0F:€T0T | ST-ET01 [SETT01|0Z:TT0T|0T:01 | 1T:€S'6 | €
01.¢C-01{05-0C-01 | SC-0C-01 {ST-61:01{00:61:01 |OF-L1:0T |STLI:0T | S P1:01 {OCHI:01 |OF €101 [STEI-01{SETI0T|0T:TL:0L |OL:01 | IT:Ev'6 | T




01.20:02105:00:0215€:00:02 | S1:65:61 [ 00:65:61 [OV:LS 61 |STLS6T | SPFS:61 |0 S 61 |0V €S61 |STES61|SETS6110C-C5-61 oser1i-ccol| CI
01:25°61 1050561 [SC:05:61 |ST:65:61{00:60:61 {0V:LY:61 |STLY6L | SHPpi61 [0y 61 |0V EF 61 |STEr-61|SE-Th6110C-Ch-61 o6l |1lcl6l] 11
01261 |0S:07:61 [SE0F61 |ST:6€:61|00:6€:61 |0V:LEET [STLEGL | SYE6] |0EPE 61 [0FEC6T|STEE 6] |SECL:61 oz:zeerjoeer|11-€0-611 Ol
01.2E61 10S:0€:61 [SE0C61 [ST:6T:61 |00:6T:61 |OV:LT:61|STLT6L [SHYT 61 |0E¥T61 |0V ET61 |STEC6]|SE-TT:610T-CT61|0C-61 1158l 6
01.22:61105:02:61 [SE:0Z:61|ST:61:61|00:61:61 |OF:LT1:61 |STLI:6T |SHP1:61 |01 61 |0V €161 |STET:61|SECl:61|0TCI-61 (0161 1181 | 8
012161 10S01:611SE:01:61 [ST:60:61|00:60:61 |0¥:L0:61 |STLO'6T | SP¥0:61 |0€¥0:61 |0¥€0:61 |ST'€0:61 | S€:T0:61|0C-C0:61 100-61 I1:€€81} L
01.20:61105:00:61 | SE00:61 | ST:65:81 |00:65:81 [0¥:LS:8T | STLS 8T | StpS-81 {0€ S 81 |0V €S8 |ST€S-81 [SE-TG-8110T-CS-8105-81 10eC8l 9
01.25°81105:0S:81 | SE:0S:8T {ST:67:81 [00:60:81 [OV:LY:81 |STLY'8T |SPvt:81 |0CvH:81 |0V €H'81 |STEVRT [SE:TH:8T |0T-TH:81 |O-8T | I1-€1-81 S
0127811050081 |SC:00'81 | ST:6€:81]00:6€:81 |OV-LE8T {STLEST | SHPE:8T |0C Ve8] {0V €€ 8T |STEE:81 | 6€-TE-81|0T-CE-81|0¢-81 | 11:€0-81 4
0L.ZER110S:05:81 |s€0c:81[S1:67:81100:67:81 [OV:LT: 8T |STLT'8T | SY:pT'81 | 0T8T |0F:ET8T | ST-ETBI{S€-CT-8110C-CC-81|0¢C-81 TTeSLT] €
012281 105:0Z2:81 1SC:07:81 | ST:61:81 |00°61:81 {OFL1:8T {STLEST |ShP1:81 |0 v1'81 {0V €18 {STE1'81|SC-CI:8110C-CI-81 0181 {ITEYLl] T
0LZL8T 100181 [SC 018 [ST:60:81|00:60°81 [0t:£0:81 |STLOST | SFHOBT | 0€:H0:81 | 0¥-€0'81 | ST-C0'81 | SE€:C0-81 {0TTO-81 |00-BT [TI-€€-LT| T
01.20°81105:00:81 [SC00:8T [S1:65L1|00:6S:LE [P LS LT [STLSLI|SEPS LT O YS LI OV ESLT [STESLL|SETSLLJOTTS LT [0S LT |TTETLE] ¥¢C
0125 L1 100521 [SC0SLL|ST-6FLT|0060:LT |OF-LY LT [STLYLT[SPPP LT [OSHP LT[0V € LT [STEVLL | SETH LT 0TTLL|OV-LT | TTETLT | €T
OLZvL1 [0S0 L1 SCOMLT [ST6E LT 006 L1 [P LELT|STLELSEPELL[0CYELT |0V CELT |STECLI{SETELT|0TTELT|OELE|TT€0:L1} TC
0L CS L1 10S0SL11SS0C LT [ST:6TLL|00:6T:LL {OVLTLT|STLTLLSY T LY |0CYTLL |0V ETLT [STETLT [ SETTLT |0TTTLL[OTLL | TTE5:91 ] IC
01 22 L1 10S0T L1 lSE0TLy IsT6l:L1 1006 1L [OrL Ll |STLULT S P TLT [OSYULT {0V EULT | STETLT |SETILT JOTTHLLOTLT [TEEY 9L | OC
OLZLLIT0S 0T LT |SE01LY |ST60°LT]00:60:L1 |OF:L0LT | STLOLT | SHHOLT |0 YOLY OV €0LT{STEOLT[SETOLL[OTTOLL[00-LT|IT-E€E9T | 61
012021 10S:00:Z11SS00:L1 [ST:65:91 [00:6S:91 [0FLS:91 | STLSOT [SHHS 9T [0S SO |0F €S 91 | STES9T [SETS-9E [0TTS T 10S9N | TT-€C91 | 8l
0125911050591 | SE05:91 | ST:6:91 |00:65:91 [0F:LE:91 | STLY:OT | SEPPOT {0CHF 9L {0V €V 9L [ STEYIT | SETYIL 0TTH 9T [0V 9L [TT-€1-9T LI
0127 91 105091 [SCOPST | ST:65:91|00°6€:91 |Ot:LE91 {STLEON [SHPEOT |0SPE 9L |0p€C:9T | STEEQT[SETEIL[0TTE L [0EIT | TT:€091 | 91
01ZE91 [0S 0691 [SE0E91 | S1:62:91 |00:6T:91 |OFLT:91 {STLTOL | SPHTOT [0S FT91 |OP€T91 |STETIL|SETT91{0TTLOL 0TI L5611 ¢l
012291 105:02:91 [S€:02:91 | S1:61:91 |00:61:91 [0F:L1:91 | STLUQL [SHH1:01 |0 H1:9T |Op-€1:91 |STEL:9T |SETIO1 |0TTL9L |09 T1Ep-Sl ) ¥l
012191 10S:01:91 [SE01:91 | S1:60:91 |00:60:91 [0¥:£0:91|ST:LO9T | SH P01 |0€:+0:91 | O¥:€0:91 | ST:€0:91 | S€:C0-91 |0T-C0:51 | 00-91 Treesty ¢l
012091 10S:00°91 [SE00:91 |S1:65:C1{00:6S:ST {0F:LS ST {STLS ST {SP PSS |0C PSSOV €S ST|STESST[SETSSI{0TTSST0S-STTTET ST €l
0125 S 10C06:ST |SC0S:ST | ST6F:ST |00 6P ST [OPLESTSTLYST | SHipp ST 0SbF ST [0V EY ST [STEPSL|SETH ST {0TTh S 0p-SL | TTETST) T
01201 | 0S:0F ST [SCOPST|ST:6E:ST[00:6€:ST [OFLESTSTLEST|SHC ST [0CPCST [0 ECST|STECST|SETES] 07:TE:ST|0ESTIT€061| Ol
012 ST 10S 05T [SC0CST[SU6TSL00:6T:ST|0bLTST[STLTST|SEHT ST [0CFTST |0 €TST [STECST|SETToT |0C-CC-61 10851 Lhesvl) 6
0121105 0TS [SCOTSTISU6UST[00:61:61 |OPL ST [STLUST|Syp IS 0CvIST [0 ElsT |STEIST[SETT:6T]00-Cl -5l oLst{tbervl) 8




[ocicr:o1 [¥s:zicor [0o:zi:0r [oF:01:01 | 9¥:60:01 | 91:80:01 | TL:L0:01 | TS:S0:01 | 8S:#0:01 | 8€:€0:01 | ¥+:T0:01 {01:C0:01 |01:20°01 T
0T:€0:01 | #S:20:01 | 00:20:01 | 0¥:00:01 | 9°65'6 | 91:8S'6 | TI:LS'6 | TSSS6 | 85466 | 8€:€Si6 | vbiTsi6 |01:TS6 |01:TS'6 €T
07:€S6 | #5256 | 00:25:6 | OV:0S:6 | 9¥'6v6 | 91'8Y'6 | CLiLY'6 | T5:SHs | 8Sibhi6 | 8C1Epi6 | vhiTH6 [01:TH6 |01:TH6 44
0T:EV'6 | ¥STH6 | 00:TH6 | OF:OV6 | 9F6E6 | 91:8C6 | CIILE6 | TSISE6 | 8SHE6 | 8€€C6 | PHTC6 [01:T€6 |01:TE6 IC
0C:€€6 | $S:ZE6 | 00:TE6 | OV:0E6 | 9V'6T:6 | 91'8T6 | TILT'6 | TSST6 | 8SHT6 | BEET6 | PVTT6 |01:TT6  [01:TT6 0T
07:€7:6 | ¥S:zzi6 | 00:CT6 | 0V:0T:6 | 9¥616 | 91816 | TILI6 | TSSI6 | 85916 | 8CE16 | vPiTI6 |01:TL6 |OL:TI6 61
0Z:€1:6 | ¥S:T1:6 | 00:21'6 | OF:0L'6 | 9v:60'6 | 91:80°6 | TI'LO'6 | TSS0'6 | 85406 | 8€:€0'6 | #1206 [01:T0:6 |01:C06 81
07:€0'6 | ¥S:20'6 | 00:20°6 | 0F:00'6 | 9v:65'8 | 91:858 | TI'LS'8 | TS:6S'8 | 8S:HS8 | 8658 | ¥biTs'8 |01:TS'8 |01:TS'8 L1
07:€S8 | #5258 | 00:25:8 | 0405’8 | 9vi6v'8 | 91'8Y'8 | CILY'S | ZS'SH'8 | 8Sbb'8 | 8C€H'8 | vHiTH8 [01:TH8 |01:TH'8 91
07:ch'8 | ¥S:Th8 | 00°THS | OF:0V8 | 9F'6€'S | 91'8€8 | TIILE'® | TSISE] | 8S'HE'8 | 8C€ER | vH:TC8 |01:TE8 [01:TE8 Sl
0Z:€€8 | ¥S:2E:8 | 00:ZE:8 | OV:0E'8 | 9v'6T8 | 91:8T'8 | TI'LT'8 | ¢S'ST'8 | 8SHT8 | 8€:€T'8 | ¥¥TT'8 [01:TT:8  |01:TT'8 1
07:€7:8 | ¥S:zz:8 | 00:2T:8 | 0v:07'8 | 9¥61:8 | 91:81:8 | TI'LT'S | TS'ST'8 | 8S'P18 | 8C€I'8 | #HTI8 [o1:T1:8 {01:TI'8 €1
0Z:€1:8 | ¥S:TL:8 | 00:21:8 | OF:01'8 | 9¥:60:8 | 91:80'8 | TI:LO'8 | TS:SO'8 | 8S:H0'8 { 8€:€0'8 | ¥F:TO® [01:20:8 |01:T0'8 I
07:€0:8 | $S:20'8 | 00:20'8 | OV:00'8 | 9F6SL | 91'8S:L | TILSL | TSSSL | 8S:bSiL | 8€€SiL | vHiTSiL |01:TSL  [01:TSL I
0Z:€S:L | ¥STS:L | 00:2S:L | OF0S:L | OvieriL | OUSEL | CULYL | TSSYiL | 8SbbiL | 8C€hiL | vHiThL {OL:ThL  [OL:THIL 0l
0TEPL | #STHL | 00:THL | OF:0FL | 9F6SiL | 918EL | TILEL | TSISEL | 8SHEiL | 8CEEL | vPiTEL |01°TEL  |01:TEL 6
0T:EEL | $STEL | 00:TEL | OF0SIL | 9Vi6T:L | 91'8TL | TULTL | TSSTL | 8SHTL | 8SIETL | viCTL [01:TTL  |O1:TTL 8
0T:ETL | ¥STTL | 00:TTL | OV0TL | OF61:L | 9USIL | TULLL | TS'STiL | 8SPTL | 8C:€T:L | vHiTIiL |OLTIiL  [01:TliL L
0TETL | ¥STUL | 00:TL:L | OF0LL | 9F'60°:L | 91:80'L | TI'LOL | TS'SOL | 8S:p0O:L | 8€:€0:L | FiT0L |01:T0:L [01:TOL 9
00:€0:L | $S:20:L | 00:20L | OF:00°L | 91659 | 91:86:9 | TI'LSO | TSS9 | 8S:4S:9 | 8€1€519 | ++:TS9 [01:2519 |01:TS9 S
07:€S°9 | #5259 | 00°TS9 | OF:0S9 | 9F64:9 | OL:8H'9 | TILE9 | TS:SH9 | 8PP0 | 8C1€H9 | #H:TH9 [01:TH9 {01:TH9 b
07:€t9 | $STH9 | 00:TH9 | OF:0P:9 | 9F6€9 | 91'8€9 | TIILE9 | TSSE9 | 8S:p€9 | 8€IECI9 | +H:TC9 [01:T€9 [01:TE9 ¢
| 0T'EE9 | pSTE9 | 00779 | OFOE9 | 9F6T:9 | 91'8T9 | TILTY | TESTY | 8S°HT9 | 8E:€TY | FhTT:9 |01°CT9  01TLI z
0Z:€T:9 | ¥S:2T9 | 00:2T:9 | OF:0T9 | 9619 | 91:81:9 | TILL9 | TS'ST:9 | 8S:H1:9 | 8€:€1:9 | #+:21:9 [01:T1:9 |01:T19 I
dig eqiL 31g eqIL 31g eqlL d1g eqlL d1g eqlL 31g eqll,
UW3ag Al m 11 1| uawSag sig 'ON
.:57\ ‘_o:wzm\uzmm

1 uaw3ag




CTES Pl | PSTS Pl | 00°CS Tl 0F 05 F1 | ov6bibl | 918l | CLLy bl CSiSERL | 8Sbirl | 8E e b priovrl 0LTrrl o1 TE Tl

0T Er Pl | ST PL | 00: TP | OF:0F-F1 9r 6E bl |9L:SE Pl | TLLERL | TS SEP] gCpepl | 8CEChl | vpTepl [01CE bl or:cevl

0TECPT | ¥STEPT [ 00:TE DT [0V 0E-Y1 o 6Tt |9L:8T L | CLLT YL | TS STYL QoL | 8CETHI | vYTTPL |01TCYT 01:CCvl

0T €Tl | ¥S:TTyl {00:TTPT | 0F:0T:F1 op 6171 | S8 | TLLLRT | TS STYT QCHT:p1 | 8E €I HT | v¥-Tiipl 01Tyl oLyl

—l3jen =T

0TEL1 | ¥S:TlpT {00:TLpT | OF-01-41 9y:60:71 | 91:80:01 | TL:LOWT | TSSO-F1 85101 | 8€:€OHT | ¥¥TOWL [01-TOY] 010yl

0Z:€0:F1 | #S:20'%1 | 00:T0'F1 | 0:00-71 0p:6S-€1 | 91:8S €1 | CLILS ET | TSS6-E1 8SbS €l | 8CESIET | vHTSiEl O1°TS £l 01-Ts¢l

07:€S:ET | #STSE1 | 00°TSEL | Op:06-¢1 op6p-€l |9L8Y:El | ULy EL | TS ShiEl 3S vy el | 8EEYEL | P TiEl 01-Th:E] 01:ThEl

0T EPEL | PSTYEl | 00:THET | OF-0b:t ] op6C€l |91:8EEl | TULEEL [ TS SE L] g veel | 8C:ECET | vpTeiel J01-TE el or:zecl

0T €€l L pSTeel 100°TEEl | OY-0ge] Op:6.€1 | 91:8T:E1 | TILTEL [ TS STL] QS YT ET | 8C:€TEL | v TTEL |O1-TT:E] 01:TCel

07€T.€1 | PS:TTEl | 00:TTEL | 0p0T¢] op6Tcl |9181€T {TULIIEL | TS STE] gC el | 8C:C1ET | phTliel 01Tl ¢l or-elel

0TEL€l | $STIET {00°TLET | Op:01-¢1 9v:60:€1 | 91:80:€1 | TI'LOEL | TSS0:E1 8SH0'€l | 8€:€0ET | vPT0'€T |OT-CO-¢] 01:20:€1

0Z:€0:€T | #S:T0ET { 00:T0ET | Ov:00-E1 9b65:71 | 91:8S:TL | TLLSTL | TS86:CL 85 ¥S:Tl | 8€€S:TL | pbiTsTl |01-CS-Cl 01:TsCl

07.€5:21 | ¥S:TS:Tl | 00:TS:TT | 0F:08:CH 9p6r:Cl | 9U8FTL | TLLY Tl | TS STl 8SpyiCl |8 €Tl | vyl 01Tl 01:¢yTl

o1
Ve

0Z.ErTl | pSTyiel | 00:TH Tl | OF0t-Cl 9p16€:T1 | 91:8€ Tl | TlLETT cTI syl | 8eeeTl | pricell j01-Tell 01-2¢Cl

o1
v

S
07.€€:21 [ +S7€Tl {00:TE T | OF-08-Cl 9bi67:T1 | 91:8T Tl | Cl-LTl] STTL 18SHTT | 8€ €T | PhTTll 01:zTTl j01:CTll
¢

0.7l [ 4S:TTiTt | 00:CTLt | 00Tl o6zl [oUsTl flLlTl | Testdl QS 1.zl | 8SETl | pTliTl [01-TlTl o1-¢lel

0z €Tl [ vsizriTt |00 TTl | Or-01-Cl 9760°71 | 91:80:C1 | T1:L0TL | TS-£0:CH 8SH0:71 | 8€:€0:T1 | yp-T0iTl |01-C0-Cl 01-¢0-Cl Cl
0Z:€0°TL | #S:T0TH | 00°T0:Cl | 0¥-00-CH Ob 611 [9L8S T [TliLs Tl Ts sl Qo rS 11 | SCESTL | v TSI jObTs H or-cs It 11
0TESIT ST TT{00CS T | 0t0s-T1 op 6y Il [ol:sy T | cliLyll s siell QS Hr 11 |8 eIl | vpTyi Il jOLCy 11 OL-Ch-11 01
0z EH Ll | vS Ty i1 | 00TH 1L | OF Ot T Op6C 11 |9U:8C Tl | TliLE L | TS ST go bl | 8Sectl | ppTell [01Te Tl 01-CE Tl 6
0z Ce 1T [pSizett oo cell | oroetl op6z: 11 |ol:gTIl [ cliLell s sTll gy 11| 8 eT Il | vyl joLCT T Ngaay! 8
ozET L [pSzzit|ooTell | ov0cil opi6L T |98l | TLLE T ZSSLTT | 8S P | SCElTL [ prTl-1l or:ci-t jolcl-Il L
oz EL Il | pSTrtrjoociL[or0lt 9ti60:11 | 91:80: 11 | THLOTT 7SSO L [ 8SH0 1T | 8€€0TT | pPCOT1 01:z0: 11 |01:C0-11 9
07.€0: 11 | #2011 {00:C0 11 | 0¥00-11 9b:65.01 | 91:85:01 | T1:L5:01 | TS €501 854S0 | 8€:€5:01 | ¥pTS01 {01:CS-01 01-¢S-01 S
07.€5:01 | #5:75:01 { 00:TS 01 | 0y-05-01 9p:6F:01 | 918101 | TLLY -0l 7ScH01 | 8Spri01 | 8€:€F 01 | ¥HTH0L 01:7¥:01 [01:2H01 14
07€1:01 | #S:T7t:01 | 00:TH:01 | 0v-01-01 9p:6C.01 | 91:8€01 | THLE01 | TS SE01 8SpC0l | 8€:€€°01 | #¥-TE0L j01-CE01 01-¢e-0l £
0T:€C01 | #6:2€:01 | 00:TEO0L 0F:0€:01 | 9¥:67:01 | 91:8C-01 ZLLT01 | TSsT0l | 85-¥C:01 8€. €201 | #ricz0l jo1:cT0l j01-¢C0l [4
0T:€T01 | $$:TT:01 | 00:CC:0l 040701 | 9¥:61°:01 | 918101 CLLT01 (256101 | 8S¥1-01 gCc1.01 | priTiiol jor:ziiol jol-Cl:0 I




0CC1 91 1#S:21:91 [00:T1:91 | 0F:01:91 | 9¥:60:91 | 91:80:91 | TI'L0:91 { TS:C091 | 8S40-91 | 8E-£0-91 #2091 (01:C0:91 j01-C0-91 cl
07.€0°01 1 $S:20:91 ] 00:20:91 | 04:00:91 | 9b:6S:ST | 91:8S:GT | TI'LS'ST | TS:SS:S1 |85 HS-61 | 8E-£6:61 vycSST0lCsSl j01-CS-S1 !
07 € Cr 1 #525:61 10021 [ ob05:ST | 9F:6b:ST [ 9L8p:ST | TILYST | TS SH ST | 8Svp 61 | BELh-S1 PP chS1 0TSl j01Cr sl 01
0CTCF ST | #SZHST [00:THiST | 0b:0%iST | 9p:6€ST | 91:8C:ST | TILEST | TS-SEST | 8S-HE-S geiecicl | vhiTest jolicesl [01Cesl 6
07CCSE [ #S:Z€:ST {00:TE:ST | 0F0€:ST | OP:6T:ST [ QLTS | TILTS1 | TS STST | 85-4T-S1 8C:CTSI | vyiCT st (01T (01-CCs] 8
0C:CTS1 | #5:20:ST [ 00:TTST | 0F:0T:ST [ 9bi61:ST [ 9U81ST | TILIST | TS:S1:61 | 850161 8C:E1:GL | vy ISl j01Tl:cl [O1-CL-SH L
0TCLST [ #S2I:ST [00:T1:6T | 0p:01:ST | 9t:60:G1 | 91:80:ST | TI:L0ST | TG-S0 | 8S-¥0-S1 8€:€0:G1 | H:C0:ST j01:T0ST JO1-CO-S1 9
07:C0ST | #S:20:ST [00:20:ST | OF:00:ST | 9p:6S 11 | 91:8SPI | TILSPL [ TS SSbL | 8S -6 P 8C:CS iyl | vHTS L |01:TS ] JO1-CS 1 S




0Z:STOL (1 €TO1|1:€TO1[91-ZTOL|10-CT:OT|I € TTOL|OL-1T:9L|Ob-6 19T 161 91ISO' 6191 [SO-LI9T|0C:9T:9T[SL'OT:9T[ST-ST-91|00-S1:91]0C-€1-91|0T-€1-91

0Z:S1:91 [1€€1:9101 €991 CLOL 10T OUITE T L 9T [O1-T1:91[9%-60:91{1£:60:91{50°60:91|S0°L0°91]0£:90:91|S1:90:91 |ST:S0°91]00-50:91 |0Z:€0-91|0T-£0°91

0Z:S0:91 [1€:€0:91191-€0-9T{91-T0-OT{10:TO:QT {1 E-TO9T[9T-T0:91 [H-6S - ST|1£:65:ST1]S0:65:S1[SOLG:ST|0E 9GS STISI:9S ST|ST:SS S1[|00:6S:ST|0T-€S:S1{0T €51

0C-SS ST LE S SHOT S ST|OVTS STITI0-TS-SHTE IS ST TS S TIOb-6b:STITE 6P SISO 6P 1150 Ly STI0C: 9P STIST O STIST SH ST{00' St ST 0T € ST|0T P ST

0TSSP S e P STOU P CTIQU TP STITO Ty ST TP SO TP STIOV 6L ST L 68 ST1C06E:ST|S0-LESTI0C9E-STISTOC:ST|SL:SEST{00:SESI{0T EE:ST10Z:€€:C1

0T SESTIE STl ee ST TESTIOTESUHTCTESTIOUTE STV 6T:STITE 6T ST|S0:6T-ST1|S0-LT:ST|0C 9T ST{ST:9T:ST|SI-ST-ST{00:ST:S1|0T€T-S1|0T€T-S1

0T STSTTE TS €SOl SO TT- ST E TT-S O TT ST 96 LS T TE 01 STISO01-ST{SO-LIST|0OE O ST{ST:OL:ST|ST:ST:ST{00: ST -ST|0T €L ST|0OT €1:¢I

Olr~lco

QT SLST e -S| CST 91T SO TS TETT-STIOT T -G T [9:60:ST]TE60°ST{S0:60:C1160-LO:ST|0C-90°ST|ST:90:SL{SI:SOST[00:S0:ST|0T€0-S1|0Z €0:ST

0T:S0:ST 1€ €0 ST[917€0: G| TO ST IO TOCT I TO ST IO SL9P 65 P IITE6S P {SO6S YISO LS PL|0C IS PT|STOS HT|SLSS HI{00:SS PT|0T ES P {0 ¢S b1

Lanl RO R Hatl B ol Vo

0Z-SSH1 [TEee PO eSO TS IO TSI CTISPIOT IS P IIOP 6P P LLE 6V P LSO 6F- RSO LY PLIOCOP P T|ST-Op b LIS SY #1100 SP P T{OT SP P 1{0T Eb bl
0T:Sy-pl PP QUehH QU TP F G TV R LTIV PLIOL TV L IOF-6 8P EE 0L LSO 0L 1{SO-LEVIIOC P IISTIOC P ST SC P00 SEPT1|0TCEPI0T € P
0TSSP NECEH oL CCH TN TESTIIO TP T ETEP O TCY TSV 6T Y T E 6T HLCO6TH1{SO- LT YO 9T P LSO H{STSTHI|00:ST P[0T €T P H{0T €Tt
OT:STHL (TCCTHI L CTHIIQUTTY IO CTY I [TETTHIOD T YT [OF 6 LPTITC6 1 v [SO:6 P L [SOLTFTIOC ST P LISEOL P LSS v |00 ST {0T-C1-#1|0T-€1 ¥ [4
OZ:STHL (Hechp U Cl v IOUTIRTHOTTPIPHCTIY O T LR THOb 60 P 1 1€ 60 P 11S0:60 #1{SO-LOFLIOCO0 P IIST:Q0 P [ST-SOYI{00-SO v [0T-€Ov1 0T €0 ¥1 &
0Z-SOWL [1€-€0-p1 {91 L0 r |91 C0 v LLO-COP LT ETOPTIOL 10 P T|OP-6S- 1T C-65 C1{S0:65 EL{SO-LS ETI0E 96 €111 €S 1SS CL{00 S €1|0T €S CTI0T eS¢l [4¢
0Z:65:¢1 PLe-ee- el 9l e e |92 e 10 TS e TE TS T TS €T O 61 €T 160 €T |SO:61 E1{S0 Lt - €1{0C 9P €1 |ST:9p €1 {S1:SP CT|00:SP-EL|0T-CH 10T e €1

QT SH el e e e U eP e oL TE ST Tr e[ TE TP e L9 EP E 0P 6 L E LT E-6 8- CT{S0-6C L L{SOLECTIOC QT ET S UOC €SI SE €100 SC €T [0T CEE10T- €€
0TS¢ €1 e et e [POlee L9210 CC CNIETEETOLTCEL[OV-6T-C1|TE-6T-€1|S0-6T-E1{SO-LT-€1JOL- 9T CL[ST:9T-C1|ST:STEL|00:ST-CT|0T-€T-C1|0T-€T ¢
QT STEL LT LT e OUTT e IO TT e TEIT eI T e [ob- 6 L e Y1 E 6L CTSO6 1 eSO LT €L {OC 9T CT|ST O €T S LS €100 S ELOT-€1-CT1{0T- €€
OTSLEL el coU e el UL et 1oz et [TE T eI T L EL 960 C 1160 €1[S0:60-ET{50-:L0-€1[0€:00:€1|ST1°90:€1[S1-SO-EL|00:SO €[0T €O €T }0T €0 €1
07:SO: €1 (HE€0-H|91-€0-C1|9L-T0- €1 [10:ZO €T TOET O 10 €L |9F-6S T {165 TI €065 T1{SO°LS-TL|0€ 96 T1{S1:95T1]S1:SS TL{00°SS TL{0T €$°C1]0T-€5°TI
0SS T e es Tl €S THOLTS THI0. TS TITE 1S9 IS TL|OF 6T 641|061 T1{SO:LY-TL|0E 9 TIIST-Ob-T1|ST:SP-TL{00:SY T[0T CP-T1{0T-E4-T1
0TSy Tt T2t )OOl T ZIIO- Ty CHIT IR CLIOL IV T OP-6 T C6E-TT|S0-6E-TLSO-LETL|0COC-TI{ST-OC-TH[S L SE-TH{00:SE 10T €¢-TT{0T-€C T
0T-SCTT I e T ee T OU eI HOTE T IETECT|OL T E TP 6T 1E:6T-T1{C06T-TT{SO-LT-CT|0C 9T TL|ST-9T-Z 1 |S1-ST-TL|00:ST-T|0T- €T T[0T €T T
0T STTL 1€ €U THOUTTZIO T T EIT T T T OV 6 LT [1E6 1 THSO61-TL|SO-LT-CTH{OC- 91T SO LTS LS 1T |00 S 1T [0T-€1:T1{0T-€1:T]
OZ:ST-TL PHECrTHouetTtuz -z IO ZE T T UZHO LA T T 9P 60: 2T 1€ 60-TL[SO:60-T1S0-LO-TT{0€:90-TT{s1:90-C1|€1:S0-T1|00-SO T1 0T £0-C1|0T-€0-T1
0Z:§0:T1 JIE€OTL|O€0TL|O:ZOTIIO:TO T E 0 ZHOU IO T O 6S 1T T E6S 1 T{SO6S THSOLS TTI0C9S T TIST-9S- T TST-SS TH00° S 10T €S T1]0T-¢5°11




$E:00:01 CSI8S6 | OF'8S6 | PS9S6 | $TSS6 | 0TSS6 | 0TS0 17
SE105'6 CSI8F:6 | OF'8T6 | ¥S9P6 | YTSY6 | 0TSY6 | 0TSh6 0¢
SE0¥6 SS'8C6 | OV'SE6 | $S9¢6 | pTiSE: 07:S€6 | 07:5€6 | 61
SE:0€6 GS:8T:6 | OV'8T6 | ¥S:9T:6 | ¥YTST6 | 0TST6 | 0TST6 81
SE:0T'6 SS:81:6 | OV:81:6 | ¥S91:6 | ¥TSI:6 | 0TSI6 | 0TSI6 L1
SE01°6 6S:80'6 | OV:80:6 | ¥S:90:6 | ¥T:S0'6 | 0T:S0'6 | 0T:S06 91
$€:00'6 $S:86'8 | 0F:8S:8 | ¥S:9S'8 | ¥T:SS'8 | 0T:6S:8 | 0T6S8 S1
$€:058 SS:8%'8 | OV:Sy8 | ¥S9V'8 | ¥YTSH'8 | 0TSY8 | 0TSH8 !
SE:01'8 6S:8€'8 | OV:8C8 | ¥S9C8 | $TSE'8 | 0TSE8 | 07T:6C8 €1
$E:0¢8 GS'87:8 | Ov:8T:8 | ¥S9T'8 | vTST® | 0TST8 | 0TST'S 21
€E:078 ¢S:81:8 | OF:81:8 | ¥S91:8 | ¥TSI'8 | 0TSI'8 | 0T:SI'8 1
$E01'8 $S:80:8 | 0F:S0:8 | ¥S190'8 | $TS0'® | 0T:S0:8 | 07:$0:8 0l
¢€:00°8 CCI8SL | OF8SL | $S9GL | PTSSL | 0TSSIL | 0TSSL 6
CE0S:L CSI8YL | OV:8ViL | vS9viL | vTSYL | 0TSHL | 0TSHL 8
SE0PL CSI8CL | OFSSL | $S9CL | pTSEL | 0TSEL | 0TSEL L
SE0€L CCI8TL | OV8TL | ¥S9TL | vTSTL | 0TSTL | 0TSTL 9
$E0TL SSI8T:L | OV8LiL | vSIOL:L | vTSIL | 0TSUL | 0TSIL S
Ce01:L CC:80L | OP80:L | vSI90:L | vTSOIL | 0TSOL | 0TSO:L b
CE00:L CSI8CIO | OFi8C9 | PCI9C9 | vTISS9 | 0TSS9 | 0TS ¢
$€:089 CC8P9 | OF8F9 | PSOF9 | PTSE9 | 0TISE9 | 0TSH9 Z
SE0P19 SS:8E9 | OV'8€9 | vSI9C9 | vTISE9 | 0TSC9 | 0T6E9 I
31g eql], dig eqI, dig Qi
USWIS YNy 11 Sl "ON

1YS / 9B

Al uowdag

Al WW3FIS




0l SSI8OFL | OV 80FL | ¥S90 WL | PTL0FL | 0TS0V | 0C-S0-T CC
SE-00-p1 GSI8SIEL | 0V:8S:Cl | ¥S96°CL | #T:€S:E€1 | 0C:SS-€1 | 0TE6-¢1 1C
Se-06-¢1 SCI8YICT | OV:8YEl | #SOPCL | $T:SHET | OT:SHET | 0T:Sh-Ll 0¢
$e-0p-¢l GSi8CE] | OV:8CCl | #S9¢:€Cl | vT:SE€l | OT:SEET | 0C-SE-E 61
§e.0L-¢l CC:8TEL | 0V:8TCl | $S9T€1 | ¥T:ST:EL | 0TST-EL | 0T-SC-L1 81
Se.0C-t1 CC:8IEl | OV:8I:CT | ¥S9L:Cl | vT:SI:EY | OC:ST-€T | OC-ST-E1 L1
¢e-01-¢1 GG:80:€T | OV:80:€T | ¥S:90-€1 | $T:SOE1 | 0C-SO-€T | 0C-S0-¢1 91
§¢:00-¢1 GG:8G:TI | OV:8S-TT | $S95°TL | $T:SS:TT | 0C:SS-CI | 0T-S6-C Sl
¢e-0¢-Cl ¢S:8y:Tl | OV:8Y-Cl | ¥S9¥:Tl | vT:S¥Cl | 0C:Sv-CI | 0T-SP-Cl 14!
$¢-0p-Cl GSi8ETl | Ov-8C-Tl | vS:9¢: Tl | vT:SETI | 0C:CETI | 0C-SE-CH el
$e.0e¢l CC:8T:TI | OV:8TTL | $C:9TTT | ¥T:STTL | 0T:€C-TI | 0C-ST-C 4
$€.0¢-C1 CCI8IITI | ov: 8Tl | S 91Tl | vT:ctTl | 0T:SICL | OC-ST-TH 11
ce01-¢l €¢:80:T1 | 0¥-80-Cl | ¥#5:90:C1 | vC:€0:T1 | 0C:€0-CT | 0T-50-C1 01
€£:00-Cl CC8CITT | OV:8SIT | #S9STT | vT:SS T | 0CT:SSTT | OT-S6-11 6
SE-05-11 SCI8PILT | OV 8V LT | #5911 | vT:SPTL | OGS IT | OT-Sh-1 8
ce.0v-11 GSI8CIIT | OP:8C L | #S9C 1T | vT:€C 1T | 0T:SETT | 0C-SE-T1 L
ce0e 1t GSI8TIIT | OP-8TIT | S99 11 | vT:ETIT | 0C-SCIT | 0C-SC-T1 9
SE0CT1 CSISIIT | OP8IHT | #9001 | ¥TSULT | OCTSI-IT | OCST-T1 S
SRR 8011 | 0P80 LL | #S:90-11 | ¥T-S0-11 | 0T:SO-11 | 0C:-50:11 v
¢e:00:11 CGI8S01 | 08501 | ¥S:9S:01 | ¥T:SS01 | 0T:55-01 | 0T-55-01 ¢
§€:05:01 ¢G:8y:0l | Ov:8¥-01 | #S:9¢:01 | ¥T:SH:01 | 0C:S¥-01 | 0C-SY-01 4
Ce0r:01 GGI8CI0T | OV:8E-0T | ¥S:9€:01 | ¥T:SE0T | 0T:SE-01 | 0C-5€-01 1
¢e-0£:01 CG:8T:01 | OF:8T:01 | $#§:9T01 | ¥T:6T:01 | 0C-STO1 | 0C-SCO1 -] ¥C
¢e.0¢-01 CS:8T:01 | OF:81:01 | #$:91°01 | vT:S1:01 | 0C:S1:01 | 0T-ST1-01 %4
¢e01:01 €C:180:01 | OV:80°01 | ¥$90:01 | $T:S0:01 | 0¢-S0:01 | 0T-50-01 <l




¢e:0e:91 CCI8T91 | O¥:8T91 | ¥S:9C-91 | $T:ST91 | 0T:STI1 | 0T-ST91 Cl
§¢.00:91 GSI8I91 | O¥:81:91 | vS91:91 | #T:S191 | OCTEL91 | 0T-S1-91 I
SE01:91 €C:80:91 | OV:80:91 | ¥S:90:91 | $T:S0:91 | 0C-€091 | 0C:-50-91 0l
¢t.00-91 GCI8CICT | OV:8S:ST | ¥S9S:CT | vT'SS:ST | 0T:SS-C1 | 0C-SS-61 6
€e-06:¢1 CC8PICT | OV:8¥-C1 | PSOVCT | pTSHST | OTSY-EL | OC-SY-S1 8
SEO0P-S1 GS:8CICT | OV-8E:ST | $S:9CCT | #T-SECT | 0C-CEST | 0C-SEST L
6€.0¢-61 CC:8TCL | OV:8TCT | ¥S:9T:CT | $T:ST:ST | 0T-STST | 0CSTS 9
ce.0C:¢Cl CC:8L:CT | O8I:ST | #S91:CT | #TSI:ST | OCSEST | 0CST-SI S
SE01:¢1 GSI80:ST | OF:80:CT | ¥S:90:S1 | ¥T:S0:C1 | 0C:S0:C1 | 0C-50-51 14
¢£:00-€1 GC:8CWT | OV:8SHIL | ¥S:9G¥L | vT:SSp1 | OC:SS-v1 | 0C-S5-¥1 ¢
05 vl CSI8FPL | OV 8PPl | ¥SOPiPL | vTSP P | 0C:SPvl | 0TSl [
SE0vvl CCIRCPT | 0P8I | ¥S9CPI | vT:SEF] | 0TSV | 0C-SE-¥I [
Se-0evl ST Pl | OF8THT | ¥S9THL | vTSTYL | 0T-STH] | 0CSTY] v
Se.0Ctl CSIIFL | OF8IFL | PSOLWT | vTSIHL | OS] | OGS £C




CCob L ISP 8 L1 ]0C8t L JOUZb 1T ] SS:ob il [stispiil [OoCSH 1T |OLpi I | sSehil sk Tl 0CZh L1 ] #S0P 1T | 6E0P L [ SCOPTL [ seoptl | L
Coe 1l [SP8e 11 [0S 8ETT [O1LETT [SSOETT [SPSETT |OESE L [OUPE Tl [SSECTL [ SpTell [0€TETL | b 0E Tl | 6€0 11 | SE0ELL | S€0E 1L | 9
CE ot I 1Sh ez 11 (068 1T |01 LT 11 [SS9T 1T | ShisTll |0€sT 11 [OUPTIL [ SSE€T LT {SHTT UL | 0€°TT UL | ¥S0T11 | 6€:0T-11 | S€:0T-11 | SEOTIL | ¢
Ceol Tl 1Sr a1 [0C8T Tt |01 L1 111550111 | SpsT1t 0SSl [0y UTL[SSELTT [ SPTUTT[0ETILL [ ¥S0UTT | 6€:0L°T1 | €011 | SEOLIL | ¥
Ce60 Tl 1P 80 111080 TL 101 L0 11 |SSG0TT | Skis0i1t Joeiso 11 [OLUP0 11 [SS-€0TTT {SHT0 1T | 0€'TOTL | ¥$:00°11 | 6€:00-I1 | S€:00:11 | SEO0-LL | €
6o 0l 1Srec o1 1068501 |01:25:01 | SS:95:0F | SHS5:01 [0€:55:01 [01'S 01 [SSTEST01 {4501 | 0€°TS:0L | S-0S°01 | 6£°05:01 | S€:06:01 | SE°05-01 | €
CE b0l [Sh 8h01 [0C 8701 [OL.LP-01 | SS:OV-01 | SHSPi01 | 0€:SP:0t [0L'pP0L [SS€F0L | SPITHIOL | 0ETH 01 | $S:0v°01 | 6€:0V-01 | SE'OV-OL | S€:0p:01 | 1
CE6c 0L |Sh 86011068501 |OT.LEOL | SSOE0T | SpiS€:01 | 0€:5€:01 |OL'PE0L [ SS€€01 | §°TE01 | 0£:TEOL | ¥S-0€:01 | 6€:0€-01 | SE'0€°01 | SE-0E0L | T
6201 |Sp 8201 |0E.82.01 |O1.L2:01 | SS:92°01 | S#:ST:01 | 0€:52:01 | 01'4T01 [ SS€TOL | §¥'TTOL | 0€:TTOL | 50201 | 6€:0T°01 | S€10T:01 | $€:0T°0 | €2
CE 6l 0l 1P 8101 10c81.01 | 0T:L1:01 |SS:91:01 | S¥:S1:01 | 0€:51:01 [OLPL'0L [SS €101 | S#'T1:01 | 0€°TI-01 | $S:01:01 | 6€-01-01 | SE'01:0T | $€:0L10 | ¢C
6001 1578001 [0£80.0 | O1:£0°01 | SS:90°01 | S¥:50°01 | 0€:50:01 [ 01:40°01 [ SS-€0°01 | §+°20:01 | 0€:20:01 | 50001 | 6€°00-0T | S€:00:01 | §€:00:01 | 1T
656 1 SP8S6 | 00856 | OIS | 55956 | SPS6:6 | 0£:556 | OI'PS'6 | SST€S'6 | SH'TS'6 | 0£°TS'6 | $5:05°6 | 6€05°6 | S€05'6 | §€:056 | 0T
CCoh6 | <par6 | 0C8h6 | OLLh6 | SSOV6 | StiSvi6 | 0€:svi6 | OLPP6 | SSEp'6 | ShThi6 | 0E:Th6 | ¥S:0v'6 | 6€:0v:6 | SE0V6 | SE0V6 | 61
666 1 Sr8c6 | 008C6 | OLLE® | SS9L6 | Shse6 | 0£:566 | OLPE6 | SSEE6 | SHTE6 | 0€TE6 | bS0E6 | 68086 | SE0E6 | SE086 | 81
606 1 <P876 | 06826 | 01126 | SS9T6 | SP'ST6 | 0€:5T6 | 01476 | $S'€T6 | SHTT6 | 0E:TT6 [ ¥5:0T6 | 6€0T6 | SL0T6 | S€:0T6 | LI
Ceol6 1p 816 | 05816 | 01LI6 | SS9l6 | SPSI6 | 06616 | 01b1:6 | SSTE16 | SHTIi6 | 0€T16 | bS:01:6 | 6£:01°6 | €016 | SE0I6 | 9l
606 1<r 806 | 05806 | 01.L06 | S5:906 | SPS06 | 0£.50'6 | 01:40°6 | SSTE0'6 | s¥'T0'6 | 0£:70'6 | vS:006 | 6£:00'6 | SE00'6 | SE00:6 | Sl
Cr6c8 1 8c8 | 06858 1 01458 [ S5058 | SPSS'8 | 06558 | 01'pS'8 | SSES'8 | ShTS'8 | 0€7TS'8 | $S:06'8 | 6€:05:8 | SE€0S8 | S€068 | vl
St 6r8 1 Sr8r s | 0C8r S | O1Lb8 | SSOF8 | shsti8 | 0C.Ck8 | O1'vy'8 | SCer'8 | ShTr'8 | 0€Z'8 | vSiOV'8 | 6E0p'8 | SEOp8 | SE0v8 | €l
Cror8 1 cr8es | 0C8E8 | OLLER | SSOE8 | shse8 | 06568 | 0LFES | sSTee'8 | Spzeg | 0€TE | pSi0€8 | 6€:068 | S€0L8 | S€0€8 | Tl
Ccocs | 828 | 00828 | O1LT8 | SSOTS | Shsz'8 | 06T'8 | OI'bT:8 | SS€C8 | SpTT'8 | 0€:228 | ¥S:0T8 | 6€:0T8 | S€0T'8 | s€:0T8 | 11
Ctols 1crsi8 | 0588 | OILIS |Ssol8 | Shsig |ocsi:s |olwl'g | soiel's | spzig | 0€Tl'g | ¥S:0I8 | 6¢:01:8 | S€0I'8 | $€01'8 | Ol
Ct608 1 <v 808 105808 | O1.LO8 | SS 908 | Sv's0'8 | 05508 | 01'v0:8 | SST€0'8 | §¥°20'8 | 0£'70'8 | ¥S'00:8 | 6€:00:8 | SE00'8 | S€:008 | 6
Ce0cL 1P 8oL | 0685 L | OLLSL | SSOSZ | SPSSL | 06565 L | OLtSL [ SS€STL | SPTSL | 0€TSL | ¥S:0SL | 6605 | SEOSL | SEOSL | 8
Ceob 1 ab L | 0 8b L | O1LPL | SSOVZ | StiStL | 0CShL | OlwtiL | SSEPL | SPThL | 0€THL | VS'OpL | 6€0FL | SEOVL | SEOVL | L
Ceot L 1 Sh el | 0686 L | OTLEL [ SSOEL | SESCL | 0CSCL [ OLFEL [ SS€EL | SYTEL | 0€TEL | $S0EL | 6€0CL | SE0EL | SE0EL | 9
St oL 1 cr8CL | 0S82L |01 LTL | SS9z | shsze | ossts [orste [ SSCTL | SYTTL | 0€TTL | $S0TL | 6€0TL | SEOTL | SE0TL | S
CTOlL <t 8lL | 0S8IL [ OLLIL | SSOUL | ShsliL | 05SiiL [ OlvlL [ SSELL | SYTUL | OETUL | $S01L | 6€01°L | SEOLL | SEOIL | ¥
St 00L 1 <P80L | 0080 | 01 LOL | SS90L | SFSOL | 0£50L | 01F0-L | SST€0L | SPTO'L | OETOL | $S:00:L | 68:00-L | SE00L | S€00L | ¢
Ci6c0 | CF8CO | 05850 ] 0TSO | S5999 | SHES9 | 06559 | 0L 1S9 [ §5765°9 | S7iT6i9 | 0€:T59 | ¥5:05'9 | 6€:08°9 | S€059 | $€059 | T
e 6P 0 1 SP8F0 | 0C8b0 | O1.LFO | SS9 | stk | 0€:5H:9 [ 0Lrr9 | SSep9 | SHTh9 | 0€TH9 | S:0v'9 | 6€:08°9 | SEOV9 | SE0¥9 | 1

R Sig eqiL 51 BqIL 5ig eqL. 51g eqIL 31g Bqi]. s1g QL] 31g eqIL
uawaag - sig
sy 1A A Al _ I I T ox
. 421]24S / 3V[eH !

A udwsag




ce6£91 |sHi8eol [0€:8691 01.L£.91 | 559€:91 | sp6€:91 | 0€:5€91 0L pE91 | SSEE9I | S#ze91 | 0€-2E91 $6:0€:91 | 6£:0€:91 | $€0€91 geoe9t | Tl
CE6C.91 | S¥'87:91 {0€:8T:91 {01-LT91 C597.91 [ SPST:O1 | 0€:6T:91 | 01-¥T-91 €S €291 | S¥TT:9o1 10€:2T:91 | ¥5:02:91 6£:0291 | s€:02:91 | s€:0z:91 | 11
SE61:01 | SH181:91 | 0£:81:91 O1.L1:91 1 SS:91:91 | St:s1:91 | 0¢-S1:91 oL:p1:ol [ SSIEL:OL | SH-T1-91 0€:Z1:91 | ¥$:01:91 | 6€:01:91 ceio1:91 | se01:91l | Ol
CE60.91 | S¥:80°91 | 0£:80:91 {01:L0-91 CS90:91 | SF:60:91 {0£:50:91 | 01 ¥0-91 <5091 | $¥20:91 | 0£:20:91 | ¥5-:00-91 6£:00:91 | $£:00:91 | S£:00:91 6
56861 | SYi85:S1 {0E-8S:ST OT.LS.ST [ SS:96i5T [Syi6SGT | 0€°66-ST 0175 S1 | SS€5:ST | SyT6iST J0eTssl $S06:S1 | 6£:05:61 | S€06-S1 ¢e:09sl 8
GE6YST | Shisy ST | 0E8F:ST 0T Lb-ST 1 SSOpisT [ ShishisT [ 0EShS1 OLbbol | SSEP ST [SHepmST 0T Th sl pS0pST | 6€:0p:6T | SE0¥ST SeopSt L
Co6e ol |sr8eST [0E8EST [OL-LEST $GI9EIGT [ShISEST | 0E:5E:ST Ol pESt | SSEC:ST [ SHTesT |0ETEST pSi0€:ST | 6£:0€:61 | S€0€81 ggogi6l 9
GE6TS1 [SY8TST|0E-8TST OT-LZ.S1 | SS9T:ST | SPisTiel | 0E:6T:61 0L bz.S1 1SS €T st syeTsl |0ETT:Sl $o-07.61 | 6£:0T:61 | $€0T:S1 | SE0TS1 S
Ce6l6L | St8List [0€:81ST [OLLT-ST CCOLGL |SYSTigT|0CSTiST |OLpTST csclstlsyzist|oezlisl ) bs-01-61 6€:01:G1 | SE:01:ST | SEOLST 14
CC60.51 | SP80:6T {0€:80:61 {01:L0-51 CCO0SL | SPS0:SE|0€S0:ST [0L-¥0:ST <5 €051 |SPToisT | 0e:T0:S1 | 50061 6£:00:ST | $£:00:61 | $€00:61 ¢
Cr6o bl | sy8swl {0C8s vl 0lLs vl CSOGpl | SESSipT |0LSSpl jolvs Pl CS S FLISPTS T {08TS P P50 ¥1 6£:05 P | SC0SPL { SC0SPL [4
ceop vl |stsbibl [oCsy vl jOLLy-¥l SS o bl [Syshipl | 0esyipl | OLvh bl CSEppl | SETP P {0 ThPL | S0yl 6C.0r Pt | SCOF L | S0PV 1
COHe Pl | Sr8Ebl [0C8E POl LEV] CSoEpl | spsepljoesept ol pvebl cocopl [syzeptloczerl | psoetl 6L 0C bl | SC0CpT | SE0Ewl ) ¥C
Ce6pl | SP8THT [0€:8T L |0LLTY] SOz bl |SsyisTipl [0CSTpl [Ol-pThl cseepl | SHTZTpl 08Tyl | ¥S-0T-v1 6€.00.v1 | SCOTHI | SE0TYL | T
ce6lpl | Sy8lipl {068 [O1LTY] ccolpl lsyistpr|ogstipljolplvl co Lyl [syzrptjoczivl | #SO1¥I 6e01:t1 | seorpl | seobpl | T
CC60p1 | Sy8obl JOE80wL {01-LOPL CS G0 b1 | SPsOipt | 0€:S0pl jOLPO VI cScovl [ SHzowL | oeTobl | #S00-¥1 6£.00 01 | SE00°01 | S£00-b1 1C
CE65 €1 | Sy8siel [0€:8S €L JOLLS-E1 CC0G. €l |SPiSS el [0€6S €l | 0lpS €1 CSES €1 |SHTS el |0eTS €l | PS0s-El 6£.05.€1 | SC0s€r | sgosiel | 0T
Ceobel |Syispiel [0E8riel |OL-LY-El csopel |shsriel|ogspiel |0l vh-gl CSepel | SHTriel [osTyEl | PSOb-¢l 6eopcl | scoviel | sgobiel | 6l
Ctotcl lorgecr loegeel |OI-LE:¢] cooc el lspsegrlogseel |0l vetl CS el |SHTECT|0CTeel | PS0eLl 6eocel | scociel fseoeiel | 81
Ce67Cl | SE8TET [0E8TE] OL:LTEL | SS9TEL [ SPST ¢l 0€:ST €1 |OLbTiEl [SSETEL | ShTTtl 0cZz el | pS0TiEl | 6£:0TEl | SE0T ¢ seoTiel | L
ceolcl [syisrct {0e8Lel JOL-LT-EL coorcl |sprstigt focsrerjolvl gl cseretlspzrcrjocziiel | vSOLEL 6e0l:cl | scoliel fseolel | 9l
CC60.cl | SPi80€l |0€:80:€1 [ 01:L0-¢1 CS.90-€1 |SPSOEl | 0L S0t |OL-¥0 €1 CS €0.€1 | SFTOEl [0ET0oCL | ¥S-00-¢1 6£.00:€1 | scooiet | seooel | sl
Ce6s.cl |syissiTl [0€8S: Tl {0lLs Tl <0961 | Shissizl | 0€:6s Tl |01 vSTl ¢S eszl | skzsTl joeTsel | vs0s-Tl 60571 | s€:0sTl | se0sTl | vl
CCob Tl [srispTl |08yl {01-Ly Tl CSopZl | ShishiTl {0€isy Tl {0l b Tl cS.ebigl [ SHTYTI 08Ty Tl | ¥S-Op-Tl 6€0p:Z1 {1 SCOPTY | SE0PTH ¢l
Ce6eZl | Sri8eiTI 0e8E: Tl 01-LE Tl cco¢:7l | skisgiz {0eseTl [olveETl cscogl [ shzeTtjogzeTl | ps0etl 6c0czl | scogTt fseoeTl | T
se6zcl | Shi8TTl joE8Tll 0LLZ21 1559221 | S¥isT:Tl [ 0€:5TT1 oltzel | ssezet|syizeetjoreedld vC:02.21 | 6€:0T:T1 | $€0T:TL | €072l tl
ce6tizl {Syi8lTt (08Tl OLL12t{ssotct [spsizijoesil oLrLci]sserzt sz joeelial FC 012l | 6E01:TE [ S0l | $E01-Cl 01
ce60.l | SPi80:T1 {0€80-T1 01.L0:21 [ $5:90:21 | sp:60:TL {0 S0-Ch 0L v0 L | SS€0:Tl | SPT0-Tl | 0820 Tl $Si00Tl | 6€:00CT | $€00-TH 00Tl 6
SE6S 11 [ Spigsiil J0C8s 11 0L LS 11 [SS95 11 | Spiss Tl |0oess 11 LS 11 ]ssesitt|syesi]oeTslil FC 0511 | 6€:0S 1T { $€0s 11 | se0s 11 8




CCOLT01 1ST0T:01 [ 1S:ST:0T [1T:01:01 |85:€1:01 {8T11:01 [SOTT1:01|€:60:01|5€-60-01) 1¢
C0:L0:01 1S1:9G:01 1 15:0:01 | 1Z:+0:01 {8S:€0:01 {8T10:01 | SO:T0:01 | SE:65:6 | §€:6¢6 | 0C
COLS6 | S1:956 | 15:65:6 | 17456 | 8516516 | 82166 | SOTISI6 | Se'6v:6 | SE:6v:6 | 6]
COLE6 | SLov6 | 1SISPi6 | 1Thv6 | 8S:€Hi6 | 8T1H:6 | SOT1H:6 | S€6¢:6 | S€:686 | 3
COLE6 | SIIOE6 | 1SISE6 | 1THE6 | 85:€€16 | 8T'1€6 | SOTTE6 | SE6T6 | §€:6T6 | Ll
COLT6 | S1:976 | 1S:ST6 | 1T¥T:6 | 85:€T6 | 8TIT6 | SOIT6 | SE61:6 | S€:61:6 | 91
COLT6 | S1OT:6 | ISIST:6 | 1T:¥1:6 | 8S:€1:6 | 8TI1:6 | SOTI6 | $€:60:6 | $€:60:6 | SI
006 | S1:90:6 | 151506 | 17:%0°6 | 85:€0:6 | 8T10:6 | SO:T0'6 | S€:65-8 | $€:6¢:8 | VI
CO'LS'8 | $1:96:8 | 16:66:8 | 1T:¥S:8 | 85:€5:8 | 8T'15°8 | SOTIS'8 | S€-6¥:8 | S€:6v'8 | ¢l
COLT'S | SLIOP8 | 1SiISHi8 | 1THY'8 | 8S:€h'8 | 8T14:8 | SO-Tp8 | 6€:6€8 | S€:6¢:8 | Tl
COLE8 | S0 | 16:6€:8 | 1T:#E€:8 | 85:€C'8 | 8TIES | SOTTEG | S€°6T8 | $€°6T8 | 11
COLT8 | S1°97:8 | 163678 | 1TvT'8 | 8S:€T:8 | 8T1T8 | SOTITR | €618 | S€:61:8 | Ol
COLT'8 | SIOL:S | 16618 | 1T:01°8 | 8S:€1:8 | 8T11:8 | €O11'8 | $€60:8 | S€60:8 6
COL0:8 | €1:90:8 | 16:60:8 | 1T:40'8 | 8S:€0'8 | 8T10'8 | SO-10:8 | SE'6SL | SE65L 8
COLS L | S1OGL [ 1SISSIL | 1THSL | 8SI€SL | STUSL | SO1SL | SerovL | STovL | L
COLTL | S1OvL | 1SiSHiL | LTyl | 8Si€FL | STIPL | SOTIFL | SE6EL | STOLL | 9
COLSL 1 S1i96L [ 1SSEL | 1ThEL | 8SI€CL | 8TIEL | SOTICL | SCOTL | SE6T-L S
COLTL L SrozL | sz [ 1TpTiL [ 8S€TL | 8TITL | SOHITL | SCO6IL | SEOLL | ¥
COLTL | S1U91L [ 1SS1iL | 1TH L | 8SIEUL | 8TLIL | SO-T1°L | S€60:L | $£:60-L ¢
COLOL 1 SL90L | 16:60:L | 1Tb0iL | 8S€0L | 8TIOL | SOT10L | S€:68:9 | §£689 | ¢
C0LS0 | S1:9S:9 | 1S:66:9 | 1T:4S:9 | 8S:€5:9 | §T1S:9 | SO7IC-9 | S€-6¥:9 | §¢:6V-9 [
31g eqI], 31g BqIL 31g] eqlL 31g eqL],
bﬁwﬁ 11l 11 5 sig ON
WG xméw&% ; EEZ IA UWsa§
IA Ww3ds




Y

COLTHY |STOTYIISSTH | 1THTHT |8SCCPI|8TITYI|SOTTYI|SC6l-vi|sC-ol-vl| <C
COLLHT |STOUHI [ LSSTHT {ITH IR [8S:C1vT | 8T 11T | SO 11pT | SE60-P1|SE60VI| 1
SOLOFT |ST:90HT | 1S:SOPT | 1TH0:HT [8S:€0:41 | 8T 1041 | SO 10T | SE6S-€1|S€65-€1] 0T
COLSET [STOSEL [1S:6G:€T [1THS:E1 |8SESET [8TISEL SO S ET |SE6v-€1|SC-6v€1| 6]
SOLYET |SLIOVEL | 1S:SYET | 1TPHiEl |8SEFEL [T IV ET SO TR ET [SE6EET|SC-6¢:C1| 8l
COLEET [STIOCET IS SEET | 1THEET [8SECEL |8TIEECT SO TEET|SE6TEL|SE6T-E1| Ll
SO:LTET 1ST:OZEL | IS:STET [ 1THTET [8S:€TET |8TITET | SOTTET |SE61-€1|SE61-€1| 91
COLLEL |STOLET | ES:STET [ TITPTET |8S€T-C1|8TTT-CL [SOTIET |SE60-€1[S€60-E1] Si
CO:LOCT {ST:90:€T | 1S:SOCT | 1T H0:ET |8S:€0-ET [8T10-C1 |SOTO:ET |SE6STL[SE-65-CT| V1
COLS'TT |ST:9S: 2T | 1SS T | 1T HS:TT {8S:€S-TT | 8T IS T[S0 IS T |SE-6v-Cl|se6v-Cl| ¢l
COLY'ZL |ST:OTI IS SHTI | 1THPTl |8S v Tl | 8T IHTL SO TP T [SE-6€-CL |SE-6¢-CT| <l
COLETT [STOCTL|IS:SCTI{ITPETI |85 €CTL 8T IETL|SOIETI|SE6TCL|Se-6C-Cl| 11
COLT T |ST9T Tl | 1S:STT | 1THTTl [8S€T:T | 8T 1T T SO 1Tl |SE61-Cl|Se6lCT| Ol
COLT:TL |ST:OLTI|ISSTTT [ 1TH1TT |8S:€1:T | 8T LT |SOTT-TT |SE:60-C1{5¢-60-C1 6
SO'L0'TT |ST:90:TL| 18:S0:TL | 1T:#0:T {8S-€0-T | 8T IO TS0 10-TI |SE-65- 1156511 8
COLSTT |STIOSTI|{ IS SSTTIITHS T {8S:€S 1| 8T IS T |SOUS T SE6p- 11 5C-60-11 L
COULY LT |STOP LIS SHIT TPy I |8 1T |8TIP LSO TP |SE6C T Se-6¢E 11 9
COLETT ISTOC T IS SCITITPETT|8S I |8THC TS0 1T |SC6TT1T|5C6C-11 S
COXLT L {STOT I ISSTIIITPTTI8SCT T |8TIT LSO 1T 1T seol- 1T 5¢-61-11 1
COLLLL ISTOLTTISSTTT [ IZP TN |8l I T |8TIT LSO I-11)SE60:11]5¢:60-11 3
COLOLT |ST:90TT [ 1S SOTT|1THOTT|8S€0- 1T |8TTO T [SOTO LT |SE65:01 586501 [
COLS:0L {ST:9S:0T [ 1S:SS:0T|1T:HS:01|8S:ES-01 [8T IS0 {SOIS0T|SE6101|8¢-61-01 !
COLY01 |ST:97:01 | 1S:SH:01 | 1THF0T |8S:EF:0T [8TIH0T [SO1F:01 |SE6L.01 SE-6801] ¥
COLEOT [ST:9C0T|1S:SCOT [1THE0F |8S:€E0T|8TIEC0T [SOTE0T[CE6T:01|Se-6T01| <<
COLZ:0L |S1:9Z:01 [ 1S:ST:01 [ 1Z:PT01 |8S:€T-01 |8THTO1 SO IT01[SE61-015E-61-01] <C




SO:Ly-91

S1-9¥:91

12:vv91

g 1191

COIy9l

S0-LE-91

¢1:9¢.91

17v¢-91

8C-1¢:91

CO-1€:91

COLCI1

S1-9¢91

12yl

8C-1C-91

€O1C:91

CO:L191

¢1:91:91

129191

8T 1191

SO:11-91

¢0-L0-91

¢1:90:91

17:¥0:91

8¢ 1091

¢0:10-91

COLS-S

¢1:96:61

1Tye-Cl

8C16-C1

COI6-¢1

CO-LY-S1

C1-9v-¢l

1Ty-Cl

=

8¢ 1.5l

SO 1¥-Cl

INARY

C1:9¢:¢]

1Cpecl

cn

8C-1E-Cl

SOTE-ST

CO-LC-ST

§1:9C.61

1Cyesl

calen|en

8C1C:C1

CO-1C:S1

SO:LT-C1

ST:91:61

@)

[Cylsl

o

8¢ 1161

SO-TI:61

€O-L0-S1

¢1:90-¢1

Ve

1C-90:-S1

W

—

8C-10-¢1

€O-10:C1

COLS vl

¢1:96-¥1

v

1T¥S-pl

cafen

8C15-v1

CO:1S-¥1

SO-Ly-pi

a4

1cytvl

‘o

8T 1yl

o1l

CO-LE-1l

S1-9¢-v1

[eretl

Tt

NI R R AR ETH RepR AN

A

gC-le-vl

SOTE I

™

Wyt W | W W
cntenjenlenjen

v
N




6P:0S:01 [+0°05°01 [61:0801 | 6S:8F:01 | #V:SF0L | FTLEOT | 60:L7°01 | SO:LY0L [ S0:L40; Ve
6¥:0v:01 | ¥0:0P:01 | 61:0F:01 | 6S:8C-01 | vH-8E-01 | #CTLE-01 | 60:LE01 | SOLEOL | €OLEOL ¢
6%:0€:01 | ¥0:0€:01 | 61:0€°01 | 6S:8C-01 | ¥¥-8C-01 | $CLT-01 | 60:LT:01 | SO-LZ-01 | SO-LC-01 C
67-0C:01 | ¥0-:0C-01 { 61-0C-01 | 6S-81-01 | v¥-81-01 | ¥C-L1-01 1 60:L1:01 { SOLI-0T | SO-L1:01 I1C
6v:01:01 | ¥0:01:01 | 61-01-01 | 65-80-01 | ¥:80-01 | +C-L0:01 | 60°L0°01 | SO:L0-01 | SO:L0:01 0¢
6v:00-01 | ¥0-00-:01 | 61:00-01 | 65-85-6 | vP:8S:6 | YTLS6 | 60:L56 | SOLS6 | SOLS6 61
67056 | ¥0-:05:6 | 61:05:6 | 65-8%:6 | Py8F:6 | vT:LV6 | 60:LY'6 | SOLY6 | SOLY:6 81
67:0v:6 | $0:0F6 | 61:07:6 | 65-8€.6 | PP-8C6 | VTLES | 60:LE'6 | SO'LE6 | SOLES L1
6v-:0t-6 | ¥0-0¢:6 | 61-:086 | 65876 | ¥V8T-6 | YT:LT:6 | 60:LT'6 | SOLT6 | SO'LT'6 91
6¥:07'6 | ¥0-07:6 | 61:07:6 | 65816 | YP8I6 | ¥T:LI6 | 60°L1'6 | SOLT'6 | SO'LI'6 3!
6v-01:6 | ¥0-01:6 | 61.01-6 | 65:80-6 | ¥¥-80-6 | ¥C-L0-6 | 60:L0:6 | SO:L06 | SO'LO6 14!
67-00-6 | ¥0-:00:6 | 61:00-6 | 65858 | ¥P-8S-8 | VT:LS'8 | 60:LS8 | SO'LS8 | SOLSS £l
6v-05-8 | ¥0-05-8 | 61-05-8 | 65-8V-8 | ¥V-8V:8 | VTLV® | 60:'LY:8 | SOLY'8 | SOLP'S 4!
6b-0v-8 | vO-OF-8 | 61-00-8 | 65-8C:8 | PP:8CR | +TLE® | 60:LE8 | SOLER | SOLES I
or-0€-8 | +0-0€-8 | 61-0€8 | 66-8C8 | PV-8T8 | ¥TLT8 | 60°LT'8 | SOLT8 | SOLTS 01
6F-:0C8 | +0-:0C°8 | 61:0C-8 | 65818 | vP8I'8 | vT:L1'8 | 60°L1'8 | SOLI® | SOLI'S 6

6V:01°8 | £OI01°8 | 61:01'8 | 65:80'8 | tH'80'S | +T°L0'S | 60:L0'8 | SO:LO'S | S0:L0'8 8
64:00'8 | £0:00'8 | 61:00°8 | 6S:8S:L | vP8SL | ¥TLS'L | 60:LSL | SOLSL | SOLSL L
6F0S:L | FO0S'L | 61:0SL | 6S:8F:L | vV8YL | ¥TLY'L | 60:LYL | SOLYL | SOLYL 9
6F:0t:L | FOOVL | 61:0VL | 6S:8EL | tH8CL | ¥TLEL | 60:LEL | SOLEL | SOLEL S
6+0€L | ¥O0EL | 61:0€L | 6S8TL | YPSTL | vTLTL | 60:LTL | SOLTL | SOLTL b
6F:0TL | PO0TL | 61:0TL | 6S:81L | ¥H81L | vTLIL | 60:LT:L | SOLLL | SOLIL ¢
6V 01°L | POOTL | 61:01°L | 6S:80L | tH:80:L | PTLOL | 60°L0°L | SOLOL | SOLOL z
6F:00:L | $O:00L | 61:00°L | 65859 | PH'8S9 | +TLS9 | 60°LS:9 | SOLS9 | SOLS9 I
towFag 31g i eqiL 31g | eqrL 3¢ H eqlL dig eqiL o

1e] 'ON
YRy ETIETGE IIA udw3ag

[1A uow3dag




ool TRo0e Sl [6L0T sl [6S8T el |1y 8TsL T [evliel [soLest [soLest] |
0T ol [700zSl [610Tst |68 IST | pr8lel |PTLL o] 60L1 ST |SOLISI|sOLlsl| €
o OLCT (70011 [610151 | 66:80:61 | v:80ST | ¥TLOS 60.L0.S1 | SOLOSY [SOiLOSTL T
e 70001 [6100S1 [6s8EFT |vwisshl [vTLs vl |69 LET COLS Pl [SOLSHL] 1
0P 70051 [6105wL | 6687l | w8yl | FTLV VL 60 Lb bl | SOLy Pl (SO L] T
S 0ppL 700V w1 |6LOF YL |6S8E L | br8E Tl | PCLET] 60 LEVT | SOLERT |SOLED | €T
0T Pl [FO0E 1 [6L0EwT | 68T L | vr8Tyl | vTLeh] 60LT V1 | SOLTPL|[SOLTYL| T
07 b1 [ 700271 |6L0CHL | 658Tb1 | vr8TYL [VTLL YL 60LLT | SOLLpL [SOLLPL| 1T
0171 00171 | 6L0LFL | 65801 | br80°W1 | FCLONE 60L0-V1 | SO.LOp1 [S0:L0PL | OT
0051 | 700071 |6100:v1 | 65851 [¥ri8SEL  VTLE L] 60.LS T | SOLSEL [S0uSEL| 6l
500 c1 [ 7005.€1 | 6L0sl | 658¥El | b8y el | FCLY-E] 60.Lvcl | SOLYEL [SOiLbiel | 8l
o 0p T [7O0PEl [610PEl | 65 8EET | p8EEL | VTLEEL 60 Lecl |SOLEEl [soLgel| Ll
S 0cc [ v00E 1 [610El | 668TEL | pr8TEL | VTLTEL s0Lccl | soLcel [sozel| 9
0T 700z el |6L0TEl |66 8TEL [Pr8TEl | PCLLEL 60 L1C1|SOLIEl[soutel | ©l
oL cl [ p00rcl [6LOTEl |6680°€L [ #r80-EL | FCLOE] 60L0C1 | SOLOEL[SOLOEL | ¥l
e 00 E T7000Ct [61 001 [65 8T | pr8ETl | PTLETL 604 Cl oSl [soLsTl) €l
0021 700521 | 6L0S Tl 668y TL | pr8rcl | FCLYC 60 LbCl | SoLyTl [soLvTh| Tl
o1 Tro0vcl [oLorcl 658l | e Tl [vELETl 60 LEL] soLeTt [soLect] 1l
o T1 Ts00el [6L0E Tl [688CTL | rr8TTl | PTLTTL 60 LTEl coLcal [soLzat] Ol
oo T Tp00z<1 [6Loc Tl 6581 Tl | rr8ITl [PTLlTl [60LLl SOLIT1 |SOLIT

- 0LCT P01 Tl [6101Cl |6580°TL | #r80CL | FTLOL, 60L0Cl |So.L0cl [sooTi| 8
00T 700021 | 61001 | 65871 | Pr8SILIVTLE 1] 60 LS 11 SOLS L [S0ustl] L
605 11| F0.0S-11|61:05:11] 6587 1] rer 1 [ voLr 11 |60yl SOLy Il isoLrll 9
X A R L TrRe 1T [ PTLe 1 [G0LE T [SOLEMT | SOLETLL 5
0 [T 1 p00E11 [6LOTTT | 668TIL | Fr8TIL | FCLTL] 60 LT 11| SOLTIL[soTtty F
07 L1 [700T 1T |6L0CTT |66 8T 1L [ FP8T 1L VCLL L] 60 LT [SOLULL]SoLlt] €
oL TT 001 01 610111 658011 7P8O1LIVCLOLL 60 L0 L1 | SOLOTL|SOLOTE) €
00 [T 700011 610011 | 658501 | #8501 | ¥TLE 0L [60Ls 01 [SoLs0L[s0Ls0t] |




[65:05:91 | #0:0¢:91 | 61:05-91 6S 8v01 | pPi8yi9l | FTLY9] 60:L1:91 | SO:LY91 | SO-LY9T 4!
H‘o\lyvf F00r-91 | 61:0F:91 | 65:8€-91 pp8C:91 | PTLE9L | 60°LEI GO:LE9T | SOLEI! 11
6H0S01 | #0:0€:91 | 61-0€91 658791 | PYi8T:91 | PTLTI 60:L7:91 | S0:LT91 | SO-LTIL 0l
6170791 | #0-0C91 61:00:91 | 658191 b5 81:01 | PTLT91 [ 60-L1:91 SO:LT:91 | SOLTI9T 6
6+:01:91 | ¥0:01-91 61:01:91 | 65:80:91 py-80:91 | $2:L0:91 | 60-L0:91 S0:L0:91 { S0:L0-91 8
6F:00:91 | £0:00:91 | 61:00:91 6C85.S1 | pYi8SSL | YTLS ST 60.L5:ST | SO:LS:ST | SOLSST L
67:05:61 | $0:05-51 61.06:61 | 65:8¥-51 ph8yiST | PULY ST 60.LY:S1 | SOLYST | SOLYST 9

F0:0tiS1 | 61:0-S1 658CS1 | PPi8EST | YTLES] 60-LEST [ S0:LEST | SOLEST S




61:€0 11 1 60:CO T | PSTOLT | bS65-01 66501 16SLS01 | FELSOL { PP TS0 1 6-(5-01 640501 160501 1249
S E001 160°€501 1$5:25:01 | #56b01 | 656801 [6SLE0L | 7 LE01 | ¥TH01 | 6TTHOL | 65°0v:01 | 65°0V01 | £C
CLeh 01 1607 €701 | FS.2h01 | FS6£01 | 65:6€:01 | 6S:LEOL | PPLEOL | PPTEOL | 6TTEO] | 650801 | 6¥0€01 | ¢
6T ce 0l [60°€€01 | PS:ZE01 | PS6TO1 | 6€6T:01 | 6S:LT0T | P¥LTOL | $9:TT01 | 62°TT0L | 65°0C01 | 6¥-0¢-01 I
SLc201 160 €201 1792201 [PS61:01 |6€:61:01 |6SL1:0L [FPLI0L | pPTLOL | 6T°CI°01 | 65:01:01 650101 | 0C
GLE101 160€1.01 1752101 | PS:60°01 | 6£:60:01 | 65:L0:01 | #¥°L0°01 | p¥°T00L | 62:C0:01 | 67°00-01 | 67-00-01 | 61
C1c001 160.€0°01 | 5520:01 | FS:656 | 66656 | 65:L56 | vriLsie | PTS6 | 6TTS6 | 67056 | 67:056 81
Clco6 | 60656 | 5056 | PS:6V6 | 66606 | 65LY6 | vriLY6 | vYTe | 6TTY6 | 64:0V'6 | 67086 L1
6T ev6 1 60506 | 7S.Ch6 | S.656 | 6C6E6 | 65LE6 | YPLEG | PP TEG | 6TTEG | 65086 | 6V:0E6 91
G1ec6 | 60656 | PSTE6 | 5606 | 6E6T6 | 6SLT6 | PPLT6 | ¥WTT6 | 6T°TTH | 6V-006 | 67006 S1
61c26 | 60506 | 75006 | 5616 | 66616 | 6SL16 | vrLL6 | pPTI6 | 6TTL6 | 6016 | 67:0i6 b1
STel6 | 6016 | pSCl6 | 156056 | 6€60%6 | 65L06 | vWiLO'6 | PPT0C | 6T°T06 | 6:006 | 65:00:6 €1
C1c06 1 60°€06 | 75206 | 1S:658 | 6£:658 | 65LS'8 | ¥PiLS8 | YPTS8 | 6758 | 6V:05°8 | 67058 l
Glccs | 6058 | 1ScS8 | v6r8 | 6€:6v8 | 65LYS | YWILY'S | pYTh® | 60TV | 6v:0b'8 | 6V-0F8 I
ST ers | 60€P S | pSThS | PS.6E8 | 6E6E8 | 6SLES | BPLES | PYTES | 6T°TES | 6V068 | 670L8 01
Gccs | 60cc8 | £S.2E8 | PS678 | 6€:6C8 | 6SLTS | WWILTS | YYTTY | 6TCL8 | 6V:0T8 | 67-0C8 6
SLe78 1 60508 | pscc8 | ps618 | 60618 | 65L18 | vpL18 | ppTi8 | 62°C1'8 | 6018 | 67018 8
6Tcls | 60€18 | pSCl8 | vS 608 | 6€:60'8 | 65°L08 | bFiLO'8 | ¥YTO'8 | 6T°C08 | 67:00-8 | 67:00-8 L
G1E08 | 60:€0'8 | $5:20'8 | ¥S6S:L | 6€65L | 6SLS'L | VLSL | ¥YTSL | 6TTSL | 6V05L 6705 L 9
6T ec L | 60.€SL | $5TSiL | ySi6v'L | 6C6¥L | 6SLYL | YYLY'L | VYL | 6TTYL | 6Y-OFL 6v-0V:L S
CLEvL | 60°CrL | bSThl | ¥S6€L | 6€6EL | 6SLEL | VWLEL | YYTEL | 6TTEL | 6V0EL 6v-0€:L b
eI ccL | 60°6EL | vSTEL | PS6TL | 6E6TL | 6SLTL | YWLTL | YPTTL | 6TTTL | 6¥0CL 6v:0T:L €
CTeTL 1 60€0L | vSTL | pS61iL | 6€61L | 6SLIL | ViLT:L | YYCIL | 6TTIL | 6V:01L 6v:01:L z
CLETL 1 60°E1L | PSTIL | ¥S'60'L | 6E:60:L | 6SLOL | VPLOL | YYTOL | 6TTOL | 61-00-L 6v-00:L I
g1g eqLL dig eqIL dig BqIL d1g eqiL dig eqLL

uawiseg AL I 11 sig "ON
Yy ITTA uow3ag .

221]24S | EH

IITA uswsdg




61:€0°'LT 1 60:€0:LT | ¥STOLT [ ¥S:65:91 | 6€:65:91 | 6S:LS9L | ¥ LS9T | #:CS91 | 6T-CS-91 | 6%:05:91 | 64:05-91 4!
616591 | 60:€5:9T | $S:TSOT | ¥S:64:91 | 6€:69:91 | 6S-LY9] | ¥¥:Ly91 | PV TH91 | 6T-TH-OT | 6V:0%:91 | 64:07-91 |§!
61:€H:91 | 60:€H:91 | VS THOT | ¥S:6€:91 | 6€:6€:91 | 6S:LEIT | vP'LEIT | ¥1:TE-91 | 6T-TE9] | 6V:0€-91 | 64:0€-91 0l
61:€€:91 { 60:€€:91 | #S:TEOT | ¥S6T91 | 6€:6T:91 | 6S LTI | VLTI | ¥P-TC-91 [ 6TTTIL | 6F-0C-91 | 6¥-0C-91 6
61:€T:91 | 60:€T:91 | $S:TTOL | ¥S:61:91 [ 6€°61:91 | 6SLI9L | ¥¥L1:91 | ¥1-T1:91 [6CT1:91 | 6F-01-91 | 6¥:01:91 3
61:€1:9T { 60 €191 | $STI9T | $S:60:91 | 6€:60:91 | 6S°L091 | ¥p:L091 | ¥¥:C0-91 | 6C:TO-91 | 6+-00-91 | 6¢-00-91 L
61:€0:91 | 60:€0:91 | ¥S:TO9T | ¥S:65:ST | 6€:6SST | 6S LS ST | Y1ILS ST | ¥1:T6S1 | 6C:TS-ST [ 6V-05S1 | 6V:06-S1 9
61:€GGT | 60°€S:ST | ¥STSST | S61:S1 | 6€:67:S1 | 65 LYST | vyiLy:ST | vbTh:Sl | 6TTH-ST [ 6V:0F:S1 | 69-0¥-S1 S




00:0S 1L [ TS JISTHIT L [SETTI €U [ SSLUEL ST | LTI | LS90T1T | 6€:90: 1T [ 61:€0°11 | 61:€0°11 +C
000V 11 { THSULL | ISH L JECTINL [ €180 L { SSILOTTT | SSiTOTT | LETOTT | £5:95:01 | 6€:95:01 | 61:€6:01 | 61:€5:01 €T
00:0€ 1L | THCOTL | ISTTO1T | €CT0 T [ €1:8S:01 [ SSILS:01 | SSTSI01 | LETSOL | L5901 | 6€:9¥:01 [ 61:€F:01 | 61:€H:01 C
00:0Z11 | THESION { 1STS01 | €C1S:01 { €1:8¥:01 | SS:LY01 | SS:THOL [ LETYOT { LS:9€:01 | 6£:9€:01 | 61:€€:01 | 61:€€:01 [
0001 EL | LESHO [ IS TH01 [ SCIH01 [ €1:8€:01 | SSILE01 [ SSTEOL | LETEOL {LS9T01 | 6€:9T:01 [ 61:€T01 |61:€T01 | 0T
00:00°11 | TL:EE0 | 1STTE01 | €E1E01 | €H8TOL [ SSILTOT | SS:TTOL | LETTOL | LS:91:0T | 6€:91:01 | 61:C10T | 61:€1:01 6l
00:0S°01 | 11:€Z01 [ 1S1T01 [ €C1T01 | €1:81:01 [ SSILII0L | SSTL0T [ LE:T101 [ £S:90:01 | 6£:90:01 | 61:€0:01 | 61:€0:01 81
00:0%:01 | TL:EL0T [ ISTTL:0T {€ETT1:0T { €1:80:01 | SSIL0:01 | $S:TO0T | LE:TO0T | £S19S'6 | 6€:9S6 | 61:€516 | 61:€€6 Ll
00:0€:01 | 11:€0:01 | 1S 10°01 | SE10°01 | €1'8S:6 | SSILSi6 | SSITS6 | LETS'6 | LSI9F6 | 696 | 61:€h6 | 61:EF6 91
00:07:01 | 11°€S°6 | ISTIS:6 | €C16'6 | SII8F6 | SSULY'6 | SSITV6 | LETHG | LS9€16 | 6£:19€16 | 61:€€6 | 61:€€6 Sl
00:01°01 | T1:SHi6 | IS'Ib6 | €E1P6 | €1'8E6 | SSLES | SSITE6 | LETE6 | LSI9T6 | 6€:976 | 61:€T6 | 61:€T6 3
00:00:01 | 11:€€:6 | IST1€6 | SC1E6 | €1'8T6 | SSLT6 | SSITT6 | LETT6 | LSI91'6 | 6€:91:6 | 61:C16 | 61:C16 €]
00:05°6 | 11:€T6 | 1S1T:6 | €C1T6 | €181:6 | SSILI6 | SS:TI6 | LETI6 | LS906 | 6£:90:6 | 61:€0'6 | 61:€06 zl
00:0v'6 | [1:CT6 | 1S116 | €E116 | €1:80'6 | SSIL0'6 | SS'T0'6 | LETO6 | L5968 | 6€:95:8 | 61658 | 611€58 [
00:0€6 | [1°€0°6 | 1S10°6 | €E10'6 | €1'85'8 | SSILS'8 | SS'TS8 | LETS'8 | LSOP:8 | 6€:9v8 | 61:€h8 | 61:CH8 ol
00:0T6 | 11°€58 | 157168 | €€718:8 | €1'8Y'8 | SSILY'8 | SSITH8 | LETH8 | LSI9€8 | 6€9€8 | 61:€E'8 | 61:€€'8 6
00°01'6 | 1L:EHS | 1SI#:8 | €198 | €1:8€8 | SSLES | SS'TE8 | LETE] | £LS9T8 | 6€:9T8 | 61:€T'8 | 61:€T'8 3
00:00'6 | 11°€€:8 | 1S 1€:8 | €€T1€'8 | €1'8T'8 | SSILT'8 | SSTT8 | LETTY | LS91'8 | 6£91:8 | 61:€1'8 | 61:€T'8 L
00:06°8 | T1:€7:8 | 1S1T'8 | €€1T8 | €1'81'8 | SSL1'8 | SS:TI'8 | LETI® | £L5:90'8 | 6€:90:8 | 61:€0:8 | 61°€0'8 9
00:0F'8 | T1°C1'8 | 1SIT1'8 | €€T1'8 | €1'80:'8 | SS:L0'8 | SS:TO'8 | LETO'S | LS9S'L | 6€:9G:L | 61:€S:L | 61:ESL S
00:0€8 | 11:€0°8 | 15°10'8 | €€710°8 | €1:8S:L | SSILS'L | SS'TSL | LETSL | LSOVL | 6€9%L | 61:EVL | 6LIEVL b
00:07'8 | 11°€SL | ISTISL | €CTSL | €USYL | SSULYL | SSTYL | LETYL | LS9EL | 6€9€L | 61:€CL | 61:€€L 3
00:0T'8 | TI:€hL | ISTI¥L | SEIHL | S18EL | SSILEL | SSITEL | LETEL | LSOTL | 6€9TL | 61:€TL | 61°ETL 4
00:00:8 | 11:€€L | 1S1€L | €€1EL | €UBTL | SSILTL | SSTTL | LETTL | LS9T:L | 6€91:L | 61:E1°L | 61'E1'L 1

dig eqrL dig BqLL d1g eqlL d1g eqrL, dig eqrL 31g eqr],
Al Il 11 sl 'ON
Sueqduen yrE e X[ Uawdag
X1 udw 3o




00:0S91 [1T€091 [VST1091 €6 10°91 [£85°CT [SSLSST[SSTTE 1 [LETSST [LSOPSL | 6S9¥'S1 61K ST |oliEkst | F
00:0:91 | 1TESS1 | 1S 1661 [ €C1SST | €18pIST | SSLYST | SSTThisl | LETHSI | LE9ECT | 6€9€:6T | 61°€E ST |6Ligeisl | ¢
00:01°01 | [T°EWST [ ISTItS1 | €ETP'ST | €I8EST [SSLEST [SSTEST |LETECST [LS9TST | 6€9TST |61'€TST [61°€TSI | T
00:00:91 | 11'EEXST [ 1STTES1 | €€T€S1 [ €1'8TST | SSLTS | SSTTST | LETTUST |LS9UST [ 68:91ST [6T€l ST |61€IS1 | 1
00:0§:61 | [1'€2:ST [ IST1TST | €ETTTST | €T8IST [SSLIST [SSTUST [LETUST [LS90°ST [6€:90°ST [61°€0°ST [61°€0°ST | T
00:0v:S1 | TUELIST | TSTTIGT | €€ T1ST | €1°80:S1 [SS:L0°ST [ SSTOST [LETOST [ LS9 1 | 6€:98'H1 [61:€5H] [61i€ShT | €T
00:0€:ST | L*€0ST | 1ST10'ST [€€TT0ST | €1'8S°1 | SSLSHI [ SSTSL [LETS L [LS9r 1 [6€9b 1 [6LiErT] [61EkpT | <t
00:0T:ST | TEESHT | ISTIS WL [ €61 W | €18Y L [ SSLhiyT [ SSThpl | LETH L [ L5961 | 6€:9€ 1 | 6LEE T [6LiEE ] | 1€
00:0L'ST | LUEh YT | ISTTYbE [ €€ TH YT | €18E YT [SSLEYT [SSTEPL [LETEYI [LS9THI | 6€:9T 1 |61:€THT |61:€TvT | 0C
00°00:S1 | FEEEWT | ISTIEWT | €ETEVT | SI'8THL | SSLTYL [ SSTTPL | LETTYL [ LS91 T | 6€91p1 [61:EL L 6LELPI | 61
00:05'p1 | TEETPL | 1SITHL [ €ET1THI | €U8TYI [SSLUYL [ SSTIHT [LETLPY [ L5901 | 6€:90:01 |61:€0:wT |61:€0:wT | 81
00:0vp1 | FUETPT | ISTTTHT [ €€ TIPI | €T'80:PT | $G:L0°T | SSTOPT [LETOPI [ LST9SET | 6€:95°€l [61:€SET [61:€5€1 | LI
00:0€¥1 [ TT:€0°%1 | 1STT0WT | €10 | €1'8STET [ SSLGTEL [ SSTSEL | LETS €L [ LSOV EL | 6€9p'El [6LEbEl [61iPEL | Ol
00:0T:¥1 | TTESEL | ISTISTEL [ €CTSIET | €18YIET | SSLYIEL [ SSThEl | LETH €L [ LSO EL | 6€:9€i€] [6ligeiel [6li€€l | Sl
00:0L:p1 [ TUEWEL | [T [€CTHEL | EUSEEL [SSLEEL [SSTEEL [LETEEL [LS9TEL |6€:9TEl [61i€TEl [61€TEl | bl
00:00°p1 [ TUEEEl [ ISTIEET [ €€TECl | €18TEL [ SGLTEN [ SSTTel [ LETTEN [LST9LEl | 6€91€l [6l€lel [6li€lel [ <l
00:0$°€1 | THETEL | ISITEL | €CITEN [€18UEL [SSLIEL [SSTUEl [LETUEL [LS90°EL [6€:90°€l [61€0El [61€0El | <l
00:0b'€T | TUEIE] [ ISTTIEL [ €ET1EL | 180T | SSLOEL | SSTOEl [ LETOEI [£8195°T1 | 6€:957T) [6licsTl [6licsiTl | 1
00:0€°€1 | TTE0EL [ ISTI0°EL | €ETT0CT | €1°8S°CT [SSLETI [SSTT [LETST [LST9v Tl [ 66991 [616pTl [61kTl | Ol
00:0C:€1 | TIESTTl [ 1STIS'TT | €S 1S°T | 18P Tl [SSLp Tl | SSTh Tl [LEThiT) [£S198T1 | 6€:9¢Tl [6liceTl [6licEcl | 6
00'CL'E] | TUEZY [ ICTHTH [ €CTIHZT | CU8ETI [SSLETI [SSTET | LETET [LST9TTl | 6€9TTI [6liccal [6li€ccl | 8
00:00-€1 | 1TEETY | 1STETH | €ENETT [ €U8TTL [ SSLTTY | SSTTTl [ LTIl [LS91Th [6€91Tl [6lielal [6liclict | £
00:0§:T1 { 11'€TTL | 1STITTL | €EITTI [ €181TI [SSLITL | SSTITl [LeTITl [LS90TL [6€:90°Tl [61°€0°TT 61601 | 0
00:0p°Tl | LUELT] | ISTTITE | €ETTIITT | €1'80°CL [ SS'LOTL | SS'TOTL [LET0TI [LS9ST1 [ 6951 T [61:€sTTT [61i€SiT| ¢
00:0€°Tl | TT°E0°TH | [S110°CT | €CTTOTT | €18S TT [SSLSTL [ SSTS T [LETS 1L [LSOPIT [6€9¥ 1T |61k I [61:€H 11| ¥
00:0T°TH | LUESTTL | ISTISTL [ €SS | €8P T [ SSLY L[ SSTH I [LETH I [LS9ET1 [6£:9€ 11 [6licEl [6liEeiil | ¢
00:0LCL | TUEW T | [STIPTE [ €CTHIT | €U8ETT [SSLETT [SSTCTI [LETET [LS9TTL [6€9T 11 [61€C Tl [61€T1T| ¢
00:00-CH [ TLEE L [ ISHLETT [ €CTE T | VST [SSLTIL | SSTTIL [LETTII [LS9UTI [6€91 T [6L €T [61ilTT] |




00:0S LI TILSTLI [ ISTTLL | €S1TLy [EI8ILT | SSLVLL | SSTILT [ LETIHLY | £5:90-L1 6€:90:LT | 61:€0:LT |61:€0:LT | Tl
00:0F L1 | TLELLI [ISTELL | €S T1:LY | €1:801LY | SSILOLT | SSTTOLY | LETO-LY | £5:96:91 6€:95°91 | 61:€5:91 | 61-€5-91 1
000 L1 1 TLSOLL [ 1STOLT [€ST0LT | €1:85:91 | SSLS91 | $6:TS91 | LETSIT | L5:9V:91 6€:9v91 | 61:€r:91 | 61:€1-91 01
00:07:LT [11:€5:91 [ 1S715:91 | €€ 1S:91 | 181191 | SS:LP 91 | SS:TH IOl | LECH I LS:9€91 | 6€:9€91 | 61:€€:91 | 61-€E91 6
00011 | T1EH9T [ 1S 1591 [ €S 1191 | €1:8€:91 | SSLEQT | $STEOL | LETEIT | L5:9C:91 6€:97:91 | 61-€T:91 | 61-€7.91 8
00:00.L1 | T1:€€:91 [ 161691 | €€:1€:91 | €1:8T91 | SSLT9I | SSTTIL | LETTIT | L5:91-91 6€:91:91 161:€1:91 | 61-€1-91 L
00:0S:91 | T1:€2:91 [ 1S:1T°91 | €€:12:91 | €1:81:91 | SSLI9T | $S-T19T | LECT91 LS:90:91 | 6€:90:91 | 61:€0:91 {61-€0:91 9
00:0F91 | T1:EE:91 [ 1S11:91 [ €€:T1:91 | €1:80°91 | $§°£0:91 | $6-T0-91 | LE:C0:91 LS9G:ST | 6€:95:CT | 61:€5:G1 | 61-€6:51 ¢




1

£t 1 07T EH 00Tl [Tk T {0 1T- 1|20 12 ¢
00°0S €L [ 1IET LTI TET8T LT EL[8S 6L S|P 61-CT|PT8L-C111-81-CH|T1-L1-€1]85-91 ¢ 0TS LSOO P LET|Th €U ET |01 1-CLITO0- €1 1
00°0P:CT [ TIEUE TP L 1-CLI8T T 1-€1 8S:60°€1 |bF-60-€1 [FT-80-€1 |1 1-80-CT[I1:L0-€1]85:90-€1 0Z:S0:C1 {00 p0 €1 {TH: €O C1{Z0-10:€11T0-10-€1 €
00°0€ €1 [ LL:€0°CH [Tr 10 €118 10:C1 |85 68 T by 6 ZT {FT:8STI|I1:8S:TI|I1:LS:T1|85:95:T1{8€:SS:TL]0T:SS T |00 S T1{Th € TIT0O 16Tl [20-15°C1 (1
00°0Z:€1 [ 1T:€5:T1 [Th1S:TL|8T 1S TI{8S 64 Tl P 6t TL{PT 8- CL|L '8P TI|1 1Ly T1|8S OV T [8€:SH TI{0T SY T |00 v TT{Th €FTIT01¥-T1 {20 1¥-C1 1T
0001 €1 [1IEr Tl [T Iy Tl [8TIP:TL|8S 6 TL [bri6C Tl [PT8ECTI |18 T [IT:LETT|8S:9CTL|8C'SETI{0T-SE-TL{00PE T |Th €Tl {20 1€ 211201621 0c
00:00:€1 [11:€€TL [T 1 €2L|8T €T [8S 6T I |by 6T TI|T:8TTL{LT:8TTI{I LT 1859 [8€:ST-T1{0T:STTI[00:¥T-TI{T €T-T120-12-C1{20-12-C1 61
00:05:ZI [11:€221 {tb 1721 8T T T [8S:61:21 [pi6 LTl [pTi8UC LT T:8 LTI TTLT T {85911 [8C:S1:ZLI0T:ST:TL|00' v [T LTy €1-TH20- 112120 11Tl 81
00:00:Z1 [ 1112l [Tr 1 1:TL]8T 11121 {8S:60:C1 [¢:60:21 [#T:80:T1{11:80:TI{11:L0°T1|85:90:C1 [8€:50:Z1{0T:50:T1 [00:+0:T1{TH €0:T1]Z0-10-C1{20-10-C1 L1
00:0€:71 [11:€0°Z1 [2v 1021 |8T:10:TI{8S 68 11|y i6S 1T pT:8S T L|11:8S T T[T T:LS TT[8S:9G T T|8E S I1|0T:6S 11]{00:FS T1|TH €S- 11120-1S TT]20: 16 F1 91
00:07C] [11ES L {Tr IS T L8T IS TT{8S 67 LT {bb 6b LT |[pT 8 1T LI8P I L{T1LE 11]8S:9F I T|8CSH IT{0T Sy IT[00 vy 1T|Ch € 1120 11 11]20 11 11 Sl
000071 [T1Eh 1L [eh e i L{8T It 11|86 LI b o I T{FT8E T T{LISC T ITLCTT|8S9C LT|RESCTL{0TSE 00w TT|TH T TO TE 120 1€ 11 vl
00:00:Z1 [T1CETT |ep 1S T 8T IE I T8SI6T I pF 6T L [FTRTIL{IT- 8T TLLT 1T|8S:9T L [SCST L[0T ST LL00 T 1 E{Th €T Lo 1T 11]c0-1C-11 €l
00:0S 11 [ 11T [T 1T 8T TSSO TP o LT [FT ST LL{L ST LU LT T 8S O T HSC ST T[0T I T00- w11 T|THEL TS0 1L THEO-TH-11
00-0F UL | TS TS LT L[STH LT L8S 60 F RGO L LETQOTT{1ISO TT{TTL0 THSSO0 TT[{8€:50: 11 [0T:50: 1100 p0: 1L |Tk €0 11HZ0-10-11]C0-T0 11 11
000CTT [ T1HE0TT TP IO L8T IO T LSS 6501 [PH6S 0T [FT'8S 0T [11:8501 [11:L5°01[85:9€:01 |RC:6S 0T [0T-6S-01]00-4¢ 01 [Tt TO-1<€:01 |0 1501 0l
ooucm”::“mm”o_mv;m”o_wm;m”oﬁwm_ovx:vw“o?o—wm“ww”oﬂ:”wwwc_:,Qﬂo_mmb?gwm_m?o_om_m?Eoo_wTEmT

FUCERL [T RLST IS ss oT b [rtoT rEFo ST irsc et i 20 prss ot nes T ng se SRRl R AR L
Q0081 | THETHUTHITRFST TP HSS Ot -0 b FC ST ST T LT RSO1] ocsUrHoortrHcE corico i Rico Tt Y
Q0:0F R LT PLICE TR LBT T FIHES 00 FLIFE-00 7HFCSO VLSO R | L0 P85 90-+1 OTISOF OO0 LT COT O 10 F1{20- 101 s
00:0€F1 | 1T1:C0P1 TP 10 T8TTO VI8 6S-CH PP 08 CH T 8S CLIT TS CT|ITLG €T[85:95:¢1 0T:SS ET00FS CHTR €5 E1T0- 15 €1 [20-16-¢1 ¥
00°0TF1 [11ESCL TP IS CT 8T S E8S 6L CL PP o CTIPT 8P CT |1 18- C1 11 LE €859t €1 ozistC oo Fr el T e |20 TP E1 20 T e ¢
000D+ I C TP C1 T TP CI8S 0 L] [PR oL C1FT8CCl [T 8T [[T-LE€€1]85:9C:¢C] 07 SCETIDOFCCHTH SOOI 20 TE L1 C
00:00 1 [1EECET TP 18T TCEL8S 0T CL |PH-0T- €1 |PT8T-CT|11:8T-CT|I1-LT-£1]85:9C ¢l g 3 !
1
I

cl

re,
v
>

CHFOHTO T 0T|T0- 1101 6

000111 [11EH0!1 [ch 1801 |8T 1401 [85:6€:01 [P 6C 0T [FT:8COT|HIS8E0T [11:2€01 {85001 [RCSCOL{0T:SC01|00:+E:01 |TH O[O 1¢-01120-1£-01 8
00:00° 11 | 117°€€01 [2H1€:01[8T:1€01[85:6T:01 [rH:6T-01 {FTSTOI[L1:8TOL|11°LT01{85°9T°01|[8C:$T:01]0TST0L]00:+T-0L|TH T OO 1C-01120-1C-01 L
00°05:01 [11°€Z:01 {zh 1201|8101 [85:61:01 {6101 [FT8 0T |{11:81:0T[1T:L1°0T{8S:91°01{8CST:01{0T:S1:01|00:v -0 |TH 1010 110120 11-01 9
00:0%°01 [ 1110l [gF 110187 11:01[85:60°01 |rt:60:01[FT:80:0T[F1:80:01[1T:L0°01[85°90°01{8¢-50-01][0T:$0:01]00:+0-01{TH €0:01{T0-10-011€0-10-01 <
00:0€:01 [ 11001 [ch 1001 [8210:01[ 85650 | #H65 6 | +TI8S0 | 11:85:6 [ 111456 | 857956 | 8€-55.6 | 0TSS6 [ 004S'6 | THES O [ TO 186 | CO- 186 t
00:0Z:01 | 115656 |2H 156 | 8T1S6 [ 85650 [ bHOE 6 [ FTSP6 | T18H06 | 11LP6 [ 85906 | 8Ust6 | 0T st6 [ 0utt o | THEH0 10 1H0 | 0 1F6 ¢
000101 | 11666 | THIF6 | 8T 106 | 8S6£0 | PO 6 [ 1T8E6 | 1180 | 111££76 [8S79€76 | 8£5C6 [0T5€6 |00 L6 | THEL0 | TO 10120166 <
000001 | T1:€S6 [ZF1€6 | 8T1C6 [8S6T:6 | +H6T.6 | +T8T6 | 11:8T0 | 11:4T:6 | 85:9T6 | 8£:5T6 | 0T-5T6 | 00-+C-0 | THET O {0 1T0 | C0-1T0 |

a1¢ eqlL a1g eqll 51g} BqlL 8¢ eqlL aigg eqlL akg Lall. aigl eQiL aig] eqiL

0A0QIA ] A Al 11 1 doig sng 1 | UdUWIBIG sig
121j94s / 9deH ON

| W8I

4
N




00-05-61 [1T-€T61 TP 1T:61|8T1T:61 (856161 [tH6161 [P0 861118161111 LT o1 8S-9L618ES IO 0T STOL|00I-6L{THCI 61 [Zo 161 ]|To 1161 4
00-0v-61 | 1I-€L:61 [TH11:61|8T-11°61[8S:60°61 |FF 6061 [#T'80:61]11:80:61]11.L0 61 85-90-61]8€:60°61]0T°50°61 [00: 7061 |TH €061 {20 1061 |20 10:61 I
00-0¢-61 J11-€0:61 JTH 1061 |8T-10°61{85°65 81 [P+:6S ST [T 8S 81 11:85.81 [11.LS 81 85-96-81|8E:SS8110T-SS 81|00 4S8 [TH €5:81[20°15-81 (2071581 01
00-0C-61 | 11-€5-81 |1Th IS '8I|8T 1S 81|8S:6F 81 [bh 6+ 81 |bT: 8t ST|11:8081 |[11.L7 81|85 9181 BCSE-81{0C-SP 8100 Y ST |TH P 81120 1¥ 81|20 11 81 6
00-0L-61 | 11-€¥-81 |TH 1181 8T 1181 |85°6¢ 81 vy e 81 |pT:SC: 811 1'8C81[11.L€.81(85.9¢.81 8ECLBII0T'SEBI00PE 8T |TH CC81|TOT1E:8T]|20 1£:8) 8
00-00-61 1 1T-€€:81 |TH-1€'81{8T 1€81|8S:6T:81 [rr 6781 |rT 8T S1|I1:8T81|11.L2.81|85.92.81 8EST8I0CST8I{00:PT ST |THCT81|T01Z:81]20: 1781 L
00-05-81 | 1L-€T-81 [TH1T:81 (8T 1T-81{8S:61:81 [pr:61:81|vT:81:ST]I 181811 1:£1:81|8S.91.8] 8L-SI-8H|0T'SI'81]00:¥1-81 T C1:81 |20 11:81]20 11:81 9
00-Ov-81 | 11-€1-81 |ZH T1:81|8T-11:81|85:60:81 [t+:60:81[pT:80:81[11:80°81]|11:L0:81|85.90:81 8€.S0-81)10T:50°81|00'+0:81|TH €0:81(|20:10:81{20: 1081 S
00-0¢ 81 | T1-€0°81 JTV-10:81[8T10-81 [8S'6S L1 |bP 65 L1|bT:8S LI I1:8SLT|I1:LS L1[85:9S 21 8L SS-LT]0T-SSLL[00 WS L1ITH €S LT[TOTTSILL |20 TS LI 14
00-0C-81 | 1T-€S-L1 JTH ISLTST IS LT|8S:6F L1 [vb 6t L1 pT 8t LI[I LSV LI I LY L1]8S.Ob 21 BESH-LLIOTSH LT 00 WY LL|TH S L1204 L1 |20 T LT 1
00:0181 J1I-EF- LT JTH IViL1{8T It L1[8S 6 LI[bP 6C L1 |bT8C LI T8 LT| 11 LS L1]850C L1 BESCLUOTSELIJ00PELT|TH ECLI|TOTELLZO 1€ L1 C
00-00:81 | 1T-€€-LT JTh IC LT C LTSS 6T LY {pH 6T L1 pT8T LI LUST LU LT L1 |8S-92 L1 18C ST L] 0T-STLUOOYTL|TY CTLTTONT L |20 TLT [
00-0S L1 J1T-ETLUTH 1T LUSTIT LTSS 6L b0l L T8 U LIS UL I T LI LL|SS 91 L1 SECLLIOTSTLL[00 WL |ThC1L1T0 T 1ILL|TO T LIL] +C
O0-0F L1 JTLEULU T UL ST LTSS 60 L [H+60 L1 [rT 80 LI I TSO LI 1TL0Z1185.90 L118€ <0 L1 0C-50-L1[00 40 L {TH L0 LTTOHOLTIZONOL] €C
00-0€LT J1T-€O LT T 10 LL[STTO LTSS 68 9L [HH6S 91T 8S O[T SSOT[11 LS 91]85 0591 |8cce 0] 0C-€5-91100-FS 91 [T CS9{ZOTTS O Z01$91 cC
00-0CLL | TL-€S 91 JZHISOLSTISOL[SS6F 91 [tH 0+ ST [FTSEOI|IT:8F 9L |1 LLF 911859091 |8 <P 91102 <F.91 00 v¥- Q1 |CH ¢ 91 [TO TP 9120 1101 17
00-01-LL | 1T-€F 91 [Th 1491 [8T 1191856591 [P 6¢ 91 [T 8O 1T 8011 T1:£€91]8S.0¢01 8¢ 5c 9] 0C-SE91100-F €01 [THECOL|TOTE91 {20 1€:9] 0c
00-00-L1 J1T-€CO1 JTH 1COI8T1E91{8S°6T 91 [bP 6T 91 [FT:8TO1 118201 |I1:£2.91]85.92.91|8¢. 291 0C-sC-9100:7T91 |TH£T91{201T:91{20:12:91 61
00-08:91 | 11-€TOF |ITH 1TOT8TUC LSS 611 [HH 6L [FT ST |18 91|11 L1 91]85.91.91[85C1.91]0z.91.9] Q0+ -9U|TH-CLOLITO TL91|T0 1 1:9] 81
00-00-91 JTE-€1°9L TR T L:91|8T 1191 [85:60°91 [++60°91 [T:80°01 [11:80°91 | 1120911859091 8€.50°01 02 5001 00-#0-911Zk-€0°91 |20 1091 (2O 1091 L1
00-0€-91 J11-€0°91 [TH 10°9L|8T10°91|8S 68 ST ({bF 68 1 [PT8S-SI[I1-8S'ST|I125 S[]85-95.5[]8€.S5 ¢1]0z S0 c] B0 PS-C1{TP LSS0 1S ST 120 15§ 91
00-0T9L JHEES S LITH IS SUSTUS SIS 6 ST [PF o S UIFTSE ST 1T 8FSI|I1LFSI1]8S OF S1]8€ of o] OC-SESTI00PE STTH RS TZO P ST{T0 1 FiS Sl
A R L L e R e N | e R R R L TR Tl RS N TR T RS | TRy 0 FE ST CCSHTOTEST[To1¢S] vl
00-00 91 [T €CST|THIESSTUCSTSS 6T SU{FFOT S FTST ST ST SI|I1 LT ST]8s .90 sI]8€ st C1]0z s el 00 ¥ LICHCT ST |TOTITSHIZO TS <l
0005 SETHCT ST THITSHSTUTS TSSO LS TR 6L ST FTig1C] SHTTLESHSS Ol s HSCS LS HOT ST SH00 FUSTTHEUSTTO TS TH{Zo 16T 4
00-0t-s1 [ TIClST [T s HST LS TSS00°S T [FH60°S 1 {FT-80' ST T80 SL{IT'L0ST]8S 90 G186 S0 <] 0C-SO-ST00:F0°ST[THE0 ST |20 10751 |20 10O S L
00-0CST JT1-€O°S LT IO S8BT IO S S8S 68 FI{PF O F T FT8S PI[TUSS P11 LS FI]8S .95 +1]SC.SS F1]0C.SS b 00 PSP LITP CSHTITO IS HLITO LS FI 01
00:0CST | TI-ESFLITH IS P LTS PSS OF FLPb ot L [PTSE T TSP L1Lt F1]8S. O +1]SC.Sh F1]0C St b1 00 Py #LICH-Chp1TO TP RO Th 11 6
00-01-ST JEet bl [Ch I HL ST FSS 0C I PP 6C L PT8CPLI TSP I 11 LS F1[8S 9C +1[8ESCHTI0T.SCFI00FE F1ITh CCF1I20 16 Pl 0-1¢pl 8




095 €1 | TrOC el [L0occ: 1irio el |cedacl leovael [aorcel et |cliicel Jaselet jesolel | €
TOSEEL | THOTEL [ LTOTEL | LLUSH | TELVEL [TV | Tt el | TTIEl { THLIEL [ TS60:€1 | T6-60:€1 I
COVEET | CHOTEL | LTOLET [ LYLOEL | TELOEL | TEVOET | TTHOET |TTLOET | THIOET {TS6S°TT | TS68°TL | ¥C
ZO'CTET | T 00€T | LTO0ET | LLSTT | TELS T [ TEPSTY { TTHS:TL [ TTISTT | TIIST | TS 6V T [ TS6V Tl | €T
COTUET 1 TH0STL 1 LT0STL [ LyLyTl | 2Lyl | TEviTl | CTvyal |TeiviZl | TLIpTl | C66ETE | T66E Tl | T
CO-TOET | ZhObiTl | LTObTl | LhiLeTl | TELETT | TEPET [ cTveiet |cTieT] | Tli1eTl [ TS 6Tl | T§'6TLl 1C
20:0S:21 | Z#08:Tl | L2002l | LyiLTel | 2€LTTl | 24Tl | TTvTTl | TT1TT] | TLTel | TS6l:Cl {Ts61:Tl | 0T
20:6€:21 | h0z:el | Lzozit | Lyie1igt | 2Ll [ 2ev it [Ty 1Tl | 2T1iel | Tlinl:gl | T6:60°CT [ ¢6:60:Cl | 6]
20'8TTI | TH-01:Tl [LTOLTE | Ly:L0TT | TELOTE | TEVOTL | TTHOTT | TTTOTL | TIEOTE | TS6S° 1T | TS68 111 81
20:L1:7] | 200:21 | LT00:TT [ LyiLS TT | TELSTU N ZEPS T | TTYSTT | IS | TSI | TS6p 1T | TS6b Il | LI
20:90°T1 [ TH0S T [ LTOSTT [ LYy 11 | TELY T [ TEPY T | TTHVIT [ CTIVTT [ CLTp1T | TS6€ 1T | TSi6E 1T | 91
Z0:SSITT | 2H0 T [ LTOP T | LyLETT [ TELETT | TEVETT [ TTHETT | CTTIETT | I T | TS6T T [TS6T 11| ST
0PV 1T | TP OSTL | LTOSTT [ LY:LTHT [TELTTT [ TEYTTE | TTHTIT | TTICIT | eI [ TS 61 1T | Ts61: 0T | vl
Z0ECTT | 20T T | LT0T T [ Lyt 0T | 2ELVTT | ZEPTIT | CTY T | 2T [ T 1T | 266011 | TS60: 1T | €1
20T 20Tt 1 2200t [ Lbie0i 1T [ 22011 [ 2E00TT {220 T [ TTTONT [ TIT0TT | 286501 1TS:65:01 | Tl
201111 | 200011 | L2001 [ LEiLS:0T | TELSOT | TEPSOL | CTHS:01 | TTTIS01 | T1TS:01 | TS'6¥-01 | TS:6%:01 11
Z0:00° 11 | Th0S01 | LT0S:01 | LV LE01 [ ZELY0T | TEPY01 | TTYY0T | TTTH0T | THIE01 | TS:6€:01 | TS6€:01 | Ol
20:6¥:01 | Zh:0v:01 | LZ:0F01 | LL€:01 | TELEOT | TEPE0T | TTHE01 | TTTE01 | TITTE0L | TS'6T01 | TSI6T 01 6
Z0:8€:0T | ZH0€01 | LT0E01 [L:LT01 | TELTOL | TEYTOL | TTHTOL | TTIT01 | TI1T0L | TS61:01 | TS'61:01 8
20:L7:01 | 20201 [ LT0T01 | LPL1:01 | ZTEL10T | TEPLI0L | TTH1:0T | TTT1:0T { T1E11:01 | TS°60:01 | TS:60:01 L
Z0:91:01 | Z#°01:01 | LZ:01:01 | £b:L0:01 | Z€:L0:0T | ZE#0:01 | TTHO:01 | TTTO0T | TIT0:01 | TS:65°6 | TS666 9
20:S0:01 | 2:00:01 | LT:00:01 | LYiLS'6 | TELS'6 | TEPS'6 | CTUPS6 | TLIS6 | TLIS6 | TS'6¥'6 | TS6h6 S
0056 | TH0S6 | LT0S6 | LbiLy:6 | TELY6 | TEPY6 | TThri6 | TTIP6 | TIip6 | TS'6€6 | TS6E6 b
T0'EH6 | THOV:6 | LTOV6 | LYLE6 | TELE6 | TEPE6 | TTPE6 | TTIE6 | TIIIE6 | TS6T6 | TS6T6 3
2076 | ThOE6 | LTOE6 | LYLT6 | TELT6 | TEPT6 | TTHPT6 | CTIT6 | T11T6 | TS616 | TS616 z
C0'1T6 | THOT6 | LTOT6 | LY:L16 | TSLL6 | TEPL6 | TTPI6 | TTI6 | TIL6 | TS60'6 | T5:60:6 1
uwwdag | 8ig BqiL d1g eqrL d1g vqlL dig eqI] 31g eql] | sig ON
Py Al 11 II I] uswdag
1Y3YS / ieH

[ WSS



CO9T6L [ THOCST [ LTOCSL [LYLTST | TELOST [ Coregl jcobagl [ Teiesl [Tl jesoi8l [cselvi R
TOSL6L | THOTSY | LTOT8E | LyiL18Y | TELLS] | TEP18E | CTh 18 [ CTLL8T | THLT81 | T5-60:8] | T5-60-81 L
TOp0:61 | TH 0181 | LTOL-8L | LP:LO:8T | TELOSL | TEPO08T | CTHO-8T | TTT0'8T | TI-T10-81 | TS-6S-L1 | TS6SLI 9
TO-ES'8T | TH00:81 | LZ:00:8T | LY:LS LY | TELS LY | TEYS LY | TTYSLT | TTISLY [ TINSLY [ TS-6b-L1 | TS-6F-L1 ¢
TOTEBL [ TYOS-LT | LTOS LY | LYLYLT [ TELY LY | TEVPLL | TTPYLY | TTIYLL | T IPLY | CS66-L1 [ TS6C-L1 v
TOTCSL | THOP LY [ LTOVLY | LYLELY [ TELELY | TEYPELT [ TTHELL | TTLELY [ TITELT [ TS60-LL [ TS-6CLL ¢
TO0T8T | TYOCLY |LTOCLY [LYLTLY | TELTLL | TEYTLY | TTYTLY | TTITLL [ TUTTLY | TS-61-L1 | TS:61-L1 4
CO:60:81 | THOTLY | LTOTLY | LY LVLY [ TCLVLT {TEPVLT [TTHULY [ TTULLT JTUTTLT | T6-60-L1 | TS-60-L1 !
TOBSLY | THOLLY [ LTOLLL | LY:LOLY | TELOLT | TEVOLT [ TTYO-LT | TTTOLT | TIFTOLT | TS-65-91 | 66591 14
TOLY:LY | TH00:LT | LTO0LY | LY-LS91 | TELS 9T | TEYS 9T | TTHS 91 | TTIS91 {T116:91 | TS 6¥:91 | TS-6¥-91 14
20:9€LT | TH:0S:91 | LT0S9T | LY:LY9T | TELYOL | TEVYIT | TP 9T | TTTH9T | TL: 191 | TS-6€-91 | TS-6€.91 44
TOSTLY [ THOPOT | LT:0V:91 | LY-LE9T | TELEQT | TEVE9T | TTHEQL | TTTEQT | T1TE:91 | TS:6C-91 | 66091 1¢C
COPT:LY [ TH0C9T | LTOEOT | LY-LTOT | TELTOT [ TEYT 9T | TTHTOT | TTITI9T | T1-1C-91 | TS-61-91 | TS61-91 0¢
TOEOLY { THOTOT | LTOT:OL | LY-L1:9T | TELYOL {TEPI9T | TTYIQT | TTTTOT | CHT1:91 { T5-60-91 | C5-60-91 61
TO:TSO1 | TH01:91 | LT:O1:9T | LP:LOOT | TELO9T | TE V091 | TTH0:9T | TTT0:91 { T1-10-91 | TS-65-S1 | TS68-51 81
CO:TH:91 | TH00:9T | LT:00:9T | LY:LSST | TELS ST | TEPS ST | TTYS ST | TTUSST [ TLIS:S1 | TS-6-S1 [ TS-6¥:S1 L]
20091 | THOSST { LTOSST [ LYLy-ST | TCLE ST | TEPEST | TPV ST | TR | THIP-ST | CS6€-61 | T6-6€.61 91
TO61:91 | THOF ST | LTOPST | LPLEST | TELEST { TEPEST | TTHEST | TTUEST | TIHEST | TS-6081 | TS-6C5] Sl
T0:80:91 | THOEST | LTOCST [ LY LTST | TELTST | TEFTST | TTHTST | TTITST | TIITST | 25-61-61 | T561:61 4!
COLSST{TYOTST | LTOTST | LYLTST [ CCLUST | TEPIST | TTPIST | TTTIST | TLTEST | T8:60-61 | T5-60-S1 el
ZO:9FST | THOTIST | LTOT:ST | LY:LOST | TELOST | TEHOST | TTHOST | TTTOST | T110:6T | TE6S¥1 | TS-6S11 4!
TO'SSST [ TH00:ST [ LT00:6T | LYiLS T | TELS L | TEYS YL | TTHS YT | TS YL | TSl | CS6p-v | TS-ov- ¥l Il
COPTST | TH0S T [ LTOS P [LY:Lyy1 | TELY YT | TEFP YL | TP | CCLPp] [Tl Ivpl | TS-6E- V1 | C5-6E -7 !
TOCUSL THOP YT | LTOP L | LYLE ] | TELEYL | TEYET | TTHEY] | TTICPT | TITETT | 56011 | TS-6C-V 6
COITOST | TH0E YT [ LTOE YT [ LYLT YL | TCLTEL [ TEPTYL { TTYTPL | TTITYL | THITPL [ TS61-v1 | I5-61-F] 8
COSHL [ T 0TPL [ LTOTHL [ LY LUP L TELURL [ TSP LT | TP [ TTITPT [ THTTpE | TS-60-v1 | TS-60:-01 L
00U T [ TYOLpT [ LTOUWT | LYLOP] [ TSLOTTE [ TEFOYT | TTHOPT [ TTTOPT [ TIT0P] | C5-65-€1 | TS6S L1 9
206711 | TH 00T | LT00WT | LYiLSIET | TELSEL | TEPSEL | TTYSEL | TTISET | TILSEL | TS6hEl | T5-6h-¢l S
TO:81:0T | TH0S:EL {LTOSET [ LPLY L | TELYCT {TEPYCT | TTYYEl | TUIYET | Tl | TS-6C€1 | TS-6E-E] 14
COLOET | THOFET [ LTOREL [ LY LECT | TELECT | TCHCEL [ TTEel | TTIEET | TULEEL [ TS L] [ T5-60-L1 £




70:01:07 [ 2k01:61 [LT:01:61 | LPLO6T | TELO6T | TEY0:61 | TTH0'61 | TLI0'61 | T110-61 | T6-65-81 | T5-65-81 4
70:65:61 | 200061 | LZ:00:61 | LY:LS:81 | TELS8T | TEPS 81 | TTYS 81 | TT TSI [CITTS8T | CS-61:81 | C5-6v-81 Ll
708061 | Th 0581 | LT0S8T | LLE8T | TELY'8T | TEYYT | TTHY'8T | CTIY8T | TI:TY:81 | TS-6€81 | C5-6E-81 D1
70.LE61 | Tr0rST | LZ0v8T | LbLS8T | 2ELEST | CEpe8l | TTYE8] | CTTE8T | TI1E8T | C5-67-81 (5681 6




TS6TPL T TP HLTBTY LT TR [T ST NS U LT Y N TUSTY L ZTYTHL|LOp Ty LV TTH L ZOETH IO R0 LEGT P HET U HTS LI TS L

TSOTYT [P UV LTOUPIILTBUPLCUSUP T [THL Uy I CUS U TSP Uy L0 v TP LU TUP L ZOTEP L0 L T0LFTLE-60- VL {ZT-60-71 SLovI|T

€1

CS60:pL (TP 60 P 1|LT 60T (LT 80P LT8OV L|TLLO VLT SO LITT HO Y L |LOWO P LILTTO P ITOTO R LITC00 P I|LT:00-P1ILE-65 - CTTT-68 - E1ITS-LS-ET]T

TS6SET |TY6S CT|LT6S CL LT8G EL T 8S CT|CT LS €TSS CHTT VS ELLO VS €L TTS EN|Z0TS CTTE0S ELILE0S ELLE 6V ELITT 6P €1 {TS-LY-LT{TS LY ¢

TGOV CL [TV 6v CLILT OV ELLT 8y EL{TL 8y CL|TL LY €T SV EL{ZT vy €1 L0 by €1 LU TV ET{TOTH CU{TE 0P ETJLUOP ET{LE 6L EL|TT6E-E1|TS-LECTITS-LE

CS6TEL (Y6 CL|LT6T EL|LT 8T EL T BT ST LT ET T ST ENTTYT L |LO YT LU ZTEL|TOCT e LT E0TEL|L V0T e L€ 6 EL{TTOL-CLITS-LT-CH{TS L1 ¢

TS6LEL [P 6l CH LT 6L LTI CL TS ET|T ULV EL TS CL|ZTYUET L0 UEL L UTUET [TOTUETZEOLCLIL 0T €T [L €60 € T{TT60- €126 LO-ET|TS-L0-€1

L

9

S

SO El SO ET LT 6L ET LT 8T T SCC T LTSN TTHCCTILOPE UL U CT |0 TCCUTE0CCLILIOECLLERT CLITTOTEITS LT-CIITS LT EL) ¥
£

(4

1

CS60°El [TH60:EL|LT60'CL{LT 8O ET T8O EL|TI LOET|TL'SOEL|TTYO €L LOWOEL{LT O ET|T0TOE|TE 00 ET|LT1°00:€1|LE6S:T|TT65CL|TS LS TL|TS-LS T

TS6S Tl [Tp6S T LT 65 TIILT S TL|TL-8S T T LS CI{Z1'SSTL|ZTHS TL|LOPS TIL VTS TT|TO TS T|TE0S T {LT:0S T LE 6V T TT 60 CL TS LY TL|TS Ly-C1] ¥T

TS6V' Tt (TP 6y TULT 6V TIILT 8V THTL Y T[T LY T TSV CLTT vy TLLO WY LT TP T |20 TR T 0P TL L0 T {LE:6E:CL|TT6L-TL{TS-LETI|TS-LECL] €T

TS6E T [T 6CTIILT 6L 8E T T 8T T LECICUSE T TTYETTLOYETIL T TETI[TOZE T ZE0E THLT0E T |LE 6T T |LTOTT |LS-LTTT LS LTTL) T

2S6T Tl |tV 6T TL|LT 6T T LT 8T T [TUST T T LT T T STTLTT YT T |LOWT T LT TT T[0T TL|TE 0T T {LT-0T-TI|LE 61 CL{TT61-TL{TS-L1-TI|TS-L1:CT| 1T

TS61 T [T 6 LTI ILT6VCULT ST [T U [T LT T ST ZZT Yy 1T LILOP T [L 1T TH{ZO-TL-T LT 01T L1001 T {LE:60:TL{TT60-TL|TS-LO-CL[TS-L0-TL| 0T

T§:60:T1 |Ty60-C1{LT:60:CL]|LT'80:TT|T1:80:CL|T1:LO'TT{ZTL-SO-CT[TTYO-CT{LO YO TT{LT:TO-TT|Z0:TO-TITE00:TI|LT:00:TTILE 65 T TTT 65 TT|TS LS TT|TS-LS1T] 61

TS'65 11 Ty 6S T [LT6S TTILT'8S TT{CL8S T[T LS TT|TLSS T ZT VS TT|LO WS T |LTTS IO TS TT[TE0S TLILT:0S T |LE- 6V 1T|CT 6P T [TS Ly TT]|TS Ly 11] 81

TS6Y I |6 TTLZ 6y TLILT Y LTIV L TIZT LY T T Z USSP T TS vy TLILO WP L LU T T HTO TP T TITE0P VL T-0P T L6 L TIZT6E TTTS-LE- TT|T6-LE 1T L]

CS6E L [T6E L6 TTILTRETT [TV T [TULETT|TUSCTLIZTHE T LILOVE T LTZETT{TO T |IZC0E T L I0E VL 6T I T|TT6T 1T |TS LT TT{TE LT 11| 91

TSOTIL 6T INLTOT LT 8T TN U ST I UZ VLT L Z U ST T HZTYT I HLO YT VLU ZT T HZO T L ZTCOT T LVOT T L6 U LT U T TS LT LTS LU T S

CSOUNE (T 6l TR T O T LZ8UTT TSI LU LU T U ST ZT P T L0 T L [LDZUT O T UL T 0 T L|ILUQE T L6011 [TT60: TH{TS LO-TTTS-LOTT] ¥

TS60: 11 (TP 60 I TILT60 TL[LT- 80 1T 80 LT LO T LT SO TZT-HO FTILO WO T [LUTO T HZOTO T H{TE00 LT [L100- L {L €65 01{TT65-011TS-LS-O1|TS-LS-01} €l

2S°6S°01 [Ty 65 0TILT:6S 01 |LT'8SOT|TU8SOL|TT LS 0T [TISS0T|TT VS 0T |LOPS 0T |L1'TS 0T [TOTSOT|TE0S 0T [LI:0S 01 |LE 6501 |TT6F-01 TS Ly-OL[TS-Ly:0L] Tl

TS-67:01 (TP 6v:01)|LT:6V: 01 LT 8P 0L |21 8F OL|ZL LY 0L |TL:SHOL|ZTvH 01 |LO by OT|L1:TH-01|Z0°TH:01 [T 0P 01 |L1:0p01{LE:6E€-01{TT6L-01|TS-LE-O1|TS-LE0T] [

TS6E01 {TY6C0T{LT6C 0L LT 8E O[T 8EOT [T LEQLITLSEOT|TTYEOT[LOPEOT{LT-TE 0T {TOTCOTE0COL|L1:0E01{LE6T-0L|TT6T01|TSLTO1TS-LT:01} Ol

TS6T01 |Ty6T:01[LT:6T:01{LT-8T-0T[CT'8TOT|CI-LTOLTISTOTT YT O [LOPT-OL{L1:TT-O1|Z0°TTOL|TE0T0L|LT:0TOL|LE61-011TT61-01]TS-L1-01|T5-L1-01

TS61:01 |TP61:0L{LT-61°0L{LT' 8101 [TU:8T°OT [T1LT°01{ZL:SL:0T|ZT Y101 |LOPT-OLL1TL:01{TOTL:OT|ZE01°01 {L1:01-01|LE:60-01|CT-60-01]TS-LO-0T{TS5-L0-01

75656 | Tr65:6 | LT6G6 | LT8S6 | T1'85'6 | TILS 6 [ TISS6 | TTHS6 | LOYS'6 | L1TS6 | TOTS6 1 TC05'6 | L1°05:6 | LE6Y6 | TT6V:6 | TS Ly6 | TS-LY6

6
8
75:60°01 |Ty:60-01{LT:60:01|LT°80°01{TI:80:0{TI:L0'0L|Z1:SO0OT|TT Y001 1LOPO-OT{LT'2O'0L{T0TO0T|ZC00°01 [LT°00°01§ LE6S°6 | TT65°6 { TS-LS6 JTSLS 6] L
9
S

TS6V'6 [Tr6v6 | LT6V:6 | LT8Y6 | TI'8P6 | TI:LY6 | TISY:6 | TTHY6 | LOPP6 | L1UTE6 | TOTH6 | TLOP'6 [ L1:0V:6 | LE-6L:6 | TT6L:6 | TS LE6 TS LE6

TS6€6 | TH6E6 [LT6C6 LT8G | TI8E6 TILEG |TUSEE | TTYES | LOYE6 | LUTE6 | TOTT6 | TE0L'6 | L10E6 | LE6T:6 | TTOT-6 | TS-LT-6 | TS-LT6

5616 |Trel6 | LT616|LT816|TI8I6|TILU6 I TUSHE [TTHI6 {LOPIG [ LUTUE6{TOTI6 | TCOL6 | L1016 | LE6O6 | TT60:6 | TS-LO-6 1 TS-LO6

14
TS6T6 [ TV6T6{LT6T 6 LT8T6 | TI8T6JTLLT6 | TIST6 [ TTYTE | LOYT6 | LUTT6 [ TOTTE [ TLOT6 | L1026 | LE61:6 | TTO1:6 | TSLTI61TS-LI6 ¢
[4
!

7S°60:6 | V606 | LT60'6 { L7806 [ T1:80°6 | TL:L06 [ T1:S06 | TTV06 | LOPO'6 | L1:T0°6 | TOTO6 | TE00:6 | L1°00°6 | LE6S8 | TT65:8 | TS:LG8 1 TSLS8

uowdes | oig | eqL | oig | el | oig | eqiL | oig | eqil | oig | eqil | eug | eqiL [ Sig | eqy | o [ equL | sig
Py IA A Al 111 11 1 sig 3P L 111 uswHag ON
121]3YS / dI[EH

111 w3



TS-6581 |TP-6S:81|LT-6S-81{LT-8S 8T |TL:8S:8I|TT-LS-8T|CT1-6S-8T|CT-PS-8T|LOPS 8T [L1:TS'8T|Z0-ZS-81|TE-0S 8L|LT-0S:8L|LE 6P 81|TC6V:8IITS LY 8T|TS:Ly-81] Tl
ZS6V:81 b6V 81[LT-6V 81 |LT-8F 81{TL:8Y 8L |CT Ly-8L|TI-SP-BI|TC- Y- 81|LO VP 8L|LT:TH 81 |TOTY 81 |TE 0P 8T[LT OV 8I|LEC6C 81 |TT-6E:8T|TS LESI{TSLESI] T
CS-6E-81 [TH6C8I|LT6C 8T [LT-8EBT|TI-8E-8LITI-LEBI|TL:SEC8L|TT-HEBI{LOPCST|LITEBI|ZO'TE 8T |TEOC'BT|L1'0C 8T [LE 6T 81 |TT6T-81|TSLTBT|TS-LT 81| Ol
TS-6T:81 |TH-6T-81|LT6T8T|LTB8T8I|T1 T8I LT-BI|TI - ST-8L|CT-¥T-8T|LOPT8I|L1'TT8I|CO-TT 81 |TE 0T T|LL'OT8I|LE 61 8TYTTOL'RT|TS LI BL|TS L1:8L| 6
TS:61:81 (TH:61:81{LT61:8L[LT-81-8T|TI'81:81|CI-LL-BL|ZL:ST:-81|TC:H1-81{LO-P1-8T|LI:TI:81|COTI 8T |TE01 8T {LI01'8T[LE£:60:8T|TT:60°81|CS'LO'BT|ZSL0'81| 8
T6:60:81 {Tt'60:81|LT60:81(LT-80-81{C1°80:81|T1:L0O-8T|T1-SO-8L|CT-HO-81|L0-¥0-8T]LL1:TO:81|C0O-TO-8T1|TEQ0:BL{LT:00:8T|LE6SLT|TTOS LTS LS LI|TS'LS LT} L
TS6S LT [CP 6 LTJLT6S L1ILT RS LTNT8S LTI LS LU LSS LTCTYS-LTLOPS LUILTTS LT[0 TS LL|TEOS-LYJLT-OS LT |LE 6V LU|TT OV LTS LY LTS LY LI 9
SOV LT |Th6b LT)LT6F LU|LT-8Y LTITL: 8y LUTT Ly LTS LTICT-yv LT L0 Py LU LT Ch LTIZOTY LU TE OV LI LU0V LU [LE6C LTITTOC LIS LELTITSLELT) S
SO LT TP 6C LV LTOC LT LT8E LT T BC LT T LTV ITUSCLTTTPCLTLOVE LTV TELTTOTOLNTE0C LTL VO LT LE 6T LUTT 6T LV|TS LT LTS LT L] b
TEOT LY | OT LV LTOTLY|LT 8T LY TV L TLULT- LU TV ST LT C-LULO P T LU LV TT LN COTT LT 0T LT LV OT LU LE O VLT [TT O LU TS LULL|TS LAL)€
CEOULT TP oL LLTOU LI U LTI R UL UL UL [TUSTL VTP VLT LO Y UL L LT LUZOTT UL [TEO UL L V0L [LE 60 LTT 60 LTITS LOLEITS LO LI T
2S00 L1 Ty 60 L LT60 LT |LT80-L [T 80 LTI LO-LTTUSOLUTT¥O-LUJLOFOLILTZOLT|TOZOLLITE 00 LT|LT00 LT |LE6SOUITT 65 9T|TS LS QT |TS LSO} 1
266591 |TP 6591 |LT-6S: 9L [LT:8C 0T {T1 8GO |TL:LS- 9T SSOL[CT-¥SO1 |LO-PS-OTLT1: TS OT[CO-TSOLTE0S: 9L |LT:0S ON|LE 6V O |TT 6V -9V |LS LY 9T |TS LYy 91| +T
256491 TP 6b QUILT: 6V OLILT- 8P QL (CT-8¥: 91T -Ly- O[T SY-QUIZT - vH- 91 |LO PV 91 LT TP 9U{Z0-TY 91 |TC0p- 91 |LT1 0P 01 [LE- 6L QVITT-6E€ 91T LEITITSLE91] €T
TS6E91 |TH 6L 9T |LTOE 01 [LT8EQT|TL-BEOT|TI-LEOIITT-SE-OT|TTHEQILOVE- QLT TEOTITOTE 9L [T 0E 9L |LT0E 9L |LE 6T OTITT 6T OT|TS LT OL|TS LT 9L| TT
ZS'6T91 [TY6T91|LT6T-9{LT-8TOT|TL-B8TOT|TL-LT-IV{TL-STINTTHTIL(LOWTOT|L1-TT9T|TOTTOL|TE0TOL|L 0T ILE 61 OL|TT 6191 [TSLIQT|TS L1191 [T
TS6191 (THO6L 91 ILT OO LT 8T 9T 8L ITI-L 10T TS ILIZTH I QL0 YT 9 ILT-Z1:9T 20T OT{ZTCOL'9T{L 09T |LE60:91{TT60°91 TS LO'9T{TS LO9T| 0T
TS-60:01 1Zv:60:911LT60:91|LT-80: 91 |T1:80:9{TL-LOOV|TI-SO91|TTH0-91 [LOF0:9T|L1-T0-91|TO'TO-9L|TE00:91 [L1'00°91]LE 6 ST|TT-6S-ST[TS LS ST|TS LS ST] 61
TE6S ST (TP 65 ST LTS STILT-8S STITL-8S SU{TL- LS SL[TU:SS-STITT-HE-SULOYS-SU{LT-TS-ST|TO TS ST|TE0S STLTOS ST|LE OV SL|TT:O6F STITS L ST{TS Ly Sl 8l
CS6F St TP 6y STLT6F STILT8Y STTLBE ST L STICUSY S TIZTEP - STLOpY STILE T ST TO- T SHITE 0P ST LU OV ST[LE6E ST|CT 6CS TS LESTITS LEST] L1
TS6C ST (THOCSTLTOCSTILTBE ST TIBEST|THLE ST SESLTTYESTILOPCSTLTTEST|TO:TEST[TEOLSTLI0E STLE6T ST 6T ST|TSLT-ST|TS LTS 91
TS6T ST (T 6T SILT 6T STLT8T-ST T 8T ST LT ST TVST ST TTHT- ST L0 YT ST LT CTSTOTTSTITEOTSTLUOT-ST{LE61:ST|TCOI-STITS LI STTS LTS} S
TSOLUST [T 6lSTILTOUSTILT8UST T ISLITH LTSS TS TZT P TS [LOY LS T{LT:TH ST ZO T SH{TE0TST{LU0T ST [LE:60:STTT:60:ST[TSLOST[TSLOST| P
TC60°ST TP 60 STILT 60 STILT- 80 STITL8O:STITLLOSTITUSOSTHTZZT-vOST|LO PO STILT:TO-STITO-TO-ST{TE-00-ST|LT:00:SHLE6S PUTT 65 V|TS-LSP1{CS Lo vl €1
TSOSHL [TH S PLLT6S PIILT8S P [T 8S P |TL LS P T SSHLITTYS YL [LO PSP LILT TS YL [TO TS HT|CE0S P LILU0S P LLE OV Y TT6V VLTS Ly VT{CS-Ly-¥1| T
ZS6r bl [TH6r P |LT 6P P LT 8P P T8PPI T Ly v L T USSP P LITT Y v L {LO Py v LU T Y L{TO T Y L{ZE 00 b |LTOP P LLE6C P UITTOE VLTS LEVI TS LEFT| 11
S6C 1 (TSP |LT6E P LT8CPITUSEPI{TULEPT|TUSCYTZTYEPT{LOWE YT |[LUTEYTTOTEPT|TCOC YT [L U0 P |LE-6T-PH{TT-6T-PI (TS LT VLTS LT VL] O




~
-+

—~
o

[

e e

i T
R NS

=

|










[iFii | LEomel v % Y
[EZC €l | LEOCEL i LS 8
TCZT el | Le0Tdl EEER s v
LETIEl | LEoret o o S ¢
LEZ0SL | LEODE TTOCIl VU Leos i isssTl @ STl | L | z
L2352t | LEOs T ZOOFTI | LOObTl | LESHTL | T [Sebol | LoStTl | LeerTl [
LC7bTl | LEob Tl 7oocol | Leotcl | Lescel | T ISl | LeecTl |oLeeeTl vT
Lezecl | Leogtl 70Tl | Leoziel | LosTiel | T IS€cTl | Lozl | LeeTTl 154
1£7221 | LEozl 7901zl | Leotgl | LestTt | Te Isclzl | Lot | Lecrel %4
el | Lol 78021 | ¢80Tl | Zs:90Tl ” [ |22 To€0Tl | LECoTl | LEE0Tl 17
120l | L£00:Tl Zr8S 11 | <l8s Tl | 289511 ” Soill | zT [SES I | LEESTL | LEESTI 0T
LEZS 1L | LEOS I Zrsv Il | cL8blt | TSorill St | Tt [Seb 1l | Lesral | Leepil 61
LETH L | LEOP T Zr8C 1l | cU8E Tl | Z89¢il 9¢; Sell | e [S€C 1l | LEECTT | LE€ETL 81
LETEL | LEOETL b8zl | CL8TIL | 29Tl 1| 2 IS €T 11 | LESTIL | Le€Till LT
LETT 1L | LEOT T ZV8L 0l | cl8IIT | 2910l 91 SUIL | 2T [SEL AL | LEEUTT | LeglTl 91
LeTLl | LE0ITL Zr80 11 | 21801t | T80l 90" SOt | T [SE0 L1 | LESOTIT | LEEOTT St
L€20.11 | LEO00TI 768501 | 21.8S01 | 759501 S0l | T 75C€C01 | LESSol | LE€s0l b
L€20L | Ly oS0l ZE8F 01 | 2Lsrol | csorl S Serol | Leckol | Leerol €1
LT 0l ZF8col | clecol | st [ |z IS ee0l | Leceol ceeol 1
LE2C 01 TFSCOl | TL8C Ol | Tsotol I sl | LecCol | LegTol I
L2701 Zr 810l | Zistol | Tsotol { ]t L0 | Zecrol eerol 0l
LETL0L TF800L | ciso0l | 28900 [ | L€5001 | £€€0°01 6
L2001 T80 | c1sso | Is9so <6 | T L£E56 | LEESE g
LTS 6 Trsr6 | clste | TSOt6 6 | LECPG | LEEH6 L
LEIh6 Tr8co | C18Ce | Isofe 6 | g Iocte | LS | LEEL6 9
L7506 TPST0 | Cisto | ceoto | LE9TO | L€ST6 | TC [S€2.6 | LSET6 | LEETO S
€276 F8lo | cisla | solo | o9l fcle | @ w16 | LoEi6 | LSS ¥
(€10 STS00 | Cis0o | coio | Lt90n | LEs0o | TT [5€06 | LI€06 | LEEO6 5
€00 Troes | Cises | cooss | Le9ss | oLoss8 | T S8 | LeES® | L£€s8 z
oo [ Lt0cs | ccocs | crses | clsty [ Tsory | Leors | Lest8 | CC LCirs | LoErs | LEers 1
5ig BQi 5ig ES iy eq] Sig e eqiL 51g QL]
uawdeg | A Al 111 11 I R sig "ON
JNY 1Ay aeH

A uaw3dg




LCIv 8l | LEOVSL | TTobigt | Th8eigl | TI-8E:8l 75081 | L£0C81 | LESE8T | CTse8l | TIWE8L | LS €L 8] LEEE8L | LEEC8] [4!
L2081 | L0581 | 2Toe8l | TH8T8L | TI'8T:8I | TS 9T8I /60781 | LEST8L | TusTi8l | TipTigl | LS€T8L | LEETEI LE €T 81 11
o7zt | Loozist | zTozisl | Trisligt | TUsL8l | TS91-8l 1€91.81 | LEST'81 | ZTs1:81 | TUPL'QL | LS€1:8L | LE 181 LE€1:8] 01
7ezZi 8t | L0181 | Teot:8l | T¥80°81 | T1°80:8L | T5-90:81 19081 | LESOBI | 2T:s0:8l | TIpO'8T | LS€0'8L | L€€0:8] LE €081 6
182081 | LE0081 | TT00:8T | TF8SLl | TU'BSLL | TS9§LL [€0S. L1 | LESSLL | TTSSLL | TUPSLT | LSESLL | LEES LI LEESLL 8
TCTSLL | LE0SLL | ZT0SLT | TH8pLL | TI8PLL | TSOYLI LEOWLL | LESYLT | 2TstiLl | TUPWLL | LSERLL | LEEVL] LEEYLL L
TeTh Ll | LeObLl | ZToviLl | TH8ELl | TUBELL | TS 9ELI LC9CLT | LESELT | 2TSELl | TUpELl | LSEELL | LEEELL LEEELL 9
JCTELL | LE0SLL | ZTogiLl | Th8TLL | TI'8TLL | TSITLI 1€9C0L1 | LESTLL | TTSTLY | TUvTLl | LSETLL | LEECL] LEETLI ¢
LETTLY | LEOTLT | TT TESLLI | ZUSTLL | TSOLiLY | L€9ULT | LESULL | TTSTLI TUPLLL | LSTEULT | LEEULT | LEELLL 14
LETULL §LE0lLl T IF80°L1 7180 L1 | 2990 L1 | L€90° L1 | LESOLT | TTSOLY | TIPOLL | LSE0-L] LEE0LY LEE0-L] £
LETOLE ] LE0N AL | cdn b 8¢9l 18801 709591 | LEOSO1 | L£:6S90 | TTSS9l | TIPSOl | L8:€6:91 LEES9L | LEES O C
LTS | LE0591 | T8 T8t | T18r 9l mm@?f LSOP 91 | LESPOL | TTSEOl | TLipk9l | LS €9l LEEEO] LEEP 9l l
LETHOU | L0 9l | T CHEeCol T18C01 | 79891 | LE9C9L | LOSE9l | TTSE9l | TIPE9l LSEE91 LEE9l LECLOI ¥C
LETEOT | LT08G1 | SO0 8201 1891 mm.om o1 | LE9T91 | LE:STOY | TTSTIOL | T PTHl L5001 LE£TO1 LEETOL €C
LETTOL | LEul 9l N ir8l1-9l 18100 | 250191 | ££90:91 | L£S1:91 | Tsliol | TPl oL | L5t 9l LT E1-9l LE L9l [
LTI | L0191 | TTOD r80:91 ZU80.01 | 29001 | ££:90:91 | L£50:91 | TTSOQL | TI-H091 L5:€0:91 LEEOQL | LEE09I 1
L€T091 | LE0091 | TT00 TF 8o Sl | 2185 SL | TS:9SiST | LE€9S:S1 | LESSST | TTSS-SI TLpSisl | LS Essl LEESS1 LE €SS 0¢
LETSST | Le0s st | CTO0s TERF Sl | CL8bSt | ZSobiST | L€9FiST | LESEHST | TTShst TUpb Sl | LS ek S LEEYSl LE£p-Sl 61
LETHST | LEOrsT O CH8ECl T1SCSt | 2SS | LEogisT | LESCST | TTsEsl | Thbtsl LSS LEEEST £eesl 81
LETEC LOOtel mu THgTst | TESTSI 7907 Sl | LEOTST | LESTISL | TTSTSL | TUpTsl | Lo sl LEETS £€T-Sl Ll
LCTTST | 80T st | ee 0L E 8-Sl TUSLol | zeotst | Leougt | oLesisl | Teslst | chplst Ls el LE-ELSH LECLST 91
LETUST | LeObs ZEROST | TII80ST | TEO0ST | LE90S LESOST | TTSOSt | ThpDs] Ls-€0:€1 LEEOST | LEE0SE sl
LETOST | LEOD s CHi8s vl T18s vyl 7909wl | LS9S| LESSHL | TTSSHL | TIPS FI LSS ¥l LECETL | LE STl t1
LETS L | LEOS T TESEpl | CLi8EpL | TSobipl | LE9bipl | LESE I TCSP Pl | Thpbvl LS EEpl LEErpl LE ebpl el
LETY P | LEOP Y T8yl | TU8EWI T99CpL | LEOCPL | LESEPL | TTSERL | CLpEy] L5 €0F] LELE Y] LE €L vl Cl
LETEFL | L0ty TEScpl | CL8THL | TSOTWL | LE9THL | LesSTyl TCSThL L ol LeeTrl | Leedtl LECTTI Ul
Lt 1 I A ¢ T o U TFQLpl | ciglipl | Teoupl | Le9tpl | LEST P syl | dhelvl oy i Legitt Leehrl 01




L7 L z ”
Loekal | LTera cresTl | Lovct lLoosel | 0]
LEECTT | LTEETI 6v97:Cl LO9TTL | L09TTI vT
LEETITL | LTETT 6+91 Tl LOO1:TT | LO9TITE €T
LEIELTL | LT £ 6+:90:Cl | £ LO:90:TT | LO9OTH X
LESOTL | LTE0T CCIp0:TL | 1700 | IFi8S GPIOSTHL | LS9S| LOTOSITE | LOY9S LY [z
LEIESTIT | LTiES T CC0S 11 L1205 11 | LF8E 1L | 6T8FTT [ 6v:9i 11 | LY TT | LOOY-TT | LO9Y:11 0T
LESHIT | LTERTL Ceob 11 1208 1T | TH8S 1T | 6T:8E T | 6¥:9¢ 1T | LE9ETT | L0:9E:11 | LO:9E ] 61
LESSTT | LTiggiT] CC0S T L12:0S1T | 18T | 6Z:8T1T | 6419T 1T | LEOTIT | LO9TLT | LO9T T 81
LEETLT | LTET CCOTTT 1 12:0T 1L | IH81:1T | 6T81:1T | 649111 | LE91TT | LOOLITT | L0911 L1
LEELTT | LTELTT CCOLLL 112000l | 1480111 | 6T:80: 11 | 6490711 | L9011 | L0:90-1E | L090:11 91
LEEONT | LTEOTT €00 1T | 12:00:11 | I+:85:01 | 62:85:01 | 6:96:01 | L€°95:01 | LO:9S:01 | £0:95-01 Si
LEESOT | LT:ES01 €£:05:01 | 12:05:01 | 1+:8%:01 | 62:8%:01 | 6¥:9¥°01 | LEOPOT | LO9¥0T | LO:9¥:01 pl
LEEY0T | LTEFOL ce.0v:01 | 1220401 | I#:8€:0T | 6T:8€:0T | 6¥:9€:0T | LE9E0T | LO-9E0T | £0-9€:01 €1
LEECOT | LTECOT cC0S01 | 1220601 | 1#:87:01 | 62°8T:01 | 6+:9T:01 | LE£9T0T | LO9T0T | LO-9C-01 4
Leeziol | LTETon CC0C0L | 170701 | IE81:01 | 6T:81:01 | 66191201 | L9101 | L0:91:01 | LO:91:01 11
LECE0L | LTETol ST 710l LSrziof | SS01:01 | 120101 | 14:80:01 | 6T'80°01 | 6F:90°01 | ££:90°0T | £0°90:01 | £0-90:01 0l
LEC00L | LTEO0I ST 7001 L £12001 | £S00:01 | 120001 | 19856 | 6T'85'6 | 68956 | L£95%6 | L0:95:6 | L0950 6
o6 | L2650 | SIEsh | STias | £10si6 | €90086 | 1T086 | 1F8P0 | 6T8Y6 | 6F9V6 | LLOF6 LO9YI6 | LOIOFI6 8

Tooro | Lzebo | Sioro | sTicbe | SLTro | £Sobio | 1T0ve | 18E6 | 6T8CG | 67986 | Le9E0 LOSE6 | LOOEG L
Toeco | LTiE6 | Siiece | STt | £liteie | ££086 | 106 | 1¥8T0 | 0T8T | 689T6 | LE9T6 L0°9T:6 | LO9T6 9
1C576 | LT€T6 | S1ETie | STTTio | €T | £L0T6 | 1T0T6 | 14816 | 6T8I6 | 6FIL6 LE91:6 | LOOL6 | LOOL6 S
Tonie | L2106 | Steli6 | STl | €1The | €806 | 1T0I6 | 147806 | 6T80°6 | 60906 L1906 | L0906 | L0906 ¢
Lcc00 | 22606 | S1€06 | STT0% | €1:T00 | £8°006 | 17°00%6 | 14°8S'8 | 67898 | 61958 L€96:8 | L0968 | L0OGS'S ¢
[Te08 | LTS8 | SIes® | SCiTss | €1Tsy | €C0s8 | 1T0s'8 | 1i8K8 | 6T8Y8 | OF9b:8 LEOP8 | LOOYIS | LOOV'S z
Toors | L7or8 | SLERS | ST | L1THs | o8 | 170y | 118¢8 | 6T8E | 6v 98 | LLOUE LO9E'8 | LO9ECS 1

a1g Bq1] dig eqt] dig Bq] d1g eqlL d1g eqL . dig Bqr]
IRITEEIN A Al 1 1 A usuidag sig] ON

NV 12y S/eEH

[ A UAWBIS




)

W,

ol

(8]
s

08l | st oF95 L1 6
SE Ll (0SLI 6+ O LY LOOV L] g
4 'L 1COPLI 6+:98 L1 L0°9€L1 L
<7 7oL (Z0c L1 6F 9T L1 LO9TLA 9
N 1:2CLI [T0T:LL 6FO1:LT | LEOLILL | LOOTILT S
& clziiLl T201LT 6+:90°L1 | LEOOLT | LO9O:LI b
g7 €1:20°L1 12:00:L1 6+:95:91 | LE:95:91 | £0:9S:9] ¢
ST 1 Ts9l 12:05:9i 6b-0t-91 | LEOFOT | L0:9¥:9] z
z clzpiol | €€ 12:04:91 659891 | LEOSIOL | LO:9E:9T
ST crceon | €¢ 12:0€91 6v-97:91 | LE9T:91 | £0:9T:91
T €Lzl | €€ 12:07:91 6v:91:91 | LE:9T:9T | L0:91:91
T €191 | €€ 120191 6v:90:91 | LEI9O'9T | L0:90:91
ST £1:20:91 | €€ 12:00:91 6v:95:ST | LE9S:ST | L0:96:6T
& cressl | €€ 12:0S°ST 6bOviST | LEOVST | LOOYST
Sz CLTHsl | g 100 ST 1 | Leogist | Lo9gisT
e SEENEES 120651 ST | LE9TST | L0:9TSI <
€7et | § cLTTst | se (20Tt S1 | LE915ST | L0916
Lo SLel: crcrst | e (0151 6001 | LESOIST | LO90C]
LS 0iST | SLigo: NECI R EE 1200761 61951 | LE9SHT | L09S ]
LE ST | S1iEs Clasfl | €€ 10051 GEOtTL | LEOFHT | LOOV VI
LE: pirl | SLEh CLTEED | €€ [C0p b1 6+:9C P | LEOSHT | LO9E DT
LS CEPL | SESPI SITEFT | <€ 120S ] 6v9T:F1 | LE9THT | LO9THT
LS TPl | SUETT ] | ee 10T 6EOLFL | LEOUYT | LOOT P
L¢ CUPL | SUSHp RS 130T 6t:90:+1 | LE90FL | L0901
L €0b1 | SLEOH 20Tl | gt [200°+] €1 | Leosier | Lo9siel
L €SIEl | S1iESE RRES 12:05€1 6tot€l | LEOPET | LOOFEI
Ly eriel | sLeriEl | st NEEE [TOpET 1 | Leogiel | Loogic) L
L< coil | slesiel | s NEES 1z:0¢cl €1 | Lozt | Lo9Tiel 9
n crel s | s ol | 12:0T:€l el lLeorer | Lot R




AR SR VAT S VAN R oLy
LOFS T LUVETTILOPC T LOCE T | TP Ce-T1 el
LO-EY- 11 LUYTLLLOFC LT | LOEC 1T | TP T T [aaasl!
LOCE1] LESTHTILTST T HILT P LOWTI T L LOCT T eyl 1| cc0- 1 TTCl- T
LOTC 11 LESOTT|LTSOTT [LTWOTT[LOYO T LO-CO-TT [TH-TO-11|CT00:11|CTC-COT1
LOOL 1T LESSOT|LTSSOL | LIHSOLL0¥S 0T |L0:€S:01 | CP-TS 01 |CT05:01|TC-CS-01
L0:6S-01 LESYOT | LTSYOL{LT PP 0L [LOYY0T [LOCHOT | Y TH-01 {TT-0F:01 | TT:TH01
LO8F-01 LESCOT|LTSCO LT FEOl [ LOVEOT {LOEEOT | TV TE01 |TC-0L01 |TT-CL-01
LOLEOL LECTOL|LTCTOL[LTYTOL{LOPT0T |LOCTOL | TP TT01 {TT0T01 | TC-TC-01
L0:9T01 LESTOUILTSTOT [LTPT:0T [LOFT-0T [LO-CT-0T | CH-CL:01 | CT01:01 | TT-CL-01
LO-ST:01 LESOOT [LTSO0T [LTIH001 [LOF0:01 |LO-€0-01 [TH-C0-01 {CT:00:01 {TT-C0:01
LOY001 LESSH | LTSS6 | LTYS6 | LOPS6 | LOESH6 | THTS6 | TT0S6 | TCTS-6
LO€S6 LESY6 | LTSE6 | L1vY6 | LOYY6 | LOEY6 | ThTP6 | CTOF6 | TCTH-6
LOCY-6 LECECH | LTECO | LIWCO | LOFCH | LOCCO | T 6 | TC0L6 | CC-CL6
LOTE6 LECTO | LTSTO | LIWT6 | LOTTO | LOCTCO | TPTTH | CTOCH | CCTT6 9
L0-0T6 LECLG | LTSTO | L6 | LOPL6 | LOCLG | TP CL6 | CCO016 | TTTL6 <
L0:60:6 LESO6 | LTSO6 | L1406 | LOFO6 | LO€06 | TPCO-6 | TT00:6 | TCC06 1%
L0858 LESSS | LTSS 8 | LIFS8 | LOWPSG | LOCS | ThCs'8 | CT0S8 | CCTs-8 ¢
LOLP8 LECSH8 | LTS8 | LUPE 8 | LOPES | LOCHS | THIr8 | TTOF8 | TCT-8 [4
LO:9E'8 LECCY | LTSS [ LIS [ LOWPES | LOCC® | ChTE8 | CT0L8 | TTTe8 |
d1g Bql ], 5] eqLL 31g] eqry 51l eql ]
UAW3AS Yy 1 I doig sng A g S1¢g] "ON

12YS 7 JRH

3

1A Uowddg




.:~

L9 IV
ho”@muf LLTSE-¢l LOWY-CL Y TES1{CCur-S
LO-81-91 LLCSEC LOWE-S Ty TeSi | TC0L-S1
LO:LO91 LESTCSTLTSC ST LOVCSI T ST T0T:S1
LO9SE1 LESTSTILTSTCI LOVL-SI TS| TC01-61
LO:SY €1 LESOST LTS0S LOV0O-C1 Ty T0:$1|CC-00-51
LO¥ECT LESS YT |LTSS VI LOVS V1 P TSy TT08-vl
LOET-S1 LESY YT LTSh1 LOVY-tL [Aea4Raau 4!
LOTL-CT LESEYI LTS Y] LOVEY rcevl | TC0e vl
LO-10:61 LESTYL LTS Y] LOVCYI Tyl |70yl
LO:0S-v1 LESTYT|LTST-PI LOVIVI Ty | TColyl
LO6E Y LESOVT|LTS0-¥] LOYO-vI rt0y1 | CC00-v1
LOBCYI LECSET|LT:SE-E wo“wmum P TSel|Te08-¢tl
LOLLY LESY el | LTS-Cl LOTE-€ el | TC0p-Ll 8
LO9OT] LOSCELLTSE-CH LOTCCHL0EeCl | T el | TC0et] Nm”mw“ L
LO- st LESTEL LTS LOTTST LOCTEL | ThTTe] |TT0T-CL | T 9
LOPRED LEST LTSI LOFTCH LY S EL | T Tlel |T801ET TT S
LO-CeEl LESOET LT mo el LOFOCT{LO-COCL | THTOET | TT00-€1(CT 14
LOTTCH LESE T ¢ LOTPSTHILOES T TY TS Tl | TT08TH | TT ¢
LOTTET LE-Sy-Cl \lm“mv”.ﬁ LOPETL|LOCY LTy Ty CL | T80T | T c
LO-00-¢1 LE-CETH €e-Ch LOPETTLOCCTL | TP TeTl | TT-08-C
LO-6t-Cl LESTTLLTSTT LOFTTLLOCT T | TyTeTl | Te0T-Cl
LOBL-C LESHTHLTEL T LOFITL Lo CETL|TyTled [ CC0l:dl
LOLCC LOSOTLLTs0-cl LOFOTHIL0°C0TT | TPT0:TT | TC-00:-Cl




LO:ST-61 LESTSIILTSTSL|LUYT8T|LOWT:8T | LOET:ST [Ty TT:81 [ CT0T8L|CTTT8l| Tl
LOWL:61 LESTST[LTSEST|LTPT:81{LOWT:8T |LOCL:8T |THTI:81 |TC-O1:81|TC-T1-81 I
LO:€0-61 LES08T (LTSO8 [L1:40°81 |LOPO'8T | LO€0:81 | TH:TO:81 |TT:00:81]TC-20:81 | Ol
LOCES LESCLINLTSSLI{LUPSILUILOWS L [LOCS LU Ty TS LT TC0S LT TTTs L] 6
LO-TY-81 LESPLULTSELILUPPLL | LOWE LT LOSY LL| TR L | TE0r LT TC T L 3
LO:0¢-81 LESCLUILTSSLU LIPS LT LOWE LT LOCCLL TP TELL |TTOCLL | TCTLLL L
LO:61-81 LESTLULTSTLU|LUYT LU LOYZT LTV LOYET L TV TTLT | CC-0C-L TCTTL 9
- L0°80°81 LESVLUILTSULTLUP UL L0 L LO L T T LT | TCOTLT T CL L ¢
LOLS-LT LESOLT|LTSOLT|LIFOLT {LOFOLT |LOCOLE | THTOLT|TC00-L1 1TT-CO-LI t
LO9Y-L1 LESSOT[LTSSOT LIPSO {LOWS 9T |LOECS 9L | TP TSO1|TC0E 91 |CT:CS 9l ¢
LOCELI LESEOL [LTSE QL LTpEOT [LOTEOT {LOCHOU | TrTh Ol | TT-0r 01 [ C-Cr 9l c
LOVC-LI LESEOLILTSCOT[LIFEQT |LOWEYT{LOCCON | THTEIT | TT0E9] | CT-CL91 !
LOCT-LT LESTOTILTSTOT[LUPTOT | LOFTOL | LOCTOL | THTTOL| 09T |ITCC9l|  FL
LO-CO-L1 LECTOT | LTSTOT[LTP IO [ LOF T LOCL9T | THTI9TTT0191 el 9l £C




ey o~y

LU

IC

1212Y4S / 9HBH

1[IA UaWBag

Sl ol
T CoOr Cseriticoatitl 0T |
CTTSTE |TSOETHT | CT0ETT ey |sentt|zsielir| ol
ZTTTIE 1TS0T T TToT T TosSiiL|eepi-tl|T860-11|Ts-60-11| 81
CTTlIl 1TSOLTTITTOTT [ TOSOT I |{TEF0TT |T6:6501{TS 6501 Ll
777011 12S00:11 |22:00:11{20:SS01 |ZepS:01 |TS61:01 |TS:6v-01| 91
70TS01 12S0S:01 [2Z:0S:01(T0:sy:01 |TEWP01 [TS6€:01|TS6E:01) S
22701 1ZS0¥:01 [ 22001 {20:SE:01 [T 01 |TS6T:01|TS-6C-01 | Vi
701 280601 |TT0€:01 [T0:STO1 | TET:0l [TS61:01 |TS61:0L| ¢l
70701 12$:0z:01 12z:0T01 {20:SH0T |TEP 101 T€:60:01 {¢S:60-01 | €l
727101 |2s:01:01122:01:01 |20:S0:01 | TE#0:01 | TS:65:6 | TS:65:6 | 11
77.70:01  1TS00:01 |2T:00:01 | T0:SS:6 | TEWS'6 | TS'6V6 | TS:6¥:6 | Ol
CTTSH 76:0S:6 | TTOS:6 | TOSY6 | TEVY6 | TS6E6 | TE6E6 6
6 7S0v'6 | TTOV6 | TOSE6 | TEVEG | TSI6T6 | TS6L6 8
TIE6 76:0€6 | TTOE6 | T0:'ST6 | TEVT6 | TS61:6 | TS616 L
M 76 7C076 | TT0T6 | TOST6 | TEVI6 | TS606 | TE60°6 9
L6 7S01'6 | TTO1:6 | 20'S0'6 | TEv0:6 | TS6S°8 | TS688 S
7TT06 75:00:6 | TT00:6 | TO:SS'8 | TEVS8 | CS61-8 | TS6V8 1
7TTs8 75088 | 7T0S'8 | TO'SY:8 | TEVP-8 | TS6L:8 | TE0E8 ¢
TS 75078 | TTOV8 | T0'SE8 | TEVEE | TS6T8 | TE6T8 C
7TTes 76068 | ZZ0€:8 | T0:ST'8 | TEVT8 | TS61:8 | TEOI8 I
1] BqLL dig eqil 1] eqlL
uawidag Py 11 SIg] 'ON

HIA wwdsg



RO IEEE Toelic Tkt | o7
LTSSt | NI
CTThiSl |TSoriSI|cTioris TEVEST |TS6T S [2S6TSI] 0T
TTTEST | TS0€S1|2z08ST|20:STS|ZebTist|{TS:61:61[TS61:61| 61
ZTTTST |2S0TST1|cTi0T:ST |20 ST:ST |2€w1:ST |2S:60:S1 [2S:60:ST| 81
TSt |zsorst|zzonrist|zosoist | zevoist |zsi6S: vl [2s6SpL| LI
TTTOST |TSI00:ST |2T:00:ST [20:SSHI |[2EvShI [S:6v:vI [TS6vvI| 91
TTISHL  |TS0SHl | TTosvl [2oishivl |cevvivt |Tsi6€ w1 [T 6EF1 | ST
UL |CS0bT | CTO T [0SR | TEv el |TSi6T L [TS 6T L] bl
eyl |esosvl |zzosvt|zossTv |zevTvt |zsierpl [zsi6lvl| €1
TCTTHL |CS0THI | cT0T v |20 STHT |2ev vl |TS60:41 [2S60:v1| Tl
TTUYT |TS0Tw1 | CT0IHT|20:S0OWT |2Eh0:b1 [2S:6S:€1 [2s65:€1] 11
ZTT0PT 1TSI001 220001 [20SSIET [TEbS €T [2S6F €L [2S6t:El| 01
TUTSEl |TS0SEl | TToSiel |zosyiEl |gevbiEl |TSi6E €l [TS6E €] 6
TSl |esoviEl |czorict |zoseiel |eeveel [esieTicl fzsi6TiEr| 8
TSl |Tsocel |zrosel [zoisTel |TevTct [zsielcl|zseliel| L
TTesl |esozel |czoTst|cosir [gev et [2si60:€ [Tsi60: €1 9
TTTUSl | TSI01ET |2T0T€1]20:s0:€t | TEv0:El |TSi68:Tl |Ts6sTl| S
TTT0Cl |TSI00:€T |2T00:€ | oisSiTl | zEpsiTl [TsieriTt |TsieriTl | b
7TTST TS0l | TT0S T 20yl | TEvyiT |TS6C Tl |TSeeTt| €
it lesioviat |corzt [eosezt leevent [gsiett |TsieTai | T
TS |Ts0siTl [zrocTl|TosTiTl |TevziTt |eseriT|Tsieliel |
et esovatlccorat|eostizt leeviict [si60:Tl {Tsi60:Tl | +T
TTTLTl 1TS01:Tl {2T0niTt [0S0t | TEP0: T | TSi6Si | Tsiesiil | €T
727071 129001122007 [ ToiSSiT T zepsitt {Tsiotit [Tsoridl | T




CeTesl [TS0T81[TT0T81[T0:S 181 [cEpi81[26'60°81 |T6'60°81 | Tl
T8l |TS0181|TT0L81 [20'S0:81 |TEH0'81|TSi6S LT |TS6SLL| ]
CCT0'81 |TS00°81 |TT00:8E [COSSL [TEPSILT[TSi6riLT |TSi6iLE| O]
CUTSILL [TS0SLT|TT0SLL[TOSYLT [TEPYLI [TS6ELT |TS6ELL| 6
CCTPLL |TSOFLL |[TTOPLL[TOSELL |TERELI[TS6TLI [TS6TLL| 8
CCTELL [TS0ELL|TTOSLL [TOSTLL |TEVTLI [TE6LLT[TS6ILL| L
CCTTLT |TS0TLL [TTOTL [TOS UL [ZEP LT [TS60:LT [TS60°LL] 9
CCTULL [TS0LLL[TTOLLT[TOSOLL [TEPOLT |TE6S91 TS 669 ¢
CCTOLL  |TSI00:L1 [TT00LT[TOSS 91 |TE vl [TSi6v91 [TS6r 9| ¥
TS (280691 [TT0S 91 |TOISK91 |TEPYIOT TS 6E91 TS 69| €
CCTR9l |ZS0r91 |ZTOr91 [TOSE9L [TERE91 [TE6T91T86T91| T
TCTO9L 280891 [TTOC9 [0 ST |TErT9L|TS6191|Ts6191| |
CCT9l | Tsi0T91 [TT0T9T [0S 191 [TERIOL|TE60:91 (256091 | T
TTTU9l [TS0L91[TT0101 [0 091 [TEP00E[TS s {Ts st ] €T




TSIl LT L SR CRORC LULETH (Usiuyids o Oe i o
TSI6ETI | TSLETE | LELET COPCTL | ThogiTl LOLTTI | TCS9TTH | ¢S 00:0TCL | 11Es T
CSOTTL | TSLTTL [ LELTTL [ LIVTTE | Z0PTTL | ThioTiTt LOLETL | TS91:Tl | TE 00:01:CT [ 11€5T1 C
CSOLTL [ TSLUTL [LELVTL [ LUYLTI TOWLTL | TH01TE [ LT01:TL | LOZLOTE | T8:90:T | ¢€: 00:00:CL [ 11:€C 1T I
CS60:CL | TSLOTL [ LELOTL [ LUFOTL | TOH0TT [ TH00:TT [ LT00:T1 [LOLS T [2S98i1T | z¢ 00:0S 1T [TT1:€TTT | #C
CSOS L TELSTL [LELSTT [ LIPS T TOVS T | THOS T [ LTOSTHL | LOLY L [ TS9P T | CEEH T | OTER T [ 000011 | TL.EI: 1L | €¢
CSOV- L | COLY-TT | LELY L [ LUPY L | TOVP LT [ THOP LT | LTOVTT [ LOLETT [ TS9ETT | CEEETT | OTECTT [ 00°0€ T (116011 | <2
CS-6C L | TOLETT | LELETT [ LURETL | TOPETL [ THOCTL | LTOCTL [ LOLTTT {TSOTIL | TECTIL [ OTETTL [00:0T 1L J1L:€S01 | 12
CSOCLT | TOLTHL | LELTTT | LUPTTL | COPT L | TH0TTT | LTOTLT [LOLTTT [ TSOUTL | TEELIT | 0TELIT | 000111 | 1L€401 | 02
CSOL L | CSLUTT  LELUTL [ LUR LT [ COWELT [ THOLTT [LTOLTT [LO:LONT [ TS:90T1T | TEEOTT [OTEOTT [ 00:00°11 | T1:€€01 | 61
CS-60-11 | TSLOTT | LELOTTT | LTWOTT | TOHOTT | THOOTL | LT:00TT [ LO:LS:0T [ Z§:9S:01 | TEES0T [0T'ES0T | 00:0S:01 | 11:.€201 | 81
CS-65-01 | TSLSOL | LELSOT | LIPS01 | TOWSIOL | TH0S01 [ LT0S0T | LO:LYO1 | TS:9¥°01 | TEEH0T | 0T EFOL | 00:05:01 | 1L €1:01 | LI
CS-67-01 | TSLYOL | LELYOL | LIPY'01 | TObP01 | THOF01 | LT0:01 | LOLEOT | TS'9E:01 | TEECOT | 0ZTEE0T | 00:0€:01 | 11.€0:01 | 91
CS6€-01 [ TSLEOL | LELEOL [ LTHE01 | 20PE01 | THOE01 | LTOE01 | LO:LTOT | TS9T:01 | TEET:01 | 0T'ET0T [ 00°0T:01 | 11:€5:6 S1
CS6C01 [ TSLTOL [LELTOT | L1YT:01 | TOPTOL | THOTOL | LT:0T01 | LO:L1:01 | TS:91:01 | TEEL:0L | 0TET01 | 00:01:01 | 11:€4'6 Pl
CS-61°01 [ TSLI:0L | LELTI0T [ LUP1I0L | TOWI:0E | THOL0T | LTOT:0T [ LO:LO:OT | TS:90:01 [ TECO:0T | 0T'€0:01 | 00:00:01 | 11:€5:6 €l
CS:60°01 | TSLOOL [ LELOWOT [ L4001 | TO40:01 | TH00:01 | LT:00:01 | LO:LS'6 | TS9S'6 | TEES6 | 0TES'6 | 000056 | 11:€26 a
CS65°6 | TELS6 | LELS6 | LIPS6 | TOPS'6 | THOS6 | LT0S6 | LOLY'6 | TSOV6 | TEEH6 | 0TEr6 | 00:0v6 | 11616 11
CS-67-6 | TSLP6 | LELY6 | LIPE6 | TObP6 | THOP6 | LTOVE | LOLEG | TS9E6 | TEEE6 | 0TEE6 | 00:0€6 | 11.€06 | 01
TS6E6 | TELEG | LELE6 | LIPE6 | TOPE6 | THOE6 | LTOE6 | LOLT6 | TS9T6 | TEET6 | 0TET6 | 00076 | 1158 6
CS6T6 | TSLT6 | LSLT6 | LItT6 | TOPT6 | THOT6 | LTOT6 | LOLIG | TSOL6 | TEEL6 | 0Z€16 | 00016 | I1.£t8 8
CS61°6 | TELT6 | LELIG | LIbLe | TOPI6 | THOL6 | LTOL6 | LOLO6 | TS90'6 | TEE06 | 0T'€06 | 00:00°6 | 11658 L
{5606 | TELO'6 | LELO6 | LIFD6 | TOPO'6 | THO0'6 | LT:00'6 | LOLS'S | TS9S'8 | T€:€S8 | 07658 | 00:0S'8 | 11:€2.8 9
CS-65:8 | TS'LS'8 | LELS'® | LI'PS'8 | TOPS'S | THOS® | LT0S'S | LOLY'S | TS'9F'8 | TC€H'8 | 0TEH'8 | 00:0v'8 | 11.€1:8 S
(S:6V:8 | TSLY'8 | LOLY'S | LIPS | TOPYS | THOPS | LTOFS | LOLES | TS9€'8 | TCEE8 | 0TEES | 00:0€8 | 11.€08 b
CS6E8 | TSLER | LOLER | LITTCS | TOPES] | THOC8 | LTOCS | LOLTS | TS9T'8 | TEET8 | 07:€T8 | 00:07:8 | 11.€5:L ¢
(G608 | TSLT8 | LELTY | LIFT'S | TOPT8 | THOT® | LTOTS | LOLI'S | T691'8 | TEEI'8 | 0TEI8 | 00018 | 1.+ C
(G618 | TELL | LELUS | LIFDS | TOPIS | THOLS | LTOL'8 | LOLOS | TS90'8 | 2€:€0:8 | 0T:€0°8 | 00:00'8 | [1.€¢:L [
g eqL] 51¢] eql]. 319 eqi] 31g BqIL 81g eql] 81g eql].

uautdag A Al 111 Il N S1g] ON
SHINAY YT queysue)y

\1 UwsaK



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

Memakai asumsi penggunaan angkutan bis kota lainnya untuk penumpang
bis yang load factor-nya lebih dari 100% tetapi kurang dari 110% dan
menghitung kelebihan load fuctor yang mecapai lebih dari 110% untuk
mengatur seadway sehingga kebutuhan jumlah armada di jam sibuk dapat
diketahui.

Waktu tempuh perjalanan rute Terboyo — Mangkang (PP) berkisar antara
65 sampai 85 menit untuk satu trip.

Jumlah bis yang dibutuhkan selama satu hari penuh yaitu dari pukul 06.00
~20.00 adalah 19 armada di jam normal dan terdapat penambahan armada
sebanyak 5 buah di jam sibuk.

Hasil pengamatan lapangan, segmen tersibuk adalah di segmen III yaitu
ruas jalan Pemuda karena terdapat pusat pertokoan, sekolah dan
perkantoran di sepanjang jalan tersebut. Berbeda dengan hasil perhitungan
dari survei di dalam bis, segmen tersibuk justru terdapat di ruas jalan
Sudirman. Perbedaan ini disebabkan oleh panjangnya ruas jalan Pemuda
yaitu 2,25 km tetapi pengamatan tidak dibagi menjadi beberapa segmen.
Seperti yang telah diuraikan di bab sebelumnya bahwa jalan Pemuda
merupakan daerah padat perkotaan sehingga banyak masyarakat yang

beraktifitas di ruas jalan tersebut. Data hasil survei di ruas jalan ini hanya
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dapat menunjukkan jumlah penumpang yang tersisa di dalam bis pada
akhir ruas jalan Pemuda. Padahal aktifitas naik turun penumpang di
sepanjang jalan tersebut sangat banyak sehingga load fuctor yang muncul
adalah kecil. Berbeda dengan jalan Sudirman yang relatif pendek walau
aktifitas naik turun penumpang tidak sebanyak di jalan Pemuda, namun
hasil perhitungan /oad factor menjadi lebih besar.

Load factor lebih dari 100% menunjukkan tingkat pelayanan yang rendah
karena tingkat kenyamanan penumpang berkurang akibat over load
muatan.

. Perbedaan panjang ruas jalan di segmen I pada rute Terboyo — Mangkang
dengan rute Mangkang — Terboyo disebabkan oleh pelayanan ruas jalan di
segmen tersebut hanya untuk satu arah sehingga dilakukan penggabungan
beberapa ruas jalan menjadi satu segmen dengan jarak yang berbeda.

. Jumlah halte atau bus stop disepanjang jalan jalur 2 adalah sebanyak 28
halte, 3 halte dengan teluk bis, 1 bus stop dengan teluk bis dan 7 bus stop
dengan pemberian teluk bis di beberapa tempat.

. Terdapat beberapa halte yang tidak dioptimalkan penggunaannya seperti
halte yang berada di jalan Walisongo.

Terdapat pula beberapa tempat yang tidak dilengkapi dengan fasilitas bus
stop atau halte walaupun bis berhenti cukup lama untuk menaikturunkan
penumpang seperti di jalan Pemuda tepatnya 120 meter dari perempatan

pertama jalan Pemuda arah Mangkang




10. Perhitungan headway tencana menggunakan /oad Jactor sebesar 70%
sesuai dengan peraturan pemerintah No. 14 tahun 1993 pasal 28.

11. Perhitungan /eadway per segmen hanya digunakan untuk membantu
perhitungan kebutuhan jumlah armada di tiap segmen.

12. Jumlah armada yang muncul di tiap segmen merupakan jumlah kebutuhan
di waktu-waktu surveyor melakukan penelitian sehingga kebutuhan di tiap
segmen ditambah untuk mendapatkan kebutuhan selama sehari.

13. Jadwal kedatangan dan keberangkatan bis DAMRI Jalur 2 dihitung per
segmen berdasarkan jumlah armada, headway, waktu henti, dan kecepatan
per segmen.

14. Perhitungan jadwal kedatangan dan keberangkatan menggunakan jumlah
armada pada jam sibuk,untuk mengantisipasi perkembangan pembangunan

dan pertumbuhan di sektor transportasi.

B. Saran

1. Perlu pembagian segmen yang lebih banyak dengan panjang yang relatif
pendek untuk daerah padat atau pusat kota agar perhitungan /oad fuctor
lebih teliti.

2. Perlu pengambilan sampel yang lebih banyak untuk survei dalam bis agar
perhitungan kebutuhan jumlah armada dan waktu tempuh lebih medekati
kenyataan di lapangan.

3. Perlu memperhatikan aktifitas naik turun penumpang yang menggunakan

angkutan bis kota lainnya di daerah sepanjang rute jalur 2.
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Perlu pengawasan terhadap supir dan kondektur bis DAMRI untuk tidak
mengganti trayek resmi di jam-jam tertentu sehingga tidak terjadi
kelebithan armada di satu jalur saja.

Perlu kedisiplinan timer atau pencatat waktu di terminal asal dan tujuan
untuk mencatat waktu kedatangan dan keberangkatan bis dengan benar
sehingga evalusi pelayanan waktu oleh DAMRI selalu dapat dipantau.
Perlu peningkatan kedisiplinan calon penumpang untuk selalu
menggunakan halte sebagai tempat menunggu bis sehingga supir bis tidak
“terpaksa’ berhenti di sembarang tempat untuk menaikkan penumpang dan
kemacetan atau kecelakaan lalu lintas dapat diminimalisir.

. Perlu kedisiplinan yang tinggi oleh supir dan kondektur bis untuk mentaati
waktu yang ditetapkan agar pelayanan lebih optimal.

. Perlu mengaktifkan jadwal bis kota agar calon penumpang dapat
mengetahut secara pasti jam kedatangan dan keberangkatan bis.

Perlu koordinasi yang jelas antar instansi pemerintah yang menangani
permasalahan transportasi darat khususnya bis kota seperti Dinas
Perhubungan, DLLAJ, dan Perum DAMRI agar tidak terjadi kesalahan

penerimaaan informasi.
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Lo p}'( onor

Formulir Surval Angkutan Umum
Menentukan Waktu Sirkulasi (per trayek, per jenis angkutan)

Nama Kota Surveyor
Lokasi : HarifMMangga!

Trayek Jenis C Lf P TAB TBA
Angkutan (Kend.) (penumpang (menit) (menit)
jam)
- (1) {2) 3) (4) (5)

C =Kapnsitas Kondarann TAB = Waktu porjatanan darl A ke 8
LI = faktor muat (70%) TBA = Waklu perjalanan dari 8 ke A

P = Jumlah panumpang/am pada soks! torpadat
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No. Rute
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Waktu Perjala

nan:

Hari
Tujuan Dari
Waktu Kbr
Jml. Penumpang .
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Waktu kat

yg naik

! i
NamaRuas | Penumpang

Penumpang
L ygturun

Penumpang |
dalam Bis |

Waktu kdt/Kbr
(5)

Waktu
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_ @)

L 1 R EE N S

e

‘ |
i

[P SO VU

IS RN i _ e S - |

. ! h

U S S - - S é

N i
— e e . - i - — SR . N 4
et S R S - e - 1 w
e - - R R ° |
T T B N T ‘_ T T e ‘1
e —— e . o |
i ‘ i ‘ :
T T T ! ! i f- |l
e e T R
—— - e i e - i |
i ‘ ‘ ‘ | { [
L B — - FE— Lo P i |
| t i ! |
b b - _ ~.,L., - ‘ : .
5 3 1 & 4 |
¥ ‘, . :

i f | |

r———f—"——-—— e o - i — i”' ¥ 'i

|
{

|
r B — { S — ' -
e e — } e e e
- = I T ] - B S T e
e * 1 ' 1 |
‘ v e i |
I— _ , R i
: , I I . N i b I
| i i
= B B e SN S — ; - - —
. o L : _ I N
- - e - ~ e i | ]
‘ ‘ ‘ :
L ) i i B \ ]
; I P ! i }
e _ A I L e _ -
| | !
I - S L { S — .
L _ H \ i
| ' —k
EE— - - e e e -y A
: 1
L _ I S SR ]
g ! i ‘1 | I
7" ! B j ] e
{ - i 5 &l ~ 71 B s
{ | | | 1o N
I D L DO IS
R B I A A TR S—

* Coret salah Satu



\Clh\\\g‘ AR

Survai Torminal di Luar Bis Socara Statis - Form 1

Surveyor
Lokasi

Hari
Waktu Mulai

Tanggal
Waktu Akhir

1 2 3 4 5 5
Nomor Nomor Data Kapasitas Jumilah Fakter Muatan Vakiu

rute Bis penumpang KJUKbr :~(;"J><t;.r~ L

e T e S PR e 5

Catatan ) © Kt = kedatangan

Kbr = Keberangkatan



A.Trayek Utama

Lampiran §

Route Trayek

“Jml

~ Terminal Ferbovo—l\ahgawe R.Patah - Letjen |
. Suprapto - Pemuda - Dr Sutomo - S. Parman - ]
Taman Diponegoro - Sultan Agung - Teuku Umar - ]
SetiaBudi - Perintis Kemerdekaan - Sub Terminal \
pudak Payung. Kembali lewat Sub Terminal Pudak |
Pavung - Perintis Kemerdekaan - Setia Budi -
Teuku Umar - Sultan Agung - S. Parman - Dr1
. Sutomo - Tugu Muda — Pemuda - Kol. Sugiono — '
Tawang — Pengapon — Kaligawe - Termmal]

| Terboyo l

26

Terminal Terboyo — Kaligawe - R.Patah - MT
Haryono — Patimura - Dr Cipto - Kompol Maksum |
- MT Haryono - Dr Wahidin- Teuku Umar - Setia |
Budi - Perintis Kemerdekaan — Sub Terminal |
Pudakpayung. Kembali lewat Sub Terminal l
Pudakpayung - Perintis kemerdekaan - Setia Budi - ]
\
!
\

Teuku Umar - Dr Wahidin - MT Haryono -
Rongowarsito — Pengapon — Kaligawe - Ter mmal

L
|
|
I
1
|
s
\
|
\
1
\
|
. Terbovo.

Armada |

' Perum Pucang Gading - Brigjed Sudiarto — 1
" Pedurungan - Brigjed Katamso - A Yani - Simpang “
Lima Pandanaran - Tugu Suharto -MGR |
~Sugiopranoto - Jend.Sudirman — Siliwangi - |
- Jrakah - Raya Ngalian - Sub terminal Ngaliyan - |
- PP. i

| Sub terminal Ngalian - Raya Ngaliyan — Jrakah — l
\ Siliwangi - Kali Banteng — Sudirman - MGR
Suglopranoto - Tugu Muda -Pandanaran -
‘Slmpang Lima - A Yani - Bridjen Katamso -
Brigjen Sudiarto — Gajah — Medoho — Sukarmo
| Hatta - Kampus Biru (AMNI) —Pedurungan -
lBrngen Sudiarto - Terminal Penggaron - PP.

o Kode
) 7 ©
LNO Trayek @
B B 01
|
.
2 | BO3
| \
.
1
o
i 1
I |
1
o
% \
]
3 | BO4
4 I BOS
| |
! |
| 1
o
| 1
I
s BO6

1 Sub Terminal Pasar Johar — Pemuda - Tugu Muda
- Dr. Sutomo -S.Parman - Taman Diponegoro -
; Sultan Agung - Teuku Umar ~Setiabudi —~ Sukun -
Komplek Perumnas Banyumanik - Perintis
- Kemerdekaan — Setiabudi - Teuku Umar - Sultan
Agung - S. Parman -Dr. Sutomo - Tugu Muda —
Pemuda - Kol.Sugiono —Pemuda - Sub Terminal

- Pasar Johar.

10




B.OY Z'l‘erminal Terboyo — Kaligawe T R. Patah |

B.07  Sub Terminal Ngaliyan - Raya Ngaliyan — Jrakah

— Siliwangi —Kalibanteng - Jend. Sudirman -

- Mgr. Sugiopranoto - Tugu Muda — Pemuda -
- Kol. Sugiono - Mpu. Tantular - Usman Janatin -
! Pelabuhan  Tanjung Mas. Kembali lewat

Pclabuhan  Tanjung Mas -Mpu Tantular -
Tawang - Pengapon - R. Patah - Letjen
Suprapto — Pemuda - Tugu Muda - MGR.
Sugiopranoto - Jend. Sudirman - Siliwangi —

- Jrakah - Raya Ngaliyan - Sub Terminal Ngaliyan.

15

Widoharjo - Dr. Cipto -Kompol Maksum - Dr.

- Wahidin - Teuku Umar - Setia Budi - Perintis
- Kemerdekaan — Pramuka - Raya Gunung Pati —
Polaman - Terminal Cangkiran. Kembali lewat -
~ Terminal Cangkiran - Polaman - Raya Gunung Pati

- Terminal Gunung Pati - Ngerembel — Jedung —
Kepoh - Karangayar - Raya Gunung Pati —
Pramuka - Perintis Kemerdekaan - Setia Budi -
Teuku Umar - Dr. Wahidin - Mt. Haryono -

. Ronggowarsito ~ Pengapon - Kaligawe -
' Terminal Terboyo

19

B.10

Terminal Terboyo — Kaligawe - R. Patah -

Widoharjo - Dr. Cipto -Kumpul Maksum - Mt. |

Haryono - Sriwijaya — Veteran — Karyadi - Dr.
Sutomo - Tugu Muda - Mgr. Sugiopranoto —
Sudirman — Kalibanteng - Abdurachman Saleh —
Manyaran - Guo Kreo — Jedung — Kepoh - Karang
Anyar - Raya Gunung Pati - Terminal Gunung Pati.
Kembali lewat : Terminal Gunung Pati — Ngrembel
- Guo Kreo — Manyaran - Abdurachman Saleh -
Kalibanteng - Jend. Sudirman - Indraprasta -

' Imam Bonjol - Kol. Sugiono - Mpu. Tantular -

Tawang — Pengapon - Kaligawe - Term.
Terboyo.

|

-

- Term. Terboyo - Kaligawe - Genuk -

Banjardowo — Bangetayu - Wolter Mongisidi
Soekarno Hatta — Pedurungan — Tegalkangkung
Kedungmundu - Tentara Pelajar - Dr.Wahidin -
Sisingamangaraja  -Sultan Agung - Taman
Diponegoro — Kawi — Tegalsari — Sriwijaya -
MT Haryono - Sompok - Tentara Pelajar -
Kedungmundu -Tegalkangkung — Pedurungan -
Soekarno Hatta - Wolter Mongisidi — Bangetayu —
Bandardowo — Genuk-Kaligawe-Term. Terboyo.

{




10 B13a

12

—
et
"y

B4

‘
o

| Terboyo

| Pengapon — Kaligawe - Term.Terboyo.

S . e e e
| |
|
i

| Term.Terboyo — Kaligawe - R.Patah — Widoharjo ‘ 8
“i - Dr.Cipto -Kompol Maksum - MT.Haryono - Dr. |
! Wahidin - Teuku Umar - Setia budi — Tembalang — |
‘| Kramas — Mulawarman — Tusan - Tusan Raya —
| Cemara — Karanagrejo — Banyumanik - Perintis
' Kemerdckaan - Sub. Term. Pudakpayung kembali |
lewat : Sub. Term. Pudakpayung -Perintis
Kemerdekaan - Setiabudi - Teuku Umar - Sultan |
Agung - S Parman - Dr. Sutomo - Tugu Muda - '
“Imam Bonjol - Kol. Sugiono -Mpu Tantular — ]
. Tawang — Pengapon — Kaligawe - Term.

|
|
|
|
l
|
| |
| . |
j Term.Terboyo — Kaligawe - R.Patah — Widoharjo ‘
1- Dr.Cipto -Kompol Maksum - MT.Haryono —}
| Dr Wahidin - Teuku Umar ~Setiabudi - Perintis]
: Kemerdekaan - Sub Term.Pudakpayung. kembah t
jewat  Sub.  Term. Pudakpayung - Perintis
| Kemerdekaan — Karangrejo - Cemara-Tusan Raya — \
- Tusan - Mulawarman - Kramas — Tembalang — |
| Sctiabudi - Teuku Umar - Sultan Agung - Sl
| Parman - Dr. Sutomo -Tugu Muda - Imam Bonjol - ]\
1 Kol.Sugiono - Mpu.Tantular —Tawaag —ll
| |
| |
\
|
|
|
|

| Perum Tulus Harapan — RSU — Kedungmundu -
‘ Tentara Pelajar ~Sompok — Lampersari — Sriwijaya |
s Veteran — Karyadi - Dr. Sutomo -Tugu Muda -
' MGR. Sugiopranoto - Jend. Sudirman -
' Anjasmoro — PRPP - Puri Maerokoco. kembaliE
} lewat Puri Maerokoco — PRPP —Anjasmoro - Jend. {
Sudirman - Tugu Muda - Dr. Sutomo — Karyadi - |
Menteri Supeno - Hayam Wuruk - A. Yani - MT. \
Haryono — Sompok - Tentara Pelajar — |
Kedungmundu — RSU - Perum Tulus Harapan '

|

Term. Terboyo - Kaligawe - RPatah - {2 |
Widoharjo - Dr. Cipto -Kompol Maksum - MT_ | |
' tHaryono - Sriwijaya - Veteran - Dr. Karyadi - Dr. l
' Sutomo - Tugu Muda - MGR.Sugiopranoto - |
- Jend. Sudirman - Kalibanteng — Siliwangi - L
| Gatot Subroto - Perum Pasadena. Kembali lewat ‘[
Perum Pasadena - Gatot Subroto — Siliwangi — ]
Kalibanteng - Jend. Sudirman — Indraprasta - {
Imam Bonjol - Kol. Sugiono - Mpu. Tantular - i
|

|

| Tawang — Pengapon - kaligawe - Term. ‘
' Terboyo. 1
| i




19

B0

| - Teuku Umar - Setiabudi - Perintis Kemerdekaan - |

Perum  Gedawang. Kembali lewat Perum
Gedawang - Perintis Kemerdekaan — Setiabudi -
Teuku Umar - Sultan Agung - Diponegoro —
Pahlawan - Simpang Lima — Gajahmada - Pemuda
' =Kol. Sugiono - Mpu Tantular ~Tawang —

. Pengapon - Kaligawe - Term. Terboyo

t Sub. Term. Mangkang - Mangkang Raya -
Jrakah - Siliwangi -Kalibanteng - Jend.
Sudirman - MGR. Sugiopranoto - Tugu Muda —
Pandanaran — Mugas - Pandanaran [ - Imam
Bonjol ~UNDIP — Singosari — Sriwijaya - Mt
Haryono - Dr. Wahidin - Teuku Umar — Setiabudi -
Tembalang - Bulusan - Perum Bukit - Kencana
Jaya — PP

20

20

Term. Terboyo — Kaligawe - R. Patah - Mt
Haryono ~ Patimura -Dr. Cipto — Kartini - Kyai
Dahlan - Simpang Lima - Pandanaran -Tugu
' Muda - MGR. Sugiopranoto - Jend. Sudirman -
Puspowarno Raya — Pamularsih — Simongan -
Panjangan - Untung Suropati - TPA Jatibarang -
Palapa - Mijen - Term. Cangkiran kembali lewat
Term. Cangkiran Miyjen - Palapa - TPA
Jatibarang - Untung Suropati -Panjangan -
Kedungbatu - Simongan — Pamularsih - Bundaran
Kalibanteng - Jend. Sudirman - MGR.

Sugiono - Mpu Tantular — Tawang —Pengapon —
Kahigawe - Term. Terboyo

Sugiopranoto -Tugu Muda — Imam Bonjol — Kol. .

|
|
1
|

Term. Terboyo - Kaligawe - Genuk
Bandardowo - Kudu -Karangroto — Genuk —
Kaligawe - R. Patah - Let.Jend. Suprapto —
Pemuda — Johar - Kol.Sugiono - Mpu Tantular —
Pengapon —Kaligawe - Term. Terboyo

b
]

B.28

Sub. Term. Pudakpayung - Perintis Kemerdekaan —
Sctibudi - Teuku Umar - Dr. Wahidin - Mt
Haryono - Brigjen Katamso - Brigjen Sudiarto —
Pedurungan - Tegalkangkung — Kedungmundu -
Tentara pelajar - Dr. Wahidin - Teuku Umar -
Setiabudi - Perintis Kemerdekaan — Sub. Term.
Pudakpayung

23

Sub. Term. Mangkang - Mangkang Raya —
Siliwangi —Kalibanteng - Jend. Sudirman -
Mgr. Sugiopranoto - Tugu Muda — Pandanaran -
Simpang Lima - A. Yani - Brigjen Katamso -
Brigjen Sudiarto-Pedurungan-Term. Penggaron. PP

51




Terminal Terboyo - Kaligawe - R. Patah -
Letjen Suprapto —Pemuda - Tugu Muda - Dr.
Sutomo - S.Parman - Taman Diponegoro - Sultan
Agung - Teuku Umar — Karangrejo - Taman
Margaraya — Tinjumoyo - Karangrejo -Teuku
Umar — Setiabudi -Perintis Kemerdekaan - Sub
Terminal  Pudakpuyung. Kembali lewat : Sub
Terminal Pudakpuyung - Perintis Kemerdekaan —
Setiabudi - Teuku Umar-Sultan Agung-S.Parman-
Dr. Sutomo-Tugu Muda-Pemuda - Kol. Sugiono -
Mpu Tantular — Tawang — Pengapon —Kaligawe
- Terminal Terboyo

15

B.17

Terminal Terboyo — Kaligawe - R. Patah —
Widoharjo - Dr. Cipto -Kompol Maksum - Mt.
Haryono - Dr. Wahidin - Teuku Umar ~Karangrejo
- Pawiyatan Luhur — Trangkil - Sekaran (UNES) -
. Banaran - Sumurrejo - Raya Gunung Pati - Sub
Terminal Gunung Pati. Kembali lewat : Sub
Terminal Gunung Pati — Ngrembel - Jedung —
Kepoh Karanganyar - Raya Gunung Pati —
Sumurrejo ~Banaran - Sekaran (UNES) - Trangkil
- - Pawiyatan Luhur —Karangrejo - Teuku Umar - Dr.
- Wahidin - Mt. Haryono -Ronggowarsito —
Pengapon — Kaligawe - Terminal Terboyo.

18

B8

B9

1B20

Perum Bukit Kencana — Kedungmundu - Tentara
Pelajar — Sompok -Lampersari — Sriwijaya —
Veteran - Dr. Karyadi - Dr. Sutomo - Tugu Muda -

Anjasmoro Kembali lewat Puri Maerokoco —
PRPP — Anjasmoro - Jend. Sudirman - MGR.
- Sugiopranoto - Tugu Muda - Dr. Sutomo - Dr.
Karyadi - Menteri Supeno - Hayam Wuruk - A.
Yani - Mt.Haryono ~Sompok - Tentara Pelajar —
. Kedungmundu - Perum Bukit Kencana Jaya

MGR. Sugiopranoto - Jend. Sudirman - |

16

- Term. Terboyo - Kaligawe - R. Patah - Mt
~Haryono - Pattimura -Dr.Cipto - Kompol Maksum
- Mt. Haryono — Dr. Wahidin - Teuku Umar -
- Tembalang — UNDIP - Tembalang — Setiabudi -
- Teuku Umar - Sultan Agung - S.Parman - Dr.
Sutomo - Imam Bonjo! - Kol. Sugiono - Mpu
- Tantular — Tawang - Pengapon — Kaligawe -
Term. Terboyo

o

. Term. Terboyo — Kaligawe - R. Patah - Let
Jend.Suprapto ~Pemuda - Thamrin - Di.
' Panjaitan - Gajahmada - Simpang Lima —Pahiawan
| - Diponegoro - Taman Diponegoro - Sultan Agung

15




1 B34

B35

' Sub[crmt\l;ngk;nvg — Mangkang — Tugu —

~Jrakah - Siliwangi - Kalibanteng - Jend.
Sudirman — MGR.Sugipranoto — Tugu Muda —
Imama Bonjol — Piere Tendean — Pemuda — Kol.
Sugiono — Mpu.Tantular — Tawang — Pengapon
— Kaligawe — Term. Terboyo kembali lewat Term
Terboyo — Kaligawe — R. Patah — Let jen
Suprapto — pemuda — Piere Tendean - Imam
Bonjol - tugu Muda — MGR. Sugiopranoto —
Jend. Sudirman — Siliwangi — Jrakah — Tugu -

| Mangkang — Sub.Term. Mangkang

!

;
|

,,,’,)‘;.

=0

Term.Terboyo — Kaligawe — R.Patah — Letjend
Suprapto — Pemuda — Piere Tendean — Imam
Bonjol — Tugu Muda — MGR. Sugiopranoto —
Jend. Sudirman - Siliwangi — Jrakah — Raya
Ngaliyan - Mijen - Term. Cangkiran kembali lewat
Term. Cangkiran — Mijen — Raya Ngaliyan —
Jrakah - Siliwangi — Kalibanteng - Jend.
Sudirman — MGR. Sugiopranoto — Tugu Muda
. Imam Bonjol — Kol. Sugiono — Mpu Tantular —
Tawang - Pengapon — Kaligawe - Term.
Terboyo

Term. Terboyo — Kaligawe — R. Patah — Letjen
Suprapto — Pemuda - Piere Tendean — Imam
Bonjol — tugu Muda — MGR. Sugipranoto — Jend.
Sudirman - Kalibanteng — Pamularsth — Wr.
Supratman — Dr. Suratmo — Abdurachman Saleh —
- Untung Suropati — TPA. Jatibarang — Dudak -
- Kalimas — Mijen — Tem. Cangkiran. Kembali lewat
- Term. Cangiran — Mijen — Kalimas — Dudak —TPA
. Jatibarang — Untung Suropati — Abdul Rachman
Saleh -~ Dr. Suratmo - Wr. Supratman -
Kalibanteng - Jend. Sudirman - MGR.
Sugiopranoto — Tugu Muda — Imam Bonjol —
Kol. Sugiono — Mpu. Taatular — Tawang -
Pengapon — Kaligawe — Term. Terboyo

14

' Term. Penggaron — Brigjen Sudiarto — Pedurungan
. — Tentara Pelajar — MT. Haryono — Sriwijaya -
 Pahlawan — Simpang Lima — Gajah Mada -

i
|

I Pemuda — Kol. Sugiono — Mpu Tantular -
' Tawang - Pengapon - Kaligawe — Term.
. Terboyo kembali lewat Term Terboyo -
Kaligawe — R. Patah — Let Jen Suprapto —
Pemuda - Thamrin - DI Panjaitan - Gajah Mada
- Simpang Lima — Pahlawan — Sriwijaya — MT.
Haryono ~ Tentara Pelajar — Kedungmundu
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LPGJ abuhan Tanjung Mas
|

~ Terboyo

| Rowosari - Pucanggading - Plamongansari — |
| Brigjen Sudiarto — Pedurungan — Soekarno Hatta — |
Citarum — Patimura — Mt. Haryono — Cendrawasih
— Let.jen Suprapto — Pemuda — Kol. Sugiono —
| Mpu. Tantular — Tawang — Pengapon - |
| Kaligawe - Term. Terboyo N
Term. Terboyo — Kaligawe - R. Patah —
Widoharjo - Citarum — Soekarno Hatta —
Pedurungan — Brigjen Sudiarto - Term. Penggaron

|
|
kembali lewat Term. Penggaron — Brigjen. Sudiarto \
l

e
| Tegalkangkung — Pedurungan - Brigjen Sudiarto — T
Term. Penggaron. ]
' Term. Terboyo — Kaligawe — R. Patah - MT. 2
| Haryono — Citarum — Soekamo -Hatta —| \
\ Pedurungan — Brigjen Sudiarto — Plamongansari — | |
{ Pucanggading Rowosari. Kembali lewat !\

1l

‘1

1

|- Pedurugan — Soekarno Hattta — Citarum
“Patimura - MT. Haryono - Ronggowarsito — |
{

|

| Pengapon — Kaligawe — Term. Terboyo. l

Pelabuhan Tanjung Mas — Usman Janatin —| 10

| Tawang — Letjen Suprapto — Mt. Haryono - |

| Patimura - Citarum  — Sockamo Hatta - | ‘

| Pedurungan — Brigjen Sudiarto — Term. Penggaron. | ‘
3

|

|

on — Kali S

|

l l
|

| Kembalt  lewat Term. Penggaron — Brigjen
| Qudiario — Pedurungan — Soekamno Hatta - Citarum ‘~
\ _ Patimura -~ Mt. Haryono — Cendrawasih — Letjen
| Suprapto - Pemuda — Kol. Sudiarto - Kol

| Sugiono — Mpu Tantular — Usman Janatin

Term. Terboyo — Kaligawe — Barito — Kartini i2
Dr. Cipto — Brigjen. Katamso - Brigjen. Sudiarto — |
Pedurungan — Term. Penggaron. Kembali lewat |

\ Term. Penggaron — Briglen Sudiarto — Pedurungan 3

\

|

1

— Gayamsari — Briglen Katamso - Kompol g
Maksum — MT. Haryono — Stiwijaya — Veteran — ‘i‘

- Dr. Karyadi — Dr. Sutomo — Tugu Muda — Imam |
Bonjol - Kol. Sugiono - Mpu. Tantular - 1\
. Tawang — Pengapon -— Kaligawe - Term. 5
|

|

|

- Term. Terboyo - Kaligawe — R. Patah — LetJen.

| Suprapto — Pemuda — Imam Bonjol - Tugu |

| Muda -Dr. Qutomo - S. Parman - Taman |
' Diponegoro - Sultan Agung — Teuku Umar — |

Setiabudi — Perintis Kemerdekaan — Perum. Payung | i
Mas. Kembali lewat : Perum Payung. Mas — | :
perintis Kemerdekaan - Setiabudi - Teuku Umar ]

|
|
\
L




Sultan Agung - S. Parman - Dr. Sutomo — Tugu
Muda — Imam Bonjol - Piere Tendean — Pemuda
- — Kol. Sugiono — Mpu Tantular — Tawang —

. Pengapon — Kaligawe — Term. Terboyo

- Perum Kuasenrejo - Sadeng - kalipancur - Untung
Suropati - Panjangan - Simongan - Gedung Batu -
Pamularsth - Kalibanteng — Jend. Sudirman —
MGR. Sugiopranoto — Tugu Muda — Imam

- Bonjol - Pier. Tendean — Pemuda — Kol. Sugiono

— Mpu. Tantular — Tawang — Pengapon -

Kaligawe — Term. Terboyo kembali lewat Term.

Terboyo — Kaligawe — R. Patah - Letjen

Suprapto — Pemuda - Pier. Tendean — Imam

Bonjol — Tugu Muda — Mgr. Sugiopranoto —

Jend. Sudirman - Kalibanteng -Abdurachman

Saleh — Kalipancur - Sadeng — Perum Kuasenrejo

35

B. 45

Perum Sendang Mulyo - Klipang - RSU.
Tegalkangkung — Pedurungan — Brigjen Sudiarto —
Gajah — Soekamo Hatta — Citarum — Patimura —
Mt. Haryono — Cendrawasih — Letjen Suprapto —

Tawang — Pengapon - Kaligawe — Term.
Terboyo

Pemuda — Kol. Sugiono — Mpu Tantular — |

|
b
1

i

|

3. 46

Rowosart - Pucanggading — Plamongansari —
Brigjen. Sudiarto — Soekarno Hatta — Citarum —
Patimura — MT. Haryono — Cendrawasih - Letjen.
Suprapto — Pemuda — Kol. Sugiono — Tawang ~
pengapon — Kaligawe — Term. Terboyo. Kembali
lewat : Term. Terboyo — Kaligawe — R. Patah —
Letjen. Suprapto — Pemuda — gajahmada — DI.
Panjaitan — Kartini — Dr. Cipto — Brigjen Katamso
— Brigjen udiarto — Plamongansari — Pucanggading
— Rowosari.

-

B. Trayek Cabang

No
1

L

Kode

. Trayek |

C.1

1
|

; Jalur Trayek |
|

Jml

Armada |

' Sub. Term. Rejomulyo — R. Patah — Mt. Haryono
- Sendowo 1 - Sendowo 2 — Pemuda - Kol.
- Sugioho — Mpu Tantular — Tawang — Pengapon
- Kaligawe — Term. Terboyo ,
|

169

[

C2

- Sub. Term. Rejomulyo — R. Patah — Mt. Haryono
i — Patimura ~ dr. Cipto — Kompol Maksum — Mt.
. Haryono - Tentara Pelajar — Kedungmundu.




ST
|
'Hl‘”cia;
|
|
s
6
|
|
|
|
%
!
7

»j\
|
§ Sub. Term. Rejomulyo — R. Patah — Mt. Haryono |

c6

"'7T

Kembali lewat : Kedungmundu — Tentara Pelajar~|
Mt. Haryono — Sendowo 1 — Sendowo 2 -
1Pemuda ~ Kol. Sugiono — Mpu Tantular

' Sub. Term. Rejomulto — R. Patah — Mt. Haryono
_ Patimura — Dr. Cipto — Halmahera — Barito - \
Brlgcn Sudiarto ~ Pedurungan - Term. j
~Penggaron. Kembali lewat : Term. Penggaron — |

1 Brigien Sudiarto — Brigien Katamso — Mt

' Haryono — Sendowo! — Sendowo2 — Pemuda -
Kol. Sugiono — Mpu. Tantular — Tawang —\
1

| Pengapon — Sub. Term. Rejomulyo

i } Tawang — Pengapon — Sub. Term. Rejomulyo J

|
_ Patimura — Dr. Cipto — Halmahera - Barito —

' Brigjen Sudiarto — Supriyadi — Perumnas
Tlogosari. Kembali lewat : Perumnas Tlogosari — t
| Supriyadi — Brigjen Katamso — Mt Haryono —
Sendowol — sendowo2 — Pemuda — Kol. Sugiono

— Mpu. Tantular — Tawang — Pengapon — Sub.

Term. Rejomulyo

Sub. Term. Rejomulyo — R. Patah — Mt. Harvonoi
- - Sendowol — Sendowo2 - Pemuda — Kauman —
" Wahid Hasyim — Depok — Thamrin — DL. Panjaitan
' Gajah Mada — Simpang Lima — Pahlawan - |
Simpang Lima - Gajah Mada - Gendingan — |
|
I

Imam Bonjol - Kol. Sugiono — Mpu. Tantular -
_Tawang — Pengapon - Sub. Term. _Rejomulyo
: Sub. Term. Rejomulyo — R. Patah —Mt. Hdhryuno 1
. Sendowol - Sendowo?2 - Pemuda — Kauman — |
. Wahid Hasyim -~ Depok — Thamrin — DI. Panjaitan

GGajah Mada - Simpang [Lima — Pandanaran -
Kyai Saleh — Dr. Karyadi -- Dr. Sutomo -
Kaligarang — kelut — Lamongan — Tugu Suharto —
Pawiyatan  Luhur -  taman Margasatwa
Tinjumoyo. Kembali wali : Taman Margasatwa
Tinjumoyo — Pawiyatan luhur ~ Tugu suharto —
Lamongan - Kelut - Kaligarang — Dr. Karyadi -
Kyvai saleh — Pandanaran — Simpang Lima — Gajah

Mada — tanjung — lmam Bonjol — Kel. Sugtono — [

|
|

Sub Term. Rejomulyo - R. Patah — Mt. Haryonoil
_ Sendowo! — Sendowo?2 — Pemuda — Kauman — |
\ fohxd lasyim - Depok — Thamrin - Pandanaran k
{ Tugu Muda - Hos. Cokroaminoto — Jayengan - L
1\uxudono ~ Masudewo -~ Jend. Sudirman —|
Puspowarno_Raya — Pdmuhrsm — Abdurachman |

6o

Tawang — Pengapon — Sub. Term. Rejomulyo. B

43




T
|

|
I
i
]
i
|
\

Saleh — Manyaran — SMA 7 — Perum Pasadena.

Kembali lewat : Perum. Pasadena — SMA 7 -
Manyaran — Abdurachman Saleh — Kalibanteng —

i Jend. Sudirman — Anjasmoro — Sawojajar —
- Madukoro — Jend. Sudirman - Indraprasta —

' Imam Bonjol — Kol. Sugiono — Mpu. Tantular —

|
|
+
|
i

| Tawang — pengapon — Sub. Term. Rejomulyo

e e

| Term. Penggaron — Brigjen Sudiarto - Brigjen

Katamso — A. Yani — Simpang Lima — Pandanaran
— Tugu Muda — Hos. Cokroaminoto — Jayengan —
Suyudono - Basudewo — Jend. Sudirman -
MGR. Sugiopranoto - Tugu Muda -~
Pandanaran — Simpang Lima — A. Yant — Brijen.

~Katamso - Brigjen. Sudiarto — Term. Penggaron

|
|
|

Sub. Term. Rejomulyo - R. Patah — Mt. Haryono

- Sendowol - Sendowo2 — Pemuda — kauman —
- Wahid Hasyim - Thamrin — Pandanaran — tugu

Muda - Hos. Cokroaminoto — Jayengan
Suyudono — Basudewo - Jend. Sudirman -
Puspowarno Raya - Pamularsih — Kalibanteng —
Siliwangi — Hanoman - Perumnas Krapyak —
Subali ~ Siliwangi - Jrakah - Tugu -
Mangkang — Sub. Term. Mangkang. Kembali
lewat : Sub. Term. Mangkang — Tugu — Jrakah
— Siliwangi — Subali — Perumnas Krapyak -
Hanoman — Siliwangi — Anjasmoro — Sawojajar —
Madukoro — Siliwangi — Indraprasta — Imam
Bonjol — Kol. Sugiono — Mpu. Tantular — Tawang
— Pengapon — Sub. Term. Rejomulyo

96

10

C.10

. Teuku Umar — Dr. Wahidin — Mt. Haryono

Sub Term. Rejomulyo — R. Patah — Mt. Haryono
— Patimura — Dr. Cipto — Kompl Maksum — Mt
Hahryono - Dr. Wahidin — Teuku Umar -
Setiabudi ~ Sukun Perumnas Banyumanik -
Karangrejo - Perintis Kemerdekaan — Setiabudi

i

Sendowo! — Sendowo2 — Muda kol. Sugionc —
Mpu. Tantular — Tawang — Pengapon — Sub.
Term. Rejomulyo

208




SURVEY DALAM BIS

No Bis H 2889 DA
Waktu keberangkatar 630
Waktu kedatangan 7:33
Nama Ruas Penumpang |Penumpang | Penumpang | Waktu kdt/kbr | Waktu dr| Panjang i
yang Naik | yang Turun dim bis 5 Kbr Ruas {lan)
1 2 3 4 kdt kbr 6 7 |
Terminal Terboyo 15 15 6:30 i
Terboyo Raya 14 0 29 6:30 6:33] 0:03:.02 C.ﬂ
Kaligawe 28 9 51 6:33 641 0:08:05 275
R Patah 5 4 52 6:41 6:45] 0.04:47 1.3
Let Jend Suprapto 4 3 53 6:45 6:43] 0.02:26 0,7
Pemuda 11 26 38 6:48 68:57] 0:09:3° 2,55
Sugiopranoto 5 10 33 6:57 7:01 0:03:5Z2 1,05
Sudirman 15 11 37 7:01 7:09 0:07:35 2,25
Sihwangi 4 9 32 7:09 7:14] 0:05:33 1.9
Jrakah 2 2 32 714 716 0:01:44 0,9
walisongo 6 22 16 716 7:26; 0.09:45 3,45
Raya Mangkang Q 14 2 7.26 7:33] 007139 5,6;
Terminal Mangkang Z 0 7:33 ! 2.9
Nc Bs H 2935 BA
Wakiu keberangkatar 7:50
Wak'u kedatangan 210
( Nama Ruas Penumpang |Penumpang | Penumpang | Waktu kdt/kbr | Waktu ar ! ;;:anjal':g |
yang Naik | yang Turun dim bis 5 Kbr | Ruas (km)
1 2 3 4 kdt | kbr 5 7
Terminal Mangkang 16 16 7:50 B i
Raya Mangkang 33 12 37 7:50 8:02 O:12:30§ 56
Waltsongo 16 4 49 8.02 811 0:08:54] 3,45
Jrakah 6 0 55 8:.11 8:13] 0:.02:26 0.9
Sihwangi 20 3 72 8:13 8:38 0:24:4" 1.9
Sudirman 23 5 90 8:38 8:441 0:06:23 2,25
ISugiopranoto 4 4 90 844 8:47 0:02:43 1,05
Pemyuda 7 43 54 8:47 8:55| (:07:40] 2,55
Ko! Sugiono 4 2 56] 855] 857f 00148 1
Forpu Tantular 1 0 57 857 8:58 010014?':2 0.3
T 2 3 56| 858 859 (0135 075
5( 0] 8 48 859 9:01 0:02.11 1,05
IKzngasa 0 29 19 9:01 9:09] 0.07.45) 275
{Terboyo Raya 0 3 18] 909] 910] 00109 0.45
Terminal Terboyo 16 0 9:10] ‘ 24

Sably, i




No. Bis H 2954 AB
Waktu keberangkatar 11:05
Waktu kedatangan 12:45
Nama Ruas Penumpang |Penumpang | Penumpang Waktu kdt/kbr | Waktu dr| Panjang ]
yang Naik | yang Turun dim bis 5 Kbr Ruas (km)
1 2 3 4 kdt kbr 6 7
Terminal Terboyo 28 28 11:05
Terboyo Raya 3 0 31 11:05] 11:07] 0:02:43 0,45
Kaligawe 17 0 48] 11.07] 11:15] 0:07:50 2,75
R Patah 3 4 471 11:15] 11:19] 0:03:54 1,3
Let Jend Suprapto 4 6 45| 11:19] 11:21] 0:02:32 0,7
Pemuda 78 36 87] 11:21] 11:41] 0:19:54 2,55
Sugiopranoto 4 14 77| 11:41] 11:47} 0:.05:26 1,05
Sudirman 10 19 68] 11:47] 11:54] 0:07:21 2,25
Siliwangi 31 15 84| 11:54] 12:02] 0:07:51 1,9
Jrakah 1 5 80| 12:02] 12:05] 0:03:03 0,9
walisongo 15 30 65| 12:05| 12:17] 0:12:00 3,45
Raya Mangkang 18 64 19| 12:17] 12:45] 0:06:38 5,6
Terminal Mangkang 19 0] 12:45 29,9
No. Bis H 2883 DA
Jam keberangkatan 13:43
Jam Kedatangan 15.02
Nama Ruas Penumpang |Penumpang | Penumpang Waktu kdt/kbr | Waktu dr| Panjang
yang Naik | yang Turun dim bis 5 Kbr Ruas (km)
1 2 3 4 kdt kbr 6 7
Terminal Mangkang 5 5 13:43
Raya Mangkang 50 26 291 13:43] 13:57] 0:1451 56
Walisongo 9 5 33| 13:57] 14:.04] 0:06:57 3,45
Jrakah 2 9 261 14:04| 14.08] 0:03:56 0,9
Siliwangi 9 2 33| 14:.08] 14:15] 0:06:34 1,9
Sudirman 17 6 44] 14.15] 14:25] 0:10:01 2,25
Sugiopranoto 3 3 44] 14:25] 14:29) 0:04:.06 1,05
Pemuda 14 29 29| 14:29] 14.37} 0:.07:43 2,55
Kol. Sugiono 0 5 24] 14:37] 14:38] 0:01:37 1
Empu Tantular 8 0 32| 14:38] 14:43] 0:04:22 0,3
Tawang 7 7 32| 14:43] 14:45} 0:01:57 0,75
Pengapon 0 5 27] 14:45] 1447 0:02}- 1,05
Kaligawe 5 21 11] 14:47] 15:00] 01321 2,75
Terboyo Raya 0 0 11] 15:00] 15.02f 0:01:05 0,45
Terminal Terboyo 11 0] 1502 24

Sabtu, 2




No. Bis H 2931 BA
Jam Keberangkatan 17:00
Jam Kedatangan 18:00

Nama Ruas Penumpang |Penumpang | Penumpang | Waktu kdt/kbr | Waktu dr| Panjang |

yang Naik | yang Turun dim bis 5 Kbr Ruas (km)
1 2 3 4 kdt kbr 6 7

Terminal Terboyo 16 16 17:00
Terboyo Raya 7 0 23] 17:00| 17:02|] 0:02:26 0,45
Kaligawe 16 3 36] 17:02] 17:11] 0:08:51 2,75
R Patah 0 0 36 17:11] 17:13] 0:02:30 1,3
Let Jend Suprapto 2 4 34] 1713} 17:15] 0:01:38 0,7
Pemuda 19 10 43) 17:15] 17:23] 0:08:25 2,55
Sugiopranoto 28 7 64| 17:23} 17:28] 0:04:51 1,05
Sudirman 11 5 70| 17:28] 17:35] 0:06:30 2,25
Siliwangi 12 16 66| 17:35] 17:40f 0:05:20 1,9
Jrakah 2 12 56] 17:40] 17:43] 0:02:34 0,9
walisongo 4 16 44] 17:43] 17:49] 0:06:45 3,45
Raya Mangkang 10 46 8} 17:49| 1800 0:10:11 56
Terminal Mangkang 8 0 18:00 29,9
No. Bis H 2931 BA
Jam keberangkatan 18:14
Jam Kedatangan 19:20

Nama Ruas Penumpang |Penumpang | Penumpang | Waktu kdt/kbr | Waktu dr| Panjang ]

yang Naik | yang Turun dim bis 5 Kbr Ruas (km)
1 2 3 4 kdt kbr 6 7

Terminal Mangkang 5 5 18:14
Raya Mangkang 38 18 25 18:14] 1824 0:10:51 56
Walisongo 22 5 42] 18:24] 18:31} 0:08:57 3,45
Jrakah 19 9 52] 18:31] 18:35} 0:03:56 0,9
Siliwangi 18 5 65] 18:35] 18:42] 0:06:34 1,9
Sudirman 17 12 70] 1842] 1850/ 0:08:01 2,25
Sugiopranoto 3 5 68} 1850} 18:53] 0:03:06 1,05
Pemuda 14 42 40} 18:53} 19:.01f 0:07:43 2,55
Kol. Sugiono 0 10 30] 19:01] 19:.02} 0:01:37 1
Empu Tantular 8 2 36] 19:02] 19:06] 0:03:18 0,3
Tawang 7 14 29| 19:06] 19:08] 0:01:57 0,75
Pengapon 0 5 24} 19:08] 19:10] 0:02:30 1,05
Kaligawe 5 24 5] 19:10] 19:19} 0:09:21 2,75
Terboyo Raya 0 0 5] 19:19] 19:20] 0:00:35 0,45
Terminal Terboyo 5 0] 19:20 24

Sabtu, 3



SURVEY DALAM BIS

|
|

No B:= H 2885 DA
Waktu keberangkatan 71
Wak . kedatangan 816
Nama Ruas Penumpang |Penumpang | Penumpang | Waktu kdt/kbr | Waktu dr !' Panjang ‘
yang Naik | yang Turun |  dim bis 5 Kbr | Ruas k)|
1 2 3 4 kdt kbr 6 7 j
Terminal Terboyo 16 16 711 ]
Terboyo Raya 8 0 241 711 7151 004C5 0.45i
Kaligawe 2 4 22 715 722 0.06 58 ?_76}
R Patah 1 2 21 7.22 7:26 0:04:C5 1,3)
Let Jend Suprapto 9 2 28]  7.26]  728] 00242 0.7
Pemuda 10 21 170 728  739] 01057 2 55
Sugiopranoto 1 1 17 7:39 7:44] 0:04.55 1,05
Sudirman 8 6 19]  7.44] 7521 00727 2,25]
Siliwangi 4 1 22 752 756 0:03.55 Tl
Jrakah 1 0 23 7.56 7:58 0:02:40 0,9
walisongo 0 9 14 7:58 8:04 0:0555 3.45
Raya Mangkang 3 17 0 8:04 8:16 01154 58|
Terminal Mangkang 0 0 o] 816 | 22,9
No Bis H 2894 BA
Waktu keberangkatan 9:01
Waktu kedatangan 10:05
Nama Ruas Perumpang |Penumpang | Penumpang | Waktu kd¥/kbr | Waktu dr| Panjang ‘
yang Naik | yang Turun dim bis 5 Kbr Ruas (km}%
1 2 3 4 kdt kbr 6 7
Terminal Mangkang 8 0 8 9:01 §
Raya Mangkang 13 3 18 9:14 214 0:13:53 5,G1
Walisongo 18 4 32 9:22 g:22| 0:07:3% 3.45!
Jrakah 11 5 38| 928/ 928 0063 0.9
Silwangi 3 3 38] 931 931 00329 1.9
Sudirman 12 7 43 9:40 9407 0:08:55] 2251
Sugiopranoto 3 1 45|  9:44]  944] 00375 1.05]
tPemuda 4 30 19 9:52 952 00827 2 55|
Ko Sugiono 1 3 17 954 954 0:01 7% i
Empu Tantular 0 0 17 9:55 9:55)  0.01 0.3
Tawang 0 1 16] 9556|9561 0:0100 075!
Pengapon 0 0 16 9:58 9:58]  0:01:48] 1.05)
Kahgawe 7 14 9] 10:04] 10:04] 00630 275
Terboyo Raya 0 4 51 10:05] 1005 0:0G:54 0.45
Terminal Terboyo 5 O 10:05f 10:05 24




Nc Bis H 2692 BA
Waktu keberangkatan 12:06
Waktu kedatangan 1313
Nama Ruas Penumpang |Penumpang Penumpang | Waktu kdt/kbr | Waktu ¢r Panjang i
yang Naik | yang Turun dim bis 5 Kbr | Ruas (km)|
1 2 3 a kdt kbr | 5 7 !
Terminal Terboyo 22 22 12:08 _j
Terboyo Raya 2 0 24; 12:07] 1207 001 20! 045!
Kaligawe 1 4 211 12:14] 1214l 00710 2,75
R Patah 5 1 25 1219 1219 00448 1,21
Let Jend Suprapto 1 1 25| 12:221] 1221 00154 0.7
Pemuda 58 14 69 12:31f 12:31 01022 2 55]
Sugiopranoto 11 4 76 12:35 12:35 00326 1.05
Sudirman 6 15 67| 12:42) 12427 006847 225
Siliwangi 1 3 65| 12:48] 12:46] 0:04:43 1.9
Jrakah 0 8 571 12:50f 1250] 0:0318 0.9
walisongo 2 10 491 12:58] 12:58 0:07:56 3,4571
Raya Mangkang 0 36 13]  13:13] 13131 01518 5 6]
Terminal Mangkang 13 0} 1313] 1313 % 22,9
No Bis H 2884 A
Waktu keberangkatan 1454
Wakiu kedatangan 1558
Nama Ruas Penumpang |Penumpang Penumpang | Waktu kdt/kbr | Waktu dr| Panjang |
yang Naik | yang Turun dim bis 5 Kbr % Ruas {km}i
1 2 3 4 kdt kbr 6 | 7
Terminal Mangkang 8 8 14:54 | T
Raya Mangkang 21 1 28] 15:08] 15:08] 01440 5.8,
Walisongo 27 1 54] 1518] 1518] 0:09 2] 3.45]
Jrakah 6 5 55| 1521 15:21 0:03:45| 08
Siliwangi 1 7 49] 1526) 1526 0:04:14} 19|
Sudirman 9 10 48] 15:33] 15:33] 0.07 15 ?25‘
Sugioprancto 1 4 451 1535 1535 0:02:2¢ 1,051
Pemuda 4 24 25| 15143) 1543 0:07:31 2.55,
Kol Sugono 0 0 25| 15144 15:44] 00120 1
Errl Tantular 2 4 23] 1545| 1545, 00050, 031
Tivwar 2 7 3 271 15497 1549] 0.0345] 0,751
Porasoon 1 3 25| 1552| 1552 1.05]
Kanigaws 3 9 19| 15157 1557 2,75
‘Terbovo Raya a 9 107 15:58] 15158 3 0.45
| Terminal Terboyo 10 0] 1558] 1558 ‘ 24

Hinoong
dingou,




No Bis H 2885 DA

Waktu keberangkatan 16:52

Waktu kedatangan 17:52

Nama Ruas | Penumpang |Penumpang | Penumpang | Waktu kdt/kbr | Waktu df‘; Panjang

i yang Naik | yang Turun dim bis 5 Kbr | Ruas (km)
: 1 2 kdt kbr 8 7 |
Terminal Terboyo 26 26 16:52 ﬁ
i Terboyo Raya 34 0 B0l 1852 16:54; 0:02:13 0,45
Kahigawe 3 4 64 16:54| 17:00) 0:06:25 2,75;
IR Patah 2 4 62 17:00| 17:C4] 00417 1.3
{Let Jend Suprapto 0 47] 17.04] 17:.07] 0:02:40 0.7
'Pemuca 42 791 1707} 17:23] 01623 2.55]
Sugiopranoto 1 76] 17:23] 17:28] 0:.02:17 1.05)
Sudirman 1 62| 17:26] 17:31) 00501 2.25]
Sitiwang! 0 28] 17:31} 17:35] 0:04:23 19;
Jrakah 0 25| 17:35] 17:37| 0:02:15! 0.9
walisongo 1 18y 17:37] 1744 0:06:05 3,45
Raya Mangkang 0 5 17:44] 17:52 0:08:039 56
‘Terminal Mangkang ol 17:52 22,9
N Bos H 2885 DA

Vet L eeDerangkatan 18:05

- orenatangan

1918

Nama Ruas

| Penumpang }Penumpang | Penumpang

yang Naik | yang Turun 5 K {km’

1 2 kdt kbr T
I Tarmur s Mangkang h 0 0 0 18:05
‘Raya Mangrkang 13 3 10} 18:18} 1818
'Wahsonao 26 4 32| 1830 1820
|Jrakah 16 5 43| 18:36) 18:36
|Silwangi 3 3 43] 18:42] 1842
‘@d\rman 12 7 48] 18:49] 1849
Suqiopranoto 3 1 50| 18:53] 1853
Pemuda 4 30 24] 19:.02] 19:02
Kol Sugiono 1 3 221 19:04] 19:.C4
Empu Tantular 4 0 26| 19:05] 19:05
Tawang 2 6 221 19:.07] 1907
[Pengapon 0 0 221 19:09] 19:09
[Kaligawe 12 22 121 1917] 1917
Tarboyo Raya 0 4 g8l 1918] 1918

Torinal Terboyo 1 2 o] 1913 I

NI O,



SURVEY DALAM BIS

No Bis H 2857 BA
Waktu Keberangkatan 628
VWaktu Kedatangan 7:33
Nama Ruas Penumpang {|Penumpang | Penumpang | Waktu kdt/kbr  Waktu dr! Panjang
yang Naik | yang Turun dim bis 5 i Kbr | Ruas (km)
1 2 3 4 kdt kbr 6 | 7 a
3 puwe—
Termmal Terboyo 19 19 6:28 ‘
Terboyo Raya 19 1 37 6:28 6:30] 0:02:42 0.45
Kaligawe 36 12 61 6:30 6:39] 0:08:52 275
R Patah 6 8 59 6:39 B:44) 0:.05:24 1,31
Let Jend Suprapto 10 14 55| ©6:44| 647| 0.03.00] 0.7
Pemuda 26 40 41 6:47 8:58|  0.10:32 2.55
Sugiopranoto 14 12 43| 658} 7.0} 0:02:51} 1.05
Sudirman 13 10 46 7:01 707 00541 225
Siliwang! 7 14 39; 7071 714 00708 1.9
Jrakah 4 5 38 714 7150 0:01:02) 0.9
wallsongo 4 21 21 7:15 7:21 0:06:07] 3.45]
Raya Mangkang 3 23 7211 733 o1l 5.6l
Terminal Mangkang 1 733 228
No. Bis H 2853 BA
Waktu Keberangkatan 7:50
Waktu Kedatangan 8:53
[ Nama Ruas Penumpang | Penumpang | Penumpang | Waktu kdt/kbr | Waktu dr i FPanjang
vang Naik | yang Turun dim bis 5 Kbr | Ruas (km}
1 2 3 4 kdt kbr 6 : 7
Terminal Mangkang 9 0 9 7:50
Raya Mangkang 43 11 41 7:50 8:03 01349 56
Walisongo 15 9 47 8:03 813 | 01012 345
Jrakah 6 3 50 813 | 816 | 00300 0g
Sihiwangi 14 5 59 8:16 8:21 0:05:00 1.9
Sudirman 26 19 66 821 | 830 | 00807 ; 225
Sugiopranoto 2 8 60 8:30 8:32 0:.0226 + 1.05!
Pemuda 9 38 31 832 | 839 | 00724 2,55
Ko! Sugiono 2 5 28 8:39 841 0:0133 | il
Empu Tantular 1 1 28 8:41 8:42 0:01:00 | 03
Tawang 0 0 28 8:42 8:43 0.0054 | 075
Pengapon 1 3 26 8:43 844 0:01:30 | 1,05/
Kaligawe 1 15 12 8:.44 8:52 0:07:07 | 2,75
Terboyo Raya 0 0 12 852 853 0:01:05 | 0,45!
Terminal Terboyo 0 12 0 8:53 ' 24

sonin, |



No. Bis H 2884 DA

Waktu Keberangkatan 1123

Waktu Kedatangan 12:40

Nama Ruas Penumpang |Penumpang | Penumpang| Waktu kdt/kbr | Waktu dr| Panjang
yang Naik | yang Turun dim bis 5 Kbr Ruas (km)
1 2 3 4 kdt kbr 6 7

Terminal Terboyc 21 0] 21 11.23

Terboyo Raya 5 3 23] 11.23] 11:25] 0:.02:52 0,45

Kaligawe 24 5 421 11:25) 11:381 0:12:18 275

R Patah 30 2 70| 11:38] 11:42] 0:04.09 1.3

Let Jend Suprapto 18 44 44| 11:42] 11:44 0:02:30 0,7

Pemuda 24 21 T 47] 11:44] 12:00f 0:15:22 2,55

Sugiopranoto 2 3 48] 12:00f 12:03 0:03:16 1,05

Sudirman 3 6 43} 12:03] 12:10 0:07.08 2,25

Siliwangi 3 7 38| 12:10] 12:15 0:05:22 1.9

Jrakah 2 4 37| 12:15] 1218 0:02:34 0,9

walisongo 4 19 221 12:48] 12:25) 0:07:20 3,45

Raya Mangkang 20 28 14| 12:25! 12:40 0:14:07 5,6

Terminal Mangkang 0 14 0] 12:40 22,9}

No Bis H 2883 DA

Waktu Keberangkatan 13:55

Waktu Kedatangan 1503

Nama Ruas Penumpang |Penumpang | Penumpang | Waktu kdt/kbr | Wakiu <r; Paniang ]
yang Naik | yang Turun dim bis 5 et luns fan)

1 2 3 4 kdt | kbr 5 T

Terminal Mangkang 5 5 13:55 N

Raya Mangkang 18 5 18] 13:55 | 14:09 44T ‘

Walisongo 9 4 23] 14.09 | 1418 0849,

Jrakah 2 4 21 1418 | 14:22 0328

Siiwangi 10 3 281 14:22 | 14:29 0:07:20}

Sudirman 7 5 30f 14:29 | 14:38 0:08:41!

Sugiopranoto 5 3 32] 14:38 | 1441 0:03:36,

Pemuda 29 25 © 36f 14:41 | 1450 0:09:03

Ko! Sugiono 0 4 32{ 14:50 | 14:52 0:01:36 1

Empu Tantular 5 3 351 14:52 | 14:54 0:01:458, 0.2

Tawang 0 2 33} 1454 | 1455 0:.01:23! 0,75

Pengapon 1 6 28| 14:55 | 14:58 0:03:15 1,05

Kaligaws 6 16 18} 14:58 | 15:04 0:05:43; 275

Terroyo Raya 0 5 13] 15:04 | 15:05 0.:01:22; 0,45

Terminal Terboyo 13 Q| 15:.05 &Lm 24

Senin,
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WAKTU TEMPUH HARI SABTU

Waktu Waktu Tempuh i
No. Polisi Terboyo ' Mangkang Terboyo-Mangkang'Mangkang-Terboyo
kdt kbr kdt Kbr {jam) .. (menit) fJam) . (imenit)
H 2889 DA 6:30 733 7:38 1:03 63 0.57 57
8:35 915 10:39 10:50 124 84 1.08 68
11:58 12:22 16:20 16:47 3.58] 238 117 77
18:04 18:34
—
H 2935 BA 6:35 7:43 7:50 1.08 68 1.20 80
910 9.20 10:43 10:54 1:23 83 |
11:54 14:14 -
15:25 16:17 17:36 17:56 119 79 1:22 2]
19:18 i
H 2897 BA 6:37 7:44 7:59 1:07 67 1:29 89
9:28 9:54 11:06 11:18 112 72 1:02 52
12:20 12:42 13:55 14:23 113 73 0.57 57
15:20 16:05 17:17 17:40 1:12 72 )
H 2860 BA 6:45 7:56 8:08 111 71 1:17 07
9.25 9:40 11:03 11:08 1:23 83 1.37 97
12:45 12:56 1411 14:28 1:15 75 1.07 57
15:35 15:40 16:33 16:42 0:53 53 111 71
17:53 1816 N
H 2592 BA 6:53 8:05 8:20 1:12 72 1:20 30
9 40 10:05 13:24 13:41 319] 179 1:.09 59
14 50 15:20 16:36 17:04 116 76
H 2745 BA 658 812 8:33 1:14 74 119]
9.52 10:05 11:31 11.46 1:26 86 234]
14:20 14:26 15:40 15:45 114 74 113
1658 17.19 ~
H 2884 DA 6:47 7:04 B:23 8:43 119 79}-
1116 1137 1:10 70
12:47 13:05 14:19 14:40 1:14 74 1.06] 36
15:46 16:26 -
H 2919 BA 654 715 8:29 8:44 114 74 114 )
’ 958 1025 11:43 1150 118 78 !
L 1301 13:21 14:23 14:46 1.02 62 1.09 55
I 1555 1600 17:09 1728 1:09 69 1:09 59
1\ ) 1837 1929 |
%
H 2351 BA 707 7:25 8:37 8:56 112 72 1.16 '
L 1012 1027 11:50 12:33 123 83 1:05
o 1338 1349 15.09 15.20 1:20 80 1:08
f - 16.28 16 49 1802 1816 113 73 )
[+ 2894 DA 719 7:40 9:07 9:14 1:27 87 1.05] 58
| 1019 10:56 12:09 12:16 113 73 1.04] 34
P 1320 1335 14:57 15:02 1:22 82 ]




H 2954 BA 7:25 7:48 916 3:30 128 83 113 73
10:43 11:05 12:45 13:20 1:40 100 114 74
14:34 1505 16:12 16:31 1:07 7 110 70
17:44 18:14
H 2931 BA 7:26 7:57 9:26 9:40 1:29 89 107 67
10:47 1118 12:20 12:48 1:02 82 117 77
14:03 14:11 1515 15:31 1:04 64 1:07 67
1638 17-00 18:00 1814 1:00 80 105 65
139:20
112874 BA 7:30 804 9:30 9:32 1:26 86)- .
- - 11.28 11:44|- - 111 71
12 55 1315 1426 1459 111 71 115 75
16 14 1637 1743 1813 106 66 -
' 295G A 742 816 7
| 13:51 14:06
1112885 DA 6:54 0.
1 7'50 828 933 9:49 105 65 1
{ 1059 1129 12:41 13:13 112 72 1
i 14:19 1458 16:10 16:20 112 72 1
17:30 18:02
H 2953 A 6:43 - 1
\ 755 835 g.57 10:08 1:22 g2 13
1121 11:46 13.04 13.27 118 73] i
1438 15:06}- - ‘
H 2857 BA 6:58 -
8:01 10:.03 10:14 -
12:50 13:00 -
1415 1435 15:42 1558 107
17:07 17:30
12878 BA 810 857 1010 1032 .
11-45 1202 1317 13:20 115
H 2853 BA 7:03 712 -
| 811 8:44!- -
x
|H 2928 BA 7:10 722 - L 10s) 85
| 827 9:07 10:26 1127 119 79 0.52] 52
‘l 12:19 1233 13:45 14:09 112 72 059 59
15:08 15:45 17:00 17:17 1:15 75 -i11z§} 75
18:32 19:10 §
|
H 2961 A 7:12 7:29 - 1070 e7
8:36 8:46]- . - 1 - _
13:02 13:36 - a7 1]
~ 14:47 15:15 16:29 1706 114 74 |
i
{




\ e ok oty

WAKTU SIRKULASH HARIMINGGY
"~ Waktu Waktu Tempuh
No. Polisi Terboyo Mangkang Terboyo-Mangkang |Mangkang-Terboyo
kdt kbr kdt kbr (jam) (menit) {jam) {menit)
H 2872 BA 6:05 6:30 7:32 7:51 1:02 62 0:57 57
8:48 9:35 10:42 10:56 1:07 67 1:04 64
12:00 13:31 1423 0:.52 52
1528 15.52 17:12 17:16 1:20 80
H 28€8 BA 6:27 6:42 7:38 818 0:56 56 0:55 55
913 9:48 11:02 11:02 1:14 74 1.04 64
12:06 12:08
H 2919 BA 6:45 6:50 7:57 825 1:07 67 1:13 73
9:38 10:01 11:28 11:35 1:27 87 0:59 59
12:34 13:29 14:28 14.40 0:57 57 1:03 63
15:43 16:05 17:13 17:21 1:08 68 1:02 62
18:23 18:46
H 2894 DA 6:55 7:21 8:23 8:54 1:02 62 111 71
10:05 10:44 11:55 12:00 1:11 71 1:43 103
13:43 14:10 15:17 15:29 1.07 67 0:58 58
16:27 16:44 17:45 17:57 1:01 61 1:02 62
,,.18"59 19:22
H 2923 BA T 7.02 7:29 8:30 9:08 1:01 61 1:04 64
10:12 11:09 12:15 12:25 1:06 66 -
)
H 2860 BA 703 7:39
10.22 11:17 12:30 12:36 1:13 73 0:54 54
13:30 13:51 14.58 15.09 1.07 67 1.04 64]
16:13 16:30 17:35 17:49 1.05 65 0:58 58|
18:47 19:11 )
H 2883 DA 6:17 6:33 0:41 41
714 7:53 9:15 9:20 1.22 82 2:30 150
11:50 11:55}-
14:45 15:15 16:28 16:46 113 73
H 2857 BA 724 8:00 9:03 9:10 1:03 63
- 13:06 13:31
14:40 1500 16:00 16:18 1-00 60 1:08 68
17:26 17.46
H 2692 BA 6:21 6:37 0:51 51
728 813 9:39 .47 1:26 86 1:09 69
10:56 12:06 13:13 13.34 1.07 67
H 2884 A 7:35 7:48 8:27 9:01 0:39 39 1:.06 66
10:07 10:52 12:05 12:13 113 73 1.07 67
13:20 13:43 14:32 14:55 0:49 49 1.03 63\
15:58 16:18}- J
18:42 19:00
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Q
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RN NN
0 DD WO~
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L1 el feof | |

H 2746 BA 6:27 6:43 0:59 59
7:42 8:25 9:38 9:38 73 1.26 86
11:04 12:23 13:35 13:52 72 1:38 98
15:30 15:35 16:52 17:00 77 1:10 70
18:10 18:35 -
H 2954 A 6:30 6:471- 1:13 73
8:00 8:40 9:55 10:01 1:15 75
12:13 12:20
H 2887 DA 8:09 8:48
14:00 15:38 1:08 68
16:46 17:04
H 2853 BA 637 7:09 1:02 62
8:11 8:54 9:54 10:21 1:00 60 0:48 48
11:09 12:36 13:40 14:01 1:.04 64
H 2935 BA 6:39 7:29 0:50 50
8:19 39:05 10:05 10:30 1:00 60 1:05 65
11:35
H 2928 BA 7:00 7:19 1:08 63
8:28 9:17 10:12 10:40 0:55 55 1:02 62
11:42 13:12 14:12 14:21 1:00 60
H 2874 BA 7:05 7:47 0:58 58
8:45 9:05 10:33 10:45 1:28 68
14:48 1524
H 2883 DA 7:20 1:47 107
9:07 9:45 11:05 11:10 1.20 80
H 2961 A 7:11 8:10 68 1:08 68
9:18 9:38
13:10 13:26 |
14:35 14.48 16:07 16:30 1:18 78 1:15 75
17:45 18:01 19:30 19:30 1:29 89
H 2884 DA 8:36 9:15 1:05 85
10:20 11:14 12:20 12:35 1:06 66 2:23 143
14.58 15:43 16:56 17:06 1:13 73
H 289} BA 10:28 11:27 12:40 13.06 1:13 73 0:538 59
14:05 14:28
16:55 17:11 18:26 18:28 1:15 75
H 2851 BA 10:43 11:42 13:00 13:13 1:18 78 0:57 57
14:10 14:37 15:43 16:00 1:06 66 1:05 _@2
17:05 17:25 18:30
H 2855 BA 11:12 12:45 13.56 15:26 1:11 71




FTTTTTTTT7e |2

> NS .

H 2874 BA 7:01 7:12 8:22 8:52 1:10 98 1:14 74
10:06 10:25 11:34 11:55 1:09 69 1.22 82
13:17 13:27 14:44 15:00 1:17 77 114 74
16:14 16:27 17:45 17:55 1:18 78
H 2845 BA 7:17 8:20 8:42 1:03 63 1:06 66
3:48 10:18 11:30 11:35 112 72
H 2931 BA 12:02 12:15}- 1:13 73
13:28 13:46 15:04 15:15 1:18 78 1:30 90
16:45 16:56]-
H 2919 BA 7:11 7:30 8:22 8:57 0:52 52 1:15 75
10:12 10:42 11.37 12:03 0:55 55 1:05 65
13:08 13:20 14:30 14:52 1:10 70 0:58 58
15:50 16:15 17:26 17:50 1:11 71
H 2897 BA 7:37 8:43 9:05 1:06 66 1:47 77
10:22 10:59 12:11 12:32 1.12 72 1:09 69
13:41 13:55 15:12 15:29 1:17 77 1:16 76
16:45 16:56
H 2887 DA 7:20 7:40 8:50 9:10 1:10 70 1:03 63
10:13 10:51 11:58 12:22 1:07 67
- 13:10 13.18 1:12 72
14:30 14:48 16:01 16:22 1:13 73 1.02 62
17:24 17:54
H 2894 BA 7:21 7:49 8:52 9:03 1:03 63
H 2692 BA 7:30 7:56 S:00 9:21 1:04 64 1:11 71
10:32 11:08 12:02 12:18 0:54 54
H 2795 A 7:32 8:08 9:08 9:31 1:00 60 1:18 78
10:49 11:12 12:24 13.02 1:12 72 1:14 74
14:16 14:27 15:33 16:00 1:06 66 1:10 70
17:10 17:22
H 2961 A 7:34 8:13 9:19 9:43 1:06 66 1:32
11:15 11:20 12:28 12:57 1:08 1:46 106
14:43 16:00
H 2884 DA 7:51 8:23 9:31 9:52 1:08 68 1:08 68
11:00 11:23 12:40 13:00 1:17 77 1:22 82
14.221- 15:54 16:17 1:13 73
17:30 18:04
H 2855 BA 7:54 8:29 9:42 10:01 113 73
- 12:00 12:43 1:21 81
14:04 14:09 1524 15:48 75 1:13 73
17:01 17:13 18:25 18:30 72 1:22
19:52 20:07
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H 2892 BA 14:22 14:44 15:52 16:12 1:08 68 1:08 68
17:20 17:33
H 2887 DA 6:35 6:58
10:05 10:07
15:21 15:25 1:30 90
16:55 17:00
H 2885 DA 6:50 7:11 8:20 8:25 1:09 69 1:32 92
9:57 10:20 11:35 12:25 1:15 75 1:08 63
13:34 13:45 15:04 15:20 1:19 79 1:08 68
16:28 16:52 17:52 18:05 1:00 60 1:13 73
19:18 19:45
H 2874 BA 7:05 7:47 0:58 58
8:45 9:25 10:33 10:45 1:08 68]-
12:18 13.50 0:58 58
14.48 15:24 16:35 16:40 1:11 711-




H 2874 BA 7:01 7:12 8:22 8:52 1:10 g8 114 74
10:06 10:25 11:34 11.55 1:09 69 1:22 82
13:17 13:27 14.44 15:00 1:17 77 114 74
16:14 16:27 17:45 17:55 1:18 78
H 28439 BA 7:17 8:20 8:42 1:03 63 1:06 66
9:48 10:18 11:30 11:35 1:12 72
H 2931 BA 12:02 12:15 113 73
13:28 13:46 15:04 15:15 118 78 1:30 90
16:45 16:56 )
H 2919 BA 7:11 7:30 8:22 8:57 0:52 52 1:15 75
10:12 10:42 11:37 12:03 0:55 55 1:05 65
13:08 13:20 14:30 14:52 1:10 70 0:58 58
15:50 16:15 17:26 17:50 111 71
H 2897 BA 7:37 8:43 9:05 1:06 66 117 77
10:22 10:59 12:11 12:32 1:12 72 1:09 69
13:41 13:55 15:12 15:29 1:17 77 1:16 76
16:45 16:56
H 2387 DA 7:20 7:40 8:50 9:10 1:10 70 1:03 63
10:13 10:51 11:58 12:22 1:07 67
13:10 13:18 1:12 72
14:30 14:48 16:01 16:22 1:13 73 1:02 62
17:24 17:54
H 2894 BA 7:21 7:49 8.52 9:03 1.03 63
H 2692 BA 7:30 7:56 9:00 9:21 1:04 64 111 71
10:32 11.08 12:02 12:18 0:54 54
H2735A 7:32 8.08 9:08 9:31 1:00 60 1:18 78
10:49 11:12 12:24 13:02 1:12 72 1:14 74
14:16 14:27 15:33 16:00 1:06 66 1:10 70
17:10 17:22
H 2661 A 7:34 8:13 9:19 9:43 1.06 66 1:32
11:15 11:20 12:28 12:57 1.08 1:46 106
14.43 16:00
H 2884 DA 7:51 8:23 9:31 9:52 1:08 68 1:08 68
11:00 11:23 12:40 13:00 117 77 1:22 82
14:22 15:54 16:17 1:13 73
17:30 18:04
H 2855 BA 7:54 8:29 9:42 10:01 1:13 73
12:00 12:43 1:21 81
14:04 14:09 15:24 15:48 1:15 75 1:13 73
17:01 17:13 18:25 18:30 1:12 72 1:22
19:52 20:07




Lo DIy D O

WAKTU TEMPUH HAR! SENIN

Waktu Waktu Tempuh
No. Polisi Terboyo Mangkang Terboyo-Mangkang |Mangkang-Terboyo
kat kbr kdt kbr (jlam) {menit) (jam) (menit)
H 2961 BA 6.05 7.07 7:11 1:02 62 1.05 65
8.16 9.55 10:03 0:51 51
10:54 11:17 12:47 13:25 1:30 90}-
15:53 16.11 -
17:29 17:47
H 2889 DA 6:08 727 7:34 1:19 73 1:07) 67
8.41 916 10.20 10:.41 1.04 64 1.14 74
11:55 12:20 13.35 13:55 1:15 75 1:11 71
15:06 15:28 16:39 16:57 1:11 71 1.08 68
18:05 18:39
H 2872 BA 6:05 57 7:24 7.28 2:07 127 1.07 67
8:35 9.08 10:16 10:32 1.08 68 1:14 74
11:46 12:14 13.25 13:42 1:11 71 1:13 73
14:55 15:17 16:31 16:37 1:14 74 1.09 69
1746 18:23 -
H 2857 BA 6:07 6:21 7:33 7.42 1:12 72 1.06 66
8:48 9:.25 10:33 10:45 1.08 68
H 2853 BA 6:18 6:29 7:41 7:50 1.12 72 1:03 63
8:53 915 - -
18:31 19.04
H 2953 A 6:22 6:34 7:45 8:06 1:11 71)-
9:41 10:49 11:14 1:08 68 1:.03 63]
12:17 12:41 14:07 14:10 1:26 86
H 2902 BA 6:42 7.41 7.57 0:59 59 1:11 71
9:.08 9:32 10:40 10:57 1:08 68 1:04 64
12:01 12:29 13:38 13:46 1:08 69}-
15:39 16:57 17:24 1:.18 78 1:16 76
18:40 19.50
H 2746 BA 6:42 6:47 7:57 8:21 1:10 70 1:11 71
9:32 9:58 11:11 11:24 1:13 73 1:58 118
13:22 13:34 14:51 1511 1:17 77 1:13 73
16.24 16:34
H 2851 BA 6:27 6:55 7:50 8:12 0:55 55 114 74
.26 9.52 11:00 11:46 1:08 68)-
15:13 15:40 1513 1:17 77
16:57 17:07
H 2860 BA 6.56 7:02 8:03 8:30 1:01 61 1:.10 70
9.40 10:04 11:19 11:30 115 75 1:09 69
12:39 12:55 14:13 14.16 1:18 78]-

16:43 16:48
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CONTOH PERHITUNGAN

Perhitungan Load factor
Load fuctor hari Sabtu, rute Terboyo — Mangkang

Ruas Jalan Pemuda pada pagi hari, lihat formula 3.2
=28 100%
52

=73,07692 %
Stang hari

=30 < 100%
D)

= 167,30769%
Sore hari
1f= 2 x 100 %
52
= 82,69231%

[/ rata-rata dengan menggunakan mean harmonic

1= &

iV 1/ 1/
70,7307692 " /16730769 * /0.8269231

=0,94476 %

Perhitungan Waktu Sirkulasi
Segmen |
Claba = ((11,3139 + 10,5866) + (0,05 x 11,3139)* + (0,05 x 10,5866)* + ((0,1 x

11,3139 ) + (0,1 x 10,5866))



= 25,37163 menit
Perhitungan Headway
Segmen [, Hari Sabtu Rute Terboyo — Mangkang

 60x52x0,84569
197

H

= 13,39367 menit
Perhitungan Jumlah Armada
Segmen I, Hari Sabtu rute Terboyo - Mangkang

2537163
13,39367x0,9

=3 buah armada
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